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KATA PENGANTAR

Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Barat 2025 merupakan publikasi tahunan BPS yang sudah memasuki tahun ke-11 dan yang menyajikan statistik
sosial ekonomi di Provinsi Jawa Barat. Sumber data utama dalam penyusunan publikasi ini berasal dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025. Data

disajikan dalam bentuk tabel-tabel pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota sehingga memungkinkan keterbandingan antar wilayah.

Publikasi ini menyajikan data yang mencakup berbagai aspek kesejahteraan, seperti informasi kependudukan, pendidikan, kesehatan, fertilitas, perumahan,
penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta data/informasi lainnya yang penting. Selain itu, publikasi ini juga menyajikan nilai Relative Standard
Error (RSE) pada beberapa indikator untuk mengukur presisi dari angka estimasi. Diharapkan publikasi ini dapat memenuhi kebutuhan pengguna data akan data

sosial ekonomi untuk berbagai keperluan.

Publikasi ini terwujud berkat kerja sama dan partisipasi dari berbagai pihak. Untuk itu, kami sampaikan penghargaan dan terima kasih. Dalam rangka
meningkatkan kualitas publikasi Statistik Kesejahteraan Rakyat dan pelayanan kepada pengguna, kami mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif untuk

penyempurnaan pada edisi berikutnya.

Bandung, November 2025
Plt. Kepala Badan Pusat Statistik

Provinsi Jawa Barat

Darwis Sitorus, S.Si., M.Si



PREFACE

Jawa Barat Province Welfare Statistics 2025 is the 11th annual publication of BPS-Statistics Jawa Barat Province which presents socio-economic statistics in
Jawa Barat Province. This publication based mainly on data from the March 2025 National Socio-Economic Survey (Susenas). The data is presented in the form of

tables at the provincial and regency/municipality levels to allow for comparability between regions.

The publication covers many aspects of welfare, including population, education, health, fertility, housing, and the use of information and communication

technology (ICT), along with other important information. It also includes Relative Standard Error (RSE) values for some indicators to show how precise the estimates

are.

We hope this publication helps meet the needs of data users for social and economic information. This work was made possible through the support and

cooperation of many parties, to whom we express our gratitude. To keep improving the quality of this publication, we welcome feedback and suggestions for future

editions.

Bandung, November 2025

Ad Interim Head of BPS-Statistics of Jawa Barat Province

oo

Darwis Sitorus, S.Si., M.Si
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STATISTIK KUNCI/KEY STATISTICS

Rincia n/Description 2021 2022 2023 2024 2025

KEPENDUDUKAN/DEMOGRAPHY
Persentase Anak Berumur 0-17 Tahun yang Memiliki Akta Kelahiran dari Kantor Catatan Sipil

Percentage of Children Agen 0—17 Years Who Had Birth Certificate from the Civil Registration 84,76 88,44 90,00 90,39 93,24
Office

Persentase Anak Berumur 0—4 Tahun yang Memiliki Akta Kelahiran dari Kantor Catatan Sipil

Percentage of Children Aged 0—4 Years Who Had Birth Certificate from The Civil Registration 72,96 7895 81,67 81,73 84,52
Office

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berstatus Kawin menurut Provinsi,
Jenis Kelamin, dan Kepemilikan Buku/Akta Nikah dari KUA/Kantor Catatan Sipil
Percentage of Population Aged 10 Years and Over Who are Married by Province, Sex, and
Marriage Book/Certificate Ownership from KUA/The Civil Registration Office

- - - 91,78 93,64

PENDIDIKAN/EDUCATION
Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Tidak/Belum Pernah Sekolah
Percentage of Population Aged 5 Years and Over Who Never Attended School
Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Tidak Mempunyai ljazah
Percentage of Population Aged 15 Years and Over Who Have No Certificate of Education
Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas dengan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan SD sederajat
Percentage of Population Aged 15 Years and Over with the Highest Level of Education 29,70 28,49 30,26 29,51 27,03
Completed at
Primary Education

474 456 440 421 4,14

10,69 8,67 9,57 7,36 8,48
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Rincian/Description

KESEHATAN/HEALTH

Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

Percentage of Population Who Had Health Complaints within the Last Month 29,74 31,17 2527 28,88 30,50

Persentase Penduduk yang Memiliki Jaminan Kesehatan

Percentage of Population Who Have Health Insurance 6269 6504 6801 7188 74,14

Rincian/Description

FERTILITAS/FERTILITY

Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 10 Tahun ke Atas dengan Umur Perkawinan

Pertama

£16 Tahun 19,82 18,79 19,93 19,37 16,50
Percentage of Ever Married Women Aged 10 Years and Over with Age at First Marriage is <16

Years

PERUMAHAN/HOUSING

XXX

Persentase Rumah Tangga Dengan Luas Lantai per Kapita Rumah Bangunan Tempat Tinggal <
7.2m? 6,92 8,02 7,91 5,74 4,89
Percentage of Households with Dwelling Floor Area per Capita < 7.2 m?

Persentase Rumah Tangga dengan Bahan Bangunan Utama Atap Terluas Genteng
Percentage of Households with The Main Material of the Widest Dwelling Roof Tile
Persentase Rumah Tangga dengan Bahan Bangunan Utama Dinding Rumah Terluas Tembok
Percentage of Households with The Main Material of the Widest Dwelling Bricks Wall
Persentase Rumah Tangga dengan Bahan Bangunan Utama Lantai Rumah Terluas
Keramik/Ubin/Tegel/Teraso, Parket/Vinil/Karpet

Percentage of Households with the Main Material of the Widest Dwelling Ceramic/

82,01 79,71 80,23 79,70 78,49

87,47 8793 88,41 89,92 90,76

75,16 76,30 77,17 79,87 84,56

Tile/Terrazzo, Parquet/Vinyle/Carpet Floor



Persentase Rumah Tangga dengan Fasilitas Tempat Buang Air Besar Sendiri

Percentage of Households with Private/Not Shared Toilet Facility 86,16 8685 868 89,8 90,78
Persentase Rumah Tangga® yang menggunakan Jenis Kloset Leher Angsa
Percentage of Households® that Use Swan Trine Closet as the Type of the Toilet 95,04 9440 9787 97,15 97,38
Persentase Rumah Tangga® dengan Tempat Pembuangan Akhir Tinja Berupa Tangki Septik
Percentage of Households® with Septic Tank as the Septage Disposal 72,95 74,85 7282 72,30 74,56
Persentase Rumah Tangga dengan Sumber Penerangan Utama Listrik

Percentage of Households with Electricity as the Main Source of Lighting 99,68 99,98 99,98 99,99 99,96

TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI/INFORMATION TECHNOLOGY AND COMMUNICATION
Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Telepon Rumah/PSTN
Percentage of Household who Had Fixed Line telephone (PSTN)
Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Komputer/Laptop/Tablet

1,59 1,62 1,33 1,17 0,49

17,98 18,70 18,85 18,60 20,96
Percentage of Household who Had Computer/Laptop/Tablet

LAIN-LAIN/OTHERS

Persentase Penduduk yang Menjadi Korban Kejahatan

4 2 1
Percentage of Population who became the Victims of Crime 0,90 0,48 0,6 0,63 30

Persentase Rumah Tangga yang menerima Kredit

22 24 2 2 2
Percentage of Households Who Received Credit 98 33 3,33 3,59 285

Persentase Rumah Tangga yang Pernah Menerima Program Bantuan Pangan

16,37 23,37 22,47 24,42 22
Percentage of Households that Ever Received Food Assistance 63 33 ! ! 30

Persentase Rumah Tangga Penerima Program Keluarga Harapan (PKH)

11,32 12,68 13,94 13,70 12,49
Percentage of Household that Received Conditional Cash Transfer Program PKH

Persentase Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Uang Elektronik dalam Setahun Terakhir

- - 31,30 39,65 44,88
Percentage of Household Who Had Electronic Money during the Last Year ! ! !

Catatan/Note: 'Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan panggunaan sendiri, bersama, atau di MCK Komunal/ Household which use their own, shared with certain
household, or communal toilet facility
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I. PENJELASAN UMUM/EXPLANATORY NOTES

1.1 PENDAHULUAN
1.1.1 Umum

Monitoring terhadap hasil-hasil pembangunan mutlak diperlukan
untuk melihat sejauh mana pembangunan yang telah dilaksanakan
bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan rakyat, sehingga program-
program pembangunan berikutnya dapat lebih optimal. Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) yang diselenggarakan oleh BPS merupakan
salah satu sumber informasi untuk mendapatkan gambaran mengenai
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Sejak tahun 2015, pengumpulan data
Susenas Kor dilaksanakan pada Bulan Maret. Data Kor yang disajikan
dalam publikasi ini estimasinya mencakup hingga level kabupaten/kota.

Informasi mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
telah dikumpulkan melalui Susenas, digunakan sebagai dasar untuk
memperoleh berbagai indikator pencapaian kesejahteraan rakyat.
Indikator tersebut meliputi: kemampuan baca tulis untuk bidang
pendidikan; angka morbiditas, pemanfaatan fasilitas kesehatan, jaminan
kesehatan, pemberian ASI dan imunisasi untuk bidang kesehatan;
penolong persalinan, umur perkawinan pertama, dan rata-rata jumlah
anak yang dilahirkan untuk bidang fertilitas; kondisi tempat tinggal,
sumber air untuk minum, memasak, mandi dan mencuci untuk bidang

perumahan; kepemilikan HP, akses internet dalam pemanfaatan

1.1 INTRODUCTION
1.1.1 General

Monitoring of development results is absolutely necessary to
see the extent to which the development that has been
implemented is beneficial to improving the welfare of the people,
so that subsequent development programs can be more optimal.
The National Socio-Economic Survey (Susenas) conducted by BPS is
one source of information to obtain an overview of the socio-
economic conditions of the community. Since 2015, Susenas Core
data collection has been conducted in March. The Core data
presented in this publication covers estimates down to the
regency/municipality level.

Information about the socioeconomic conditions that have
been collected through Susenas is used as the basis for the
achievement of welfare indicators. The indicators include: literacy
(for education); morbidity rates, health facility utilization, health
insurance, breastfeeding, and immunization (for health); birth
attendants, age at first marriage, and average number of children
(for fertility); housing conditions, water sources for drinking,
cooking, bathing, and washing (for housing); mobile phone
ownership, internet access (for information technology utilization),

and government assistance/programs for community welfare.
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teknologi informasi, serta bantuan/program pemerintah untuk

kesejahteraan masyarakat.

Publikasi ini menyajikan tabel-tabel dasar yang telah dianggap
cukup mewakili berbagai bidang dan kondisi sosial ekonomi masyarakat
dengan mempertimbangkan syarat kelayakan estimasi di tingkat
kabupaten/kota yang ditunjukkan oleh nilai Relative Standard Error
(RSE).

1.1.2 Sistematika Penyajian

Publikasi ini terdiri atas penjelasan dan tabel. Penjelasan terdiri
atas: gambaran umum, metode survei, klasifikasi desa, pengolahan data,
dan penyajian data. Tabel pada publikasi ini terdiri atas: data-data
kependudukan, pendidikan, kesehatan, fertilitas, perumahan, teknologi
informasi dan komunikasi, dan tabel lainnya. Selain itu, disajikan juga

nilai Relative Standard Error (RSE) dari beberapa indikator pada Bab 9.

1.2 METODE SURVEI
1.2.1 Ruang Lingkup

Susenas Maret 2025 di Jawa Barat dilaksanakan di seluruh
kabupaten/kota di Jawa Barat (27 kabupaten/kota). Ukuran sampel
sebanyak 26.040 rumah tangga. Sampel mencakup rumah tangga yang
berada di blok sensus (BS) biasa dan tidak termasuk rumah tangga yang

tinggal dalam blok sensus khusus dan rumah tangga khusus seperti:

This publication presents basic tables that are considered
sufficient to represent various fields and socio-economic conditions
of the community by taking into account the eligibility requirements
for estimation at ther regency/municipality level as indicated by the
Relative Standard Error (RSE) value.

1.1.2 Presentation Systematics

This publication consists of annotations and tables.
Explanation consists of: a general overview, survey methods, urban
rural classification, data processing, and data dissemination. The
table on this publication consists of data tables on population,
education, health, fertility, housing, information technology and
communication, and others tables. In addition, the Relative

Standard Error (RSE) value of several indicators in Chapter 9.

1.2 SURVEY METHOD
1.2.1 Coverage

The Jawa Barat March Susenas 2025 was conducted in all
regencies/municipalities in Jawa Barat. Sample size of 26.040
households. The sample includes households located in regular
census blocks and does not include households living in special

census blocks and special households such as: dormitories, prisons,
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asrama, penjara, dan sejenisnya. Seluruh rumah tangga sampel tersebut
dicacah dengan kuesioner VSEN25.K.

Data yang dihasilkan representatif untuk disajikan sampai
dengan tingkat kabupaten/kota, namun tidak dapat dibedakan menurut

klasifikasi desa (perkotaan/perdesaan).

1.2.2 Kerangka Sampel

Pembentukan kerangka sampel Susenas dilakukan melalui dua
tahap. Kerangka sampel tahap pertama adalah kerangka sampel induk
atau master sampling frame, yaitu sekitar 40 persen dari BS SP2020 yang
ditarik secara Probability Proportional to Size (PPS) dengan size jumlah
keluarga hasil Pemetaan dan Pemutakhiran Wilayah Kerja Statistik
SP2020. Daftar 40 persen BS SP2020 ini sudah ada kode stratanya.
Sebelum dibentuk kerangka sampel induk, seluruh BS hasil SP2020

distratifikasi menurut klasifikasi desa (urban-rural).

Kerangka sampel tahap kedua pada Susenas Maret 2025 adalah
daftar populasi rumah tangga yang dilengkapi informasi tingkat
pendidikan kepala rumah tangga hasil pemutakhiran Susenas Maret 2025

di setiap blok sensus terpilih.

and the like. All sample households were enumerated using the
VSEN25.K questionnaire.

The Susenas data is representative for presentation up to the
regencies/municipalities level, but cannot be differentiated

according to urban rural classification.

1.2.2 Sample Framework

The formation of the Susenas sample frame was carried out in
two stages. The sample frame for the first stage was the master
sampling frame, which was 40 percent of the Cencus Blocs (CB)
SP2020 drawn by Probability Proportional to Size (PPS) with the size
of the number of families resulting from the Mapping and Updating
of the SP2020 Statistical Work Area. The list of 40 percent of CB
SP2020 already had a strata code. Before the main sample frame
was formed, all CBs from SP2020 were stratified according to the

urban-rural classification.

The sample frame for the second phase of the March 2025
Susenas is a list of household populations equipped with
information on the education level of the head of the household as
a result of the March 2025 Susenas update in each selected census
block.
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1.2.3 Desain Sampel

Desain yang diterapkan pada Susenas Maret adalah stratified two

stage sampling dengan tahapan pemilihan sampel sebagai berikut:
Tahap 1:

a. Memilih 40 persen blok sensus populasi secara Probability
Proportional to Size (PPS), dengan size jumlah keluarga hasil
Pemetaan dan Pemutakhiran Wilayah Kerja Statistik SP2020 .

b. Memilih sejumlah n blok sensus sesuai alokasi secara systematic

di setiap strata urban/rural per kabupaten/kota.

Tahap 2:

Memilih 10 rumah tangga pada setiap blok sensus Susenas Maret 2025
secara systematic sampling dengan implicit strata pendidikan kepala

rumah tangga.

1.2.4 Metode Pengumpulan Data

Pendataan dari rumah tangga terpilih dilakukan dengan cara
wawancara langsung antara petugas pendata dengan responden.
Keterangan rumah tangga dikumpulkan melalui wawancara dengan
kepala rumah tangga, suami/istri kepala rumah tangga atau ART yang

mengetahui karakteristik yang ditanyakan.

1.2.3 Sample Design

The design applied to the March Susenas is stratified two-

stage sampling with the following sample selection stages:
Stage 1:

a. Probability select 40 percent of population census block
Proportional to Size (PPS), with the size of number of families
as a result of Mapping and Updating of SP202 Statistical
Working Areas.

b. Select a number of n census blocks according to a systematic

allocation in each urban/rural strata per regency/municipality.

Stage 2:

Selecting 10 households in each block of the March 2025 Susenas
census using systematic sampling with implicit educational strata
of the head of the household.

1.2.4 Data Collection Method

Data collection from selected households was done by
means of direct interviews between enumerators and respondents.
Household information is collected through interviews with the
head of the household, the husband/wife of the head of the
household or household members who know the characteristics in

question.
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1.3 Klasifikasi Desa

Klasifikasi desa dibedakan menjadi dua, yaitu daerah perkotaan
dan daerah perdesaan. Penggolongan klasifikasi desa tersebut
didasarkan pada Kriteria Desa Perkotaan dan Perdesaan 2020 (Perka BPS
Nomor 120 Tahun 2020).

1.4 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Proses
pengolahan dimulai di BPS Kabupaten/ Kota dengan kegiatan receiving/
batching, editing/coding, entri data, dan validasi sederhana. Setelah
terbentuk raw data, di BPS provinsi dilakukan kegiatan validasi
sederhana. Tahap terakhir dari proses pengolahan dilakukan di BPS
Pusat, yaitu proses validasi lengkap untuk menghasilkan data yang bersih

(clean data).

Setelah diperoleh data yang clean, selanjutnya dilakukan tabulasi
data sesuai dengan dummy tabel yang telah disusun. Adapun
pembulatan untuk masing-masing data dilakukan dengan menggunakan

pembulatan matematis 2 (dua) digit angka di belakang koma.

1.5 Penyajian Data

Data yang disajikan dalam publikasi ini seluruhnya berasal dari
data Susenas Kor Maret 2025 (Daftar VSEN25.K), contoh kuesioner

dicantumkan pada lampiran. Pada beberapa tabel, nilai estimasi tidak

1.3 Urban Rural Classification

Urban rural classification is divided into two, namely urban
areas and rural areas. This classification is based on the "Kriteria
Desa Perkotaan dan Perdesaan" (BPS Head Regulation Number 120
of 2020).

1.4 Data processing

Data processing is carried out through several stages. The
processing starts at the Regency/Municipality BPS with
receiving/batching, editing/coding, data entry, and simple
validation activities. After the raw data is formed, at the provincial
BPS, simple validation activities are carried out. The last stage of
the processing is carried out at Central BPS, which is a complete

validation process to produce clean data.

After obtaining clean data, the next step is to tabulate the
data according to the dummy table that has been prepared. The
rounding for each data is done using mathematical rounding of 2

(two) digits behind the decimal point.

1.5 Data Dissemination

The data presented in this publication comes entirely from
Susenas Kor March 2025 data (VSEN25.K), an example

questionnaire is included in the attachment. In some tables,
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ditampilkan dan diberi tanda/simbol tertentu. Berikut masing-masing

penjelasannya.

a. Tanda en dash (=), menunjukkan bahwa data bernilai nol (0) mutlak
yang berarti tidak ada data/nilai estimasi pada sel tabel tersebut.

b. Tanda ~0, menunjukkan bahwa data pada suatu sel nilainya sangat
kecil atau mendekati nol (0).

c. NA (Not Applicable), menunjukkan bahwa data tidak dapat
ditampilkan karena nilai relative standard error (RSE) lebih dari 50
persen RSE tidak dapat ditampilkan karena estimasi bernilai nol
mutlak.

Interpretasi terhadap nilai 100 persen memerlukan kehati-
hatian mengingat data yang digunakan bersumber dari Susenas yang
merupakan survei sampel. Nilai 100 persen dapat muncul karena
karakteristik sampel yang terpilih secara acak kebetulan menunjukkan
hasil yang seragam, khususnya pada indikator-indikator yang memiliki

keterbatasan jumlah sampel.

estimated values are not displayed and are given certain

signs/symbols. Below is an explanation of each.

a. The en dash (=) sign, indicates that the data has an absolute
value of zero (0), which means there is no data/estimated
value in the table cell.

b. The ~0 sign, indicates that the data in a cell has a very small
value or is close to zero (0).

c. NA (Not Applicable), indicates that the data cannot be
displayed because the relative standard error (RSE) value is
more than 50 percent or the RSE cannot be displayed because

the estimate has an absolute zero value.

Interpretation of a 100 percent value requires caution,
given that the data used comes from the Susenas (National Survey),
a sample survey. A 100 percent value can arise because the
characteristics of a randomly selected sample happen to show

uniform results, particularly for indicators with limited sample sizes.
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KEPENDUDUKAN

DEMOGRAPHY

Persentase Penduduk 7-23 Tahun Menurut
Jenis Kelamin
Percentage of Population Aged 7-23 Years
by sex

Pada Maret 2025, Persentase penduduk
Laki-laki sebanyak 51,23 persen dan
penduduk perempuan 48,77 persen.

In March 2025, the percentage of male
population was 51,23 percent, and the
female population was 48,77 percent.

B 3

Persentase Penduduk 0-17 Tahun
yang Memiliki Akta Kelahiran sebesar
93,24% persen

Percentage of Population Aged 0-17
Years Who Have Birth Certificate
Ownership was 93,24 percent

Persentase Penduduk 15-19
Tahun yang Berstatus Kawin
sebesar 0,81 persen

Percentage of Population Aged
15-19 Years Who Have Married
was 0,81 percent.






PENJELASAN TEKNIS

Penduduk Indonesia adalah semua orang yang berdomisili di wilayah
teritorial Indonesia, mencakup Warga Negara Indonesia (WNI) dan
Warga Negara Asing (WNA) yang telah menetap selama satu tahun
atau lebih atau berencana menetap di wilayah Indonesia selama
minimal satu tahun.

. Belum kawin adalah status dari mereka yang pada saat pencacahan
belum terikat dalam perkawinan.

. Kawin adalah status seseorang yang pada saat pencacahan, hidup
sebagai suami atau istri berdasarkan peraturan hukum/adat/agama,
baik yang mendapatkan surat nikah maupun tidak, namun sah
menurut hukum/adat/agama.

Termasuk kategori kawin adalah mereka yang mempunyai pasangan
perempuan (bagi laki-laki) atau pasangan laki-laki (bagi perempuan)
tanpa terikat dalam perkawinan yang sah secara hukum (adat, agama,
negara), namun memiliki hubungan layaknya suami istri, baik tinggal
bersama dalam satu rumah maupun tidak.

Cerai hidup adalah status dari mereka yang hidup berpisah sebagai
suami istri karena bercerai dan belum kawin lagi.

Termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum resmi secara
hukum. Sebaliknya, tidak termasuk mereka yang hanya hidup
terpisah, tetapi masih berstatus kawin, misalnya suami/istri
ditinggalkan oleh istri/suami ke tempat lain karena sekolah, bekerja,

TECHNICAL NOTES

1. The population of Indonesia are all people who live in Indonesia’s
territory, including Indonesian citizens and foreign citizens who
have lived for one year or more or plan to stay in Indonesian
territory for at least one year.

2. Single is marital status when survey/census held is not in
relationship of married.

3. Married is a status for those who on the enumeration date, lives
as a husband or wife based on legal/customary/religious
regulations, whether they have a marriage certificate or not, but
are legally valid according to law/customary/religion.

Included in the married category are those who have a female
partner (for men) or a male partner (for women) without being
bound by a legal marriage (customary, religious, state), but have
a relationship like husband and wife, whether they live together
in one house or not.

4. Divorced is a category for those who divorced their husbands or
wives and have not yet remarried.

Including those who claim to be divorced even though it is not yet
officially legal. On the other hand, it does not include those who
only live separately, but still have married status, for example, a
husband/wife is left by his/her wife to another place because of
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mencari pekerjaan, atau untuk keperluan lain.Perempuan yang
mengaku belum pernah menikah/kawin/hidup bersama, tetapi
mempunyai anak (hamil di luar nikah), baik anak yang masih hidup
maupun yang sudah meninggal, dianggap cerai hidup.

Cerai mati adalah status dari mereka yang ditinggal mati oleh suami
atau istrinya dan belum kawin lagi.

Akta kelahiran adalah surat tanda bukti kelahiran yang dikeluarkan
oleh kantor catatan sipil.

Pasangan yang biasa tinggal di rumah tangga adalah jika dalam satu
tahun terakhir, pasangan tinggal di rumah lebih dari 6 bulan,
meskipun tidak berturut-turut.

Akta nikah adalah akta autentik pencatatan nikah. Sedangkan buku
nikah adalah dokumen petikan Akta Nikah dalam bentuk buku.

school, work, looking for work, or for other purposes. Women who
claim to have never been married/married/lived together, but
have children (pregnant out of wedlock), both living and deceased
children, are considered divorced.

Widowed is the status of those whose husband or wife has died
and who have not remarried.

The birth certificate is proof of birth issued by the civil registration

office.

A couple who usually lives in a household is if in the last year, the
couple has lived in the same house for more than 6 months, even
if not consecutively.

A marriage certificate is an authentic deed of marriage
registration. While a marriage book is a document containing an
excerpt of the Marriage Certificate in book form.
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Tabel Persentase Penduduk Berumur 7-23 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table 21 Percentage of Population Aged 7-23 Years by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4)
01. Kab.Bogor 51,26 48,74 100,00
02. Kab. Sukabumi 51,08 48,92 100,00
03. Kab. Cianjur 51,33 48,67 100,00
04. Kab. Bandung 51,38 48,62 100,00
05. Kab. Garut 52,20 47,80 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 50,75 49,25 100,00
07. Kab. Ciamis 50,08 49,92 100,00
08. Kab. Kuningan 52,25 47,75 100,00
09. Kab. Cirebon 52,75 47,25 100,00
10. Kab. Majalengka 51,40 48,60 100,00
11. Kab. Sumedang 50,12 49,88 100,00
12. Kab. Indramayu 53,24 46,76 100,00
13. Kab. Subang 52,45 47,55 100,00
14. Kab. Purwakarta 51,49 48,51 100,00
15. Kab. Karawang 53,15 46,85 100,00
16. Kab. Bekasi 50,28 49,72 100,00
17. Kab. Bandung Barat 50,98 49,02 100,00
18. Kab. Pangandaran 51,51 48,49 100,00
19. Kota Bogor 49,61 50,39 100,00
20. Kota Sukabumi 51,41 48,59 100,00
21. Kota Bandung 51,28 48,72 100,00
22. Kota Cirebon 51,34 48,66 100,00
23. Kota Bekasi 49,50 50,50 100,00
24. Kota Depok 50,33 49,67 100,00
25. Kota Cimahi 51,69 48,31 100,00
26. Kota Tasikmalaya 50,27 49,73 100,00
27. Kota Banjar 49,27 50,73 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table 2.2 Percentage of Male Population Aged 10 Years and Over by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
01. Kab. Bogor 42,22 54,50 1,56 1,72 100,00
02. Kab. Sukabumi 37,05 60,55 1,17 1,24 100,00
03. Kab. Cianjur 36,03 60,15 1,70 2,12 100,00
04. Kab. Bandung 39,01 57,55 1,46 1,98 100,00
05. Kab. Garut 37,84 57,66 1,72 2,78 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 31,75 64,58 1,42 2,25 100,00
07. Kab. Ciamis 30,46 66,59 1,55 1,39 100,00
08. Kab. Kuningan 35,02 61,16 1,36 2,47 100,00
09. Kab. Cirebon 42,03 53,61 1,30 3,05 100,00
10. Kab. Majalengka 33,10 62,66 2,16 2,08 100,00
11. Kab. Sumedang 32,48 63,05 1,80 2,66 100,00
12. Kab. Indramayu 39,67 55,43 1,12 3,78 100,00
13. Kab. Subang 33,57 62,66 2,84 0,93 100,00
14. Kab. Purwakarta 36,93 58,24 3,20 1,63 100,00
15. Kab. Karawang 38,30 58,84 1,10 1,77 100,00
16. Kab. Bekasi 39,06 57,13 1,28 2,53 100,00
17. Kab. Bandung Barat 36,79 60,84 1,28 1,10 100,00
18. Kab. Pangandaran 29,55 67,25 1,83 1,36 100,00
19. Kota Bogor 46,11 50,86 1,50 1,52 100,00
20. Kota Sukabumi 41,28 54,84 2,90 0,98 100,00
21. Kota Bandung 41,72 55,56 1,32 1,39 100,00
22. Kota Cirebon 42,80 53,95 1,45 1,81 100,00
23. Kota Bekasi 42,24 55,78 0,79 1,18 100,00
24. Kota Depok 42,89 53,39 1,04 2,68 100,00
25. Kota Cimahi 40,95 56,98 0,71 1,36 100,00
26. Kota Tasikmalaya 39,83 57,77 0,99 1,41 100,00
27. Kota Banjar 34,28 63,11 1,80 0,81 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 23 Persentase Penduduk Perempuan Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Female Population Aged 10 Years and Over by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
01. Kab. Bogor 32,09 57,41 2,13 8,38 100,00
02. Kab. Sukabumi 28,03 61,85 1,43 8,69 100,00
03. Kab. Cianjur 25,22 63,56 3,26 7,96 100,00
04. Kab. Bandung 30,28 60,07 2,68 6,98 100,00
05. Kab. Garut 27,42 59,02 2,87 10,68 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 23,26 64,77 2,32 9,65 100,00
07. Kab. Ciamis 21,10 65,44 1,81 11,64 100,00
08. Kab. Kuningan 23,51 63,05 2,53 10,92 100,00
09. Kab. Cirebon 30,25 56,81 2,17 10,77 100,00
10. Kab. Majalengka 22,84 62,48 3,04 11,64 100,00
11. Kab.Sumedang 22,65 63,16 3,48 10,71 100,00
12. Kab. Indramayu 27,78 59,28 2,18 10,76 100,00
13. Kab. Subang 26,24 64,43 2,01 7,32 100,00
14. Kab. Purwakarta 29,02 60,07 2,80 8,11 100,00
15. Kab. Karawang 28,06 60,56 2,12 9,25 100,00
16. Kab. Bekasi 32,92 57,64 2,44 7,01 100,00
17. Kab. Bandung Barat 26,14 63,65 3,14 7,06 100,00
18. Kab. Pangandaran 20,29 67,39 2,73 9,59 100,00
19. Kota Bogor 35,03 52,18 2,65 10,15 100,00
20. Kota Sukabumi 30,02 57,20 3,22 9,56 100,00
21. Kota Bandung 34,03 55,56 2,87 7,55 100,00
22. Kota Cirebon 33,08 54,25 3,72 8,95 100,00
23. Kota Bekasi 36,79 54,30 2,02 6,89 100,00
24. Kota Depok 34,72 53,74 2,78 8,76 100,00
25. Kota Cimahi 32,21 57,93 2,51 7,35 100,00
26. Kota Tasikmalaya 29,29 58,73 1,76 10,22 100,00
27. Kota Banjar 24,39 62,85 3,23 9,54 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 24 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 10 Years and Over by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
01. Kab. Bogor 37,27 55,92 1,84 4,97 100,00
02. Kab. Sukabumi 32,59 61,19 1,30 4,92 100,00
03. Kab. Cianjur 30,78 61,81 2,46 4,96 100,00
04. Kab. Bandung 34,72 58,79 2,06 4,44 100,00
05. Kab. Garut 32,66 58,33 2,29 6,71 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 27,46 64,68 1,87 5,98 100,00
07. Kab. Ciamis 25,69 66,01 1,69 6,61 100,00
08. Kab. Kuningan 29,24 62,11 1,94 6,71 100,00
09. Kab. Cirebon 36,29 55,17 1,73 6,81 100,00
10. Kab. Majalengka 27,92 62,57 2,61 6,90 100,00
11. Kab.Sumedang 27,52 63,11 2,65 6,72 100,00
12. Kab. Indramayu 33,92 57,29 1,63 7,15 100,00
13. Kab. Subang 29,94 63,54 2,43 4,09 100,00
14. Kab. Purwakarta 33,03 59,14 3,00 4,83 100,00
15. Kab. Karawang 33,28 59,68 1,60 5,43 100,00
16. Kab. Bekasi 36,01 57,38 1,85 4,75 100,00
17. Kab. Bandung Barat 31,57 62,22 2,20 4,02 100,00
18. Kab. Pangandaran 24,89 67,32 2,28 5,50 100,00
19. Kota Bogor 40,63 51,51 2,07 5,79 100,00
20. Kota Sukabumi 35,73 56,00 3,06 5,21 100,00
21. Kota Bandung 37,88 55,56 2,10 4,47 100,00
22. Kota Cirebon 37,94 54,10 2,58 5,38 100,00
23. Kota Bekasi 39,48 55,03 1,42 4,07 100,00
24. Kota Depok 38,79 53,57 1,91 5,73 100,00
25. Kota Cimahi 36,58 57,46 1,61 4,35 100,00
26. Kota Tasikmalaya 34,57 58,25 1,37 5,80 100,00
27. Kota Banjar 29,27 62,98 2,52 5,23 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 25 Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 15-49 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Male Population Aged 15-49 Years by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
01. Kab.Bogor 46,62 51,09 1,99 NA 100,00
02. Kab. Sukabumi 43,96 54,79 1,21 NA 100,00
03. Kab. Cianjur 41,84 55,84 1,86 NA 100,00
04. Kab. Bandung 43,97 53,94 1,74 NA 100,00
05. Kab. Garut 43,84 53,02 2,35 NA 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 38,84 58,70 2,03 NA 100,00
07. Kab. Ciamis 42,12 55,71 2,12 NA 100,00
08. Kab. Kuningan 46,25 52,44 1,31 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 50,12 48,61 1,22 0,04 100,00
10. Kab. Majalengka 43,08 52,63 3,45 NA 100,00
11. Kab. Sumedang 43,27 54,57 1,89 NA 100,00
12. Kab. Indramayu 50,37 47,59 1,59 NA 100,00
13. Kab. Subang 42,90 53,53 3,50 0,07 100,00
14. Kab. Purwakarta 42,08 53,43 4,34 NA 100,00
15. Kab. Karawang 44,80 53,32 1,70 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 41,58 56,46 1,52 0,44 100,00
17. Kab. Bandung Barat 42,92 55,80 1,26 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 39,80 57,12 3,01 NA 100,00
19. Kota Bogor 55,45 43,47 0,93 NA 100,00
20. Kota Sukabumi 51,27 46,25 2,47 NA 100,00
21. Kota Bandung 51,36 47,34 1,12 NA 100,00
22. Kota Cirebon 53,29 44,43 2,26 NA 100,00
23. Kota Bekasi 49,13 49,69 0,87 NA 100,00
24. Kota Depok 49,44 49,46 0,93 NA 100,00
25. Kota Cimahi 47,33 52,06 0,61 NA 100,00
26. Kota Tasikmalaya 48,36 51,02 0,59 NA 100,00
27. Kota Banjar 44,51 52,99 2,38 NA 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 26 Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15-49 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Female Population Aged 15-49 Years by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
01. Kab. Bogor 32,55 63,96 1,99 1,50 100,00
02. Kab. Sukabumi 29,63 67,61 1,33 1,43 100,00
03. Kab. Cianjur 24,44 71,36 3,38 0,82 100,00
04. Kab.Bandung 31,49 65,82 2,14 0,55 100,00
05. Kab. Garut 27,79 67,36 3,38 1,48 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 25,07 71,54 2,34 1,05 100,00
07. Kab. Ciamis 25,59 71,07 2,10 NA 100,00
08. Kab. Kuningan 26,40 70,54 2,27 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 32,89 63,62 1,88 1,61 100,00
10. Kab. Majalengka 26,30 69,40 3,19 1,11 100,00
11. Kab. Sumedang 27,28 68,03 4,18 0,52 100,00
12. Kab. Indramayu 32,39 63,84 2,53 1,24 100,00
13. Kab. Subang 30,98 66,87 1,85 NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 30,62 65,73 2,72 0,93 100,00
15. Kab. Karawang 30,49 66,39 2,40 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 33,04 63,19 2,84 0,93 100,00
17. Kab. Bandung Barat 26,82 69,45 3,09 0,64 100,00
18. Kab. Pangandaran 23,55 72,57 3,19 0,69 100,00
19. Kota Bogor 40,12 56,82 1,56 1,51 100,00
20. Kota Sukabumi 34,99 61,13 3,24 0,64 100,00
21. Kota Bandung 40,14 56,91 2,50 NA 100,00
22. Kota Cirebon 39,65 56,02 3,29 NA 100,00
23. Kota Bekasi 40,62 55,84 2,21 1,33 100,00
24. Kota Depok 38,39 57,19 2,75 1,68 100,00
25. Kota Cimahi 35,86 60,96 2,22 0,97 100,00
26. Kota Tasikmalaya 33,06 64,37 2,44 0,14 100,00
27. Kota Banjar 29,08 67,23 3,51 NA 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

18

Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Barat 2025/Jawa Barat Province Welfare Statistics 2025



Tabel 2.7 Persentase Penduduk Berumur 15-49 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 15-49 Years by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
01. Kab. Bogor 39,76 57,36 1,99 0,89 100,00
02. Kab. Sukabumi 36,89 61,12 1,27 0,72 100,00
03. Kab. Cianjur 33,41 63,36 2,60 0,63 100,00
04. Kab.Bandung 37,88 59,74 1,94 0,45 100,00
05. Kab. Garut 35,93 60,08 2,86 1,13 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 31,84 65,23 2,18 0,75 100,00
07. Kab. Ciamis 33,65 63,59 2,11 NA 100,00
08. Kab. Kuningan 36,35 61,47 1,79 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 41,92 55,76 1,54 0,79 100,00
10. Kab. Majalengka 34,68 61,02 3,32 0,98 100,00
11. Kab. Sumedang 35,21 61,35 3,04 0,40 100,00
12. Kab. Indramayu 41,90 55,24 2,03 0,83 100,00
13. Kab. Subang 37,00 60,13 2,68 NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 36,46 59,46 3,55 0,53 100,00
15. Kab. Karawang 37,87 59,65 2,04 0,45 100,00
16. Kab. Bekasi 37,33 59,81 2,18 0,68 100,00
17. Kab. Bandung Barat 35,05 62,47 2,16 0,32 100,00
18. Kab. Pangandaran 31,62 64,90 3,10 0,38 100,00
19. Kota Bogor 47,97 49,98 1,24 0,81 100,00
20. Kota Sukabumi 43,39 53,45 2,84 0,32 100,00
21. Kota Bandung 45,84 52,05 1,80 NA 100,00
22. Kota Cirebon 46,60 50,11 2,76 NA 100,00
23. Kota Bekasi 44,78 52,83 1,56 0,83 100,00
24. Kota Depok 43,90 53,33 1,84 0,93 100,00
25. Kota Cimahi 41,65 56,47 1,41 0,48 100,00
26. Kota Tasikmalaya 40,80 57,61 1,50 0,08 100,00
27. Kota Banjar 36,67 60,23 2,96 0,14 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Penduduk Berumur 15-19 Tahun Menurut Kabupaten/Kota, Jenis Kelamin, dan Status Perkawinan Provinsi Jawa Barat, 2025

Table 28 Percentage of Population Aged 15—19 Years by Regency/Municipality, Sex, and Marital Status Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) ) (10)
01. Kab.Bogor 100,00 - 100,00 97,00 NA 100,00 98,52 NA 100,00
02. Kab. Sukabumi 100,00 - 100,00 99,09 NA 100,00 99,55 NA 100,00
03. Kab. Cianjur 100,00 - 100,00 96,80 NA 100,00 98,49 NA 100,00
04. Kab.Bandung 100,00 - 100,00 98,54 NA 100,00 99,30 NA 100,00
05. Kab. Garut 98,44 NA 100,00 96,14 NA 100,00 97,33 NA 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 - 100,00 99,07 NA 100,00 99,53 NA 100,00
07. Kab. Ciamis 100,00 = 100,00 92,56 NA 100,00 96,34 NA 100,00
08. Kab. Kuningan 99,75 NA 100,00 99,40 NA 100,00 99,59 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 100,00 = 100,00 97,60 NA 100,00 98,87 NA 100,00
10. Kab. Majalengka 100,00 - 100,00 99,01 NA 100,00 99,51 NA 100,00
11. Kab.Sumedang 100,00 = 100,00 99,16 NA 100,00 99,59 NA 100,00
12. Kab. Indramayu 100,00 - 100,00 99,91 NA 100,00 99,96 NA 100,00
13. Kab. Subang 99,93 NA 100,00 99,93 NA 100,00 99,93 NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 98,91 NA 100,00 96,33 3,67 100,00 97,63 NA 100,00
15. Kab. Karawang 100,00 = 100,00 99,30 NA 100,00 99,67 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 100,00 - 100,00 100,00 - 100,00 100,00 - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 100,00 = 100,00 98,30 NA 100,00 99,19 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 100,00 - 100,00 97,19 NA 100,00 98,69 NA 100,00
19. Kota Bogor 100,00 = 100,00 100,00 = 100,00 100,00 = 100,00
20. Kota Sukabumi 100,00 - 100,00 99,95 NA 100,00 99,98 NA 100,00
21. Kota Bandung 100,00 = 100,00 99,15 NA 100,00 99,57 NA 100,00
22. Kota Cirebon 100,00 - 100,00 99,36 NA 100,00 99,68 NA 100,00
23. Kota Bekasi 100,00 = 100,00 100,00 = 100,00 100,00 = 100,00
24. Kota Depok 100,00 - 100,00 100,00 - 100,00 100,00 - 100,00
25. Kota Cimahi 100,00 = 100,00 100,00 = 100,00 100,00 = 100,00
26. Kota Tasikmalaya 100,00 - 100,00 97,05 NA 100,00 98,46 NA 100,00
27. Kota Banjar 100,00 = 100,00 99,92 NA 100,00 99,96 NA 100,00

Catatan/Note : 'Kawin Termasuk Cerai Hidup dan Cerai Mati/Married Includes Divorced and Widowed
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 0-17 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Akta Kelahiran dari Kantor Catatan Sipil di Provinsi Jawa Barat,

Tabel 2025
Table 29 Percentage of Population Aged 0-17 Years by Regency/Municipality and Birth Certificate Ownership from the Civil Registration Office in Jawa Barat
Province, 2025
(1) (2) 3) (4) (5)
01. Kab. Bogor 87,25 12,61 NA 100,00
02. Kab. Sukabumi 95,05 4,66 NA 100,00
03. Kab. Cianjur 90,02 9,53 NA 100,00
04. Kab. Bandung 92,06 7,73 NA 100,00
05. Kab. Garut 86,20 13,74 NA 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 95,48 4,52 - 100,00
07. Kab. Ciamis 89,27 10,73 - 100,00
08. Kab. Kuningan 98,31 1,55 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 94,85 4,91 NA 100,00
10. Kab. Majalengka 95,71 4,29 - 100,00
11. Kab. Sumedang 96,85 3,15 - 100,00
12. Kab. Indramayu 95,15 4,85 - 100,00
13. Kab. Subang 96,91 2,44 NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 90,48 9,10 NA 100,00
15. Kab. Karawang 94,70 4,89 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 96,44 3,55 NA 100,00
17. Kab. Bandung Barat 92,11 7,62 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 94,13 5,87 - 100,00
19. Kota Bogor 96,32 3,68 - 100,00
20. Kota Sukabumi 98,02 1,70 NA 100,00
21. Kota Bandung 97,13 2,70 NA 100,00
22. Kota Cirebon 98,49 1,51 - 100,00
23. Kota Bekasi 95,43 2,19 2,37 100,00
24. Kota Depok 95,88 3,96 NA 100,00
25. Kota Cimahi 96,83 3,17 — 100,00
26. Kota Tasikmalaya 97,43 2,43 NA 100,00
27. Kota Banjar 97,90 2,10 = 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 0-4 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Akta Kelahiran dari Kantor Catatan Sipil di Provinsi Jawa
Tabel Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 0—4 Years by Regency/Municipality and Birth Certificate Ownership from the Civil Registration Office in Jawa Barat
Province, 2025

(1) (2) 3) (4) (5)
01. Kab. Bogor 76,87 23,13 - 100,00
02. Kab. Sukabumi 82,37 16,90 NA 100,00
03. Kab. Cianjur 80,28 19,45 NA 100,00
04. Kab. Bandung 85,21 14,04 NA 100,00
05. Kab. Garut 74,12 25,88 - 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 84,89 15,11 - 100,00
07. Kab. Ciamis 74,46 25,54 - 100,00
08. Kab. Kuningan 96,56 NA - 100,00
09. Kab. Cirebon 86,18 13,29 NA 100,00
10. Kab. Majalengka 91,60 8,40 - 100,00
11. Kab. Sumedang 90,29 9,71 - 100,00
12. Kab. Indramayu 82,06 17,94 - 100,00
13. Kab. Subang 89,52 8,76 NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 78,89 20,32 NA 100,00
15. Kab. Karawang 86,30 12,52 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 88,49 11,51 - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 81,51 17,97 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 86,92 13,08 - 100,00
19. Kota Bogor 95,53 4,47 - 100,00
20. Kota Sukabumi 95,97 4,03 - 100,00
21. Kota Bandung 90,37 9,63 - 100,00
22. Kota Cirebon 96,37 3,63 - 100,00
23. Kota Bekasi 88,95 7,55 NA 100,00
24. Kota Depok 86,44 13,05 NA 100,00
25. Kota Cimahi 89,38 10,62 - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 92,75 7,25 - 100,00
27. Kota Banjar 92,16 7,84 - 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Berstatus Kawin yang Pasangannya Biasa Tinggal di Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota

Tabel 211 dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 10 Years and Over who Married and Their Spouses Usually Live in the Same Households by Regency/Municipality
and Sex in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4)
01. Kab. Bogor 99,69 98,67 99,18
02. Kab. Sukabumi 99,52 99,02 99,27
03. Kab. Cianjur 98,16 96,31 97,24
04. Kab. Bandung 99,75 98,38 99,06
05. Kab. Garut 99,27 95,56 97,40
06. Kab. Tasikmalaya 99,62 95,98 97,78
07. Kab. Ciamis 98,45 93,54 95,97
08. Kab. Kuningan 99,69 95,28 97,44
09. Kab. Cirebon 98,13 91,91 95,01
10. Kab. Majalengka 99,66 94,57 97,10
11. Kab. Sumedang 99,72 95,89 97,79
12. Kab. Indramayu 99,10 99,07 99,09
13. Kab. Subang 99,33 98,28 98,80
14. Kab. Purwakarta 99,15 97,72 98,43
15. Kab. Karawang 98,14 99,30 98,72
16. Kab. Bekasi 99,18 99,65 99,41
17. Kab. Bandung Barat 99,20 98,61 98,91
18. Kab. Pangandaran 99,47 97,54 98,50
19. Kota Bogor 99,70 98,38 99,04
20. Kota Sukabumi 99,64 96,56 98,09
21. Kota Bandung 99,19 98,45 98,82
22. Kota Cirebon 99,79 98,47 99,13
23. Kota Bekasi 98,69 99,04 98,87
24. Kota Depok 99,35 98,21 98,78
25. Kota Cimahi 99,08 97,25 98,15
26. Kota Tasikmalaya 99,94 97,24 98,59
27. Kota Banjar 98,53 91,13 94,79

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berstatus Kawin Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Buku/Akta Nikah dari
Tabel 212 KUA/Kantor Catatan Sipil di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Male Population Aged 10 Years and Over Who are Married by Regency/Municipality and Marriage Book/Certificate Ownership from

KUA/the Civil Registration Office in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4) (5)
01. Kab. Bogor 92,77 7,08 NA 100,00
02. Kab. Sukabumi 81,06 18,93 NA 100,00
03. Kab. Cianjur 75,51 24,49 = 100,00
04. Kab. Bandung 95,92 4,08 - 100,00
05. Kab. Garut 89,64 10,36 = 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 93,66 6,09 NA 100,00
07. Kab. Ciamis 99,23 NA — 100,00
08. Kab. Kuningan 96,17 3,81 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 94,99 4,62 NA 100,00
10. Kab. Majalengka 96,76 2,83 NA 100,00
11. Kab. Sumedang 97,05 2,58 NA 100,00
12. Kab. Indramayu 100,00 - - 100,00
13. Kab. Subang 99,88 — NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 79,12 20,88 - 100,00
15. Kab. Karawang 86,54 13,46 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 100,00 - - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 87,49 12,51 - 100,00
18. Kab. Pangandaran 98,84 1,16 - 100,00
19. Kota Bogor 96,87 3,13 - 100,00
20. Kota Sukabumi 94,19 5,81 - 100,00
21. Kota Bandung 99,95 - NA 100,00
22. Kota Cirebon 96,53 3,47 - 100,00
23. Kota Bekasi 98,84 NA NA 100,00
24. Kota Depok 98,25 1,75 - 100,00
25. Kota Cimahi 99,17 0,83 - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 96,65 3,35 - 100,00
27. Kota Banjar 99,33 0,67 - 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Perempuan Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berstatus Kawin Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Buku/Akta Nikah dari
Tabel 213 KUA/Kantor Catatan Sipil di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Female Population Aged 10 Years and Over Who are Married by Regency/Municipality and Marriage Book/Certificate Ownership from

KUA/the Civil Registration Office in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Tahu
Regency/Municipality Have a Marriage Book/Certificate Do Not Have a Marriage Book/Certificate Unknown
(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 92,71 7,15 NA 100,00
02. Kab. Sukabumi 81,34 18,66 - 100,00
03. Kab. Cianjur 75,53 24,47 - 100,00
04. Kab. Bandung 95,94 4,06 - 100,00
05. Kab. Garut 89,94 10,06 - 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 93,52 6,24 NA 100,00
07. Kab. Ciamis 99,11 NA - 100,00
08. Kab. Kuningan 96,03 3,97 - 100,00
09. Kab. Cirebon 94,98 4,63 NA 100,00
10. Kab. Majalengka 96,35 3,24 NA 100,00
11. Kab. Sumedang 97,11 2,53 NA 100,00
12. Kab. Indramayu 100,00 - - 100,00
13. Kab. Subang 99,88 - NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 78,69 21,31 - 100,00
15. Kab. Karawang 86,40 13,59 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 100,00 - - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 86,97 13,03 - 100,00
18. Kab. Pangandaran 98,86 1,14 - 100,00
19. Kota Bogor 96,56 3,44 - 100,00
20. Kota Sukabumi 93,82 6,18 - 100,00
21. Kota Bandung 100,00 - - 100,00
22. Kota Cirebon 96,26 3,74 - 100,00
23. Kota Bekasi 98,84 NA NA 100,00
24. Kota Depok 97,95 2,05 - 100,00
258 Kota Cimahi 99,19 0,81 - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 96,35 3,65 - 100,00
27. Kota Banjar 99,12 0,88 - 100,00

Jawa Barat 93,62 6,30 0,08 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berstatus Kawin Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Buku/Akta Nikah dari
Tabel 214 KUA/Kantor Catatan Sipil di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table : Percentage of Population Aged 10 Years and Over Who are Married by Regency/Municipality and Marriage Book/Certificate Ownership from KUA/the

Civil Registration Office inJawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Tahu
Regency/Municipality Have a Marriage Book/Certificate Do Not Have a Marriage Book/Certificate Unknown
(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 92,74 7,11 NA 100,00
02. Kab. Sukabumi 81,20 18,79 NA 100,00
03. Kab. Cianjur 75,52 24,48 - 100,00
04. Kab. Bandung 95,93 4,07 - 100,00
05. Kab. Garut 89,79 10,21 — 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 93,59 6,17 NA 100,00
07. Kab. Ciamis 99,17 NA - 100,00
08. Kab. Kuningan 96,10 3,89 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 94,98 4,62 NA 100,00
10. Kab. Majalengka 96,55 3,04 NA 100,00
11. Kab. Sumedang 97,08 2,55 NA 100,00
12. Kab. Indramayu 100,00 - - 100,00
13. Kab. Subang 99,88 — NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 78,90 21,10 - 100,00
15. Kab. Karawang 86,47 13,52 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 100,00 - - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 87,23 12,77 - 100,00
18. Kab. Pangandaran 98,85 1,15 - 100,00
19. Kota Bogor 96,72 3,28 — 100,00
20. Kota Sukabumi 94,00 6,00 - 100,00
21. Kota Bandung 99,98 - NA 100,00
22. Kota Cirebon 96,39 3,61 - 100,00
23. Kota Bekasi 98,84 NA NA 100,00
24. Kota Depok 98,10 1,90 - 100,00
25. Kota Cimahi 99,18 0,82 - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 96,50 3,50 - 100,00
27. Kota Banjar 99,22 0,78 - 100,00

Jawa Barat 93,64 (1] 0,08 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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PENJELASAN TEKNIS

. Dapat membaca dan menulis artinya dapat membaca dan menulis
kata-kata/kalimat sederhana dalam huruf Latin/alfabet (a-z), huruf
Arab/hijaiyah, atau huruf lainnya (contoh huruf Jawa, kaniji, dll).

. Tidak/belum pernah bersekolah adalah tidak pernah atau belum
pernah terdaftar dan tidak pernah/belum pernah aktif mengikuti
pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan formal maupun
nonformal (Paket A/B/C), termasuk juga yang tamat/belum tamat
taman kanak-kanak (TK) tetapi tidak melanjutkan ke sekolah dasar
(SD).

. Masih bersekolah adalah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan
baik di suatu jenjang pendidikan formal maupun nonformal (Paket
A/B/C). Termasuk bagi mahasiswa yang sedang cuti dianggap masih
bersekolah.

. Tidak bersekolah lagi adalah pernah terdaftar dan aktif mengikuti
pendidikan baik di jenjang pendidikan formal maupun nonformal
(Paket A/B/C), tetapi pada saat pencacahan tidak terdaftar atau tidak
aktif mengikuti pendidikan lagi.

. SD sederajat adalah pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD)
dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat,
termasuk Paket A, SPM/PDF Ula, dan sekolah dasar luar biasa (SDLB).

. SMP sederajat adalah jenjang pendidikan berbentuk sekolah
menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs) atau

TECHNICAL NOTES

. Able to read and write refers to the ability to read and write

simple words or sentences in Latin alphabet (a—z), Arabic script,
or other scripts (e.g., Javanese, Kaniji, etc.).

. Never attended school refers to individuals who have never been

registered in or attended any formal or nonformal education
(Package A/B/C). Those who only completed kindergarten
without continuing to primary school are also considered as never
attended school.

. Attending school means being currently enrolled in and actively

participating in formal or nonformal education (Package A/B/C).
University students on academic leave are also considered as
attending school.

. Not attending school anymore refers to individuals who were

previously enrolled in formal or nonformal education (Package
A/B/C), but are not currently attending.

. Primary education level consists of elementary school (SD) and

madrasah ibtidaiyah (Ml) or other equivalent forms, including
Package A, SPM/PDF Ula, and special elementary school (SDLB).

. Lower secondary education level consists of junior high school

(SMP) and madrasah tsanawiyah (MTs) or other equivalent

Pendidikan/Education 29



bentuk lain yang sederajat, termasuk Paket B, SPM/PDF Wustha, dan
sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB).

. SMA/SMK sederajat adalah jenjang pendidikan berbentuk sekolah
menengah atas (SMA), sekolah menengah kejuruan (SMK), atau
bentuk lain yang sederajat, termasuk Paket C, madrasah aliyah (MA),
madrasah aliyah kejuruan (MAK), SPM/PDF Ulya, dan sekolah
menengah luar biasa (SMLB).

. Pendidikan tinggi adalah adalah jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma
(DI/DII/DIIN), sarjana (S1), profesi, magister (S2), spesialis, dan doktor
(S3) yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi
dapat berbentuk universitas, akademi, politeknik, sekolah tinggi, dan
institut.

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah jenjang pendidikan
tertinggi yang ditamatkan oleh seseorang, ditandai dengan
sertifikat/ijazah.

10. Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan
lulus ujian akhir pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang
pendidikan formal dan nonformal (Paket A/B/C) di sekolah negeri
maupun swasta dengan mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah.
Seseorang yang belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi tetapi
sudah mengikuti ujian akhir dan lulus, dianggap tamat sekolah.

11. Pendidikan Prasekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar, baik melalui jalur pendidikan
formal maupun nonformal.

forms, including Package B, SPM/PDF Wustha, and special junior
high school (SMPLB).

7. Upper secondary education consists of senior high school (SMA),
vocational school (SMK), or other equivalent form, including
Package C, madrasah aliyah (MA), madrasah aliyah vocational
(MAK), SPM/PDF Ulya, and special senior high school (SMLB).

8. Tertiary education level refers to the education level beyond
secondary education, including diploma programs (DI/DIl/Dlll),
bachelor’s (S1), professional, master’s (S2), specialist, and
doctoral degrees (S3), offered by higher education institutions
such as universities, academies, polytechnics, colleges, and
institutes.

9. Highest Educational Attainment refers to the highest level of
education completed by an individual, as evidenced by a
certificate or formal educational credential.

10. Completed particular level of education refers to individuals who
have completed a particular level of education in public or private
schools and have received a graduation certificate. Those who did
not attend the final grade but successfully passed the final
examination are also considered to have completed that level.

11. Preschool Education refers to education provided prior to
primary education, delivered through either formal or non-formal
education channels.
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Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa
Tabel 3.1 Barat, 2025
Table Percentage of Male Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Regency/Municipality Latin Arabic Others
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 99,06 83,08 =
02. Kab. Sukabumi 99,71 96,81 0,29
03. Kab. Cianjur 99,51 56,51 NA
04. Kab. Bandung 99,90 49,32 1,66
05. Kab. Garut 99,35 87,57 0,79
06. Kab. Tasikmalaya 99,49 98,84 1,52
07. Kab. Ciamis 99,60 91,54 NA
08. Kab. Kuningan 97,91 70,77 2,58
09. Kab. Cirebon 97,70 55,47 NA
10. Kab. Majalengka 98,94 72,24 NA
11. Kab. Sumedang 100,00 46,26 -
12. Kab. Indramayu 98,93 66,89 5,90
13. Kab. Subang 98,95 85,16 NA
14. Kab. Purwakarta 99,57 67,07 2,14
15. Kab. Karawang 98,49 70,15 2,85
16. Kab. Bekasi 99,40 77,73 NA
17. Kab. Bandung Barat 99,43 64,02 NA
18. Kab. Pangandaran 99,87 92,45 -
19. Kota Bogor 99,92 59,50 0,98
20. Kota Sukabumi 100,00 65,92 1,26
21. Kota Bandung 99,77 77,50 0,94
22. Kota Cirebon 99,57 36,23 1,16
23. Kota Bekasi 99,96 80,49 7,46
24. Kota Depok 99,97 56,02 0,76
25. Kota Cimahi 99,78 86,17 0,87
26. Kota Tasikmalaya 100,00 91,53 2,00
27. Kota Banjar 99,88 68,95 NA

Jawa Barat 99,37 73,28 1,37

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa
Tabel 3.2 Barat, 2025
Table Percentage of Female Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Regency/Municipality Latin Arabic Others
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 97,45 79,16 -
02. Kab. Sukabumi 98,57 95,90 NA
03. Kab. Cianjur 99,60 57,44 NA
04. Kab. Bandung 99,43 49,80 0,85
05. Kab. Garut 98,38 87,79 NA
06. Kab. Tasikmalaya 99,13 98,87 0,82
07. Kab. Ciamis 99,53 93,59 NA
08. Kab. Kuningan 95,78 69,12 3,44
09. Kab. Cirebon 92,98 56,63 NA
10. Kab. Majalengka 98,09 67,39 NA
11. Kab. Sumedang 99,28 48,54 NA
12. Kab. Indramayu 97,41 66,52 6,10
13. Kab. Subang 98,25 83,43 NA
14. Kab. Purwakarta 98,30 64,26 2,17
15. Kab. Karawang 95,52 70,12 2,08
16. Kab. Bekasi 97,12 75,80 NA
17. Kab. Bandung Barat 97,92 65,69 NA
18. Kab. Pangandaran 99,30 91,72 -
19. Kota Bogor 99,63 63,72 0,62
20. Kota Sukabumi 100,00 67,97 1,77
21. Kota Bandung 100,00 78,97 NA
22. Kota Cirebon 98,23 38,21 1,42
23. Kota Bekasi 99,17 81,50 7,04
24. Kota Depok 99,37 59,31 0,83
25. Kota Cimahi 99,67 85,19 1,18
26. Kota Tasikmalaya 99,80 92,46 2,61
27. Kota Banjar 99,66 67,11 NA

Jawa Barat 98,18 73,19 1,25

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 33 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Regency/Municipality Latin Arabic Others
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 98,27 81,16 -
02. Kab. Sukabumi 99,15 96,36 0,21
03. Kab. Cianjur 99,55 56,96 NA
04. Kab. Bandung 99,67 49,56 1,26
05. Kab. Garut 98,87 87,68 0,64
06. Kab. Tasikmalaya 99,31 98,85 1,17
07. Kab. Ciamis 99,56 92,59 0,42
08. Kab. Kuningan 96,84 69,94 3,02
09. Kab. Cirebon 95,40 56,03 0,41
10. Kab. Majalengka 98,51 69,79 NA
11. Kab. Sumedang 99,63 47,41 NA
12. Kab. Indramayu 98,20 66,71 5,99
13. Kab. Subang 98,60 84,30 NA
14. Kab. Purwakarta 98,94 65,69 2,15
15. Kab. Karawang 97,03 70,14 2,47
16. Kab. Bekasi 98,26 76,77 NA
17. Kab. Bandung Barat 98,69 64,84 NA
18. Kab. Pangandaran 99,58 92,08 -
19. Kota Bogor 99,78 61,59 0,80
20. Kota Sukabumi 100,00 66,93 1,51
21. Kota Bandung 99,89 78,23 NA
22. Kota Cirebon 98,90 37,22 1,29
23. Kota Bekasi 99,56 81,00 7,25
24. Kota Depok 99,66 57,67 0,80
25. Kota Cimahi 99,72 85,68 1,02
26. Kota Tasikmalaya 99,90 91,99 2,31
27. Kota Banjar 99,77 68,01 0,61

Jawa Barat 98,78 73,23 1,31

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 15-24 Tahun' Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa Barat,

Tabel 3.4 2025
Table Percentage of Male Population Aged 15-24 Years' by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Regency/Municipality Latin Arabic Others
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 100,00 88,50 =
02. Kab. Sukabumi 100,00 97,78 NA
03. Kab. Cianjur 100,00 54,77 =
04. Kab.Bandung 100,00 52,15 NA
05. Kab. Garut 99,58 90,94 NA
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 100,00 NA
07. Kab. Ciamis 100,00 97,69 =
08. Kab. Kuningan 100,00 81,58 NA
09. Kab. Cirebon 100,00 67,52 NA
10. Kab. Majalengka 100,00 75,34 NA
11. Kab.Sumedang 100,00 53,95 —
12. Kab. Indramayu 100,00 76,27 6,98
13. Kab. Subang 100,00 90,00 =
14. Kab. Purwakarta 100,00 71,72 2,67
15. Kab. Karawang 100,00 74,68 NA
16. Kab. Bekasi 100,00 76,98 NA
17. Kab. Bandung Barat 100,00 69,88 —
18. Kab. Pangandaran 99,27 96,59 -
19. Kota Bogor 100,00 59,28 NA
20. Kota Sukabumi 100,00 67,26 NA
21. Kota Bandung 100,00 77,88 NA
22. Kota Cirebon 100,00 40,52 -
23. Kota Bekasi 100,00 79,97 4,74
24. Kota Depok 100,00 58,04 NA
25. Kota Cimahi 100,00 84,10 NA
26. Kota Tasikmalaya 100,00 92,45 NA
27. Kota Banjar 100,00 78,71 -

Jawa Barat 99,97 76,46 1,00

Catatan/Note : 'Kelompok umur 15-24 tahun merupakan kelompok umur pemuda/The age group 15-24 Years is youth
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15-24 Tahun' Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa Barat,

Tabel 3.5 2025
Table Percentage of Female Population Aged 15-24 Years' by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Regency/Municipality Latin Arabic Others
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 100,00 83,35 =
02. Kab. Sukabumi 100,00 98,08 -
03. Kab. Cianjur 100,00 62,59 NA
04. Kab.Bandung 100,00 53,58 NA
05. Kab. Garut 100,00 92,43 =
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 99,98 NA
07. Kab. Ciamis 100,00 96,88 =
08. Kab. Kuningan 100,00 88,44 NA
09. Kab. Cirebon 99,41 77,61 =
10. Kab. Majalengka 100,00 71,86 -
11. Kab.Sumedang 100,00 61,72 NA
12. Kab. Indramayu 100,00 88,96 10,12
13. Kab. Subang 100,00 95,01 =
14. Kab. Purwakarta 100,00 65,46 4,07
15. Kab. Karawang 100,00 79,53 NA
16. Kab. Bekasi 100,00 80,18 -
17. Kab. Bandung Barat 100,00 74,59 —
18. Kab. Pangandaran 100,00 98,20 -
19. Kota Bogor 100,00 61,05 NA
20. Kota Sukabumi 100,00 79,25 NA
21. Kota Bandung 100,00 84,78 -
22. Kota Cirebon 100,00 46,74 NA
23. Kota Bekasi 100,00 84,13 4,70
24. Kota Depok 100,00 57,52 NA
25. Kota Cimahi 100,00 87,71 NA
26. Kota Tasikmalaya 100,00 93,29 NA
27. Kota Banjar 100,00 78,24 NA

Jawa Barat 99,97 78,89 1,19

Catatan/Note : 'Kelompok umur 15-24 tahun merupakan kelompok umur pemuda/The age group 15-24 Years is youth
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 3.6 Persentase Penduduk Berumur 15-24 Tahun' Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Population Aged 15-24 Years' by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Regency/Municipality Latin Arabic Others
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 100,00 85,97 -
02. Kab. Sukabumi 100,00 97,92 NA
03. Kab. Cianjur 100,00 58,53 NA
04. Kab.Bandung 100,00 52,85 1,51
05. Kab. Garut 99,78 91,66 NA
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 99,99 NA
07. Kab. Ciamis 100,00 97,28 =
08. Kab. Kuningan 100,00 84,91 NA
09. Kab. Cirebon 99,72 72,28 NA
10. Kab. Majalengka 100,00 73,60 NA
11. Kab.Sumedang 100,00 57,80 NA
12. Kab. Indramayu 100,00 81,98 8,40
13. Kab. Subang 100,00 92,43 =
14. Kab. Purwakarta 100,00 68,64 3,36
15. Kab. Karawang 100,00 76,95 NA
16. Kab. Bekasi 100,00 78,58 NA
17. Kab. Bandung Barat 100,00 72,17 —
18. Kab. Pangandaran 99,62 97,36 -
19. Kota Bogor 100,00 60,16 NA
20. Kota Sukabumi 100,00 72,91 NA
21. Kota Bandung 100,00 81,27 NA
22. Kota Cirebon 100,00 43,55 NA
23. Kota Bekasi 100,00 82,09 4,72
24. Kota Depok 100,00 57,78 NA
25. Kota Cimahi 100,00 85,89 0,99
26. Kota Tasikmalaya 100,00 92,86 1,56
27. Kota Banjar 100,00 78,48 NA

Jawa Barat 99,97 77,65 1,10

Catatan/Note : 'Kelompok umur 15-24 tahun merupakan kelompok umur pemuda/The age group 15-24 Years is youth
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 3.7 Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Male Population Aged 5 Years and Over by Regency/Municipality and School Participation in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Tidak/Belum Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Tidak Bersekolah Lagi
Regency/Municipality Never Attended School Attending School Not Attending School Anymore
(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 3,25 25,01 71,74 100,00
02. Kab. Sukabumi 3,54 22,92 73,54 100,00
03. Kab. Cianjur 4,73 22,54 72,72 100,00
04. Kab. Bandung 3,42 24,70 71,88 100,00
05. Kab. Garut 3,31 25,06 71,62 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 4,04 21,59 74,36 100,00
07. Kab. Ciamis 3,79 19,64 76,57 100,00
08. Kab. Kuningan 2,28 22,42 75,30 100,00
09. Kab. Cirebon 3,65 23,06 73,29 100,00
10. Kab. Majalengka 3,84 18,97 77,19 100,00
11. Kab. Sumedang 3,14 19,80 77,06 100,00
12. Kab. Indramayu 4,60 22,09 73,31 100,00
13. Kab. Subang 3,73 21,40 74,87 100,00
14. Kab. Purwakarta 4,12 22,39 73,49 100,00
15. Kab. Karawang 4,37 21,87 73,77 100,00
16. Kab. Bekasi 5,03 23,65 71,32 100,00
17. Kab. Bandung Barat 4,09 22,14 73,77 100,00
18. Kab. Pangandaran 2,67 18,01 79,32 100,00
19. Kota Bogor 3,15 22,00 74,85 100,00
20. Kota Sukabumi 2,49 22,82 74,69 100,00
21. Kota Bandung 2,06 23,69 74,26 100,00
22. Kota Cirebon 4,15 23,12 72,74 100,00
23. Kota Bekasi 4,19 21,44 74,37 100,00
24. Kota Depok 3,39 23,11 73,49 100,00
25. Kota Cimahi 3,09 22,13 74,78 100,00
26. Kota Tasikmalaya 3,18 22,29 74,52 100,00
27. Kota Banjar 3,14 21,77 75,10 100,00

Jawa Barat 3,70 22,88 73,41 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 3.8 Persentase Penduduk Perempuan Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Female Population Aged 5 Years and Over by Regency/Municipality and School Participation in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5)
01. Kab. Bogor 5,20 25,11 69,69 100,00
02. Kab. Sukabumi 4,29 22,85 72,85 100,00
03. Kab. Cianjur 3,51 22,90 73,59 100,00
04. Kab. Bandung 3,73 24,20 72,06 100,00
05. Kab. Garut 3,74 24,29 71,98 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 3,40 21,48 75,12 100,00
07. Kab. Ciamis 2,73 20,44 76,82 100,00
08. Kab. Kuningan 5,12 20,57 74,31 100,00
09. Kab. Cirebon 6,91 23,30 69,80 100,00
10. Kab. Majalengka 4,19 18,41 77,40 100,00
11. Kab. Sumedang 2,29 20,61 77,10 100,00
12. Kab. Indramayu 10,22 19,59 70,19 100,00
13. Kab. Subang 4,85 21,14 74,01 100,00
14. Kab. Purwakarta 4,34 23,02 72,64 100,00
15. Kab. Karawang 5,25 20,75 74,00 100,00
16. Kab. Bekasi 6,34 23,98 69,69 100,00
17. Kab. Bandung Barat 4,07 21,76 74,17 100,00
18. Kab. Pangandaran 4,15 16,85 79,00 100,00
19. Kota Bogor 3,84 24,47 71,69 100,00
20. Kota Sukabumi 2,27 23,24 74,49 100,00
21. Kota Bandung 3,34 21,34 75,31 100,00
22. Kota Cirebon 3,59 23,43 72,98 100,00
23. Kota Bekasi 4,08 22,33 73,59 100,00
24. Kota Depok 4,13 22,73 73,15 100,00
25. Kota Cimahi 3,28 23,40 73,32 100,00
26. Kota Tasikmalaya 2,96 22,89 74,15 100,00
27. Kota Banjar 2,30 21,79 75,91 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 3.9 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 5 Years and Over by Regency/Municipality and School Participation in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Tidak/Belum Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Tidak Bersekolah Lagi
Regency/Municipality Never Attended School Attending School Not Attending School Anymore
(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 4,20 25,06 70,74 100,00
02. Kab. Sukabumi 3,91 22,89 73,20 100,00
03. Kab. Cianjur 4,14 22,72 73,14 100,00
04. Kab. Bandung 3,57 24,46 71,97 100,00
05. Kab. Garut 3,52 24,68 71,80 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 3,72 21,53 74,75 100,00
07. Kab. Ciamis 3,25 20,05 76,70 100,00
08. Kab. Kuningan 3,70 21,49 74,80 100,00
09. Kab. Cirebon 5,24 23,18 71,58 100,00
10. Kab. Majalengka 4,02 18,69 77,30 100,00
11. Kab. Sumedang 2,71 20,21 77,08 100,00
12. Kab. Indramayu 7,32 20,88 71,80 100,00
13. Kab. Subang 4,29 21,27 74,45 100,00
14. Kab. Purwakarta 4,23 22,70 73,07 100,00
15. Kab. Karawang 4,80 21,32 73,88 100,00
16. Kab. Bekasi 5,68 23,81 70,51 100,00
17. Kab. Bandung Barat 4,08 21,95 73,97 100,00
18. Kab. Pangandaran 3,42 17,43 79,16 100,00
19. Kota Bogor 3,49 23,22 73,29 100,00
20. Kota Sukabumi 2,38 23,03 74,59 100,00
21. Kota Bandung 2,70 22,52 74,78 100,00
22. Kota Cirebon 3,87 23,27 72,86 100,00
23. Kota Bekasi 4,14 21,89 73,98 100,00
24. Kota Depok 3,76 22,92 73,32 100,00
25. Kota Cimahi 3,18 22,77 74,05 100,00
26. Kota Tasikmalaya 3,07 22,59 74,34 100,00
27. Kota Banjar 2,71 21,78 75,51 100,00

Jawa Barat 4,14 22,78 73,07 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 3.10 Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 7-23 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ) Percentage of Male Population Aged 7-23 Years by Regency/Municipality and School Participation in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4) (5)
01. Kab. Bogor = 71,87 28,13 100,00
02. Kab. Sukabumi - 71,61 28,39 100,00
03. Kab. Cianjur NA 72,20 27,60 100,00
04. Kab. Bandung NA 75,11 24,42 100,00
05. Kab. Garut NA 74,94 24,75 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 2,81 76,72 20,47 100,00
07. Kab. Ciamis NA 78,13 20,29 100,00
08. Kab. Kuningan NA 80,20 19,79 100,00
09. Kab. Cirebon NA 72,44 27,28 100,00
10. Kab. Majalengka NA 72,44 27,36 100,00
11. Kab. Sumedang NA 73,70 26,20 100,00
12. Kab. Indramayu - 72,69 27,31 100,00
13. Kab. Subang NA 75,50 24,48 100,00
14. Kab. Purwakarta NA 69,62 29,33 100,00
15. Kab. Karawang NA 69,87 29,64 100,00
16. Kab. Bekasi NA 72,66 27,33 100,00
17. Kab. Bandung Barat NA 72,44 26,69 100,00
18. Kab. Pangandaran - 73,08 26,92 100,00
19. Kota Bogor - 73,14 26,86 100,00
20. Kota Sukabumi NA 73,57 25,93 100,00
21. Kota Bandung NA 78,33 21,51 100,00
22. Kota Cirebon NA 74,54 24,72 100,00
23. Kota Bekasi NA 71,77 27,53 100,00
24. Kota Depok NA 77,89 21,82 100,00
25. Kota Cimahi NA 71,17 27,62 100,00
26. Kota Tasikmalaya - 73,34 26,66 100,00
27. Kota Banjar - 78,70 21,30 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel

Persentase Penduduk Perempuan Berumur 7-23 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table 3.1 Percentage of Female Population Aged 7-23 Years by Regency/Municipality and School Participation in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5)
01. Kab. Bogor NA 70,48 29,14 100,00
02. Kab. Sukabumi NA 73,69 26,28 100,00
03. Kab. Cianjur - 72,39 27,61 100,00
04. Kab. Bandung NA 75,24 24,04 100,00
05. Kab. Garut = 76,15 23,85 100,00
06. Kab. Tasikmalaya NA 79,75 20,04 100,00
07. Kab. Ciamis = 82,04 17,96 100,00
08. Kab. Kuningan NA 81,56 18,24 100,00
09. Kab. Cirebon NA 77,12 22,73 100,00
10. Kab. Majalengka - 74,99 25,01 100,00
11. Kab. Sumedang NA 77,05 22,69 100,00
12. Kab. Indramayu NA 71,98 27,76 100,00
13. Kab. Subang = 78,94 21,06 100,00
14. Kab. Purwakarta NA 75,50 24,31 100,00
15. Kab. Karawang NA 70,30 29,45 100,00
16. Kab. Bekasi NA 75,43 24,55 100,00
17. Kab. Bandung Barat NA 73,14 25,68 100,00
18. Kab. Pangandaran NA 74,82 24,93 100,00
19. Kota Bogor NA 77,62 21,90 100,00
20. Kota Sukabumi NA 77,87 22,00 100,00
21. Kota Bandung NA 73,14 26,37 100,00
22. Kota Cirebon NA 76,30 22,60 100,00
23. Kota Bekasi NA 74,86 24,51 100,00
24. Kota Depok NA 78,00 21,79 100,00
25. Kota Cimahi NA 80,14 19,46 100,00
26. Kota Tasikmalaya NA 76,92 23,01 100,00
27. Kota Banjar NA 78,72 20,93 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 3.12 Persentase Penduduk Berumur 7-23 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ) Percentage of Population Aged 7-23 Years by Regency/Municipality and School Participation in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4) (5)
01. Kab. Bogor NA 71,19 28,62 100,00
02. Kab. Sukabumi NA 72,63 27,36 100,00
03. Kab. Cianjur NA 72,29 27,60 100,00
04. Kab. Bandung NA 75,17 24,24 100,00
05. Kab. Garut NA 75,52 24,32 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 1,53 78,21 20,26 100,00
07. Kab. Ciamis NA 80,08 19,12 100,00
08. Kab. Kuningan NA 80,85 19,05 100,00
09. Kab. Cirebon NA 74,65 25,13 100,00
10. Kab. Majalengka NA 73,68 26,21 100,00
11. Kab. Sumedang NA 75,37 24,45 100,00
12. Kab. Indramayu NA 72,36 27,52 100,00
13. Kab. Subang NA 77,14 22,85 100,00
14. Kab. Purwakarta NA 72,47 26,89 100,00
15. Kab. Karawang NA 70,07 29,55 100,00
16. Kab. Bekasi NA 74,04 25,95 100,00
17. Kab. Bandung Barat 1,02 72,78 26,19 100,00
18. Kab. Pangandaran NA 73,92 25,95 100,00
19. Kota Bogor NA 75,39 24,36 100,00
20. Kota Sukabumi NA 75,66 24,02 100,00
21. Kota Bandung NA 75,80 23,88 100,00
22. Kota Cirebon NA 75,40 23,69 100,00
23. Kota Bekasi NA 73,33 26,00 100,00
24. Kota Depok NA 77,94 21,81 100,00
25. Kota Cimahi 0,82 75,50 23,68 100,00
26. Kota Tasikmalaya NA 75,12 24,85 100,00
27. Kota Banjar NA 78,71 21,11 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan (ljazah/STTB Tertinggi

Tabel 3.13 yang Dimiliki) di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Male Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Highest Educational Attainment in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
01. Kab. Bogor 6,76 25,10 24,52 37,39 6,23 100,00
02. Kab. Sukabumi 6,22 37,84 23,96 25,69 6,29 100,00
03. Kab. Cianjur 8,12 43,50 25,81 18,78 3,79 100,00
04. Kab. Bandung 4,87 23,41 28,24 35,82 7,67 100,00
05. Kab. Garut 12,48 35,43 25,65 21,17 5,28 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 4,27 49,77 23,93 18,01 4,02 100,00
07. Kab. Ciamis 6,69 41,68 24,42 21,82 5,39 100,00
08. Kab. Kuningan 11,12 39,57 19,22 23,17 6,92 100,00
09. Kab. Cirebon 15,92 24,52 21,26 30,94 7,36 100,00
10. Kab. Majalengka 7,68 40,21 22,08 24,40 5,63 100,00
11. Kab.Sumedang 2,90 35,02 24,10 29,23 8,75 100,00
12. Kab.Indramayu 19,55 28,69 22,86 23,89 5,01 100,00
13. Kab. Subang 11,89 33,57 21,96 28,71 3,86 100,00
14. Kab. Purwakarta 9,36 28,93 22,46 34,42 4,83 100,00
15. Kab. Karawang 12,71 23,55 21,72 36,56 5,46 100,00
16. Kab. Bekasi 4,92 13,70 17,44 53,21 10,72 100,00
17. Kab. Bandung Barat 5,86 34,79 24,40 29,32 5,63 100,00
18. Kab. Pangandaran 6,65 40,75 25,64 21,13 5,83 100,00
19. Kota Bogor 4,57 15,96 20,73 41,67 17,08 100,00
20. Kota Sukabumi 5,28 19,14 18,82 40,98 15,78 100,00
21. Kota Bandung 1,11 16,36 18,04 44,88 19,61 100,00
22. Kota Cirebon 8,65 13,78 22,56 41,15 13,86 100,00
23. Kota Bekasi 2,01 9,85 17,06 45,44 25,64 100,00
24. Kota Depok 2,67 8,94 15,29 49,92 23,18 100,00
25. Kota Cimahi 2,97 13,70 20,82 45,99 16,52 100,00
26. Kota Tasikmalaya 3,46 32,13 21,87 33,68 8,86 100,00
27. Kota Banjar 6,48 29,87 28,18 28,53 6,95 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan (ljazah/STTB

Tabel 3.14 Tertinggi yang Dimiliki) di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Female Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Highest Educational Attainment in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
01. Kab. Bogor 12,34 25,72 25,84 29,73 6,37 100,00
02. Kab. Sukabumi 8,93 40,43 27,98 18,10 4,56 100,00
03. Kab. Cianjur 9,51 42,97 28,90 15,45 3,17 100,00
04. Kab. Bandung 7,05 24,07 29,04 31,29 8,55 100,00
05. Kab. Garut 15,33 35,65 25,63 18,66 4,73 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 5,70 50,28 25,37 13,74 491 100,00
07. Kab. Ciamis 5,81 44,54 25,31 15,48 8,86 100,00
08. Kab. Kuningan 11,11 43,51 18,98 19,43 6,98 100,00
09. Kab. Cirebon 21,83 23,59 20,65 27,44 6,49 100,00
10. Kab. Majalengka 10,31 41,49 23,98 17,81 6,42 100,00
11. Kab.Sumedang 4,66 37,44 25,75 21,45 10,70 100,00
12. Kab. Indramayu 27,18 24,97 22,09 19,45 6,31 100,00
13. Kab. Subang 15,44 33,49 27,47 19,67 3,93 100,00
14. Kab. Purwakarta 13,12 29,50 26,77 24,55 6,07 100,00
15. Kab. Karawang 16,54 26,61 22,91 27,84 6,11 100,00
16. Kab. Bekasi 7,21 16,08 21,42 45,23 10,06 100,00
17. Kab. Bandung Barat 8,23 39,65 25,52 20,09 6,51 100,00
18. Kab. Pangandaran 9,46 44,95 22,92 18,34 4,33 100,00
19. Kota Bogor 7,60 23,04 20,75 33,72 14,89 100,00
20. Kota Sukabumi 7,25 22,75 23,69 34,94 11,38 100,00
21. Kota Bandung 1,86 17,15 20,08 41,19 19,72 100,00
22. Kota Cirebon 10,42 18,42 19,86 36,20 15,10 100,00
23. Kota Bekasi 3,90 10,01 16,65 41,58 27,86 100,00
24. Kota Depok 5,09 11,71 17,43 41,21 24,56 100,00
25. Kota Cimahi 3,52 15,62 21,23 40,25 19,39 100,00
26. Kota Tasikmalaya 3,65 34,05 20,46 32,15 9,69 100,00
27. Kota Banjar 9,44 31,47 26,41 23,87 8,81 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan (ljazah/STTB Tertinggi yang
Tabel 3.15 Dimiliki) di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Highest Educational Attainment in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Tidak Mempunyai ljazah SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat Pendidikan Tinggi
Regency/Municipality No Certificate Primary Education  Lower Secondary Education Upper Secondary Education Tertiary Education
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

01. Kab. Bogor 9,50 25,40 25,17 33,64 6,30 100,00
02. Kab. Sukabumi 7,56 39,13 25,95 21,93 5,43 100,00
03. Kab. Cianjur 8,80 43,24 27,31 17,16 3,49 100,00
04. Kab.Bandung 5,94 23,73 28,63 33,59 8,10 100,00
05. Kab. Garut 13,90 35,54 25,64 19,91 5,01 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 4,99 50,03 24,66 15,84 4,47 100,00
07. Kab. Ciamis 6,24 43,14 24,88 18,58 7,17 100,00
08. Kab. Kuningan 11,11 41,55 19,10 21,29 6,95 100,00
09. Kab. Cirebon 18,80 24,06 20,97 29,23 6,93 100,00
10. Kab. Majalengka 9,01 40,86 23,04 21,06 6,03 100,00
11. Kab.Sumedang 3,79 36,25 24,93 25,29 9,74 100,00
12. Kab. Indramayu 23,24 26,89 22,48 21,74 5,64 100,00
13. Kab. Subang 13,65 33,53 24,70 24,22 3,89 100,00
14. Kab. Purwakarta 11,22 29,21 24,58 29,55 5,44 100,00
15. Kab. Karawang 14,59 25,05 22,30 32,28 5,78 100,00
16. Kab. Bekasi 6,06 14,88 19,42 49,24 10,39 100,00
17. Kab. Bandung Barat 7,03 37,18 24,95 24,78 6,06 100,00
18. Kab. Pangandaran 8,07 42,87 24,26 19,73 5,07 100,00
19. Kota Bogor 6,07 19,46 20,74 37,74 16,00 100,00
20. Kota Sukabumi 6,25 20,92 21,22 38,00 13,61 100,00
21. Kota Bandung 1,49 16,76 19,06 43,03 19,66 100,00
22. Kota Cirebon 9,54 16,11 21,20 38,67 14,48 100,00
23. Kota Bekasi 2,97 9,93 16,85 43,49 26,77 100,00
24. Kota Depok 3,89 10,33 16,37 45,54 23,87 100,00
25. Kota Cimahi 3,25 14,66 21,03 43,11 17,96 100,00
26. Kota Tasikmalaya 3,56 33,09 21,16 32,92 9,27 100,00
27. Kota Banjar 7,99 30,68 27,28 26,15 7,90 100,00

Jawa Barat 8,48 27,03 22,86 31,70 9,92 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 3.16 Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 0—-6 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Keikutsertaan Pendidikan Prasekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Male Population Aged 0-6 Years by Regency/Municipality and the Participation of Preschool Education in Jawa Barat Province, 2025
Masih Mengikuti Prasekolah Pernah Mengikuti Prasekolah Tidak/Belum Pernah
Kabupaten/Kota TA 2024/2025 TA 2024/2025 atau Sebelum TA 2024/2025 Mengikuti Prasekolah
Regency/Municipality Still in Preschool Attended Preschool During Last School Year Never Attended Preschool
In This School Year (2024/2025) (2024/2025) or Before Last School Year

(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 23,30 5,45 71,25 100,00
02. Kab. Sukabumi 29,44 2,36 68,20 100,00
03. Kab. Cianjur 28,13 3,63 68,24 100,00
04. Kab. Bandung 25,61 3,87 70,52 100,00
05. Kab. Garut 29,19 4,15 66,66 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 34,51 2,56 62,94 100,00
07. Kab. Ciamis 30,70 NA 64,46 100,00
08. Kab. Kuningan 31,05 NA 68,62 100,00
09. Kab. Cirebon 26,20 4,92 68,88 100,00
10. Kab. Majalengka 27,82 4,92 67,26 100,00
11. Kab.Sumedang 29,88 NA 68,87 100,00
12. Kab. Indramayu 25,23 6,60 68,17 100,00
13. Kab. Subang 20,02 NA 78,36 100,00
14. Kab. Purwakarta 22,05 NA 76,68 100,00
15. Kab. Karawang 27,40 4,09 68,51 100,00
16. Kab. Bekasi 21,87 5,09 73,04 100,00
17. Kab. Bandung Barat 29,37 5,85 64,79 100,00
18. Kab. Pangandaran 26,50 5,03 68,47 100,00
19. Kota Bogor 19,51 NA 76,47 100,00
20. Kota Sukabumi 24,15 3,77 72,08 100,00
21. Kota Bandung 27,15 3,70 69,15 100,00
22. Kota Cirebon 23,97 5,51 70,52 100,00
23. Kota Bekasi 31,88 NA 64,24 100,00
24. Kota Depok 28,65 4,73 66,62 100,00
25. Kota Cimahi 22,82 4,59 72,59 100,00
26. Kota Tasikmalaya 27,70 NA 67,85 100,00
27. Kota Banjar 46,89 NA 48,82 100,00
Jawa Barat 26,62 4,19 69,19 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Perempuan Berumur 0-6 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Keikutsertaan Pendidikan Prasekolah di Provinsi Jawa Barat,

Tabel 3.17 2025
Table Percentage of Female Population Aged 0-6 Years by Regency/Municipality and the Participation of Preschool Education in Jawa Barat Province, 2025
Masih Mengikuti Prasekolah Pernah Mengikuti Prasekolah Tidak/Belum Pernah
Kabupaten/Kota TA 2024/2025 TA 2024/2025 atau Sebelum TA 2024/2025 Mengikuti Prasekolah
Regency/Municipality Still in Preschool Attended Preschool During Last School Year Never Attended Preschool
In This School Year (2024/2025) (2024/2025) or Before Last School Year

(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 22,54 6,24 71,22 100,00
02. Kab. Sukabumi 36,56 4,23 59,21 100,00
03. Kab. Cianjur 24,87 5,59 69,54 100,00
04. Kab. Bandung 20,57 3,91 75,52 100,00
05. Kab. Garut 33,75 6,19 60,06 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 35,84 3,93 60,23 100,00
07. Kab. Ciamis 45,61 NA 52,91 100,00
08. Kab. Kuningan 41,44 NA 56,57 100,00
09. Kab. Cirebon 26,82 2,16 71,03 100,00
10. Kab. Majalengka 29,63 5,54 64,83 100,00
11. Kab.Sumedang 32,93 NA 64,39 100,00
12. Kab. Indramayu 30,69 3,08 66,24 100,00
13. Kab. Subang 30,48 NA 65,05 100,00
14. Kab. Purwakarta 21,66 2,09 76,25 100,00
15. Kab. Karawang 22,54 5,62 71,84 100,00
16. Kab. Bekasi 24,41 4,46 71,13 100,00
17. Kab. Bandung Barat 26,42 2,99 70,60 100,00
18. Kab. Pangandaran 37,43 NA 60,69 100,00
19. Kota Bogor 23,90 4,64 71,46 100,00
20. Kota Sukabumi 25,34 NA 71,11 100,00
21. Kota Bandung 33,93 NA 64,60 100,00
22. Kota Cirebon 29,36 9,64 61,00 100,00
23. Kota Bekasi 24,44 NA 71,93 100,00
24. Kota Depok 26,96 3,12 69,92 100,00
25. Kota Cimahi 25,43 NA 72,49 100,00
26. Kota Tasikmalaya 32,95 NA 65,53 100,00
27. Kota Banjar 44,78 NA 49,62 100,00
Jawa Barat 27,62 4,19 68,19 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 3.18 Persentase Penduduk Berumur 0-6 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Keikutsertaan Pendidikan Prasekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Population Aged 0-6 Years by Regency/Municipality and the Participation of Preschool Education in Jawa Barat Province, 2025
Masih Mengikuti Prasekolah Pernah Mengikuti Prasekolah Tidak/Belum Pernah
Kabupaten/Kota TA 2024/2025 TA 2024/2025 atau Sebelum TA 2024/2025 Mengikuti Prasekolah Jumlah
Regency/Municipality Still in Preschool Attended Preschool During Last School Year Never Attended Preschool Total
In This School Year (2024/2025) (2024/2025) or Before Last School Year

(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 22,92 5,84 71,23 100,00
02. Kab. Sukabumi 33,01 3,30 63,69 100,00
03. Kab. Cianjur 26,59 4,56 68,85 100,00
04. Kab. Bandung 23,13 3,89 72,98 100,00
05. Kab. Garut 31,52 5,19 63,29 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 35,16 3,23 61,61 100,00
07. Kab. Ciamis 37,76 3,26 58,99 100,00
08. Kab. Kuningan 36,33 NA 62,50 100,00
09. Kab. Cirebon 26,51 3,55 69,95 100,00
10. Kab. Majalengka 28,69 5,22 66,09 100,00
11. Kab.Sumedang 31,32 1,93 66,75 100,00
12. Kab. Indramayu 27,92 4,86 67,22 100,00
13. Kab. Subang 25,40 3,09 71,51 100,00
14. Kab. Purwakarta 21,86 1,67 76,47 100,00
15. Kab. Karawang 25,00 4,85 70,16 100,00
16. Kab. Bekasi 23,11 4,78 72,11 100,00
17. Kab. Bandung Barat 27,93 4,45 67,61 100,00
18. Kab. Pangandaran 32,11 3,41 64,48 100,00
19. Kota Bogor 21,68 4,33 73,99 100,00
20. Kota Sukabumi 24,72 3,67 71,61 100,00
21. Kota Bandung 30,65 2,55 66,80 100,00
22. Kota Cirebon 26,67 7,58 65,75 100,00
23. Kota Bekasi 28,14 3,75 68,11 100,00
24. Kota Depok 27,82 3,93 68,25 100,00
25. Kota Cimahi 24,16 3,30 72,54 100,00
26. Kota Tasikmalaya 30,24 3,03 66,73 100,00
27. Kota Banjar 45,92 4,89 49,19 100,00
Jawa Barat 27,12 4,19 68,69 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 0-6 Tahun yang Pernah/Masih Mengikuti Pendidikan Prasekolah Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis
Tabel 3.19 Pendidikan Prasekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Male Population Aged 0-6 Years Who Have Ever Attended or Are Currently Attending Preschool Education by Regency/Municipality and
Type of Preschool Education in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4)
01. Kab. Bogor 48,61 51,39 100,00
02. Kab. Sukabumi 31,63 68,37 100,00
03. Kab. Cianjur 42,87 57,13 100,00
04. Kab. Bandung 59,07 40,93 100,00
05. Kab. Garut 60,20 39,80 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 35,31 64,69 100,00
07. Kab. Ciamis 61,11 38,89 100,00
08. Kab. Kuningan 43,74 56,26 100,00
09. Kab. Cirebon 67,45 32,55 100,00
10. Kab. Majalengka 83,11 16,89 100,00
11. Kab. Sumedang 36,93 63,07 100,00
12. Kab. Indramayu 67,14 32,86 100,00
13. Kab. Subang 64,16 35,84 100,00
14. Kab. Purwakarta 79,91 20,09 100,00
15. Kab. Karawang 53,01 46,99 100,00
16. Kab. Bekasi 85,07 14,93 100,00
17. Kab. Bandung Barat 50,03 49,97 100,00
18. Kab. Pangandaran 82,23 17,77 100,00
19. Kota Bogor 51,75 48,25 100,00
20. Kota Sukabumi 61,02 38,98 100,00
21. Kota Bandung 46,37 53,63 100,00
22. Kota Cirebon 63,37 36,63 100,00
23. Kota Bekasi 59,31 40,69 100,00
24. Kota Depok 51,29 48,71 100,00
25. Kota Cimahi 64,02 35,98 100,00
26. Kota Tasikmalaya 59,90 40,10 100,00
27. Kota Banjar 27,37 72,63 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Perempuan Berumur 0-6 Tahun yang Pernah/Masih Mengikuti Pendidikan Prasekolah Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis
Tabel 3.20 Pendidikan Prasekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Female Population Aged 0-6 Years Who Have Ever Attended or Are Currently Attending Preschool Education by Regency/Municipality and
Type of Preschool Education in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4)
01. Kab. Bogor 32,90 67,10 100,00
02. Kab. Sukabumi 29,55 70,45 100,00
03. Kab. Cianjur 30,04 69,96 100,00
04. Kab. Bandung 56,19 43,81 100,00
05. Kab. Garut 34,56 65,44 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 36,23 63,77 100,00
07. Kab. Ciamis 52,57 47,43 100,00
08. Kab. Kuningan 39,39 60,61 100,00
09. Kab. Cirebon 56,92 43,08 100,00
10. Kab. Majalengka 68,29 31,71 100,00
11. Kab. Sumedang 50,95 49,05 100,00
12. Kab. Indramayu 67,80 32,20 100,00
13. Kab. Subang 47,19 52,81 100,00
14. Kab. Purwakarta 69,66 30,34 100,00
15. Kab. Karawang 51,08 48,92 100,00
16. Kab. Bekasi 61,46 38,54 100,00
17. Kab. Bandung Barat 49,31 50,69 100,00
18. Kab. Pangandaran 54,49 45,51 100,00
19. Kota Bogor 63,48 36,52 100,00
20. Kota Sukabumi 45,27 54,73 100,00
21. Kota Bandung 39,92 60,08 100,00
22. Kota Cirebon 58,89 41,11 100,00
23. Kota Bekasi 59,43 40,57 100,00
24. Kota Depok 60,30 39,70 100,00
25. Kota Cimahi 50,94 49,06 100,00
26. Kota Tasikmalaya 44,27 55,73 100,00
27. Kota Banjar 20,75 79,25 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 0-6 Tahun yang Pernah/Masih Mengikuti Pendidikan Prasekolah Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Pendidikan
Tabel 3.21 Prasekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 0-6 Years Who Have Ever Attended or Are Currently Attending Preschool Education by Regency/Municipality and Type of
Preschool Education in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4)
01. Kab. Bogor 40,87 59,13 100,00
02. Kab. Sukabumi 30,46 69,54 100,00
03. Kab. Cianjur 36,93 63,07 100,00
04. Kab. Bandung 57,78 42,22 100,00
05. Kab. Garut 45,97 54,03 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 35,78 64,22 100,00
07. Kab. Ciamis 56,47 43,53 100,00
08. Kab. Kuningan 41,18 58,82 100,00
09. Kab. Cirebon 62,40 37,60 100,00
10. Kab. Majalengka 75,70 24,30 100,00
11. Kab. Sumedang 44,02 55,98 100,00
12. Kab. Indramayu 67,47 32,53 100,00
13. Kab. Subang 53,45 46,55 100,00
14. Kab. Purwakarta 74,79 25,21 100,00
15. Kab. Karawang 52,11 47,89 100,00
16. Kab. Bekasi 73,13 26,87 100,00
17. Kab. Bandung Barat 49,71 50,29 100,00
18. Kab. Pangandaran 66,46 33,54 100,00
19. Kota Bogor 58,12 41,88 100,00
20. Kota Sukabumi 53,32 46,68 100,00
21. Kota Bandung 42,82 57,18 100,00
22. Kota Cirebon 60,82 39,18 100,00
23. Kota Bekasi 59,36 40,64 100,00
24. Kota Depok 55,51 44,49 100,00
25. Kota Cimahi 57,32 42,68 100,00
26. Kota Tasikmalaya 52,05 47,95 100,00
27. Kota Banjar 24,34 75,66 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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PENJELASAN TEKNIS

Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami
gangguan kesehatan atau kejiwaan, baik karena
gangguan/penyakit yang sering dialami penduduk seperti panas,
batuk, pilek, diare, pusing, sakit kepala, maupun karena penyakit
akut, penyakit kronis (meskipun selama sebulan terakhir tidak
mempunyai keluhan), karena kecelakaan, kriminalitas, atau
keluhan lainnya.

Sakit adalah mempunyai keluhan kesehatan yang menyebabkan
terganggunya pekerjaan, sekolah, atau kegiatan sehari-hari.

Angka kesakitan didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah
penduduk yang mengalami satu atau lebih jenis keluhan dalam satu
bulan terakhir yang mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-
hari terhadap jumlah seluruh penduduk. Indikator ini juga dikenal
sebagai angka morbiditas dan dinyatakan dalam persen.

Rawat jalan adalah upaya anggota rumah tangga yang mempunyai
keluhan kesehatan untuk memeriksakan diri dan mendapatkan
pengobatan dengan mendatangi tempat-tempat pelayanan
kesehatan modern atau tradisional tanpa menginap, termasuk
mendatangkan petugas kesehatan ke rumah anggota rumah
tangga.

Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) adalah
program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh, dari,
dan bersama masyarakat yang bertujuan meningkatkan derajat

TECHNICAL NOTES

Health complaints are the condition of a person experiencing
health or psychiatric disorders, either because of
disorders/diseases that are often experienced by people, such as
fever, cough, cold, diarrhea, dizziness, headache, or because of
acute illness, chronic disease (although during the past month did
not have any complaints), because of accidents, crimes, or other
complaints.

Sickness is health complaints that interfere with work, school, or
daily activities.

Morbidity rate is defined as the proportion of the population who
reported experiencing one or more health complaints within the
past month that interfered with their usual daily activities, relative
to the total population. This indicator is also referred to as the
morbidity prevalence and is presented as a percentage.

Outpatient care is an effort by household members with health
complaints to check themselves and get treatment by visiting
modern or traditional health service facilities without staying
overnight, including bringing health workers to the homes.

Community-Resourced Health Services (UKBM) are community
empowerment programs implemented by, from, and with the
community, aimed at improving the overall health status of the
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10.

56

kesehatan masyarakat khususnya balita, batita, ibu hamil, ibu
menyusui, lansia, PUS/WUS, dan remaja. Termasuk UKBM yang
digunakan untuk rawat jalan di antaranya poskesdes, polindes,
posyandu, dan balai pengobatan.

Alasan lainnya yang dimaksud pada alasan utama tidak rawat jalan
adalah tidak punya biaya untuk berobat, tidak punya biaya
transportasi, tidak ada yang mendampingi, tidak ada sarana
transportasi, waktu tunggu pelayanan lama, atau lainnya.

adalah
kesehatan agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan

Jaminan kesehatan jaminan berupa perlindungan
kesehatan da perlindungan dalam memenuhi keutuhan dasar
kesehatan yang diberikan kepada setiap orang yang telah
membayar iuran jaminan kesehatan atau iuran jaminan
kesehatannya dibayar oleh pemerintah pusat atau pemerintah

daerah.

Rawat inap adalah upaya penyembuhan keluhan kesehatan
dengan menginap satu malam atau lebih di unit pelayanan
kesehatan modern atau tradisional, termasuk rawat inap untuk
persalinan.

Merokok tembakau adalah aktivitas membakar tembakau
kemudian menghisap asapnya, baik menggunakan rokok maupun
pipa.

Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan
kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga
bila suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit

10.

population—particularly among infants, toddlers, pregnant and
breastfeeding women, the elderly, women of reproductive age,
and adolescents. UKBM initiatives that provide outpatient services
include, among others, Village Health Posts (Poskesdes), Village
Maternity Posts (Polindes), Integrated Health Posts (Posyandu),
and community health clinics.

The other reasons referred to as the main causes for not seeking
outpatient care include: not having the financial means for
treatment, not having transportation expenses, the absence of a
companion, the unavailability of transportation facilities, long
waiting times for services, or other reasons.

Health insurance refers to a guarantee in the form of health
protection, ensuring that participants receive health care benefits
and safeguards to meet their basic health needs. This coverage is
provided to individuals who either pay health insurance
contributions themselves or whose contributions are paid by the

central or regional government.

Inpatient care is an effort to cure health complaints by staying one
night or more in modern or traditional health care facilities,
including inpatient for childbirth.

Smoking tobacco is an activity to burn tobacco and then inhale the
smoke, using either cigarettes or pipes.

Immunization is an attempt to actively raise/increase a person’s
immunity to a disease so that if one day they are exposed to the
disease, they will not get sick or only experience mild pain.
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atau hanya mengalami sakit ringan.

Alasan lainnya yang dimaksud pada alasan tidak diberi imunisasi
adalah tidak tahu manfaat imunisasi, tidak memiliki biaya, tidak
tahu program imunisasi, atau lainnya.

11. The other reasons referred to for not receiving immunization
include: lack of knowledge about the benefits of immunization,
inability to afford the costs, lack of awareness of immunization
programs, or other reasons.
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Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi
Tabel 4.1 Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Who Had Health Complaints in the Past Month by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 25,59 29,64 27,57
02. Kab. Sukabumi 34,18 35,36 34,76
03. Kab. Cianjur 36,42 42,30 39,28
04. Kab. Bandung 24,39 27,99 26,16
05. Kab. Garut 43,66 47,33 45,49
06. Kab. Tasikmalaya 28,89 32,87 30,89
07. Kab. Ciamis 45,81 51,15 48,51
08. Kab. Kuningan 40,26 46,76 43,51
09. Kab. Cirebon 36,49 42,28 39,32
10. Kab. Majalengka 31,12 36,20 33,67
11. Kab. Sumedang 30,48 35,80 33,16
12. Kab. Indramayu 27,64 31,06 29,29
13. Kab. Subang 15,96 22,04 18,97
14. Kab. Purwakarta 30,38 35,22 32,77
15. Kab. Karawang 22,74 30,45 26,51
16. Kab. Bekasi 20,62 22,50 21,55
17. Kab. Bandung Barat 30,67 33,83 32,22
18. Kab. Pangandaran 43,11 46,48 44,81
19. Kota Bogor 24,86 34,78 29,76
20. Kota Sukabumi 31,00 38,71 34,80
21. Kota Bandung 20,41 26,07 23,24
22. Kota Cirebon 28,18 35,94 32,04
23. Kota Bekasi 26,14 30,15 28,17
24. Kota Depok 24,35 25,95 25,15
25. Kota Cimahi 21,14 29,45 25,28
26. Kota Tasikmalaya 30,09 36,51 33,29
27. Kota Banjar 24,73 28,36 26,56

Jawa Barat 28,33 32,71 30,50

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Angka Kesakitan Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025

4.2

Table Morbidity Rate by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 12,70 15,35 13,99
02. Kab. Sukabumi 14,24 14,35 14,29
03. Kab. Cianjur 19,78 18,69 19,25
04. Kab. Bandung 13,13 14,93 14,02
05. Kab. Garut 24,95 26,26 25,60
06. Kab. Tasikmalaya 17,02 19,07 18,05
07. Kab. Ciamis 21,84 28,00 24,96
08. Kab. Kuningan 19,23 23,68 21,46
09. Kab. Cirebon 18,71 20,72 19,69
10. Kab. Majalengka 16,48 18,41 17,45
11. Kab. Sumedang 16,97 21,49 19,25
12. Kab. Indramayu 12,18 14,16 13,14
13. Kab. Subang 9,31 10,92 10,10
14. Kab. Purwakarta 14,27 16,14 15,19
15. Kab. Karawang 11,41 14,87 13,10
16. Kab. Bekasi 9,88 10,68 10,28
17. Kab. Bandung Barat 17,09 18,00 17,54
18. Kab. Pangandaran 21,84 21,45 21,64
19. Kota Bogor 12,68 17,60 15,11
20. Kota Sukabumi 15,10 18,45 16,75
21. Kota Bandung 9,43 12,25 10,84
22. Kota Cirebon 12,58 14,61 13,59
23. Kota Bekasi 9,10 10,52 9,82
24. Kota Depok 8,29 10,63 9,46
25. Kota Cimahi 8,61 9,21 8,91
26. Kota Tasikmalaya 16,99 18,81 17,90
27. Kota Banjar 12,75 12,67 12,71

Jawa Barat 13,95 15,92 14,93

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

60 Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Barat 2025/Jawa Barat Province Welfare Statistics 2025



Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir dan Pernah Rawat Jalan Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis
Tabel Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Who Had Health Complaints in the Past Month and Received Outpatient Care by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat
Province, 2025

Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 48,17 50,07 49,16
02. Kab. Sukabumi 33,26 34,66 33,96
03. Kab. Cianjur 39,44 43,95 41,80
04. Kab. Bandung 39,08 44,68 42,03
05. Kab. Garut 38,34 46,35 42,48
06. Kab. Tasikmalaya 39,44 46,41 43,17
07. Kab. Ciamis 30,79 32,67 31,80
08. Kab. Kuningan 44,24 44,06 44,15
09. Kab. Cirebon 41,80 46,17 44,10
10. Kab. Majalengka 40,00 46,02 43,25
11. Kab. Sumedang 43,10 56,03 50,13
12. Kab. Indramayu 28,53 33,45 31,06
13. Kab. Subang 40,61 43,34 42,18
14. Kab. Purwakarta 43,23 49,10 46,35
15. Kab. Karawang 45,58 46,56 46,13
16. Kab. Bekasi 45,31 43,74 44,50
17. Kab. Bandung Barat 50,28 52,66 51,51
18. Kab. Pangandaran 26,23 25,37 25,78
19. Kota Bogor 54,53 61,16 58,36
20. Kota Sukabumi 48,65 53,12 51,10
21. Kota Bandung 45,53 49,74 47,89
22. Kota Cirebon 46,61 59,91 54,02
23. Kota Bekasi 41,85 43,19 42,57
24. Kota Depok 44,89 54,85 50,02
25. Kota Cimahi 41,17 40,45 40,76
26. Kota Tasikmalaya 40,39 41,95 41,24
27. Kota Banjar 47,28 51,26 49,43

Jawa Barat 41,60 45,63 43,74

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir tetapi Tidak Rawat Jalan Menurut Kabupaten/Kota dan Alasan
Tabel Utama Tidak Rawat Jalan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population in Urban Area Who Had Health Complaints in the Past Month but Did Not Seek Outpatient Care by Regency/Municipality and
the Main Reason Not Seeking Outpatient Care in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab.Bogor 63,76 32,71 3,53 100,00
02. Kab. Sukabumi 55,74 39,30 4,97 100,00
03. Kab. Cianjur 60,17 34,69 5,14 100,00
04. Kab.Bandung 70,66 25,64 3,71 100,00
05. Kab. Garut 58,16 39,31 2,52 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 65,16 30,08 4,75 100,00
07. Kab. Ciamis 69,48 30,27 NA 100,00
08. Kab. Kuningan 78,08 21,00 0,92 100,00
09. Kab. Cirebon 68,44 29,41 2,15 100,00
10. Kab. Majalengka 73,84 24,09 2,07 100,00
11. Kab.Sumedang 82,95 15,22 1,84 100,00
12. Kab. Indramayu 67,73 31,90 NA 100,00
13. Kab. Subang 73,23 20,95 5,82 100,00
14. Kab. Purwakarta 53,61 41,22 5,17 100,00
15. Kab. Karawang 58,39 38,33 3,28 100,00
16. Kab. Bekasi 75,00 20,20 4,80 100,00
17. Kab. Bandung Barat 47,49 49,32 3,20 100,00
18. Kab. Pangandaran 85,15 14,48 NA 100,00
19. Kota Bogor 51,46 46,77 NA 100,00
20. Kota Sukabumi 69,21 28,58 NA 100,00
21. Kota Bandung 77,19 22,35 NA 100,00
22. Kota Cirebon 85,72 13,45 NA 100,00
23. Kota Bekasi 76,74 20,90 2,36 100,00
24. Kota Depok 80,62 18,67 NA 100,00
25. Kota Cimabhi 56,58 39,71 3,71 100,00
26. Kota Tasikmalaya 73,51 22,63 3,86 100,00
27. Kota Banjar 71,86 27,34 NA 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir dan Pernah Rawat Jalan Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Rawat Jalan
Tabel 4.5 di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population in Urban Area Who Had Health Complaints in the Past Month and Received Outpatient Care by Province and Outpatient Facilities in Jawa
Barat Province, 2025

Rumah Sakit Rumah Sakit Klinik dan Praktik Puskesmas/ UKBM/Pelayanan Kesehatan
Kabupaten/Kota Pemerintah Swasta Dokter/ Bidan/Perawat Pustu/Pusling Tradisional/Lainnya
Regency/Municipality Public Hospital Private Hospital Clinic and Community Health Center/Sub- Community-Resourced Health Services/
Doctor/Midwife Health Center/Mobile Health Center Traditional Health Services/Others
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

01. Kab. Bogor 8,44 10,58 51,66 33,51 1,54
02. Kab. Sukabumi 5,85 8,60 61,73 23,09 5,17
03. Kab. Cianjur 5,33 3,00 73,55 21,73 1,43
04. Kab.Bandung 17,70 5,95 59,97 19,21 3,57
05. Kab. Garut 4,35 511 62,66 28,53 1,81
06. Kab. Tasikmalaya 3,72 5,53 61,20 30,90 4,91
07. Kab. Ciamis 10,76 3,93 56,59 29,36 2,13
08. Kab. Kuningan 4,52 10,99 55,51 31,05 2,53
09. Kab. Cirebon 7,28 12,18 44,29 40,33 5,95
10. Kab. Majalengka 12,75 10,72 58,23 21,47 2,70
11. Kab. Sumedang 12,56 5,65 51,59 37,36 1,42
12. Kab. Indramayu 17,31 8,50 50,69 32,94 4,28
13. Kab. Subang 8,87 11,92 57,35 24,92 NA
14. Kab. Purwakarta 3,94 17,03 58,69 22,40 2,67
15. Kab. Karawang 3,63 12,79 69,64 18,32 3,16
16. Kab. Bekasi 3,96 17,72 66,33 11,82 NA
17. Kab. Bandung Barat 12,42 6,32 60,34 25,09 NA
18. Kab. Pangandaran 8,05 NA 61,41 36,22 NA
19. Kota Bogor 10,76 15,70 29,94 49,99 NA
20. Kota Sukabumi 9,63 9,23 27,75 56,18 2,14
21. Kota Bandung 9,76 19,12 48,59 24,34 NA
22. Kota Cirebon 4,07 12,31 13,78 70,57 2,34
23. Kota Bekasi 3,28 27,53 51,93 21,99 2,77
24. Kota Depok 6,89 30,73 42,11 24,77 NA
25. Kota Cimahi 16,31 22,38 34,76 27,63 NA
26. Kota Tasikmalaya 4,93 11,56 42,36 44,23 3,58
27. Kota Banjar 10,75 7,31 44,94 37,34 NA

Jawa Barat 7,93 11,95 55,29 27,95 2,39

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan
Tabel 4.6 Kesehatan Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Who Had Health Complaints in the Past Month and Received Outpatient Care Using Health Insurance by
Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4)
01. Kab. Bogor 55,53 54,71 55,09
02. Kab. Sukabumi 37,71 40,76 39,28
03. Kab. Cianjur 24,10 27,18 25,80
04. Kab. Bandung 57,68 54,20 55,73
05. Kab. Garut 30,97 30,91 30,94
06. Kab. Tasikmalaya 38,50 39,48 39,06
07. Kab. Ciamis 50,03 43,61 46,51
08. Kab. Kuningan 40,65 51,63 46,54
09. Kab. Cirebon 57,30 63,34 60,63
10. Kab. Majalengka 45,61 42,42 43,77
11. Kab. Sumedang 48,22 57,70 53,98
12. Kab. Indramayu 56,43 56,56 56,50
13. Kab. Subang 53,30 51,27 52,10
14. Kab. Purwakarta 54,35 49,64 51,70
15. Kab. Karawang 65,07 66,73 66,01
16. Kab. Bekasi 62,14 66,95 64,58
17. Kab. Bandung Barat 42,11 47,63 45,02
18. Kab. Pangandaran 53,28 45,31 49,18
19. Kota Bogor 72,69 79,63 76,89
20. Kota Sukabumi 77,84 77,33 77,55
21. Kota Bandung 64,63 75,65 71,04
22. Kota Cirebon 88,47 94,53 92,22
23. Kota Bekasi 79,98 72,21 75,71
24. Kota Depok 75,49 78,77 77,34
25. Kota Cimahi 78,55 84,61 82,04
26. Kota Tasikmalaya 61,47 67,07 64,58
27. Kota Banjar 55,62 70,55 63,95

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel a7 Persentase Penduduk Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Population by Regency/Municipality and Types of Health Insurance Owned in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota BPJS Kesehatan Jamkesda Asuransi Swasta Perusahaan/Kantor Tidak Memiliki

Regency/Municipality BPJS Health Insurance Regional Health Insurance Private Health Insurance Company/Office Don't Have
Health Insurance

(1) () @3) (4) (5) (6)

01. Kab. Bogor 69,86 NA NA 4,38 25,72
02. Kab. Sukabumi 59,52 NA NA 4,43 35,57
03. Kab. Cianjur 47,97 - NA 0,92 51,08
04. Kab. Bandung 66,42 NA NA 1,89 31,37
05. Kab. Garut 53,74 NA NA 0,98 45,16
06. Kab. Tasikmalaya 56,64 NA - 0,65 42,67
07. Kab. Ciamis 67,94 NA NA 0,51 31,17
08. Kab. Kuningan 75,76 - NA 0,50 23,82
09. Kab. Cirebon 73,41 NA NA 3,07 23,28
10. Kab. Majalengka 69,31 NA NA 4,41 26,24
11. Kab. Sumedang 72,56 NA NA 3,11 24,35
12. Kab. Indramayu 70,38 - NA 2,56 27,52
13. Kab. Subang 60,11 NA NA 4,77 35,09
14. Kab. Purwakarta 72,30 NA 1,04 3,22 24,84
15. Kab. Karawang 70,85 1,78 0,70 8,82 18,76
16. Kab. Bekasi 81,76 1,78 3,02 6,04 11,85
17. Kab. Bandung Barat 62,23 NA NA 1,31 36,42
18. Kab. Pangandaran 86,37 NA - 0,63 12,89
19. Kota Bogor 85,88 NA 0,93 5,19 8,69
20. Kota Sukabumi 74,89 - NA 1,78 22,93
21. Kota Bandung 77,06 NA 0,96 3,71 19,20
22. Kota Cirebon 89,36 NA NA 4,54 5,10
23. Kota Bekasi 84,06 2,53 3,44 4,19 10,63
24. Kota Depok 78,51 NA 3,11 7,62 14,18
25. Kota Cimahi 84,02 NA 0,96 1,09 14,38
26. Kota Tasikmalaya 74,59 - NA 0,40 24,83
27. Kota Banjar 84,58 NA NA 0,82 14,85

Jawa Barat 70,26 0,48 0,89 3,63 25,86

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat,

Tabel 4.8 2025
Table Percentage of Population Who Received Inpatient Care in the Past Year by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 3,49 5,42 4,43
02. Kab. Sukabumi 3,56 4,62 4,08
03. Kab. Cianjur 2,86 2,89 2,87
04. Kab.Bandung 3,17 4,78 3,96
05. Kab. Garut 4,82 5,58 5,20
06. Kab. Tasikmalaya 3,34 6,41 4,88
07. Kab. Ciamis 5,58 8,31 6,96
08. Kab. Kuningan 4,63 7,88 6,25
09. Kab. Cirebon 4,34 6,19 5,24
10. Kab. Majalengka 6,11 8,84 7,48
11. Kab. Sumedang 5,85 6,44 6,15
12. Kab. Indramayu 3,21 5,10 4,12
13. Kab. Subang 5,67 6,83 6,24
14. Kab. Purwakarta 6,03 9,93 7,95
15. Kab. Karawang 5,78 7,79 6,76
16. Kab. Bekasi 5,93 8,51 7,20
17. Kab. Bandung Barat 4,88 6,56 5,70
18. Kab. Pangandaran 4,54 6,76 5,66
19. Kota Bogor 3,88 5,61 4,73
20. Kota Sukabumi 5,06 8,94 6,97
21. Kota Bandung 4,43 5,52 4,97
22. Kota Cirebon 3,90 6,94 5,41
23. Kota Bekasi 4,49 7,57 6,05
24. Kota Depok 4,10 6,76 5,43
25. Kota Cimahi 4,51 8,19 6,34
26. Kota Tasikmalaya 3,62 5,81 4,71
27. Kota Banjar 3,39 6,22 4,82

Jawa Barat 4,37 6,35 5,35

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Rawat Inap di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Who Received Inpatient Care in the Past Year by Regency/Municipality and Inpatient Facilities in Jawa Barat Province, 2025

Pelayanan Kesehatan

Kabupaten/Kota Rumah Sakit Pemerintah Rumah Sakit Swasta Klinik/Praktik Bidan Puskesmas Tradisional/Lainnya
Regency/Municipality Public Hospital Private Hospital Clinic/Midwife Practice Community Health Center Traditional Health
Service/Others
(1) (2) 3) (4) (5) (6)

01. Kab. Bogor 26,96 52,85 13,96 5,13 NA
02. Kab. Sukabumi 52,35 30,74 8,63 7,67 NA
03. Kab. Cianjur 52,62 22,49 14,01 12,01 NA
04. Kab. Bandung 56,06 33,92 9,13 NA NA
05. Kab. Garut 29,13 20,71 19,38 32,70 NA
06. Kab. Tasikmalaya 29,97 34,35 22,02 15,24 -
07. Kab. Ciamis 29,67 29,01 22,14 26,03 -
08. Kab. Kuningan 9,71 75,99 4,29 12,15 -
09. Kab. Cirebon 39,48 51,92 3,57 NA NA
10. Kab. Majalengka 40,48 31,02 10,45 20,34 NA
11. Kab. Sumedang 43,92 16,42 17,80 23,82 NA
12. Kab. Indramayu 53,69 31,24 9,04 6,42 NA
13. Kab. Subang 23,14 41,66 26,19 10,18 NA
14. Kab. Purwakarta 19,20 68,14 10,84 3,18 -
15. Kab. Karawang 13,43 56,38 28,05 2,83 NA
16. Kab. Bekasi 12,50 72,85 14,69 - NA
17. Kab. Bandung Barat 47,77 27,66 21,58 5,36 -
18. Kab. Pangandaran 35,79 8,99 27,69 31,94 -
19. Kota Bogor 28,84 68,53 NA - -
20. Kota Sukabumi 51,48 49,98 NA NA -
21. Kota Bandung 37,06 59,59 3,35 - NA
22. Kota Cirebon 32,12 59,16 NA - -
23. Kota Bekasi 15,76 80,39 NA NA NA
24. Kota Depok 16,28 81,52 4,56 NA NA
25. Kota Cimahi 41,27 54,60 4,84 NA NA
26. Kota Tasikmalaya 31,84 57,06 NA 10,75 -
27. Kota Banjar 50,70 35,39 10,91 8,71 =

Jawa Barat 29,90 50,93 12,69 7,43 0,89

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir Menggunakan Jaminan Kesehatan Menurut Kabupaten/Kota dan
Tabel Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Who Received Inpatient Care in the Past Year Using Health Insurance by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat
Province, 2025

(1) (2) (3) (4)
01. Kab. Bogor 78,55 84,93 82,36
02. Kab. Sukabumi 86,97 84,22 85,43
03. Kab. Cianjur 57,70 73,61 65,46
04. Kab. Bandung 74,05 87,31 81,92
05. Kab. Garut 61,44 72,25 67,21
06. Kab. Tasikmalaya 75,81 81,33 79,46
07. Kab. Ciamis 68,69 67,95 68,24
08. Kab. Kuningan 89,69 88,76 89,10
09. Kab. Cirebon 77,58 92,07 85,94
10. Kab. Majalengka 90,14 79,42 83,77
11. Kab. Sumedang 72,64 81,90 77,52
12. Kab. Indramayu 82,28 71,61 75,89
13. Kab. Subang 74,74 64,93 69,44
14. Kab. Purwakarta 93,12 88,71 90,40
15. Kab. Karawang 75,89 78,64 77,44
16. Kab. Bekasi 87,48 87,44 87,46
17. Kab. Bandung Barat 68,14 82,32 76,15
18. Kab. Pangandaran 84,06 88,66 86,83
19. Kota Bogor 95,24 92,40 93,58
20. Kota Sukabumi 99,51 92,12 94,84
21. Kota Bandung 93,49 93,14 93,30
22. Kota Cirebon 100,00 95,11 96,89
23. Kota Bekasi 100,00 94,91 96,78
24. Kota Depok 96,39 92,31 93,85
25. Kota Cimahi 95,88 93,33 94,24
26. Kota Tasikmalaya 89,00 94,21 92,20
27. Kota Banjar 84,99 86,68 86,09

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir Berdasarkan Jumlah Hari Rawat Inap dan Rata-Rata Lama Rawat Inap Menurut
Tabel 4.11 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Who Received Inpatient Care in the Past Year Based on Number of Inpatient Days and Average Number of Inpatient Days by
Regency/Municipality in Jawa Barat Province, 2025

Rata-Rata Lama Rawat Inap

Jumlah Hari Rawat Inap/Number of Inpatient Days

Kabupaten/Kota (hari)
Regency/Municipality 46 Jumlah Average Number
- Total of Inpatient Days (days)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

01. Kab. Bogor 57,33 22,06 20,61 100,00 4,73
02. Kab. Sukabumi 52,24 28,67 19,09 100,00 5,24
03. Kab. Cianjur 51,98 31,42 16,60 100,00 4,14
04. Kab. Bandung 56,78 19,23 23,99 100,00 4,92
05. Kab. Garut 55,66 23,75 20,58 100,00 6,00
06. Kab. Tasikmalaya 57,19 24,10 18,71 100,00 4,07
07. Kab. Ciamis 58,72 28,43 12,85 100,00 4,47
08. Kab. Kuningan 58,06 31,73 10,20 100,00 4,06
09. Kab. Cirebon 47,54 30,73 21,73 100,00 6,82
10. Kab. Majalengka 60,08 22,78 17,14 100,00 4,71
11. Kab. Sumedang 56,55 30,21 13,24 100,00 4,22
12. Kab. Indramayu 63,27 24,17 12,56 100,00 4,04
13. Kab. Subang 63,12 26,84 10,03 100,00 4,85
14. Kab. Purwakarta 50,31 33,90 15,79 100,00 4,41
15. Kab. Karawang 68,96 18,38 12,66 100,00 3,77
16. Kab. Bekasi 54,19 29,25 16,56 100,00 4,34
17. Kab. Bandung Barat 61,19 26,37 12,43 100,00 4,06
18. Kab. Pangandaran 62,92 24,18 12,90 100,00 4,06
19. Kota Bogor 50,09 32,24 17,67 100,00 4,62
20. Kota Sukabumi 46,13 38,16 15,71 100,00 4,71
21. Kota Bandung 39,59 36,88 23,54 100,00 4,94
22. Kota Cirebon 61,01 28,59 10,41 100,00 3,88
23. Kota Bekasi 51,50 35,47 13,04 100,00 4,08
24. Kota Depok 51,01 38,25 10,73 100,00 4,43
25. Kota Cimahi 49,74 28,32 21,93 100,00 5,10
26. Kota Tasikmalaya 58,17 27,19 14,64 100,00 4,60
27. Kota Banjar 46,04 32,87 21,09 100,00 4,75

Jawa Barat 4,63
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Kebiasaan Merokok Tembakau selama Sebulan Terakhir di Provinsi Jawa

Tabel Barat, 2025
Table 412 Percentage of Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Tobacco Smoking Habit in the Past Month in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

01. Kab. Bogor 30,13 2,18 67,23 NA 100,00
02. Kab. Sukabumi 34,96 1,99 62,10 0,95 100,00
03. Kab. Cianjur 37,14 3,31 59,51 NA 100,00
04. Kab.Bandung 32,65 2,62 63,94 0,80 100,00
05. Kab. Garut 33,89 3,98 62,02 NA 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 31,52 2,47 65,24 0,77 100,00
07. Kab. Ciamis 35,72 2,17 62,11 NA 100,00
08. Kab. Kuningan 31,22 2,44 66,22 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 27,37 2,90 68,68 1,05 100,00
10. Kab. Majalengka 27,76 3,18 68,80 NA 100,00
11. Kab. Sumedang 34,04 2,85 63,01 NA 100,00
12.  Kab. Indramayu 30,60 1,70 65,30 2,40 100,00
13. Kab. Subang 35,41 1,17 62,28 1,14 100,00
14. Kab. Purwakarta 33,48 1,88 64,57 NA 100,00
15. Kab. Karawang 29,32 1,55 68,56 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 24,35 2,60 72,03 1,02 100,00
17. Kab. Bandung Barat 36,30 2,00 61,65 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 32,05 4,12 63,83 - 100,00
19. Kota Bogor 29,10 2,19 68,56 NA 100,00
20. Kota Sukabumi 33,39 2,56 63,90 NA 100,00
21. Kota Bandung 26,36 2,43 70,35 NA 100,00
22. Kota Cirebon 24,52 1,42 74,06 - 100,00
23. Kota Bekasi 18,38 1,95 79,14 0,54 100,00
24. Kota Depok 22,27 2,22 73,66 1,84 100,00
25. Kota Cimahi 25,69 2,95 71,24 NA 100,00
26. Kota Tasikmalaya 31,73 1,93 66,09 NA 100,00
27. Kota Banjar 31,61 1,10 67,29 - 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Kebiasaan Merokok Menggunakan Rokok Elektrik/Vape selama Sebulan

Tabel 413 Terakhir di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Smoking Habit Using Electric Cigarettes/Vape in the Past Month in Jawa Barat

Province, 2025

Kabupaten/Kota Ya, Setiap Hari Ya, Tidak Setiap Hari Tidak Tahu Jumlah
Regency/Municipality Yes, Every Day Yes, Not Every Day Don't know Total
(1) (2) (3) 4) (5) (6)

01. Kab. Bogor 0,72 0,27 97,57 1,44 100,00
02. Kab. Sukabumi 0,20 0,31 97,95 1,54 100,00
03. Kab. Cianjur 0,44 0,56 98,25 0,75 100,00
04. Kab.Bandung 1,47 1,24 97,17 NA 100,00
05. Kab. Garut 0,61 0,82 98,50 NA 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 0,79 1,16 97,55 0,51 100,00
07. Kab. Ciamis NA NA 98,76 NA 100,00
08. Kab. Kuningan 0,38 NA 99,23 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 1,32 0,42 97,76 0,49 100,00
10. Kab. Majalengka 0,57 0,37 98,99 NA 100,00
11. Kab.Sumedang 0,74 0,47 98,34 0,45 100,00
12. Kab. Indramayu 0,71 0,26 94,67 4,35 100,00
13. Kab. Subang 0,45 NA 98,31 1,06 100,00
14. Kab. Purwakarta 0,71 0,44 98,80 NA 100,00
15. Kab. Karawang 0,34 NA 97,99 1,38 100,00
16. Kab. Bekasi 0,55 0,53 98,45 0,47 100,00
17. Kab. Bandung Barat 1,72 0,52 97,72 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 0,73 NA 97,32 1,83 100,00
19. Kota Bogor 0,78 NA 98,86 NA 100,00
20. Kota Sukabumi 0,84 NA 97,62 NA 100,00
21. Kota Bandung 0,69 0,67 98,20 NA 100,00
22. Kota Cirebon NA NA 99,49 - 100,00
23. Kota Bekasi 1,43 1,42 97,15 - 100,00
24. Kota Depok 1,26 0,84 97,90 - 100,00
25. Kota Cimahi 3,00 0,47 96,29 NA 100,00
26. Kota Tasikmalaya 0,28 0,41 99,13 NA 100,00

27. Kota Banjar 2,00 NA 97,57 = 100,00

Jawa Barat 0,83 0,59 97,87 0,71 100,00
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) Menurut Kabupaten/Kota dan Riwayat Pemberian Imunisasi di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table 4.14 Percentage of Population Aged 0—59 Months (Under Five Years) by Regency/Municipality and Immunization History in Jawa Barat Province,
2025
(1) (2) (3) (4)
01. Kab. Bogor 90,71 9,29 100,00
02. Kab. Sukabumi 93,72 6,28 100,00
03. Kab. Cianjur 82,64 17,36 100,00
04. Kab. Bandung 94,73 5,27 100,00
05. Kab. Garut 81,55 18,45 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 96,20 3,80 100,00
07. Kab. Ciamis 96,30 3,70 100,00
08. Kab. Kuningan 91,73 8,27 100,00
09. Kab. Cirebon 92,64 7,36 100,00
10. Kab. Majalengka 98,09 1,91 100,00
11. Kab.Sumedang 99,64 0,36 100,00
12. Kab. Indramayu 98,02 1,98 100,00
13. Kab. Subang 100,00 - 100,00
14. Kab. Purwakarta 84,78 15,22 100,00
15. Kab. Karawang 95,64 4,36 100,00
16. Kab. Bekasi 87,30 12,70 100,00
17. Kab. Bandung Barat 91,75 8,25 100,00
18. Kab. Pangandaran 98,20 1,80 100,00
19. Kota Bogor 96,18 3,82 100,00
20. Kota Sukabumi 94,74 5,26 100,00
21. Kota Bandung 95,84 4,16 100,00
22. Kota Cirebon 89,26 10,74 100,00
23. Kota Bekasi 95,90 4,10 100,00
24. Kota Depok 95,83 4,17 100,00
25. Kota Cimabhi 97,91 2,09 100,00
26. Kota Tasikmalaya 94,58 5,42 100,00
27. Kota Banjar 92,23 7,77 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 4.15 Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Imunisasi yang Pernah Didapatkan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 0-59 Months (Under Five Years) by Regency/Municipality and Type of Immunization Received in Jawa Barat Province, 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
01. Kab. Bogor 85,86 88,26 86,77 84,99 59,13 64,40
02. Kab. Sukabumi 82,47 76,22 76,73 69,87 45,94 52,64
03. Kab. Cianjur 69,59 73,52 69,36 65,95 31,87 43,42
04. Kab.Bandung 88,66 91,19 91,71 87,59 67,61 62,68
05. Kab. Garut 73,36 76,24 73,39 70,87 48,96 50,79
06. Kab. Tasikmalaya 88,23 87,93 87,23 85,29 55,11 56,24
07. Kab. Ciamis 90,04 95,48 95,42 93,91 76,79 64,65
08. Kab. Kuningan 88,33 89,07 89,19 86,56 72,75 68,74
09. Kab. Cirebon 83,36 83,37 87,43 79,57 59,24 60,67
10. Kab. Majalengka 87,12 96,36 95,34 96,12 81,02 78,19
11. Kab. Sumedang 94,82 98,45 97,68 95,12 77,00 84,19
12. Kab. Indramayu 89,99 88,22 91,70 85,12 51,21 54,11
13. Kab. Subang 90,70 92,30 94,05 89,10 57,99 67,51
14. Kab. Purwakarta 77,99 74,12 75,46 67,96 46,45 45,07
15. Kab. Karawang 88,35 87,92 90,30 85,06 58,20 52,78
16. Kab. Bekasi 86,79 85,77 82,45 77,57 50,29 55,69
17. Kab. Bandung Barat 83,31 88,79 87,37 82,99 52,26 57,20
18. Kab. Pangandaran 95,55 97,01 97,05 97,08 78,00 77,25
19. Kota Bogor 90,30 88,91 86,61 85,82 61,11 70,56
20. Kota Sukabumi 89,11 87,66 85,58 78,44 56,93 56,84
21. Kota Bandung 92,91 94,08 95,84 94,21 78,63 76,88
22. Kota Cirebon 88,85 88,19 88,72 84,48 72,93 68,19
23. Kota Bekasi 95,32 94,12 93,80 88,48 68,30 70,97
24. Kota Depok 93,45 92,37 91,76 90,05 77,08 74,62
25. Kota Cimahi 95,94 95,20 94,79 93,61 68,77 69,61
26. Kota Tasikmalaya 92,21 89,91 89,52 84,53 56,25 61,05
27. Kota Banjar 87,53 91,33 91,33 88,93 75,76 75,64

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) yang Pernah Diberi Imunisasi Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Pemberian Imunisasi di
Tabel Provinsi Jawa Barat, 2025
Table : Percentage of Population Aged 0-59 Months (Under Five Years) Who Have Been Received Immunization by Regency/Municipality and Place of
Immunization in Jawa Barat Province, 2025

RS Pemerintah/ Dokter/ Puskesmas/Pustu/
Kabupaten/Kota RS Swasta Bidan Pusling Posyandu Polindes/Poskesdes dan Lainnya
Regency/Municipality Public/Private Clinic and Doctor/ Community Health Center/Sub Health  Integrated Health Village Midwife Clinic/
Hospital Midwife Practice Center/Mobile Health Center Post Village Health Post and Others

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

01. Kab. Bogor 10,19 35,87 4,38 60,16 NA
02. Kab. Sukabumi 8,85 31,19 11,97 53,26 NA
03. Kab. Cianjur 3,21 18,95 5,58 77,27 NA
04. Kab. Bandung 8,31 59,12 10,68 43,60 NA
05. Kab. Garut NA 30,70 14,61 62,09 1,25
06. Kab. Tasikmalaya 2,96 29,79 4,96 68,61 3,29
07. Kab. Ciamis NA 18,19 8,60 70,90 8,23
08. Kab. Kuningan 11,07 4,72 21,37 74,40 4,36
09. Kab. Cirebon 11,78 8,34 8,91 68,34 9,19
10. Kab. Majalengka NA 15,40 9,46 74,48 6,60
11. Kab. Sumedang 1,62 20,82 21,15 41,81 28,99
12. Kab. Indramayu 6,08 19,41 12,69 76,56 NA
13. Kab. Subang 7,55 32,88 14,86 62,00 NA
14. Kab. Purwakarta 7,59 33,17 9,10 62,64 NA
15. Kab. Karawang 10,92 38,68 7,50 60,35 NA
16. Kab. Bekasi 13,53 45,79 9,23 40,97 NA
17. Kab. Bandung Barat NA 45,62 6,46 54,24 NA
18. Kab. Pangandaran 7,50 12,29 9,90 82,56 NA
19. Kota Bogor 12,97 20,22 24,85 53,62 NA
20. Kota Sukabumi 15,42 32,94 33,64 42,64 NA
21. Kota Bandung 16,96 44,91 18,16 20,79 NA
22. Kota Cirebon NA 13,15 20,48 72,94 NA
23. Kota Bekasi 22,07 33,87 6,64 46,25 —
24. Kota Depok 25,89 40,95 12,65 39,72 NA
25. Kota Cimahi 15,58 53,56 27,94 13,50 =
26. Kota Tasikmalaya 13,16 51,72 17,44 35,37 NA
27. Kota Banjar NA 25,63 16,74 85,03 NA
Jawa Barat 10,45 34,63 10,75 54,22 2,09

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) yang Pernah Diberi Imunisasi Menurut Kabupaten/Kota dan Pemberi Imunisasi di Provinsi Jawa

Tabel Barat, 2025
4.17 .
Table Percentage of Population Aged 0-59 Months (Under Five Years) Who Have Been Received Immunization by Regency/Municipality and Immunization

Provider in Jawa Barat Province, 2025

Dokter Spesialis Anak dan Dokter Perawat dan Tenaga Kesehatan
Kabupaten/Kota Umum Bidan Lainnya Lainnya
Regency/Municipality Pediatrician and General Practitioner Midwife Nurse and Other Health Others
Workers

(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 9,11 88,30 5,88 NA
02. Kab. Sukabumi 5,84 93,41 3,31 NA
03. Kab. Cianjur 3,21 97,53 1,71 3,36
04. Kab. Bandung 7,91 93,21 NA NA
05. Kab. Garut NA 94,73 8,06 NA
06. Kab. Tasikmalaya 3,48 96,63 2,90 1,96
07. Kab. Ciamis NA 92,89 10,33 -
08. Kab. Kuningan 5,65 76,41 21,79 NA
09. Kab. Cirebon 10,29 92,15 3,16 NA
10. Kab. Majalengka NA 97,66 NA NA
11. Kab. Sumedang 2,86 99,44 8,21 =
12. Kab. Indramayu 4,36 92,36 10,29 2,91
13. Kab. Subang 6,84 91,65 9,77 =
14. Kab. Purwakarta 8,95 93,75 3,20 NA
15. Kab. Karawang 10,89 88,07 6,09 NA
16. Kab. Bekasi 11,23 85,32 8,17 -
17. Kab. Bandung Barat 3,14 96,43 NA NA
18. Kab. Pangandaran NA 98,57 9,74 -
19. Kota Bogor 9,77 90,36 4,58 NA
20. Kota Sukabumi 9,30 92,36 NA NA
21. Kota Bandung 18,25 80,24 NA NA
22. Kota Cirebon NA 94,33 6,16 -
23. Kota Bekasi 24,58 75,96 6,73 NA
24. Kota Depok 25,76 73,98 4,69 -
25. Kota Cimahi 17,55 88,39 3,02 NA
26. Kota Tasikmalaya 13,01 90,41 3,84 -
27. Kota Banjar 10,96 74,23 29,98 NA
Jawa Barat 9,90 88,97 5,53 1,03

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) yang Tidak Pernah Diberi Imunisasi Menurut Kabupaten/Kota dan Alasan Tidak Diberi
Tabel 418 Imunisasi di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ) Percentage of Children Aged 0-59 Months (Under Five Years) Who Have Never Received Immunization by Regency/Municipality and Reasons for

Not Receiving Immunization in Jawa Barat Province, 2025

Khawatir dengan Efek Samping Khawatir dengan Kandungan Ragu terhadap Efektivitas
Kabupaten/Kota Vaksin dalam Vaksin Imunisasi Alasan Lainnya
Regency/Municipality Concerned About Vaccine Side Concerned About Vaccines Doubtful about the Effectiveness Other Reasons
Effects Ingredients of Immunization
(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 87,52 33,65 48,93 58,37
02. Kab. Sukabumi 61,36 50,97 38,69 65,13
03. Kab. Cianjur 78,17 48,48 44,12 42,88
04. Kab. Bandung 49,72 31,47 41,75 57,34
05. Kab. Garut 80,61 41,72 40,48 39,07
06. Kab. Tasikmalaya 48,89 NA NA 51,11
07. Kab. Ciamis 65,99 NA 71,47 NA
08. Kab. Kuningan 96,74 NA NA 96,71
09. Kab. Cirebon 85,99 65,56 58,12 48,68
10. Kab. Majalengka 53,65 NA NA NA
11. Kab. Sumedang 100,00 - — —
12. Kab. Indramayu 71,10 100,00 71,10 28,90
13. Kab. Subang - - - -
14. Kab. Purwakarta 82,88 41,22 44,46 37,54
15. Kab. Karawang 42,60 NA NA NA
16. Kab. Bekasi 74,23 40,17 32,55 27,39
17. Kab. Bandung Barat 59,92 56,71 37,23 NA
18. Kab. Pangandaran 100,00 100,00 100,00 78,38
19. Kota Bogor 69,56 87,45 91,63 NA
20. Kota Sukabumi 35,94 NA NA 53,90
21. Kota Bandung 73,62 71,63 63,39 NA
22. Kota Cirebon 92,91 76,26 63,10 66,19
23. Kota Bekasi 91,30 81,86 61,77 NA
24. Kota Depok 39,95 39,95 57,46 59,11
25. Kota Cimahi 89,58 72,67 NA —
26. Kota Tasikmalaya 95,48 90,82 90,61 NA
27. Kota Banjar 100,00 NA - 73,62

Jawa Barat 74,97 44,98 44,37 44,05

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 0-23 Bulan (Baduta) yang Pernah Diberi ASI Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa
Tabel 4.19 Barat, 2025
Percentage of Population Aged 0-23 Months (Under Two Years) Who were Ever Breastfed by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat
Province, 2025

Table

Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 98,54 95,84 97,47
02. Kab. Sukabumi 89,48 100,00 94,61
03. Kab. Cianjur 100,00 98,63 99,23
04. Kab. Bandung 95,06 82,64 88,44
05. Kab. Garut 94,77 94,60 94,68
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 96,98 98,85
07. Kab. Ciamis 100,00 92,17 97,62
08. Kab. Kuningan 91,70 91,76 91,73
09. Kab. Cirebon 86,44 86,36 86,41
10. Kab. Majalengka 99,80 88,38 94,87
11. Kab. Sumedang 97,83 91,54 94,76
12. Kab. Indramayu 92,16 97,06 94,61
13. Kab. Subang 84,73 91,45 87,72
14. Kab. Purwakarta 94,93 94,21 94,54
15. Kab. Karawang 100,00 98,79 99,32
16. Kab. Bekasi 92,75 98,03 95,27
17. Kab. Bandung Barat 98,96 94,79 96,81
18. Kab. Pangandaran 93,69 97,82 95,74
19. Kota Bogor 93,34 95,64 94,30
20. Kota Sukabumi 100,00 100,00 100,00
21. Kota Bandung 89,41 97,71 93,80
22. Kota Cirebon 100,00 97,97 98,92
23. Kota Bekasi 100,00 95,48 97,64
24. Kota Depok 95,59 100,00 97,76
25. Kota Cimahi 100,00 91,74 96,21
26. Kota Tasikmalaya 94,81 95,83 95,36
27. Kota Banjar 100,00 90,49 95,99

Jawa Barat 95,58 94,65 95,14

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 12-23 Bulan yang Disusui/Diberi ASI selama Seharian Kemarin Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin
Tabel 4.20 di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 12-23 Months Who Were Breastfed during the Previous Day by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat
Province, 2025

Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female
(1) (2) (3) (4)
01. Kab. Bogor 76,84 53,65 67,99
02. Kab. Sukabumi 57,94 86,81 71,35
03. Kab. Cianjur 75,80 56,06 66,34
04. Kab. Bandung 78,26 78,99 78,63
05. Kab. Garut 86,37 80,67 83,32
06. Kab. Tasikmalaya 81,45 77,27 79,32
07. Kab. Ciamis 90,24 66,27 84,02
08. Kab. Kuningan 82,67 83,76 83,25
09. Kab. Cirebon 66,76 100,00 76,63
10. Kab. Majalengka 69,30 74,15 71,12
11. Kab. Sumedang 82,54 40,80 63,41
12. Kab. Indramayu 87,26 100,00 92,68
13. Kab. Subang 68,52 80,19 74,21
14. Kab. Purwakarta 79,42 81,84 80,73
15. Kab. Karawang 87,73 45,39 64,43
16. Kab. Bekasi 78,07 92,19 83,85
17. Kab. Bandung Barat 91,53 94,93 93,47
18. Kab. Pangandaran 69,09 82,32 77,01
19. Kota Bogor 78,34 63,47 72,32
20. Kota Sukabumi 79,55 64,91 71,33
21. Kota Bandung 81,93 75,48 78,12
22. Kota Cirebon 57,84 74,80 67,00
23. Kota Bekasi 76,75 70,77 74,02
24. Kota Depok 88,58 80,67 84,03
25. Kota Cimahi 58,11 88,44 71,46
26. Kota Tasikmalaya 96,03 72,17 83,30

Kota Banjar 90,19 48,16 66,82

Jawa B 78,61 74,79 76,83

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 0-23 Bulan (Baduta) Menurut Kabupaten/Kota, Umur Pertama Kali Diberi Makanan/Minuman Selain ASI, dan

Tabel 421 Rata-Rata Lama Pemberian ASI di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ) Percentage of Population Aged 0—23 Months (Under Two Years) by Regency/Municipality, Age When First Given Food or Drink Other Than Breast

Milk, and Average Duration of Breastfeeding in Jawa Barat Province, 2025

Umur Pertama Kali Diberikan Makanan/Minuman Selain ASI (bulan) Rata-Rata Lama Pemberian ASI
Kabupaten/Kota Age at First Time Given Food or Drink Other Than Breast Milk (month) (bulan)
Regency/Municipality Jumlah Average Duration of Breastfeeding
<6 26 Total (months)
(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 30,91 69,09 100,00 9,88
02. Kab. Sukabumi 30,62 69,38 100,00 9,17
03. Kab. Cianjur 24,87 75,13 100,00 9,82
04. Kab. Bandung 27,71 72,29 100,00 9,59
05. Kab. Garut 14,15 85,85 100,00 11,36
06. Kab. Tasikmalaya 35,34 64,66 100,00 10,19
07. Kab. Ciamis 16,29 83,71 100,00 12,50
08. Kab. Kuningan 20,31 79,69 100,00 10,00
09. Kab. Cirebon 35,74 64,26 100,00 10,14
10. Kab. Majalengka 31,64 68,36 100,00 11,75
11. Kab. Sumedang 27,76 72,24 100,00 9,81
12. Kab. Indramayu 17,25 82,75 100,00 12,20
13. Kab. Subang 14,08 85,92 100,00 11,95
14. Kab. Purwakarta 36,66 63,34 100,00 11,49
15. Kab. Karawang 40,98 59,02 100,00 9,41
16. Kab. Bekasi 20,94 79,06 100,00 11,35
17. Kab. Bandung Barat 28,64 71,36 100,00 11,43
18. Kab. Pangandaran 17,40 82,60 100,00 11,58
19. Kota Bogor 12,98 87,02 100,00 12,66
20. Kota Sukabumi 34,97 65,03 100,00 10,13
21. Kota Bandung 17,29 82,71 100,00 11,50
22. Kota Cirebon 44,94 55,06 100,00 10,31
23. Kota Bekasi 22,56 77,44 100,00 11,53
24. Kota Depok 18,20 81,80 100,00 11,24
25. Kota Cimahi 34,21 65,79 100,00 9,32
26. Kota Tasikmalaya 25,57 74,43 100,00 10,81
27. Kota Banjar 20,23 79,77 100,00 9,42

IEVER:ETE 25,81 74,19 100,00 10,68

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

Kesehatan/Health 79






FERTILITAS

FERTILITY

Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-
Persentase ~ Perempuan  Pernah 49 Tahun yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH)
Kawin Berumur 10 Tahun ke Atas dalam 2 Tahun Terakhir Menurut Penolong Proses

yang Umur Perkawinan Pertamanya . :
16 Tahun Kebawah sebesar 6,50 Persalinan ALH yang Terakhir

ersen. )
2 Percentage of Ever Married Women Aged 15-49
Percentage of Ever Married Women Years Who Had Live Birth Within the Last Two Years
Aged 10 Years and Over Who Had by Type of Person Providing Assistance During
Age at First Marriage at 16 Years and Delivery of the Last Live Birth
Below was 6,50 percent.
053%
Tenaga Lesehatan Lainnya
14,78% o Other Health Worker
Nurse
378% 164%
Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun dan Dukun Beranak/Paraji Dokter Urnurm
Berat Badan dari Anak Lahir Hidup yang Terakhir Tradiitional Birth General Practitioner
Ketika Dilahirkan Kurang Dari 2,5 kg sebesar 14,78 SRS
persen.
Percentage of Women Aged 15-49 Years and the 37.83%
Birth Weight of the Last Live-born Child Less Dokter 56,09%
Than 2.5 Kilograms was 14,78 percent. Kandungan Bidan
Obstretician Mildwife

&







1.

2.

V. FERTILITAS/
FERTILITY

PENJELASAN TEKNIS

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah meletakkan bayi menempel di
dada atau perut ibu segera setelah lahir, membiarkannya merayap
mencari puting, kemudian menyusui sampai puas.

Anak lahir hidup adalah anak yang pada waktu dilahirkan
menunjukkan tanda-tanda kehidupan, walaupun hanya beberapa
saat saja, seperti jantung berdenyut, bernafas, dan menangis.

Penolong persalinan adalah siapa yang menolong pada saat proses
kelahiran anak (balita). Hingga tahun 2014, penolong persalinan
ditanyakan untuk anak usia di bawah lima tahun. Namun mulai tahun
2015, penolong persalinan ditanyakan untuk wanita usia 15-49
tahun berstatus pernah kawin yang melahirkan anak lahir hidup
dalam 2 tahun terakhir.

TECHNICAL NOTES

Early Initiation of Breastfeeding (IMD) is the practice of placing
the newborn on mother’s chest or abdomen immediately after
birth, allowing the baby to crawl and find the nipple, and
breastfeed until satisfied.

A liveborn baby refers to a baby who shows signs of life at the time
of birth, even if only for a few moments, such as a heartbeat,
breathing, or crying.

. A birth attendant is the person who assisted during the delivery of

a child (under-five). Until 2014, information on the birth attendant
was collected for children under the age of five. However, starting
in 2015, the information has been collected from ever-married
women aged 15-49 years who had a live birth in the past two
years.
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Tabel 5.1 Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Umur Perkawinan Pertama di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Ever-Married Women Aged 10 Years and Over by Regency/Municipality and Age at First Marriage in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/.K‘ota‘ e R G o Jumlah
Regency/Municipality Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
01. Kab. Bogor 13,32 23,05 23,07 40,56 100,00
02. Kab. Sukabumi 23,44 26,41 24,32 25,83 100,00
03. Kab. Cianjur 34,35 25,95 21,93 17,77 100,00
04. Kab. Bandung 18,55 19,27 26,17 36,02 100,00
05. Kab. Garut 25,58 26,67 22,45 25,30 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 21,70 29,19 24,54 24,57 100,00
07. Kab. Ciamis 21,55 28,29 21,51 28,65 100,00
08. Kab. Kuningan 17,57 21,10 24,47 36,85 100,00
09. Kab. Cirebon 16,21 21,51 22,82 39,46 100,00
10. Kab. Majalengka 23,80 24,43 24,06 27,71 100,00
11. Kab.Sumedang 22,18 23,96 25,26 28,60 100,00
12. Kab. Indramayu 10,59 23,65 29,63 36,12 100,00
13. Kab. Subang 23,18 27,44 23,94 25,44 100,00
14. Kab. Purwakarta 21,47 26,41 22,47 29,66 100,00
15. Kab. Karawang 16,16 22,69 23,50 37,64 100,00
16. Kab. Bekasi 8,59 14,88 22,63 53,89 100,00
17. Kab. Bandung Barat 28,37 24,80 23,18 23,65 100,00
18. Kab. Pangandaran 23,58 25,62 26,55 24,24 100,00
19. Kota Bogor 7,88 18,10 23,87 50,15 100,00
20. Kota Sukabumi 12,31 20,60 22,02 45,08 100,00
21. Kota Bandung 5,75 11,52 23,59 59,14 100,00
22. Kota Cirebon 8,72 16,40 22,10 52,78 100,00
23. Kota Bekasi 5,64 10,46 19,22 64,68 100,00
24. Kota Depok 5,62 13,51 21,21 59,66 100,00
25. Kota Cimahi 7,16 14,91 17,84 60,10 100,00
26. Kota Tasikmalaya 13,57 21,82 24,24 40,37 100,00
27. Kota Banjar 17,01 24,95 24,00 34,05 100,00
Jawa Barat 16,50 21,23 23,34 38,93 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 5.2 Persentase Perempuan Pernah Hamil Berumur 15-49 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Umur Saat Hamil Pertama Kali di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Ever-Pregnant Women Aged 15-49 Years by Regency/Municipality and Age at First Pregnancy in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota
Regency/Municipality
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

01. Kab. Bogor 4,25 17,10 27,64 51,02 100,00
02. Kab. Sukabumi 7,23 18,34 29,48 44,95 100,00
03. Kab. Cianjur 13,47 19,15 28,27 39,11 100,00
04. Kab. Bandung 6,55 16,18 26,35 50,91 100,00
05. Kab. Garut 7,03 26,14 26,09 40,73 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 5,60 17,16 30,82 46,42 100,00
07. Kab. Ciamis 4,76 16,83 27,13 51,28 100,00
08. Kab. Kuningan 2,59 14,69 24,41 58,30 100,00
09. Kab. Cirebon 5,02 16,23 20,12 58,63 100,00
10. Kab. Majalengka 4,10 18,96 28,47 48,48 100,00
11. Kab. Sumedang 4,85 21,74 27,07 46,34 100,00
12. Kab. Indramayu 4,52 12,79 23,28 59,41 100,00
13. Kab. Subang 7,55 18,46 28,10 45,89 100,00
14. Kab. Purwakarta 6,91 21,75 24,77 46,57 100,00
15. Kab. Karawang 3,23 15,71 26,62 54,44 100,00
16. Kab. Bekasi 2,87 10,57 22,62 63,94 100,00
17. Kab. Bandung Barat 10,34 21,64 27,88 40,15 100,00
18. Kab. Pangandaran 3,05 17,43 34,70 44,83 100,00
19. Kota Bogor 2,18 13,14 26,10 58,58 100,00
20. Kota Sukabumi 2,64 10,47 22,79 64,09 100,00
21. Kota Bandung 2,94 7,46 18,30 71,30 100,00
22. Kota Cirebon 2,43 14,32 15,99 67,27 100,00
23. Kota Bekasi 2,07 10,07 16,95 70,90 100,00
24. Kota Depok 2,47 9,25 17,38 70,90 100,00
25. Kota Cimahi 3,42 12,12 16,63 67,83 100,00
26. Kota Tasikmalaya 3,79 14,29 23,96 57,96 100,00
27. Kota Banjar 2,10 12,34 28,61 56,95 100,00

Jawa Barat 5,02 15,67 24,77 54,53 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan

Tabel 5.3 Tempat Melahirkan ALH yang Terakhir di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Ever-Married Women Aged 1549 Years Who Had a Live Birth in the Past Two Years by Regency/Municipality and Place of Last Live Birth in Jawa Barat
Province, 2025
RS Pemerintah/ RS Praktik Tenaga Puskesmas Pembantu
Kabupaten/Kota Swasta Klinik Kesehatan Puskesmas (Pustu) Polindes/ Poskesdes Rumah Lainnya Jumlah
Regency/Municipality Public Hospital/Private Clinic Health Workers Community Sub-Health Village Maternity Post/ At Home Others Total
Hospital Clinic Health Center Center Village Health Post
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
01. Kab. Bogor 36,14 NA 36,38 NA - NA 17,09 - 100,00
02. Kab. Sukabumi 29,86 NA 30,74 23,79 NA NA 9,34 - 100,00
03. Kab. Cianjur 9,48 NA 38,15 18,22 - - 32,93 - 100,00
04. Kab. Bandung 38,38 NA 46,09 5,27 = - 4,23 NA 100,00
05. Kab. Garut 19,36 NA 25,71 28,94 » - 23,15 - 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 14,47 - 51,70 15,70 - NA 13,85 - 100,00
07. Kab. Ciamis 33,83 NA 28,63 25,34 NA NA NA - 100,00
08. Kab. Kuningan 60,07 - 13,74 20,15 - NA NA - 100,00
09. Kab. Cirebon 50,76 NA 31,14 12,29 - - NA - 100,00
10. Kab. Majalengka 48,78 NA 27,48 12,69 - NA NA - 100,00
11. Kab. Sumedang 42,45 NA 23,56 29,12 - NA NA - 100,00
12. Kab. Indramayu 36,40 NA 35,24 23,18 - - NA - 100,00
13. Kab. Subang 26,58 9,27 41,59 NA NA NA 13,41 - 100,00
14. Kab. Purwakarta 26,20 9,95 31,24 NA - - 29,66 - 100,00
15. Kab. Karawang 49,49 18,68 24,93 - - - NA - 100,00
16. Kab. Bekasi 52,60 20,97 24,66 NA - - NA - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 10,71 8,69 60,25 10,50 NA - 6,65 - 100,00
18. Kab. Pangandaran 46,00 NA 24,40 21,24 NA NA - - 100,00
19. Kota Bogor 41,22 NA 35,74 18,25 - - NA - 100,00
20. Kota Sukabumi 69,73 NA 16,69 NA - - 8,28 - 100,00
21. Kota Bandung 51,16 NA 43,01 NA - - - - 100,00
22. Kota Cirebon 49,78 10,48 30,81 NA - - NA - 100,00
23. Kota Bekasi 68,20 16,84 13,18 NA = = - - 100,00
24. Kota Depok 65,45 13,90 18,91 NA - - - - 100,00
25. Kota Cimahi 57,23 11,25 28,53 NA = = - - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 41,81 NA 41,47 14,80 - - - - 100,00
27. Kota Banjar 23,48 NA 52,47 14,67 = = = = 100,00
Jawa Barat 39,90 7,69 32,94 10,03 0,20 0,54 8,56 0,15 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 5.4
Table

Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota

dan Penolong Persalinan ALH yang Terakhir di Provinsi Jawa Barat, 2025

Percentage of Ever-Married Women Aged 15-49 Years Who Had a Live Birth in the Past Two Years by Regency/Municipality and Birth Attendant at the Last Live
Birth in Jawa Barat Province, 2025

Tenaga Kesehatan

Kabupaten/Kota Dokter Kandungan Dokter Umum Bidan Perawat Lainnya Dukun Beranak/Paraji Lainnya
Regency/Municipality Obstetrician General Practitioner Midwife Nurse Other Health Traditional Birth Others
Workers Attendance
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

01. Kab. Bogor 39,65 - 53,41 - NA NA - 100,00
02. Kab. Sukabumi 15,66 9,57 69,53 - - 5,24 - 100,00
03. Kab. Cianjur 14,26 NA 63,92 - - 20,05 - 100,00
04. Kab. Bandung 39,61 - 56,06 - - NA - 100,00
05. Kab. Garut 14,75 - 69,46 - - 15,80 - 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 9,65 - 89,78 - - NA - 100,00
07. Kab. Ciamis 34,63 - 64,17 - - - NA 100,00
08. Kab. Kuningan 50,86 NA 46,55 - - - - 100,00
09. Kab. Cirebon 47,72 NA 50,75 - - - - 100,00
10. Kab. Majalengka 43,57 - 51,98 NA - NA - 100,00
11. Kab. Sumedang 36,23 - 63,77 - - - - 100,00
12. Kab. Indramayu 37,42 NA 54,45 - - NA - 100,00
13. Kab. Subang 27,31 NA 68,25 - - NA - 100,00
14. Kab. Purwakarta 22,97 NA 62,58 - - 13,53 - 100,00
15. Kab. Karawang 42,41 NA 50,48 - NA NA - 100,00
16. Kab. Bekasi 51,81 - 48,19 - - - - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 14,66 - 80,01 - NA NA - 100,00
18. Kab. Pangandaran 57,40 NA 39,03 - - - - 100,00
19. Kota Bogor 41,32 NA 56,80 - - NA - 100,00
20. Kota Sukabumi 48,99 - 44,65 NA - NA NA 100,00
21. Kota Bandung 41,39 NA 57,33 - - - - 100,00
22. Kota Cirebon 49,78 - 46,47 NA - NA - 100,00
23. Kota Bekasi 64,48 NA 33,12 - NA - - 100,00
24. Kota Depok 62,88 NA 29,38 NA - - - 100,00
25. Kota Cimahi 50,42 NA 43,03 - - - - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 28,39 - 71,61 - - - - 100,00
27. Kota Banjar 25,58 - 74,42 - - - - 100,00

Jawa Barat 37,83 1,64 56,09 NA NA 3,73 0,05 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir Menurut

Tabel 5.5 Kabupaten/Kota dan Berat Badan dari ALH yang Terakhir Ketika Dilahirkan di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Ever-Married Women Aged 15-49 Years Who Had a Live Birth in the Past Two Years by Regency/Municipality and Birth Weight of the Last Live-Born
Child in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Tidak Ditimbang LICELQELT Jumlah
Regency/Municipality Not Weighed Don't Know Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

01. Kab. Bogor 13,49 86,36 NA - 100,00
02. Kab. Sukabumi 17,11 82,89 - - 100,00
03. Kab. Cianjur 15,91 84,09 - - 100,00
04. Kab. Bandung 26,83 71,46 NA NA 100,00
05. Kab. Garut 6,57 91,48 NA - 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 9,47 90,53 - - 100,00
07. Kab. Ciamis NA 97,91 - - 100,00
08. Kab. Kuningan 17,25 81,56 - NA 100,00
09. Kab. Cirebon 13,41 84,61 NA - 100,00
10. Kab. Majalengka 13,73 86,27 - - 100,00
11. Kab. Sumedang 21,15 78,85 - - 100,00
12. Kab. Indramayu NA 88,75 NA - 100,00
13. Kab. Subang 28,16 69,23 NA NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 8,81 88,01 NA NA 100,00
15. Kab. Karawang 15,39 83,50 - NA 100,00
16. Kab. Bekasi 18,97 81,03 - - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 5,79 93,67 NA - 100,00
18. Kab. Pangandaran 16,13 83,87 - - 100,00
19. Kota Bogor 21,38 77,85 NA - 100,00
20. Kota Sukabumi 10,95 86,22 NA - 100,00
21. Kota Bandung 11,73 88,27 - - 100,00
22. Kota Cirebon NA 95,98 NA NA 100,00
23. Kota Bekasi 6,58 92,18 NA - 100,00
24. Kota Depok 21,04 78,96 - - 100,00
25. Kota Cimahi 8,12 91,88 - = 100,00
26. Kota Tasikmalaya 8,33 90,04 - NA 100,00
27. Kota Banjar 16,91 83,09 - = 100,00
Jawa Barat 14,78 84,46 0,48 0,27 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Sus
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir Menurut
Tabel 5.6 Kabupaten/Kota dan Berapa Lama Setelah Kelahiran ALH yang Terakhir Pertama Kali Diletakkan di Atas Dada di Ibu di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Ever-Married Women Aged 15-49 years Who Had a Live Birth in the Past Two Years by Regency/Municipality and Time after Birth the Last
Live-Born Child Was First Placed on the Mother's Chest in Jawa Barat Province, 2025

1) (2) () (4) (5) (6) ()
01. Kab. Bogor 77,56 6,77 NA 9,74 NA 100,00
02. Kab. Sukabumi 80,57 8,90 NA 9,42 - 100,00
03. Kab. Cianjur 76,17 NA NA 14,90 = 100,00
04. Kab. Bandung 74,43 12,95 NA NA NA 100,00
05. Kab. Garut 74,37 4,58 NA 14,34 NA 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 82,77 7,54 NA NA - 100,00
07. Kab. Ciamis 61,91 24,25 NA 11,42 NA 100,00
08. Kab. Kuningan 51,32 26,57 NA 6,47 NA 100,00
09. Kab. Cirebon 66,68 15,42 6,75 10,27 NA 100,00
10. Kab. Majalengka 73,68 7,55 10,20 7,69 NA 100,00
11. Kab. Sumedang 68,34 14,60 NA 7,60 NA 100,00
12. Kab. Indramayu 68,86 14,15 NA 12,63 - 100,00
13. Kab. Subang 82,35 7,80 - NA NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 70,84 15,71 - 9,10 4,35 100,00
15. Kab. Karawang 69,78 16,36 NA NA NA 100,00
16. Kab. Bekasi 70,20 18,00 NA 8,96 NA 100,00
17. Kab. Bandung Barat 73,23 6,76 NA 17,76 - 100,00
18. Kab. Pangandaran 70,14 17,20 NA NA - 100,00
19. Kota Bogor 69,67 13,33 NA 12,34 - 100,00
20. Kota Sukabumi 76,29 17,42 NA NA - 100,00
21. Kota Bandung 84,59 12,48 — NA - 100,00
22. Kota Cirebon 75,65 15,86 NA NA - 100,00
23. Kota Bekasi 78,52 18,36 NA NA - 100,00
24. Kota Depok 67,44 10,58 6,65 14,03 NA 100,00
25. Kota Cimahi 69,88 7,39 11,14 11,59 - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 60,42 17,63 NA 14,71 NA 100,00
27. Kota Banjar 60,26 17,95 NA 19,91 - 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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PERUMAHAN

HOUSING

Persentase Rumah Tangga yang Memiliki
Bangunan Tempat Tinggal Milik Sendiri
sebesar 83,54 persen.

Percentage of Household Who Owned
Private Home Ownership was 83,54
percent.
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Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Bahan
Bangunan Utama Lantai Rumah Terluas
Mermer/Granit dan Keramik sebesar 3,30 persen.

Pecentage of Household Who Owned
Marble/Granite and Ceramic as Main Material
of The Widest Dwelling Floor 3,30 persen

o “ &

Persentase Rumah Tangga yang Memiliki
Bahan Bangunan Utama Atap Rumah Terluas
Beton dan Genteng sebesar 82,58 persen.

Percentage of Household Who Owned
Concrete and Tile as Main Material of The
Widest Dwelling Roof was 82,58 percent.
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Persentase Rumah Tangga yang Memiliki
Bahan Bangunan Utama Dinding Rumah
Terluas Tembok sebesar 90,76 persen.

Pecentage of Household Who Owned Bricks
as Main Material of The Wildest Dwelling






PENJELASAN TEKNIS

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas
suami dan istri; suami, istri dan anaknya; ayah dan anaknya; atau
ibu dan anaknya (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52
Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga). Penentuan keluarga didasarkan pada
ikatan perkawinan.

Bebas sewa adalah status kepemilikan bangunan tempat tinggal
tempat tinggal tersebut diperoleh dari pihak lain (baik
famili/bukan famili/orang tua yang tinggal di tempat lain) dan
ditempati/didiami oleh rumah tangga tanpa mengeluarkan suatu
pembayaran apapun.

Luas lantai adalah luas lantai yang ditempati dan digunakan untuk
keperluan sehari-hari (sebatas atap rumah).

Lantai Parket (parquetted) adalah menyusun potongan-potongan
kayu untuk dijadikan penutup lantai.

Mandi Cuci Kakus (MCK) Komunal merupakan fasilitas
pengolahan air limbah domestik bersama di mana bangunan MCK
berada di satu lokasi. Pengguna dari MCK komunal adalah
kelompok rumah tangga tertentu yang berada dalam lokasi yang
sama/berdekatan. Bangunan bawah/unit pengolahan dari MCK
komunal biasanya berupa tangki septik komunal ataupun IPAL
komunal.

TECHNICAL NOTES

The family is the smallest unit in society consisting of husband and
wife; husband, wife and children; father and child; or mother and
child (Laws of the Republic of Indonesia No. 52 of 2009).
Determination of a family based on marital ties.

Free use is the status of ownership where the dwelling is obtained
from another party (either family/non-family/parents who live
elsewhere) and occupied/inhabited by the household without issuing
any payment.

The floor area is the floor area occupied and used for everyday
purposes (limited to the house roofs).

Parquet (parquetted) floor is compile pieces of wood to be used as
floor coverings.

Communal Latrines is is a shared domestic wastewater treatment
where are the toilet building facilities located in one location.
Communal latrines used by certain households living in the
same/nearby locations. The lower building/processing unit of the
communal laterines is usually a communal septic tank or communal
IPAL.
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Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) adalah sebuah struktur
yang dirancang untuk membuang limbah biologis dan kimiawi dari
air sehingga memungkinkan air tersebut digunakan untuk aktivitas
yang lain. Pada IPAL, air limbah rumah tangga tidak ditampung di
dalam tangki atau wadah semacamnya, tetapi langsung dialirkan
ke suatu tempat pengolahan limbah cair.

Sumber air Leding terdiri dari leding meteran dan leding eceran.
Leding meteran adalah air yang diproduksi melalui proses
pengolahan sebelum dialirkan kepada konsumen melalui suatu
instalasi berupa saluran tertutup/perpipaan sampai di rumah
responden. Sumber air ini diusahakan oleh BUMN, BUMD Air
Minum, PAM (Perusahaan Air Minum), PDAM (Perusahaan Daerah
Air Minum), UPT (Unit Pelaksana Teknis)/UPTD (Unit Pelaksana
Teknis Daerah), BUMDES, Kelompok Masyarakat/KPSPAM
(Kelompok Pengelola Sarana Prasarana Air Minum), atau BUKS
(Badan Usaha Untuk Memenuhi Kebutuhan Sendiri). Sedangkan
leding eceran adalah air yang diproduksi melalui proses
pengolahan yang dikelola oleh BUMN, BUMD Air Minum, PAM,
PDAM, UPT/UPTD, BUMDES, Kelompok Masyarakat/KPSPAM,
atau BUKS, di mana penyaluran ke konsumen dilakukan melalui
pedagang air keliling/pikulan.

Pemilahan sampah adalah pengelompokan dan pemisahan
sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah
(Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah). Pemilahan dilakukan oleh rumah tangga jika rumah
tangga menyediakan pewadahan terpisah sekurang-kurangnya
untuk dua jenis dari empat jenis sampah (organik, anorganik, B3,
dan residu).

Waste Water Disposal Instalation (IPAL) is a structure designed to
remove biological and chemical waste from water to enable the
water be used for others activities. In IPAL, households waste water
is not stored in a tank or similar container, but discharged directly to
the liquid waste treatment site.

Tap water sources consist of metered and retail . Metered tap water
is water that is produced through a treatment process before being
channeled to consumers through an installation in the form of a
closed channel/pipeline to the respondent's house. This water source
is operated by BUMN, BUMD Air Minum, PAM (Drinking Water
Company), PDAM (Regional Drinking Water Company), UPT
(Technical Implementation  Unit)/UPTD (Regional Technical
Implementation Unit), BUMDES, Community Group/KPSPAM
(Drinking Water Infrastructure Facilities Management Group), or
BUKS (Business Entity to Meet Own Needs). Meanwhile retail tap
water produced through a processing process managed by BUMN,
BUMD Drinking Water, PAM, PDAM, UPT/UPTD, BUMDES,
Community Groups/KPSPAM, or BUKS, which the distribution of the
water to consumers is carried out through itinerant water
traders/collectors.

Waste separating is the grouping the waste according to the type,
quantity, and/or nature of waste (Law Number 18 of 2008 concerning
Waste Management). Waste separating is carried out by households
if they provide separate containers for at least two types out of four
types of waste (organic, anorganic, B3, and residue).
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Tabel Rata-Rata Jumlah Keluarga dalam Bangunan Tempat Tinggal Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ) Average of Total Family per Dwelling Unit by Regency/Municipality in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota Rata-Rata Jumlah Keluarga dalam Bangunan Tempat Tinggal
Regency/Municipality Average of Total Family per Dwelling Unit

(1) (2)
01. Kab. Bogor 1,13
02. Kab. Sukabumi 1,13
03. Kab. Cianjur 1,18
04. Kab. Bandung 1,14
05. Kab. Garut 1,25
06. Kab. Tasikmalaya 1,22
07. Kab. Ciamis 1,19
08. Kab. Kuningan 1,28
09. Kab. Cirebon 1,14
10. Kab. Majalengka 1,20
11. Kab. Sumedang 1,17
12. Kab. Indramayu 1,05
13. Kab. Subang 1,08
14. Kab. Purwakarta 1,20
15. Kab. Karawang 1,09
16. Kab. Bekasi 1,06
17. Kab. Bandung Barat 1,17
18. Kab. Pangandaran 1,20
19. Kota Bogor 1,11
20. Kota Sukabumi 1,17
21. Kota Bandung 1,07
22. Kota Cirebon 1,09
23. Kota Bekasi 1,07
24. Kota Depok 1,13
25. Kota Cimabhi 1,10
26. Kota Tasikmalaya 1,17
27. Kota Banjar 1,24

Jawa Ba 1,13

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-
Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati di Provinsi Jawa Barat, 202!

Table ) Percentage of Households by Regency/Municipality and Dwelling Ownership Status in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota Milik Sendiri Kontrak/Sewa Bebas Sewa Dinas, Lainnya Jumlah
Regency/Municipality Private Lease/Rent Free Use Official Residence, Others Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Kab. Bogor 87,66 4,94 6,98 NA 100,00
2. Kab. Sukabumi 90,96 1,02 7,93 NA 100,00
3. Kab. Cianjur 91,27 2,15 6,59 — 100,00
4.  Kab. Bandung 80,03 5,48 13,28 1,21 100,00
5. Kab. Garut 92,17 1,71 6,13 - 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 91,95 1,34 6,72 - 100,00
7. Kab. Ciamis 93,59 0,95 5,46 - 100,00
8.  Kab. Kuningan 90,87 0,38 8,74 - 100,00
9. Kab. Cirebon 78,97 3,07 17,96 - 100,00
10. Kab. Majalengka 88,91 1,27 9,82 - 100,00
11. Kab.Sumedang 91,05 1,63 7,33 - 100,00
12. Kab. Indramayu 83,15 1,47 15,02 0,35 100,00
13. Kab. Subang 95,07 1,75 2,77 0,41 100,00
14. Kab. Purwakarta 91,50 2,92 4,90 0,67 100,00
15. Kab. Karawang 89,80 2,70 7,30 0,21 100,00
16. Kab. Bekasi 84,45 5,32 10,24 - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 85,11 2,67 11,48 0,73 100,00
18. Kab. Pangandaran 96,23 0,77 3,00 - 100,00
19. Kota Bogor 68,89 9,73 20,99 0,38 100,00
20. Kota Sukabumi 75,35 10,66 14,00 - 100,00
21. Kota Bandung 55,79 17,16 26,87 0,18 100,00
22. Kota Cirebon 63,33 511 31,56 - 100,00
23. Kota Bekasi 72,55 12,90 14,55 = 100,00
24. Kota Depok 74,41 15,36 10,21 0,02 100,00
25. Kota Cimahi 59,49 18,19 17,44 4,89 100,00
26. Kota Tasikmalaya 82,27 5,98 11,60 0,15 100,00
27. Kota Banjar 90,47 3,33 6,20 - 100,00
Jawa Barat 83,54 5,36 10,81 0,29 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 6.3 Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Luas Lantai Rumah Bangunan Tempat Tinggal (mz) di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Households by Regency/Municipality and Dwelling Floor Area (m 2 ) in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota . i T A Jumlah
Regency/Municipality Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Kab. Bogor 23,07 56,39 14,99 5,56 100,00
2. Kab. Sukabumi 34,38 51,65 10,69 3,29 100,00
3. Kab. Cianjur 42,67 46,98 7,08 3,27 100,00
4. Kab.Bandung 36,79 43,24 14,56 5,41 100,00
5. Kab. Garut 43,91 42,02 8,63 5,43 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 45,47 39,52 11,18 3,83 100,00
7. Kab. Ciamis 29,75 56,09 11,73 2,43 100,00
8.  Kab. Kuningan 15,52 62,89 14,53 7,06 100,00
9. Kab. Cirebon 20,13 57,43 15,81 6,63 100,00
10. Kab. Majalengka 22,50 58,17 14,05 5,28 100,00
11. Kab. Sumedang 30,63 40,50 18,51 10,35 100,00
12. Kab. Indramayu 23,75 54,71 15,01 6,53 100,00
13. Kab. Subang 30,21 55,06 9,96 4,77 100,00
14. Kab. Purwakarta 18,31 47,40 22,75 11,54 100,00
15. Kab. Karawang 23,43 56,25 11,20 9,11 100,00
16. Kab. Bekasi 10,11 67,58 14,92 7,39 100,00
17. Kab. Bandung Barat 31,66 48,66 13,66 6,02 100,00
18. Kab. Pangandaran 34,81 49,66 12,06 3,47 100,00
19. Kota Bogor 28,65 45,38 14,58 11,39 100,00
20. Kota Sukabumi 22,34 48,00 21,20 8,46 100,00
21. Kota Bandung 43,84 31,79 14,85 9,52 100,00
22. Kota Cirebon 26,33 47,41 17,66 8,60 100,00
23. Kota Bekasi 22,15 43,52 20,77 13,56 100,00
24. Kota Depok 21,95 44,87 20,85 12,33 100,00
25. Kota Cimahi 40,18 37,84 14,96 7,02 100,00
26. Kota Tasikmalaya 22,91 49,80 17,40 9,89 100,00
27. Kota Banjar 35,03 53,83 9,74 1,40 100,00
Jawa Barat 28,23 50,38 14,34 7,05 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

Perumahan/Housing 97



Tabel 6.4 Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Luas Lantai per Kapita Rumah Bangunan Tempat Tinggal (m2) di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Households by Regency/Municipality and Dwelling Floor Area per Capita (m2) in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota
Regency/Municipality
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Kab. Bogor 4,07 6,61 89,32 100,00
2. Kab. Sukabumi - 13,91 86,09 100,00
3. Kab. Cianjur 5,06 10,38 84,56 100,00
4. Kab. Bandung 10,34 10,00 79,66 100,00
5. Kab. Garut 9,92 11,03 79,05 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 4,06 12,54 83,40 100,00
7. Kab. Ciamis 1,53 6,14 92,32 100,00
8.  Kab. Kuningan 0,85 7,03 92,12 100,00
9. Kab. Cirebon 3,50 6,23 90,26 100,00
10. Kab. Majalengka 1,34 6,35 92,31 100,00
11. Kab. Sumedang 4,43 6,00 89,57 100,00
12. Kab. Indramayu - 6,74 93,26 100,00
13. Kab. Subang - 7,70 92,30 100,00
14. Kab. Purwakarta 1,73 5,53 92,74 100,00
15. Kab. Karawang 4,03 5,47 90,49 100,00
16. Kab. Bekasi - 3,71 96,29 100,00
17. Kab. Bandung Barat 6,35 9,55 84,10 100,00
18. Kab. Pangandaran 2,40 10,19 87,42 100,00
19. Kota Bogor 4,54 12,17 83,30 100,00
20. Kota Sukabumi - 10,65 89,35 100,00
21. Kota Bandung 20,52 9,63 69,85 100,00
22. Kota Cirebon 9,59 6,18 84,24 100,00
23. Kota Bekasi 5,94 5,91 88,15 100,00
24. Kota Depok 3,76 8,00 88,24 100,00
25. Kota Cimahi 13,16 10,35 76,49 100,00
26. Kota Tasikmalaya 5,98 7,68 86,34 100,00
27. Kota Banjar 5,83 10,80 83,37 100,00

Jawa Barat 4,89 8,02 87,09 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Bahan Bangunan Utama Atap Rumah Terluas di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Households by Regency/Municipality and The Main Material of The Widest Dwelling Roof in Jawa Barat Province, 2025

Bambu, Jerami/ljuk/Daun/

Kabupaten/Kota Beton Genteng Seng, Kayu/Sirap Asbes Rumbia, Lainnya Jumlah
Regency/Municipality Concrete Tile Zinc, Wood/Shingles Asbestos Bamboo, Hay/Leaves/ Rumbia, Total
Others
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Kab. Bogor 3,91 65,66 2,13 27,74 0,56 100,00
2. Kab. Sukabumi 2,73 78,79 0,57 17,62 NA 100,00
3. Kab. Cianjur 1,99 81,42 2,20 14,39 NA 100,00
4. Kab. Bandung 8,28 84,33 1,01 6,38 - 100,00
5. Kab. Garut 6,13 87,03 NA 6,20 NA 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 3,65 89,05 NA 6,54 NA 100,00
7. Kab. Ciamis 2,15 93,68 NA 3,95 = 100,00
8.  Kab. Kuningan 2,57 95,46 1,06 0,91 - 100,00
9. Kab. Cirebon 2,80 93,97 0,62 2,61 = 100,00
10. Kab. Majalengka 1,37 97,62 NA 1,01 - 100,00
11. Kab. Sumedang 3,26 92,14 0,51 4,10 - 100,00
12. Kab. Indramayu 1,00 93,56 NA 5,03 - 100,00
13. Kab. Subang 1,27 94,12 0,64 3,96 = 100,00
14. Kab. Purwakarta 1,64 89,42 0,91 8,03 - 100,00
15. Kab. Karawang 2,63 83,64 1,89 11,61 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 2,62 74,21 0,78 21,79 0,60 100,00
17. Kab. Bandung Barat 4,22 84,84 1,07 9,37 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 1,38 79,60 0,77 17,57 0,68 100,00
19. Kota Bogor 5,51 53,91 7,24 32,33 1,00 100,00
20. Kota Sukabumi 2,38 69,55 7,06 19,60 1,41 100,00
21. Kota Bandung 13,63 69,86 4,74 11,78 = 100,00
22. Kota Cirebon 1,88 78,68 4,99 14,45 NA 100,00
23. Kota Bekasi 2,11 58,09 4,29 35,51 = 100,00
24. Kota Depok 4,38 49,91 0,76 44,94 - 100,00
25. Kota Cimahi 10,96 72,49 1,33 14,91 NA 100,00
26. Kota Tasikmalaya 8,22 84,47 1,26 6,06 - 100,00
27. Kota Banjar 1,49 94,89 1,56 2,06 = 100,00
Jawa Barat 4,09 78,49 1,62 15,59 0,21 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 6.6 Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Bahan Bangunan Utama Dinding Rumah Terluas di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Households by Regency/Municipality and The Main Material of The Widest Dwelling Wall in Jawa Barat Province, 2025
Plesteran Anyaman Bambu/Kawat, Kayu/ Bambu/Anyaman Bambu,
Kabupaten/Kota Tembok Papan, Batang Kayu Lainnya Jumlah
Regency/Municipality Bricks Plastering of Woven Bamboo/Wire, Log, Bamboo/Woven Bamboo, Total
Wood/Board, Wooden Log Others
(1) (2) 3) (4) (5)

1. Kab. Bogor 97,61 1,26 1,14 100,00
2. Kab. Sukabumi 84,07 10,32 5,61 100,00
3. Kab. Cianjur 63,62 19,07 17,30 100,00
4, Kab. Bandung 87,85 8,09 4,06 100,00
5. Kab. Garut 71,85 14,31 13,85 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 76,34 14,33 9,33 100,00
7. Kab. Ciamis 83,45 11,94 4,61 100,00
8.  Kab. Kuningan 97,98 1,72 NA 100,00
9. Kab. Cirebon 98,24 1,62 NA 100,00
10. Kab. Majalengka 95,46 3,02 1,52 100,00
11. Kab. Sumedang 84,41 8,69 6,90 100,00
12. Kab. Indramayu 95,47 4,39 NA 100,00
13. Kab. Subang 93,93 5,69 NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 91,39 3,88 4,73 100,00
15. Kab. Karawang 92,59 2,91 4,50 100,00
16. Kab. Bekasi 97,09 2,36 NA 100,00
17. Kab. Bandung Barat 79,07 16,94 3,99 100,00
18. Kab. Pangandaran 78,78 19,01 2,21 100,00
19. Kota Bogor 99,47 NA - 100,00
20. Kota Sukabumi 96,43 3,42 NA 100,00
21. Kota Bandung 98,04 1,96 - 100,00
22. Kota Cirebon 99,25 0,75 - 100,00
23. Kota Bekasi 99,33 NA - 100,00
24. Kota Depok 99,70 NA - 100,00
25. Kota Cimahi 99,72 NA - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 95,74 4,07 0,19 100,00
27. Kota Banjar 88,15 10,38 1,46 100,00
Jawa Barat 90,76 5,85 3,39 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 6.7 Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Bahan Bangunan Utama Lantai Rumah Terluas di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Households by Regency/Municipality and The Main Material of The Widest Dwelling Floor in Jawa Barat Province, 2025
Keramik, Ubin/Tegel/Teraso, Bambu/Tanah,
Kabupaten/Kota Marmer/Granit Parket/Vinil/Karpet, Kayu/Papan Semen/Bata Merah Lainnya Jumlah
Regency/Municipality Marble/Granite Ceramic, Tile/Terrazzo, Plank/Board Cement/Red Brick Bamboo/Earth, Total
Parquet/Vinyle/Carpet Others
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 7

1. Kab.Bogor 2,64 88,16 0,44 8,46 NA 100,00
2. Kab. Sukabumi 1,27 78,54 6,36 9,58 4,25 100,00
3.  Kab. Cianjur 0,80 60,48 25,70 8,38 4,65 100,00
4. Kab.Bandung 3,05 82,28 5,88 8,42 NA 100,00
5. Kab. Garut 2,67 70,17 18,06 8,67 NA 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 1,43 76,75 12,55 8,57 NA 100,00
7. Kab. Ciamis 0,97 86,09 2,82 9,23 NA 100,00
8.  Kab. Kuningan 2,27 90,90 NA 6,64 - 100,00
9. Kab. Cirebon 4,14 85,63 NA 8,64 1,37 100,00
10. Kab. Majalengka 3,14 92,19 0,84 3,82 NA 100,00
11. Kab. Sumedang 3,45 75,56 6,63 12,44 1,93 100,00
12. Kab. Indramayu 4,31 80,33 0,00 13,02 2,34 100,00
13. Kab. Subang 1,05 90,52 NA 7,55 NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 5,05 85,50 4,68 4,42 NA 100,00
15. Kab. Karawang 2,85 86,97 NA 6,15 3,95 100,00
16. Kab. Bekasi 4,16 91,99 NA 2,08 1,60 100,00
17. Kab. Bandung Barat 1,28 73,42 16,29 8,62 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 3,00 87,37 2,72 6,82 NA 100,00
19. Kota Bogor 6,19 88,73 NA 5,07 - 100,00
20. Kota Sukabumi 2,95 87,45 - 9,45 NA 100,00
21. Kota Bandung 4,26 92,31 0,74 2,68 NA 100,00
22. Kota Cirebon 3,11 92,04 - 4,82 NA 100,00
23. Kota Bekasi 6,19 92,77 - 1,03 - 100,00
24. Kota Depok 7,63 90,99 - 1,25 NA 100,00
25. Kota Cimahi 3,16 93,69 NA 2,89 NA 100,00
26. Kota Tasikmalaya 2,73 86,48 0,52 10,23 NA 100,00

27.

Kota Banjar 1,46 81,86 = 16,66 NA 100,00
Jawa Barat 3,30 84,56 4,30 6,70 5 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota, Kepemilikan, dan Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Households by Regency/Municipality and Toilet Facility Used by the Household in Jawa Barat Province, 2025

Ada Fasilitas/Have Facility

Kabupaten/Kota Digunakan Bersama MCK Komunal, MCK Umum/ Tidak LCELCEEHINEY
Regency/Municipality Digunakan Sendiri Rumah Tangga Tertentu Siapapun Menggunakan Menggunakan No Facility
Private/Not Shared  Shared with Certain Household Communal, Public Facility Not Using
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Kab.Bogor 92,93 4,53 1,26 - 1,28 100,00
2. Kab. Sukabumi 90,48 - 9,52 - - 100,00
3. Kab. Cianjur 90,08 4,69 3,27 NA 1,84 100,00
4. Kab.Bandung 89,78 8,20 2,02 - - 100,00
5. Kab. Garut 85,85 4,61 7,95 NA 1,29 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 83,11 8,09 8,35 NA NA 100,00
7. Kab. Ciamis 93,25 4,41 2,34 - - 100,00
8.  Kab. Kuningan 91,59 6,32 0,13 - 1,96 100,00
9. Kab. Cirebon 76,88 20,96 0,30 - 1,87 100,00
10. Kab. Majalengka 87,75 8,91 1,67 - 1,67 100,00
11. Kab. Sumedang 95,06 - 4,94 - — 100,00
12. Kab. Indramayu 85,46 11,79 0,83 NA 1,90 100,00
13. Kab. Subang 94,20 4,73 1,07 - - 100,00
14. Kab. Purwakarta 92,31 5,31 0,68 - 1,70 100,00
15. Kab. Karawang 92,80 1,22 1,99 - 3,99 100,00
16. Kab. Bekasi 94,95 - 5,05 - - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 87,75 7,09 5,11 - NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 96,53 0,79 2,67 - - 100,00
19. Kota Bogor 91,87 4,67 3,46 - - 100,00
20. Kota Sukabumi 88,70 7,07 4,14 - NA 100,00
21. Kota Bandung 86,08 13,17 0,75 - - 100,00
22. Kota Cirebon 83,79 14,47 1,23 - NA 100,00
23. Kota Bekasi 98,46 1,32 0,22 - - 100,00
24. Kota Depok 98,41 1,25 NA - - 100,00
25. Kota Cimabhi 88,19 11,12 NA - - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 88,99 2,48 8,28 - NA 100,00
27. Kota Banjar 96,34 3,19 NA - - 100,00

Jawa Barat 90,78 5,48 2,94 0,02 0,78 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Fasilitas Tempat Buang Air Besar dengan Penggunaan Sendiri, Bersama dengan Rumah Tangga Tertentu, atau di
Tabel MCK Komunal Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kloset yang Digunakan Rumah Tangga di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table 6.9 Percentage of Households Using Toilet Facility by Their Own, Shared with Certain Household, or Communally by Regency/Municipality and Type of the Toilet
Used by the Household in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Leher Angsa Plengsengan Cemplung/Cubluk Jumlah
Regency/Municipality Swan Trine Flushing to Pit Latrine Plunged Hole Total
(1) (2) (3) (4) (5)

1. Kab.Bogor 97,07 2,12 0,81 100,00
2. Kab. Sukabumi 95,99 2,92 1,09 100,00
3. Kab. Cianjur 93,86 2,57 3,57 100,00
4. Kab. Bandung 99,24 0,65 0,11 100,00
5. Kab. Garut 89,97 2,32 7,71 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 90,69 3,62 5,69 100,00
7. Kab. Ciamis 96,77 1,11 2,13 100,00
8. Kab. Kuningan 99,78 NA NA 100,00
9. Kab. Cirebon 98,74 1,01 NA 100,00
10. Kab. Majalengka 98,15 NA 1,46 100,00
11. Kab. Sumedang 99,25 NA NA 100,00
12. Kab. Indramayu 99,40 NA NA 100,00
13. Kab. Subang 99,04 NA NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 100,00 - - 100,00
15. Kab. Karawang 97,92 1,11 NA 100,00
16. Kab. Bekasi 98,93 NA NA 100,00
17. Kab. Bandung Barat 96,14 2,57 1,29 100,00
18. Kab. Pangandaran 98,24 0,74 1,01 100,00
19. Kota Bogor 99,73 NA NA 100,00
20. Kota Sukabumi 98,27 1,56 NA 100,00
21. Kota Bandung 96,78 3,22 - 100,00
22. Kota Cirebon 100,00 - - 100,00
23. Kota Bekasi 98,57 1,43 - 100,00
24. Kota Depok 98,56 1,44 - 100,00
25. Kota Cimahi 99,66 NA - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 99,28 NA NA 100,00
27. Kota Banjar 98,57 NA NA 100,00
JIEVER:EIE 97,38 1,43 1,18 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Fasilitas Tempat Buang Air Besar dengan Penggunaan Sendiri, Bersama Rumah Tangga Tertentu, atau di MCK
Tabel Komunal Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Pembuangan Akhir Tinja di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ' Percentage of Households Using Toilet Facility by Their Own, Shared with Certain Households, or Communally by Regency/Municipality and Septage Disposal
in Jawa Barat Province, 2025

Kolam/Sawah/Sungai/ Pantai/Tanah Lapang/
Kabupaten/Kota Tangki Septik IPAL Danau/Laut Lubang Tanah Kebun, Lainnya
Regency/Municipality Septic Tank Sewage System Pond/Rice Field/ Land Hole Beach/Open Field/Yard,
River/Lake/Sea Others
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Kab. Bogor 68,71 1,08 17,58 12,57 NA 100,00
2. Kab. Sukabumi 49,29 NA 8,11 42,31 - 100,00
3.  Kab. Cianjur 48,59 - 29,25 22,15 - 100,00
4. Kab. Bandung 71,41 NA 23,77 4,76 - 100,00
5. Kab. Garut 50,98 0,64 33,12 14,65 NA 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 57,54 NA 31,97 9,61 - 100,00
7. Kab. Ciamis 66,23 - 16,46 17,13 NA 100,00
8. Kab. Kuningan 88,80 - 7,50 3,70 - 100,00
9. Kab. Cirebon 93,75 - 3,82 2,43 - 100,00
10. Kab. Majalengka 83,66 NA 13,87 1,81 NA 100,00
11. Kab. Sumedang 82,03 1,16 1,77 15,03 - 100,00
12. Kab. Indramayu 95,08 - 3,84 0,97 NA 100,00
13. Kab. Subang 85,05 NA 3,39 11,45 NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 58,81 0,92 6,12 34,15 - 100,00
15. Kab. Karawang 92,59 - 5,20 1,47 0,75 100,00
16. Kab. Bekasi 93,11 1,38 3,08 2,42 - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 46,83 NA 10,24 41,99 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 91,11 - 3,11 5,78 - 100,00
19. Kota Bogor 75,78 1,21 21,20 1,82 — 100,00
20. Kota Sukabumi 48,79 - 49,69 1,15 NA 100,00
21. Kota Bandung 43,17 15,19 41,64 — — 100,00
22. Kota Cirebon 88,76 5,42 5,83 — - 100,00
23. Kota Bekasi 99,58 - NA NA - 100,00
24. Kota Depok 99,12 - 0,88 — - 100,00
25. Kota Cimahi 74,27 5,74 19,99 — - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 61,34 NA 35,36 2,84 - 100,00
27. Kota Banjar 93,60 - 6,04 NA -

Jawa Barat 74,56 1,32 14,31 9,70 0,11

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk Minum di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table  6.11 Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Source of Drinking Water Consumed by Household in Jawa Barat Province, 2025
Air Kemasan Mata Air Tak Terlindung,
Bermerek, Sumur Sumur Tak Mata Air Terlindung, Air Permukaan,
Kabupaten/Kota Air Isi Ulang Leding Sumur Bor/ Pompa Terlindung Terlindung Air Hujan Lainnya Jumlah
Regency/Municipality Branded Bottled, Tap Water Drilling Well/ Pump  Protected Well Unprotected Well Protected Spring, Unprotected Spring, Total
Refill Water Rain Water Surface Water, Others
(1) (2) (3) 4) (5) (6) () (8) )

1. Kab. Bogor 38,58 1,67 23,39 27,93 0,63 6,27 1,54 100,00
2. Kab. Sukabumi 28,81 8,29 12,93 35,55 2,60 7,26 4,57 100,00
3. Kab. Cianjur 29,00 1,55 18,28 28,19 2,84 13,12 7,02 100,00
4. Kab. Bandung 63,96 3,31 13,16 12,27 NA 7,20 0,05 100,00
5. Kab. Garut 25,14 4,98 17,28 21,12 1,99 21,47 8,01 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 29,18 1,08 30,27 13,87 2,92 14,70 7,98 100,00
7. Kab. Ciamis 34,20 3,67 24,81 20,25 2,02 13,59 1,46 100,00
8. Kab. Kuningan 17,35 12,64 38,45 13,41 NA 17,34 NA 100,00
9. Kab. Cirebon 68,86 8,31 14,85 6,30 NA 1,15 - 100,00
10. Kab. Majalengka 42,19 2,37 26,82 6,97 NA 19,49 1,94 100,00
11. Kab.Sumedang 40,94 7,65 8,66 15,72 NA 24,50 2,07 100,00
12. Kab. Indramayu 79,94 10,51 8,67 0,88 - - - 100,00
13. Kab. Subang 49,37 8,76 27,21 8,41 NA 6,26 - 100,00
14. Kab. Purwakarta 35,81 6,11 18,51 25,44 3,34 8,01 2,80 100,00
15. Kab. Karawang 73,58 0,85 24,25 1,32 - - - 100,00
16. Kab. Bekasi 86,76 0,83 11,03 1,37 - - - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 35,80 5,44 15,23 21,14 NA 18,55 3,43 100,00
18. Kab. Pangandaran 51,56 1,70 10,88 23,54 3,02 3,22 6,07 100,00
19. Kota Bogor 50,91 31,96 11,39 4,28 - 1,46 - 100,00
20. Kota Sukabumi 50,91 6,42 34,82 7,85 - - - 100,00
21. Kota Bandung 86,28 4,30 8,41 0,76 - NA - 100,00
22. Kota Cirebon 48,26 46,55 3,19 1,97 NA - - 100,00
23. Kota Bekasi 78,33 0,74 20,71 0,21 - - - 100,00
24. Kota Depok 56,55 1,81 33,87 7,52 NA NA - 100,00
25. Kota Cimahi 78,33 4,49 15,73 1,46 - - - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 58,33 4,97 18,61 17,12 0,62 NA - 100,00
27. Kota Banjar 63,14 3,03 7,51 25,94 - NA NA 100,00

IEVER:EIE

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Rumah Tangga dengan Sumber Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk Minum dari Sumur Bor/Pompa, Sumur Terlindung, Sumur Tak
Terlindung, Mata Air Terlindung, atau Mata Air Tak Terlindung Menurut Kabupaten/Kota dan Jarak ke Tempat Penampungan Limbah/Kotoran/Tinja
Tabel 6.12 Terdekat di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Households with the Main Source of Drinking Water Consumed by Household from Drilling Well/Pump, Protected Well, Unprotected Well,
Protected Spring or Unprotected Spring by Regency/Municipality and the Distance to the Nearest Septage Disposal in Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4) (5)
1. Kab. Bogor 40,66 53,38 5,96 100,00
2. Kab. Sukabumi 32,93 61,79 5,27 100,00
3. Kab. Cianjur 39,28 54,88 5,84 100,00
4. Kab. Bandung 20,59 74,10 5,31 100,00
5. Kab. Garut 33,56 57,55 8,89 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 35,63 62,15 2,22 100,00
7. Kab. Ciamis 28,62 71,24 0,13 100,00
8. Kab. Kuningan 32,19 67,23 0,58 100,00
9. Kab. Cirebon 43,04 50,61 6,34 100,00
10. Kab. Majalengka 36,29 61,43 2,28 100,00
11. Kab. Sumedang 19,16 78,06 2,78 100,00
12. Kab. Indramayu 38,30 34,38 27,32 100,00
13. Kab. Subang 40,38 51,31 8,31 100,00
14. Kab. Purwakarta 32,60 58,50 8,90 100,00
15. Kab. Karawang 43,87 53,32 2,82 100,00
16. Kab. Bekasi 55,07 38,83 6,11 100,00
17. Kab. Bandung Barat 36,46 59,51 4,03 100,00
18. Kab. Pangandaran 23,72 75,43 0,85 100,00
19. Kota Bogor 32,35 62,50 5,15 100,00
20. Kota Sukabumi 36,57 51,99 11,43 100,00
21. Kota Bandung 16,31 71,75 11,94 100,00
22. Kota Cirebon 40,63 59,37 - 100,00
23. Kota Bekasi 39,85 51,24 8,90 100,00
24. Kota Depok 41,41 56,23 2,36 100,00
25. Kota Cimahi 38,42 58,11 3,47 100,00
26. Kota Tasikmalaya 45,03 52,08 2,89 100,00
27. Kota Banjar 35,12 64,34 0,53 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 6.13 Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk Mandi/Cuci/dlIl. di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Source of Water Used by the Household for Taking Bath/Washing/etc. in Jawa Barat Province, 2025
Mata Air Tak Terlindung,
Air Kemasan Bermerek, Sumur Bor/ Sumur Sumur Tak  Mata Air Terlindung, Air Permukaan,
Kabupaten/Kota Air Isi Ulang Leding Pompa Terlindung Terlindung Air Hujan, Lainnya Jumlah
Regency/Municipality Branded Bottled, Tap Water Drilling Well/ Protected Well Unprotected Protected Spring, Unprotected Spring, Surface Total
Refill Water Pump Well Rain Water Water, Others
(1) (2) (3) (4) (5) (6) () (8) )

1. Kab. Bogor NA 4,65 40,88 42,32 1,41 7,07 3,54 100,00
2. Kab. Sukabumi NA 15,21 18,94 45,81 3,64 8,76 7,26 100,00
3. Kab. Cianjur NA 4,66 28,74 32,29 5,02 11,84 17,38 100,00
4.  Kab.Bandung 0,19 13,62 51,53 22,97 0,33 10,24 1,13 100,00
5. Kab. Garut = 6,92 24,12 28,64 3,88 24,76 11,69 100,00
6. Kab. Tasikmalaya NA 1,00 42,98 18,78 4,60 19,11 13,18 100,00
7. Kab. Ciamis = 9,51 36,46 27,87 3,43 19,75 2,99 100,00
8.  Kab. Kuningan - 17,19 45,45 18,24 0,39 17,75 0,98 100,00
9. Kab. Cirebon NA 12,85 56,59 26,20 1,40 2,15 0,72 100,00
10. Kab. Majalengka NA 5,76 54,63 12,82 1,00 22,09 3,36 100,00
11. Kab. Sumedang NA 12,00 22,38 24,40 0,85 35,48 4,76 100,00
12. Kab. Indramayu NA 32,38 55,89 9,78 1,63 - - 100,00
13. Kab. Subang NA 17,60 59,98 14,18 NA 7,98 = 100,00
14. Kab. Purwakarta NA 11,08 34,17 35,73 4,30 9,83 4,88 100,00
15. Kab. Karawang 1,74 10,07 80,62 6,06 0,65 = 0,86 100,00
16. Kab. Bekasi 1,61 19,21 71,80 7,28 NA - NA 100,00
17. Kab. Bandung Barat NA 12,55 29,61 26,16 2,84 21,82 6,82 100,00
18. Kab. Pangandaran NA 2,80 27,39 52,43 5,41 4,32 7,41 100,00
19. Kota Bogor = 61,96 24,33 10,32 = 3,39 = 100,00
20. Kota Sukabumi NA 8,60 78,71 11,81 NA 0,02 NA 100,00
21. Kota Bandung NA 23,56 69,77 5,69 NA 0,64 = 100,00
22. Kota Cirebon - 56,36 35,13 7,38 0,91 NA NA 100,00
23. Kota Bekasi — 14,28 85,40 0,21 NA — — 100,00
24. Kota Depok NA 6,91 80,89 11,83 NA NA - 100,00
25. Kota Cimahi NA 12,21 80,72 6,39 NA = = 100,00
26. Kota Tasikmalaya NA 9,70 49,21 37,02 2,83 NA NA 100,00
27. Kota Banjar NA 11,92 23,80 60,19 2,52 NA 0,99 100,00
Jawa Barat 0,35 13,52 51,51 21,35 1,57 8,23 3,48 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Utama Penerangan di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ’ Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Source of Lighting in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota Listrik PLN Listrik Non-PLN Bukan Listrik
Regency/Municipality State Electricity Company (PLN) Non-PLN No Electricity
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Kab.Bogor 99,92 NA - 100,00
2. Kab. Sukabumi 100,00 - - 100,00
3. Kab. Cianjur 99,98 NA - 100,00
4. Kab. Bandung 100,00 - — 100,00
5. Kab. Garut 99,85 NA = 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 100,00 - — 100,00
7. Kab. Ciamis 100,00 = = 100,00
8.  Kab. Kuningan 99,99 - NA 100,00
9. Kab. Cirebon 100,00 = = 100,00
10. Kab. Majalengka 100,00 - — 100,00
11. Kab. Sumedang 100,00 - — 100,00
12. Kab. Indramayu 100,00 - — 100,00
13. Kab. Subang 100,00 — — 100,00
14. Kab. Purwakarta 100,00 - - 100,00
15. Kab. Karawang 100,00 - - 100,00
16. Kab. Bekasi 100,00 - - 100,00
17. Kab. Bandung Barat 99,65 NA - 100,00
18. Kab. Pangandaran 100,00 - - 100,00
19. Kota Bogor 100,00 - - 100,00
20. Kota Sukabumi 100,00 - - 100,00
21. Kota Bandung 99,87 NA - 100,00
22. Kota Cirebon 100,00 - - 100,00
23. Kota Bekasi 100,00 - - 100,00
24. Kota Depok 100,00 - - 100,00
25. Kota Cimahi 100,00 - - 100,00
26. Kota Tasikmalaya 100,00 - - 100,00

27.

Kota Banjar 100,00 - - 100,00
Jawa Barat 99,96 NA 0,00 100,00
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 6.15 Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Bahan Bakar Utama yang Digunakan untuk Memasak di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Fuel or Energy Source for Cooking in Jawa Barat Province, 2025

Minyak Tanah, Briket, = Tidak Memasak di

Kabupaten/Kota Listrik Elpiji, Gas Kota, Biogas Kayu Bakar Arang, Lainnya Rumah Jumlah
Regency/Municipality Electricity LPG, Natural Gas, Biogas Fire Wood Kerosene, Briquette, Not Cooking in the Total
Charcoal, Others House
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Kab. Bogor NA 97,55 1,77 NA 0,19 100,00
2. Kab. Sukabumi 1,36 92,58 5,89 - NA 100,00
3.  Kab. Cianjur NA 84,87 14,73 = NA 100,00
4.  Kab.Bandung NA 97,55 1,77 NA NA 100,00
5. Kab. Garut 0,68 88,48 10,48 NA NA 100,00
6. Kab. Tasikmalaya NA 83,19 16,58 - NA 100,00
7.  Kab. Ciamis NA 82,78 16,47 = = 100,00
8.  Kab. Kuningan NA 92,88 7,11 - NA 100,00
9. Kab. Cirebon NA 98,78 0,66 = NA 100,00
10. Kab. Majalengka NA 94,93 3,85 - NA 100,00
11. Kab. Sumedang NA 91,62 7,68 NA NA 100,00
12. Kab. Indramayu NA 97,73 0,89 — NA 100,00
13. Kab. Subang NA 94,49 4,56 = NA 100,00
14. Kab. Purwakarta 1,45 94,37 3,88 NA NA 100,00
15. Kab. Karawang 1,15 95,80 2,20 = 0,85 100,00
16. Kab. Bekasi NA 97,65 0,79 NA 0,86 100,00
17. Kab. Bandung Barat NA 93,68 6,14 - NA 100,00
18. Kab. Pangandaran NA 87,56 12,20 - - 100,00
19. Kota Bogor NA 99,91 = = 0,04 100,00
20. Kota Sukabumi NA 99,26 0,21 NA NA 100,00
21. Kota Bandung NA 99,17 = NA 0,59 100,00
22. Kota Cirebon NA 98,90 NA - 0,06 100,00
23. Kota Bekasi NA 99,21 0,05 NA NA 100,00
24. Kota Depok NA 99,52 - - NA 100,00
25. Kota Cimahi 0,60 98,24 NA - 0,85 100,00
26. Kota Tasikmalaya NA 96,78 2,11 NA 0,39 100,00
27. Kota Banjar NA 92,63 7,16 - NA 100,00
IEER:EIC 1 0,45 94,98 4,15 0,10 0,33 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

Perumahan/Housing 109



Tabel Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Pemilahan Sampah yang Dilakukan di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table 6.16 Percentage of Households by Regency/Municipality and Waste Separation in Jawa Barat Province, 2025
Melakukan 2 Jenis Pemilihan Melakukan 3 Jenis Pemilihan Tidak Melakukan Pemilahan
Kabupaten/Kota Sampah Sampah Sampah Jumlah
Regency/Municipality Conducting 2 Types of Waste Conducting 3 Types of Waste No Waste Separation Total
Separation Separation
(1) (2) 3) 4) (5)
1. Kab. Bogor 16,38 1,27 82,35 100,00
2. Kab. Sukabumi 18,04 0,46 81,49 100,00
3. Kab. Cianjur 30,43 1,49 68,08 100,00
4. Kab. Bandung 22,17 4,23 73,59 100,00
5. Kab. Garut 38,17 0,94 60,89 100,00
6. Kab. Tasikmalaya 45,27 4,70 50,03 100,00
7. Kab. Ciamis 39,07 1,95 58,99 100,00
8.  Kab. Kuningan 18,02 0,36 81,62 100,00
9. Kab. Cirebon 14,34 0,40 85,25 100,00
10. Kab. Majalengka 19,04 2,84 78,12 100,00
11. Kab. Sumedang 39,29 2,69 58,03 100,00
12. Kab. Indramayu 11,26 0,83 87,91 100,00
13. Kab. Subang 7,44 0,45 92,11 100,00
14. Kab. Purwakarta 22,03 0,84 77,13 100,00
15. Kab. Karawang 9,31 0,79 89,90 100,00
16. Kab. Bekasi 11,77 0,69 87,54 100,00
17. Kab. Bandung Barat 44,75 1,53 53,72 100,00
18. Kab. Pangandaran 24,11 0,19 75,69 100,00
19. Kota Bogor 12,59 1,80 85,61 100,00
20. Kota Sukabumi 12,63 0,71 86,66 100,00
21. Kota Bandung 42,83 4,07 53,10 100,00
22. Kota Cirebon 11,05 0,44 88,51 100,00
23. Kota Bekasi 7,60 0,73 91,67 100,00
24. Kota Depok 15,39 1,37 83,24 100,00
25. Kota Cimahi 50,15 7,41 42,44 100,00
26. Kota Tasikmalaya 17,76 1,67 80,57 100,00
27. Kota Banjar 14,23 1,74 84,02 100,00
Jawa Barat 21,75 1,67 76,58 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

1))

~tg

INFORMATION TECHNOLOGY AND COMMUNICATION

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menggunakan Telepon Seluler
(HP)/Nirkabel untuk Keperluan Komunikasi dalam 3 Bulan Terakhir sebesar 84,91

persen.

Percentage of Population Aged 5 Years and Over who Use Cellular Phone (HP) for
Communication Purposes during The Last 3 Months was 84,91 percent.

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menggunakan Komputer
(PC/Desktop, Laptop/Notebook, Tablet) dalam 3 Bulan Terakhir sebesar 14,54 persen.

Percentage of Population Aged 5 Years and Over who Used Computer (PC/Dekstop,
Laptop/Notebook, Tablet) during The Last 3 Months was 14,54 percent.

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet
(Termasuk Facebook, Twitter, Youtube, Instagram, WhatsApp) dalam 3 Bulan Terakhir
sebesar 81,19 persen.

Percentage of Population Aged & Years and Over who Ever Used The Internet
(Including Facebook, Twitter, Youtubem Instagram, Whatsapp) during The Last 3
Months) was 81,19 percent.







PENJELASAN TEKNIS

1. Telepon seluler (HP) adalah perangkat telekomunikasi elektronik

yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telepon
tetap kabel, namun dapat dibawa ke mana-mana (portable,
mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan
telekomunikasi kabel. Selain berfungsi sebagai telepon, telepon
seluler modern biasanya mendukung layanan tambahan seperti
Short Messages Services (SMS), Multimedia Messages Service
(MMS), e-mail dan akses Internet, aplikasi bisnis dan permainan,
serta fotografi.

. Komputer mengacu pada komputer desktop, laptop (portable) atau
tablet (atau komputer genggam yang serupa).

® Personal Computer (PC)/Desktop adalah komputer yang
biasanya tetap di satu tempat, biasanya pengguna ditempatkan
di depannya, di belakang keyboard.

e Laptop (Portable) adalah komputer yang berukuran cukup kecil
sehingga mudah dibawa dan umumnya mampu menjalankan
tugas yang sama seperti komputer desktop. Jenis komputer ini
mencakup notebook dan netbook, namun tidak termasuk tablet
maupun perangkat komputer genggam lainnya.

e Tablet (atau sejenis komputer genggam) adalah komputer yang
terintegrasi ke layar sentuh datar, yang dioperasikan dengan
menyentuh layar dari pada menggunakan keyboard fisik. Dalam
hal ini tidak termasuk peralatan dengan beberapa kemampuan

TECHNICAL NOTES

1. Cell phone (HP) is an electronic telecommunication device which has

the same basic capabilities with fixed cables, but can be carried
around (portable, mobile) and does not need to be connected to the
wired telecommunications networks. In addition to functioning as a
telephone, modern cell phone typically supports additional services
such as Short Messages Services (SMS), Multimedia Messages
Service (MMS), e-mail and internet access, business applications and
games, as well as photography.

The computer refers to a desktop computer, a laptop (portable ) or
tablet (or a similar handheld computer).

® Personal Computer (PC)/Desktop is a computer that typically
remain in one place, the users is usually in front of it, behind the
keyboard .

e Laptop (Portable) is a computer small enough to be carried and
usually allows the same tasks as a desktop computer, also
including notebook and netbook but excluding tablet and similar
handheld computers.

e Tablet (or similar handheld computer) is a computer integrated
into a flat touch screen, which is operated by touching the screen
instead of using a physical keyboard. This exludes the equipment
with some computing capabilities, such as smart TV sets, and the
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3.

komputasi, seperti set TV pintar, dan perangkat dengan telepon
sebagai fungsi utama mereka, seperti smartphone. Tablet
meskipun bisa digunakan untuk menelpon, tidak dimasukan
dalam kelompok telepon seluler karena fungsi utama tablet
adalah sebagai komputer.

Internet adalah sebuah jaringan komputer publik di seluruh dunia.
Internet menyediakan akses ke sejumlah layanan komunikasi
termasuk World Wide Web dan membawa e-mail, berita, hiburan,
dan file data, terlepas dari perangkat yang digunakan (tidak
diasumsikan hanya melalui komputer, mungkin juga melalui
telepon seluler, tablet, PDA, mesin game, TV digital, dll.). Akses
bisa melalui jaringan fixed maupun mobile.

Telepon tetap nirkabel atau Fixed Wireless Acces (FWA) merujuk
pada jaringan transmisi nirkabel lokal yang menggunakan teknologi
selular, gelombang mikro atau radio untuk menghubungkan sinyal
kepada pelanggan di lokasi yang tetap ke sentral lokal. Lisensi FWA
menggunakan teknologi CDMA (Code Division Multiple Access)
yang mengikuti nomor telepon biasa dengan kode area tertentu
yang tidak bisa dibawa ke luar area tersebut, kecuali dengan
mengganti sementara dengan nomor kode area daerah setempat.

device with the phone as the primary function they, such as
smartphones. Although tablets can be used to calling, they are
not included in the cell phone group because the main function of
tablets is as a computer.

4. The internet is a worldwide public computer network. The Internet

provides access to a number of communication services including the
world wide web and carries e-mail, news, entertainment, and data
files, regardless of the device used (not assumed to be only through
computers, it may also be through cell phones, tablets, PDAs, gaming
machines, digital TVs, etc.). Access can be via fixed or mobile
networks.

Fixed Wireless Access (FWA) refers to the local wireless transmission
network using cellular technology , micro or radio waves to connect
the signal to customers whose fixed location to a local exchange .
FWA license using CDMA (Code Division Multiple Access) technology,
that follow a regular phone number with area code that can not be
taken outside of the area, but by replacing temporary with local area
code numbers.
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menggunakan Telepon Seluler (HP)/Nirkabel untuk Keperluan Komunikasi dalam 3 Bulan
Tabel Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 5 Years and Over Who Used Cellular Phone (HP) for Communication Purposes during the Last 3 Months by
Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female

(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 86,20 80,18 83,26
02. Kab. Sukabumi 83,35 77,36 80,39
03. Kab. Cianjur 84,38 81,37 82,92
04. Kab. Bandung 85,53 82,29 83,93
05. Kab. Garut 80,71 77,04 78,89
06. Kab. Tasikmalaya 76,05 75,25 75,65
07. Kab. Ciamis 91,34 89,57 90,44
08. Kab. Kuningan 83,78 77,45 80,60
09. Kab. Cirebon 85,89 79,68 82,87
10. Kab. Majalengka 83,71 78,15 80,91
11. Kab. Sumedang 84,14 81,18 82,64
12. Kab. Indramayu 93,02 87,93 90,55
13. Kab. Subang 85,47 79,39 82,46
14. Kab. Purwakarta 87,49 82,53 85,04
15. Kab. Karawang 81,36 70,92 76,26
16. Kab. Bekasi 87,64 84,57 86,12
17. Kab. Bandung Barat 84,86 80,80 82,87
18. Kab. Pangandaran 91,20 88,66 89,92
19. Kota Bogor 93,41 90,34 91,89
20. Kota Sukabumi 90,29 86,19 88,27
21. Kota Bandung 90,71 90,48 90,60
22. Kota Cirebon 90,30 89,45 89,88
23. Kota Bekasi 94,09 93,59 93,84
24. Kota Depok 96,00 93,22 94,61
25. Kota Cimahi 92,72 91,30 92,01
26. Kota Tasikmalaya 86,63 81,44 84,04
27. Kota Banjar 82,63 78,31 80,45
Jawa Barat 86,88 82,90 84,91

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Memiliki/Menguasai Telepon Seluler (HP)/Nirkabel dalam 3 Bulan Terakhir Menurut
Tabel 7.2 Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ) Percentage of Population Aged 5 Years and Over Who Had Cellular Phone (HP) during the Last 3 Months by Regency/Municipality and Sex in Jawa

Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4)
01. Kab. Bogor 74,21 67,14 70,75
02. Kab. Sukabumi 72,80 63,81 68,35
03. Kab. Cianjur 68,82 60,72 64,89
04. Kab. Bandung 73,13 69,27 71,23
05. Kab. Garut 63,25 56,74 60,01
06. Kab. Tasikmalaya 66,56 60,55 63,53
07. Kab. Ciamis 72,61 66,24 69,38
08. Kab. Kuningan 72,30 61,64 66,96
09. Kab. Cirebon 75,02 64,25 69,77
10. Kab. Majalengka 68,59 58,62 63,57
11. Kab. Sumedang 70,02 66,72 68,36
12. Kab. Indramayu 73,50 61,52 67,70
13. Kab. Subang 75,22 66,76 71,04
14. Kab. Purwakarta 74,24 66,76 70,54
15. Kab. Karawang 75,35 63,45 69,54
16. Kab. Bekasi 81,27 76,62 78,97
17. Kab. Bandung Barat 72,32 63,05 67,77
18. Kab. Pangandaran 69,05 65,30 67,16
19. Kota Bogor 82,96 77,42 80,22
20. Kota Sukabumi 80,52 76,19 78,39
21. Kota Bandung 87,03 84,55 85,79
22. Kota Cirebon 82,89 76,60 79,76
23. Kota Bekasi 86,61 84,17 85,38
24. Kota Depok 87,34 84,85 86,09
25. Kota Cimahi 84,25 82,44 83,34
26. Kota Tasikmalaya 75,65 67,53 71,61
27. Kota Banjar 70,46 63,21 66,79

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menggunakan Komputer (PC/Desktop, Laptop/Notebook, Tablet) dalam 3 Bulan Terakhir

Tabel Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Population Aged 5 Years and Over Who Used Computer (PC/Desktop, Laptop/Notebook, Tablet) during the Last 3 Months by
Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 13,36 11,67 12,53
02. Kab. Sukabumi 11,35 9,68 10,52
03. Kab. Cianjur 6,87 8,30 7,57
04. Kab. Bandung 12,51 11,13 11,83
05. Kab. Garut 9,55 9,38 9,47
06. Kab. Tasikmalaya 7,14 7,20 7,17
07. Kab. Ciamis 16,24 16,54 16,39
08. Kab. Kuningan 13,28 11,57 12,42
09. Kab. Cirebon 8,46 8,64 8,55
10. Kab. Majalengka 8,07 6,63 7,34
11. Kab. Sumedang 11,85 12,67 12,27
12. Kab. Indramayu 6,33 6,74 6,53
13. Kab. Subang 6,07 5,46 5,77
14. Kab. Purwakarta 7,84 9,18 8,50
15. Kab. Karawang 10,23 9,07 9,67
16. Kab. Bekasi 20,83 16,02 18,45
17. Kab. Bandung Barat 9,87 9,99 9,93
18. Kab. Pangandaran 9,05 10,46 9,76
19. Kota Bogor 24,08 21,96 23,03
20. Kota Sukabumi 20,87 16,94 18,94
21. Kota Bandung 28,52 24,29 26,40
22. Kota Cirebon 14,86 15,19 15,02
23. Kota Bekasi 33,58 29,71 31,63
24. Kota Depok 29,45 27,13 28,29
25. Kota Cimahi 25,72 23,78 24,75
26. Kota Tasikmalaya 15,76 12,98 14,37
27. Kota Banjar 9,81 13,00 11,42

Jawa Barat 15,23 13,84 14,54

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet (Termasuk Facebook, X, Youtube, Instagram, WhatsApp) dalam
Tabel 7.4 3 Bulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Population Aged 5 Years and Over Who Used the Internet (Including Facebook, X, Youtube, Instagram, WhatsApp) in the Past Three Months

by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female

(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 84,54 78,03 81,36
02. Kab. Sukabumi 75,97 69,48 72,76
03. Kab. Cianjur 78,85 75,13 77,04
04. Kab. Bandung 81,66 78,80 80,26
05. Kab. Garut 75,10 69,64 72,38
06. Kab. Tasikmalaya 68,79 65,90 67,33
07. Kab. Ciamis 83,45 81,90 82,67
08. Kab. Kuningan 76,75 69,52 73,12
09. Kab. Cirebon 81,04 74,47 77,83
10. Kab. Majalengka 77,13 71,12 74,10
11. Kab.Sumedang 78,45 76,97 77,71
12. Kab. Indramayu 90,47 87,14 88,86
13. Kab. Subang 81,90 76,88 79,42
14. Kab. Purwakarta 82,77 76,95 79,89
15. Kab. Karawang 78,18 68,29 73,35
16. Kab. Bekasi 87,82 84,24 86,05
17. Kab. Bandung Barat 79,77 73,81 76,84
18. Kab. Pangandaran 71,56 68,16 69,85
19. Kota Bogor 92,63 89,29 90,98
20. Kota Sukabumi 88,25 84,51 86,40
21. Kota Bandung 89,14 89,20 89,17
22. Kota Cirebon 86,99 83,89 85,45
23. Kota Bekasi 93,32 91,89 92,60
24. Kota Depok 94,26 92,22 93,24
25. Kota Cimahi 91,71 90,64 91,18
26. Kota Tasikmalaya 83,68 78,73 81,21
27. Kota Banjar 79,77 75,14 77,43
Jawa Barat 83,31 79,03 81,19

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Laki-laki Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Media
Tabel yang Digunakan untuk Mengakses Internet di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Male Population Aged 5 Years and Over Who Used the Internet in the Past Three Months by Regency/Municipality and Media Used to Access the
Internet in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota PC/Desktop Laptop/Notebook/Tablet HP/Ponsel Lainnya
Regency/Municipality Cell Phone Others

(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 3,63 8,99 98,75 0,11
02. Kab. Sukabumi 2,73 8,34 98,94 0,35
03. Kab. Cianjur 1,72 4,16 99,56 0,16
04. Kab. Bandung 4,54 9,49 98,56 0,45
05. Kab. Garut 2,25 6,80 99,08 0,87
06. Kab. Tasikmalaya 2,27 5,12 99,66 0,27
07. Kab. Ciamis 5,98 7,93 99,74 -
08. Kab. Kuningan 4,48 8,52 99,65 0,35
09. Kab. Cirebon 1,75 6,13 99,60 0,13
10. Kab. Majalengka 1,92 5,59 99,27 0,34
11. Kab. Sumedang 1,58 11,62 99,48 0,44
12. Kab. Indramayu 0,97 5,15 99,63 -
13. Kab. Subang 1,64 4,14 99,84 0,19
14. Kab. Purwakarta 1,56 6,69 99,13 0,15
15. Kab. Karawang 2,91 7,93 99,80 0,35
16. Kab. Bekasi 3,94 15,44 98,66 0,21
17. Kab. Bandung Barat 0,98 8,73 99,47 0,15
18. Kab. Pangandaran 2,78 9,04 99,58 0,35
19. Kota Bogor 5,44 14,66 98,29 0,20
20. Kota Sukabumi 8,98 12,14 99,44 1,54
21. Kota Bandung 9,09 22,93 98,21 0,57
22. Kota Cirebon 5,02 11,99 99,92 0,03
23. Kota Bekasi 7,26 27,05 97,73 0,17
24. Kota Depok 7,03 25,93 98,97 0,25
25. Kota Cimahi 9,35 17,39 98,80 0,52
26. Kota Tasikmalaya 4,91 10,43 99,31 0,23
27. Kota Banjar 2,51 6,62 100,00 0,07
Jawa Barat 4,00 11,87 99,00 0,28

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Perempuan Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan

Tabel 76 Media yang Digunakan untuk Mengakses Internet di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ' Percentage of Female Population Aged 5 Years and Over Who Used the Internet in the Past Three Months by Regency/Municipality and Media Used to Access the

Internet in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten{ K.ota. PC/Desktop Laptop/Notebook/Tablet L] Lainnya
Regency/Municipality Cell Phone Others

(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 2,05 9,19 99,21 0,22
02. Kab. Sukabumi 2,39 5,47 99,14 0,39
03. Kab. Cianjur 1,72 6,61 99,65 0,09
04. Kab. Bandung 3,57 10,68 98,54 0,40
05. Kab. Garut 0,68 6,99 99,13 0,69
06. Kab. Tasikmalaya 2,31 6,09 99,40 0,27
07. Kab. Ciamis 6,75 9,72 99,89 —
08. Kab. Kuningan 3,42 8,86 99,98 0,35
09. Kab. Cirebon 1,27 6,57 99,35 0,17
10. Kab. Majalengka 1,49 5,64 99,29 0,37
11. Kab. Sumedang 1,11 12,77 99,26 0,96
12. Kab. Indramayu 1,06 4,71 99,61 -
13. Kab. Subang 1,26 3,91 99,68 0,20
14. Kab. Purwakarta 1,21 8,63 99,23 0,40
15. Kab. Karawang 3,24 7,31 99,79 0,17
16. Kab. Bekasi 1,31 11,36 98,84 0,05
17. Kab. Bandung Barat 2,09 8,50 98,40 0,47
18. Kab. Pangandaran 2,54 9,53 98,86 0,19
19. Kota Bogor 5,02 14,01 99,18 0,42
20. Kota Sukabumi 6,33 10,83 99,76 1,51
21. Kota Bandung 4,97 20,70 98,21 0,54
22. Kota Cirebon 3,02 13,79 99,92 0,04
23. Kota Bekasi 5,07 23,24 98,36 0,11
24. Kota Depok 4,66 25,23 99,22 0,58
25. Kota Cimahi 6,03 18,16 99,50 0,23
26. Kota Tasikmalaya 3,21 10,23 99,03 0,30
27. Kota Banjar 3,36 10,07 99,75 —
Jawa Barat 2,84 11,52 99,10 0,30

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Media yang
Tabel Digunakan untuk Mengakses Internet di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Population Aged 5 Years and Over Who Used the Internet in the Past Three Months by Regency/Municipality and Media Used to Access the Internet
in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten{ K.ota. PC/Desktop Laptop/Notebook/Tablet L] Lainnya
Regency/Municipality Cell Phone Others

(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 2,89 9,08 98,97 0,16
02. Kab. Sukabumi 2,57 6,98 99,04 0,37
03. Kab. Cianjur 1,72 5,32 99,60 0,13
04. Kab. Bandung 4,07 10,06 98,55 0,43
05. Kab. Garut 1,50 6,89 99,10 0,78
06. Kab. Tasikmalaya 2,29 5,60 99,53 0,27
07. Kab. Ciamis 6,37 8,83 99,81 —
08. Kab. Kuningan 3,98 8,68 99,81 0,35
09. Kab. Cirebon 1,53 6,34 99,48 0,15
10. Kab. Majalengka 1,71 5,62 99,28 0,36
11. Kab. Sumedang 1,35 12,20 99,37 0,70
12. Kab. Indramayu 1,01 4,94 99,62 -
13. Kab. Subang 1,46 4,03 99,77 0,19
14. Kab. Purwakarta 1,39 7,61 99,18 0,27
15. Kab. Karawang 3,06 7,65 99,79 0,27
16. Kab. Bekasi 2,66 13,46 98,75 0,13
17. Kab. Bandung Barat 1,50 8,62 98,97 0,30
18. Kab. Pangandaran 2,66 9,28 99,23 0,27
19. Kota Bogor 5,24 14,34 98,72 0,31
20. Kota Sukabumi 7,70 11,51 99,60 1,53
21. Kota Bandung 7,03 21,81 98,21 0,56
22. Kota Cirebon 4,04 12,87 99,92 0,04
23. Kota Bekasi 6,16 25,14 98,05 0,14
24. Kota Depok 5,86 25,59 99,09 0,41
25. Kota Cimahi 7,71 17,77 99,15 0,38
26. Kota Tasikmalaya 4,09 10,33 99,17 0,27
27. Kota Banjar 2,93 8,31 99,88 0,03
Jawa Barat 3,44 11,70 99,05 0,29

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat
Tabel Menggunakan Internet di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Population Aged 5 Years and Over Who Used Internet in the Past Three Months by Regency/Municipality and Places Using the Internet in
Jawa Barat Province, 2025

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
01. Kab. Bogor 98,65 38,79 34,11 11,82 52,28 27,12
02. Kab. Sukabumi 96,33 32,55 30,43 10,73 51,36 29,67
03. Kab. Cianjur 99,13 53,00 26,85 9,97 51,74 47,85
04. Kab.Bandung 98,61 41,06 33,03 13,89 54,88 29,33
05. Kab. Garut 96,07 40,42 26,43 13,01 51,38 38,96
06. Kab. Tasikmalaya 97,89 44,66 26,94 11,64 55,55 37,65
07. Kab. Ciamis 99,21 52,80 26,66 9,70 53,91 33,96
08. Kab. Kuningan 97,26 53,94 29,63 13,44 66,83 39,51
09. Kab. Cirebon 97,82 48,18 33,34 11,80 59,30 32,59
10.  Kab. Majalengka 96,74 44,45 30,48 10,41 54,78 39,76
11. Kab.Sumedang 98,87 44,60 34,89 14,18 60,72 34,83
12.  Kab. Indramayu 98,17 20,26 17,88 7,38 23,34 17,98
13.  Kab. Subang 94,56 31,98 27,71 8,67 45,42 26,25
14.  Kab. Purwakarta 98,78 38,70 32,82 10,82 49,89 40,21
15. Kab. Karawang 99,72 51,19 37,04 11,94 62,84 34,50
16.  Kab. Bekasi 98,65 33,29 36,57 11,79 56,60 31,11
17. Kab. Bandung Barat 98,70 38,85 31,67 9,62 45,05 35,03
18.  Kab. Pangandaran 99,32 61,70 34,02 12,13 61,13 42,12
19. Kota Bogor 98,86 41,07 35,16 16,27 62,34 44,43
20. Kota Sukabumi 99,04 68,95 33,78 15,98 75,25 61,80
21. Kota Bandung 98,06 50,30 37,55 18,42 67,32 50,86
22.  Kota Cirebon 98,80 54,11 37,31 17,16 64,56 28,59
23. Kota Bekasi 98,40 47,46 39,86 13,86 64,10 49,61
24.  Kota Depok 98,07 51,51 41,42 14,09 57,99 39,72
25.  Kota Cimahi 99,39 43,45 36,45 14,63 59,85 36,62
26. Kota Tasikmalaya 98,80 42,77 33,50 14,24 64,35 46,94
27. Kota Banjar 99,14 41,69 27,00 12,64 58,43 27,02

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Tujuan

Tabel 7.9 Menggunakan Internet di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ' Percentage of Population Aged 5 Years and Over Who Used Internet in the Past 3 Months by Regency/Municipality and the Purpose for Using the Internet in Jawa

Barat Province, 2025

Mengirim [EHIIED
Mendapat Menerima Media Sosial/ Pembelian Penjualan Finansial Pembelajaran Pembuatan
Kabupaten/Kota Informasi E-mail Jejaring Sosial Barang/lasa Barang/lasa (E-Banking) Online Hiburan  Konten Digital  Lainnya
Regency/Municipality Get Information ~ Send/Receive Social Media/ Buy Sell Financial Facility Online Learning Entertainment Digital Content Others
E-Mail Social Network  Goods/Service Goods/Service (E-Banking) Creation

(1) (2) (3) (4) (5) (6) ) (8) ) (10) (11)
01. Kab. Bogor 77,78 15,26 74,27 36,27 4,56 16,46 13,80 84,89 21,19 6,61
02. Kab. Sukabumi 79,55 13,40 99,23 26,69 3,85 13,99 15,70 74,15 2,74 7,92
03. Kab. Cianjur 74,31 9,06 84,68 27,98 3,97 9,81 9,88 84,37 2,43 2,30
04. Kab. Bandung 80,38 9,77 77,48 31,95 3,77 12,97 15,05 80,73 8,63 3,48
05. Kab. Garut 76,57 10,62 78,24 29,60 3,48 7,07 12,12 81,42 41,09 9,09
06. Kab. Tasikmalaya 86,35 18,31 73,82 28,38 4,51 10,52 10,64 88,04 19,73 3,82
07. Kab. Ciamis 77,57 14,53 96,19 27,94 4,30 13,14 13,58 82,16 28,69 1,60
08. Kab. Kuningan 82,42 11,06 88,60 29,83 4,07 15,53 15,72 89,43 50,15 9,94
09. Kab. Cirebon 71,60 12,01 80,24 29,20 2,91 11,28 11,35 82,61 38,80 5,21
10. Kab. Majalengka 86,17 12,90 83,74 23,77 5,12 12,37 12,19 84,17 37,59 4,82
11. Kab. Sumedang 81,37 12,63 85,06 33,54 6,08 14,64 12,91 86,22 29,01 8,74
12.  Kab. Indramayu 61,72 6,53 100,00 17,59 2,26 4,57 9,52 85,81 10,93 3,04
13. Kab. Subang 79,40 8,33 90,14 26,34 4,34 8,35 10,96 82,48 11,26 2,54
14. Kab. Purwakarta 85,36 12,09 100,00 30,02 3,63 13,11 10,98 89,42 3,92 1,98
15. Kab. Karawang 85,56 23,69 100,00 37,37 3,76 12,41 14,19 87,46 5,16 5,47
16. Kab. Bekasi 79,63 20,26 81,80 35,53 4,81 19,52 11,48 85,80 21,55 5,76
17. Kab. Bandung Barat 80,18 10,47 71,96 31,88 5,01 11,90 11,57 80,69 16,75 3,69
18. Kab. Pangandaran 84,86 27,54 100,00 37,99 10,06 14,42 15,18 95,36 60,08 11,25
19. Kota Bogor 80,51 18,34 100,00 36,55 6,65 23,15 14,20 85,01 24,91 4,60
20. Kota Sukabumi 84,02 26,93 85,80 40,06 5,04 24,34 19,34 91,86 40,97 10,55
21. Kota Bandung 91,10 31,34 95,91 39,38 9,16 27,12 21,66 88,31 27,73 7,17
22. Kota Cirebon 80,88 16,69 80,12 31,84 5,79 17,40 12,23 87,58 16,17 2,86
23. Kota Bekasi 87,70 32,34 88,83 38,45 7,30 34,21 16,69 89,98 16,10 4,96
24. Kota Depok 85,30 30,06 84,51 43,01 6,42 37,47 14,54 92,16 45,99 4,33
25. Kota Cimahi 89,47 28,61 92,50 38,35 5,61 26,75 14,67 85,85 32,99 3,45
26. Kota Tasikmalaya 83,11 19,28 99,66 31,59 4,91 12,19 16,90 86,64 19,02 2,45
27. Kota Banjar 72,04 8,39 99,13 29,79 4,54 8,08 11,89 88,85 0,94 6,64

Jawa Barat

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Telepon Rumah/PSTN dan Komputer/Laptop/Tablet Menurut Kabupaten/Kota di
Tabel 7 Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Household with Fixed Line Telephone (PSTN) and Computer/Laptop/Tablet by Regency/Municipality in Jawa Barat
Province, 2025

Kepemilikan/Ownership

Kabupaten/Kota
Regency/Municipality Telepon Rumah (PSTN) Komputer/Laptop/Tablet
Fixed Line Telephone Computer/Laptop/Tablet
(1) (2) (3)

01. Kab.Bogor - 18,46
02. Kab. Sukabumi - 11,32
03. Kab. Cianjur - 8,75
04. Kab.Bandung 0,57 21,58
05. Kab. Garut 0,22 11,12
06. Kab. Tasikmalaya - 9,57
07. Kab. Ciamis - 13,89
08. Kab. Kuningan - 14,93
09. Kab. Cirebon - 13,59
10. Kab. Majalengka 0,15 9,62
11. Kab. Sumedang 0,17 17,14
12. Kab. Indramayu - 8,93
13. Kab. Subang - 10,63
14. Kab. Purwakarta - 15,14
15. Kab. Karawang - 12,52
16. Kab. Bekasi - 28,78
17. Kab. Bandung Barat 0,09 14,96
18. Kab. Pangandaran 0,18 11,64
19. Kota Bogor 2,42 31,48
20. Kota Sukabumi 0,39 25,39
21. Kota Bandung 2,96 39,64
22. Kota Cirebon 0,62 20,29
23. Kota Bekasi 2,13 46,88
24. Kota Depok 1,24 46,05
25. Kota Cimahi 1,60 35,03
26. Kota Tasikmalaya 0,76 20,03
27. Kota Banjar 0,26 15,52

Jawa Barat 0,49 20,96

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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LAIN-LAIN

OTHERS

Persentase = Penduduk  Menjadi  Korban
Kejahatan Pencurian, Penganiayaan, Pencurian
dengan Kekerasan, Pelecehan Seksual, atau
Lainnya sejak 1 Januari-31 Desember 2024
sebesar 1,30 persen.

Percenatge of Population Being Victims of
Crime, Theft, Violence, Robbery, Sexual Assault
or Others during Januaru Ist-December 3ith
2024 was 130 percent.

Persentase Rumah Tangga yang Pernah Menerima
Program Keluarga Harapan (PKH) sebesar 9112
persen.

Percentage of Household Who Received Program
Keluarga Harapan was 9112 percent.

Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Uang
Elektronik sebesar 44,88 persen.

Percentage of Household who Had Electronic
Money was 44,88 percent.






PENJELASAN TEKNIS

Korban Kejahatan adalah seseorang yang diri atau harta bendanya
selama setahun terakhir mengalami atau terkena tindak kejahatan

atau usaha/percobaan tindak kejahatan.

Program bantuan sosial pangan dalam publikasi ini meliputi
Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) atau Program
Sembako. Bantuan Pangan Nontunai (BPNT) adalah bantuan sosial
yang disalurkan secara nontunai dari pemerintah yang diberikan
kepada KPM setiap bulannya melalui uang elektronik selanjutnya
digunakan untuk membeli bahan pangan yang telah ditentukan di
e-Warong. Sedangkan Program Sembako merupakan program
pengembangan dari BPNT sejak tahun 2020. Program sembako
adalah program Bantuan Sosial pangan yang diberikan dalam
bentuk tunai atau nontunai kepada keluarga penerima manfaat

yang terdaftar dalam data terpadu kesejahteraan sosial.

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program bantuan
sosial (bansos) bersyarat yang diberikan kepada keluarga miskin/
rentan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. PKH menjadi salah
satu upaya pemerintah untuk memperbaiki akses keluarga miskin
dan rentan terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan

kesejahteraan sosial guna meningkatkan kualitas hidup keluarga

TECHNICAL NOTES

A crime victim is someone who’s his/her—self or property has
experienced or been subject to a crime or an attempted crime

within the past year.

The food social assistance program in this publication covers
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) or Program Sembako. Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) is social assistance that is distributed
non-cash from the government given to beneficiary family every
month through electronic money and then used to buy foodstuffs
that have been determined in e-Warong. Meanwhile, Program
Sembako is a development program from BPNT since 2020.
Program sembako is a food social assistance program provided in
cash or non-cash to beneficiary families registered in the integrated

social welfare data.

Program Keluarga Harapan (PKH) is a conditional social assistance
program provided to poor/vulnerable families in accordance with
established criteria. PKH is one of the government's efforts to
improve the access of poor and vulnerable families to health,

education, and social welfare services in order to improve the
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sasaran dan, dalam cakupan lebih luas, mengurangi kemiskinan

dan kesenjangan.

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan salah satu skema kredit
yang diberikan perbankan kepada UMKM dan Koperasi dengan
pola penjaminan yang bekerja sama dengan Lembaga Penjamin
yang ditetapkan oleh pemerintah. Fasilitas kredit modal kerja atau
investasi ini diberikan kepada usaha mikro, kecil, menengah dan
Koperasi yang memiliki usaha produktif yang feasible tapi belum
bankable. Maksudnya adalah usaha tersebut secara ekonomi layak
dijalankan dan bisa menghasilkan keuntungan, namun belum bisa
memenuhi syarat perbankan formal untuk mendapatkan kredit
karena keterbatasan agunan, riwayat kredit, atau dokumentasi

keuangan yang kurang memadai.

E-Wallet atau uang elektronik berbasis server adalah uang
elektronik yang data identitas pemegangnya tercatat/terdaftar
pada penerbit uang elektronik. E—Wallet umumnya terdapat

dalam sebuah aplikasi pada telepon seluler.

E-Money atau uang elektronik berbasis kartu/chip adalah alat
pembayaran dalam bentuk elektronik dengan uang yang disimpan

dalam media elektronik kartu

access of poor and vulnerable families to health,

Kredit Usaha Rakyat (KUR) is one of the credit schemes provided
by banks to MSMEs and cooperatives with a guarantee scheme in
cooperation with a guarantor institution established by the
government. This working capital or investment credit facility is
provided to micro, small, medium-sized enterprises and
cooperatives that have productive businesses that are feasible but
not yet bankable. This means that the business is economically
feasible and can generate profits, but has not been able to meet
the formal banking requirements to obtain credit due to limited

collateral, credit history, or inadequate financial documentation.

E-Wallet or server—based electronic money is electronic money
where the holder's identity data is recorded/registered with the
electronic money issuer. E-Wallets are typically found in an

application on mobile phones.

E-Money or card/chip—based electronic money is a payment tool

in electronic form with money stored in electronic card.
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Persentase Penduduk Menjadi Korban Kejahatan (Pencurian, Penganiayaan, Pencurian dengan Kekerasan, Pelecehan Seksual, atau Lainnya) sejak 1
Tabel Januari-31 Desember 2024 Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Provinsi Jawa Barat

Table Percentage of Population Victimized by Crime (Theft, Mistreatment, Violent Theft, Sexual Harassment, or Other Crimes) from January 1°* to December 31°', 2024
by Regency/Municipality and Sex in Jawa Barat Province

Kabupaten/Kota Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Regency/Municipality Male Female Male+Female
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 2,06 1,21 1,65
02. Kab. Sukabumi 1,03 0,53 0,79
03. Kab. Cianjur 1,47 0,71 1,10
04. Kab. Bandung 1,71 1,46 1,59
05. Kab. Garut 1,64 1,44 1,54
06. Kab. Tasikmalaya 1,28 0,47 0,87
07. Kab. Ciamis 2,34 0,94 1,63
08. Kab. Kuningan 1,87 2,31 2,09
09. Kab. Cirebon 0,79 1,24 1,01
10. Kab. Majalengka 0,83 0,58 0,70
11. Kab.Sumedang 1,20 0,96 1,08
12. Kab. Indramayu 2,02 1,19 1,62
13. Kab. Subang 0,75 0,25 0,50
14. Kab. Purwakarta 1,25 0,63 0,94
15. Kab. Karawang 0,65 0,80 0,72
16. Kab. Bekasi 2,39 1,55 1,98
17. Kab. Bandung Barat 1,87 1,16 1,52
18. Kab. Pangandaran 1,82 1,04 1,43
19. Kota Bogor 2,19 2,01 2,10
20. Kota Sukabumi 1,43 0,59 1,01
21. Kota Bandung 1,53 1,21 1,37
22. Kota Cirebon 2,45 1,32 1,89
23. Kota Bekasi 1,16 0,41 0,78
24. Kota Depok 1,03 0,40 0,71
25. Kota Cimahi 1,07 1,06 1,06
26. Kota Tasikmalaya 1,35 2,04 1,70
27. Kota Banjar 0,98 0,18 0,57

Jawa Barat 1,54 1,05 1,30

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Rumah Tangga yang Menerima Kredit dalam Setahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kredit di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Household that Received Credit during the Last Year by Regency/Municipality and Type of Credit in Jawa Barat Province, 2025
% RT yang Jenis Kredit/Type of Credit
Menerima Kredit Usaha  Kredit dari Bank  Bank Perkreditan  Kredit dari Perorangan Perusahaan  Pinjaman PNM-
Kabupaten/Kota Kredit Rakyat (KUR) Umum selain KUR Rakyat (BPR) Koperasi dengan Bunga Pegadaian Leasing Online Mekaar Lainnya1
Regency/Municipality % Household People's Other Bank Credit Rural Bank Cooperative Individual with ~ Pawnshop Leasing Online Loan PNM- Other?
Who Received Business Beside KUR Credit Interest Company Mekaar
Credit Credit (KUR)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) @ (8 ) (10) (11) (12)

01. Kab. Bogor 18,49 2,70 1,72 1,82 2,30 0,38 0,26 6,39 0,89 3,06 1,86
02. Kab. Sukabumi 21,02 6,21 3,79 1,15 1,36 0,77 0,06 1,06 1,03 3,90 4,05
03. Kab. Cianjur 23,68 4,62 2,73 1,21 1,85 0,70 0,04 1,98 0,41 9,02 2,66
04. Kab. Bandung 33,43 6,75 6,10 1,63 3,06 2,37 0,57 6,00 1,00 7,52 3,57
05. Kab. Garut 24,59 8,58 3,22 0,50 1,54 0,88 0,85 1,48 0,62 6,69 3,24
06. Kab. Tasikmalaya 31,64 12,39 5,71 0,69 2,50 0,17 - 0,09 0,08 6,47 5,14
07. Kab. Ciamis 31,71 15,62 7,35 0,09 1,53 0,69 0,08 1,23 - 8,87 1,60
08. Kab. Kuningan 29,06 12,47 9,10 0,57 1,03 0,29 0,48 2,84 0,55 2,96 2,44
09. Kab. Cirebon 36,40 8,47 3,51 1,60 2,60 1,88 3,78 4,13 0,66 13,91 3,66
10. Kab. Majalengka 19,21 5,15 2,69 0,60 0,89 0,59 0,42 1,46 0,32 5,60 2,91
11. Kab. Sumedang 35,15 10,81 8,02 1,14 4,50 0,83 0,52 2,34 1,31 6,49 3,18
12.  Kab. Indramayu 35,23 12,35 3,92 0,67 2,08 5,45 0,52 1,19 0,94 10,00 5,67
13. Kab. Subang 24,84 7,76 4,56 1,73 3,65 0,82 0,48 2,53 0,48 3,97 1,88
14. Kab. Purwakarta 29,83 7,88 5,19 1,68 3,60 0,54 0,54 4,87 0,26 5,14 3,09
15. Kab. Karawang 28,71 5,26 2,84 1,04 3,39 4,37 2,51 5,06 1,79 5,65 3,22
16. Kab. Bekasi 25,01 3,58 6,82 0,45 0,89 1,35 0,43 6,59 1,37 4,15 2,97
17. Kab. Bandung Barat 39,63 11,31 5,15 0,60 3,91 2,59 0,53 6,56 1,28 6,31 8,45
18. Kab. Pangandaran 28,88 15,10 5,16 0,16 2,52 - 0,23 1,26 0,38 6,21 1,85
19. Kota Bogor 20,50 4,93 2,61 - 0,46 0,60 0,69 4,16 1,28 4,48 2,60
20. Kota Sukabumi 22,28 3,71 4,00 2,30 2,15 3,48 1,12 2,24 1,12 3,52 1,62
21. Kota Bandung 19,57 9,99 1,78 0,87 1,10 0,57 0,70 2,64 0,62 2,54 1,54
22. Kota Cirebon 26,15 5,21 4,23 0,58 3,31 0,33 2,09 4,55 0,86 7,89 0,79
23. Kota Bekasi 20,94 4,56 2,40 0,67 0,99 0,09 1,18 6,10 2,03 2,32 2,84
24. Kota Depok 15,83 3,23 3,31 0,96 1,76 0,33 0,78 4,38 0,78 1,99 1,50
25. Kota Cimahi 23,60 3,17 5,64 0,74 2,70 1,44 1,30 4,15 1,15 1,70 2,78
26. Kota Tasikmalaya 31,00 10,35 4,82 - 1,69 0,92 0,30 3,11 0,77 10,83 2,58
27. Kota Banjar 28,87 11,43 7,91 0,10 2,04 0,37 0,87 0,42 0,23 5,90 1,47
Jawa Barat 25,85 6,91 4,13 1,00 2,08 1,25 0,74 3,95 0,92 5,50 3,06

Catatan/Note : “Termasuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan Lainnya/Include Village Owned Enterprises and Other
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 8.3 Persentase Rumah Tangga dengan Kepemilikan Aset Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Aset yang Dimiliki di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Households with Assets by Regency/Municipality and Type of Assets Owned in Jawa Barat Province, 2025

Tabung Gas 5,5 Lemari Es/ Pemanas  Emas/Perhiasan Sepeda Perahu TV Layar Datar  Tanah/  Uang Tunai/Tabungan

Kabupaten/Kota kg atau Lebih Kulkas AC Air (Minimal 10 gram) Motor Perahu Motor Mobil (Min 30 inci) Lahan Senilai 10 gram Emas

Regency/Municipality LPG 5,5 kgs or  Refrigerator Air Water Gold/Jewelery Motorbike Boat  Motor Boat Car Flat Monitor TV Land Cash or Savings Worth

More Conditioner  Heater (Min 10 grams) (Min 30 inch) 10 grams of Gold

(1) (2) 3) (4) (5) (6) 7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
01. Kab. Bogor 6,12 82,93 11,07 0,25 13,34 80,15 0,33 0,99 10,32 33,37 64,11 9,42
02. Kab. Sukabumi 2,90 72,05 1,99 1,05 11,54 69,33 0,57 1,18 7,60 27,55 67,29 9,89
03. Kab. Cianjur 4,49 62,83 3,06 0,96 9,35 69,38 0,77 1,12 6,72 17,62 79,59 7,34
04. Kab. Bandung 6,95 69,49 1,98 2,15 17,10 77,05 0,83 0,72 12,41 38,64 69,65 11,01
05. Kab. Garut 3,57 55,22 0,55 3,44 14,05 64,82 0,06 0,11 5,32 23,82 81,36 8,56
06. Kab. Tasikmalaya 4,79 56,76 0,99 0,94 11,01 69,40 0,09 0,76 6,74 18,79 81,91 8,32
07. Kab. Ciamis 6,27 70,25 1,92 0,77 16,44 78,31 = 0,08 11,30 21,69 92,76 13,50
08. Kab. Kuningan 5,26 77,30 2,24 0,78 16,78 81,13 0,12 0,65 8,38 25,72 86,49 9,27
09. Kab. Cirebon 2,94 75,32 9,41 0,66 10,30 82,95 0,94 0,16 7,91 20,64 62,16 10,48
10. Kab. Majalengka 4,40 70,70 4,36 0,01 11,64 75,95 0,54 0,66 9,57 20,12 74,39 10,87
11. Kab. Sumedang 8,97 69,28 1,39 1,62 19,16 68,64 0,64 1,27 10,01 29,88 85,46 12,83
12. Kab. Indramayu 2,81 70,45 10,62 - 12,39 81,90 2,63 0,56 7,25 22,89 64,24 12,41
13. Kab. Subang 2,77 77,74 4,94 = 13,42 83,02 1,17 0,92 8,04 20,66 78,30 10,20
14. Kab. Purwakarta 8,26 74,85 9,49 0,67 14,88 79,43 1,00 0,78 11,92 33,01 84,53 12,27
15. Kab. Karawang 4,84 77,55 22,96 0,78 12,02 87,19 0,25 0,64 10,19 27,00 81,34 10,44
16. Kab. Bekasi 6,36 88,68 38,64 e 19,63 90,27 0,46 0,65 21,67 51,02 81,07 19,45
17. Kab. Bandung Barat 5,75 63,67 0,79 2,14 12,34 73,74 0,63 0,31 7,56 28,72 74,70 8,39
18. Kab. Pangandaran 4,01 70,30 6,22 1,43 17,38 85,26 2,33 0,69 12,22 14,00 86,09 12,18
19. Kota Bogor 10,70 88,33 15,51 5,30 19,80 79,14 0,66 0,17 16,13 51,79 71,80 19,79
20. Kota Sukabumi 7,57 77,95 3,52 3,60 17,11 72,51 0,32 - 10,06 43,98 73,05 10,99
21. Kota Bandung 19,30 88,23 9,20 9,89 25,67 83,06 0,61 0,59 20,49 53,86 54,21 21,09
22. Kota Cirebon 4,76 77,05 24,70 2,61 14,94 81,97 0,40 0,41 12,25 30,18 60,28 9,36
23. Kota Bekasi 22,45 94,29 50,75 1,14 29,78 92,22 0,18 0,41 28,80 58,56 75,40 25,69
24. Kota Depok 21,31 94,21 41,51 7,19 29,40 91,18 0,31 0,12 27,93 60,20 77,13 27,82
25. Kota Cimahi 13,40 81,44 3,08 4,94 24,26 83,52 1,38 0,30 16,08 49,04 63,41 17,40
26. Kota Tasikmalaya 7,74 70,09 4,28 2,67 15,70 78,84 0,49 0,12 12,87 30,19 77,64 11,76
27. Kota Banjar 6,58 72,34 7,83 0,90 13,64 81,70 = 0,41 10,29 21,23 79,35 10,21
Jawa Barat 7,99 76,76 13,84 1,89 16,64 80,03 0,59 0,63 13,12 34,74 YEN L 13,60

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Persentase Rumah Tangga yang Memiliki atau Menerima Jaminan Sosial dalam Setahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Jaminan Sosial di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Percentage of Household Who Had or Received Social Security during the Last Year by Regency/Municipality and Type of Social Security in Jawa Barat Province, 2025

Jaminan/Asuransi Jaminan Kehilangan Pesangon Pemutusan
Kabupaten/Kota Jaminan Pensiun/ Veteran Jaminan Hari Tua Kecelakaan Kerja Jaminan/Asuransi Kematian Pekerjaan (JKP) Hubungan Kerja (PHK)
Regency/Municipality Veteran/Pension Security Old-Age Security Employment Injury Death Security/Insurance Job Loss Security Layoff Severance
Security/Insurance
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

01. Kab. Bogor 9,14 10,96 14,89 12,61 1,76 6,30
02. Kab. Sukabumi 4,92 8,90 11,18 9,30 5,47 5,94
03. Kab. Cianjur 4,29 4,95 7,31 6,62 0,92 2,20
04. Kab. Bandung 6,98 11,98 16,24 13,96 1,78 3,44
05. Kab. Garut 4,42 5,47 6,08 5,61 0,43 0,93
06. Kab. Tasikmalaya 3,02 3,15 3,99 4,17 0,13 0,26
07. Kab. Ciamis 5,83 6,67 11,09 11,60 0,52 0,83
08. Kab. Kuningan 7,01 6,46 5,77 7,24 1,36 1,51
09. Kab. Cirebon 5,53 6,11 757 6,62 2,29 3,43
10. Kab. Majalengka 6,04 14,29 15,79 13,15 5,28 4,24
11. Kab. Sumedang 11,42 11,25 12,10 14,09 2,63 4,23
12. Kab. Indramayu 2,72 2,20 3,11 2,88 0,60 0,82
13. Kab. Subang 3,28 7,35 9,69 9,20 1,83 2,35
14. Kab. Purwakarta 8,79 16,09 19,92 14,19 1,42 6,25
15. Kab. Karawang 9,56 15,08 16,00 14,94 8,49 9,92
16. Kab. Bekasi 11,80 28,45 35,63 32,64 7,92 19,38
17. Kab. Bandung Barat 5,74 6,63 7,29 5,01 0,99 2,46
18. Kab. Pangandaran 3,62 2,55 3,53 3,58 0,10 0,55
19. Kota Bogor 9,77 11,94 18,56 15,68 1,62 2,36
20. Kota Sukabumi 10,89 17,42 23,28 22,65 4,27 6,11
21. Kota Bandung 9,29 10,30 12,36 11,08 1,41 2,01
22. Kota Cirebon 12,83 13,98 14,98 14,02 1,60 1,89
23. Kota Bekasi 13,42 27,81 32,86 26,11 3,37 10,43
24. Kota Depok 13,74 20,34 25,60 19,20 3,71 5,40
25. Kota Cimahi 17,00 24,02 31,20 28,84 3,58 6,81
26. Kota Tasikmalaya 6,04 8,68 9,97 9,52 1,02 1,86
27. Kota Banjar 9,56 11,19 13,36 14,14 0,28 0,60

Jawa Barat 8,01 12,54 15,66 13,66 2,83 5,49

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Rumah Tangga yang Pernah Menerima Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)/
Tabel 8.5 Program Sembako® Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Percentage of Households Who Received Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)/ Sembako Program * by
Regency/Municipality in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Penerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)/Program Sembako*
Regency/Municipality Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)/Sembako Program Recipient*

(1) (2)
01. Kab. Bogor 19,89
02. Kab. Sukabumi 25,22
03. Kab. Cianjur 29,58
04. Kab. Bandung 15,41
05. Kab. Garut 31,30
06. Kab. Tasikmalaya 40,64
07. Kab. Ciamis 42,29
08. Kab. Kuningan 28,19
09. Kab. Cirebon 30,95
10. Kab. Majalengka 29,64
11. Kab. Sumedang 36,14
12. Kab. Indramayu 33,08
13. Kab. Subang 21,01
14. Kab. Purwakarta 22,41
15. Kab. Karawang 21,09
16. Kab. Bekasi 8,79
17. Kab. Bandung Barat 27,81
18. Kab. Pangandaran 23,49
19. Kota Bogor 17,74
20. Kota Sukabumi 21,39
21. Kota Bandung 11,63
22. Kota Cirebon 39,71
23. Kota Bekasi 4,40
24. Kota Depok 11,45
25. Kota Cimahi 15,08
26. Kota Tasikmalaya 60,32
27. Kota Banjar 25,45

Jawa Barat 22,30

Catatan/Note : 'Referensi waktu adalah selama empat bulan terakhir/The time reference is in the Past Four Months
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Rumah Tangga yang Pernah Menerima Program Keluarga Harapan (PKH)1 Menurut

Tabel 8.6 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Households Who Received Program Keluarga Harapan (PKH) z by
Regency/Municipality in Jawa Barat Province, 2025
Kabupaten/Kota Penerima Program Keluarga Harapan (PKH)1
Regency/Municipality Program Keluarga Harapan (PKH) Recipient *

(1) (2)
01. Kab. Bogor 8,67
02. Kab. Sukabumi 12,45
03. Kab. Cianjur 18,63
04. Kab. Bandung 9,84
05. Kab. Garut 16,18
06. Kab. Tasikmalaya 22,78
07. Kab. Ciamis 15,54
08. Kab. Kuningan 17,93
09. Kab. Cirebon 17,87
10. Kab. Majalengka 18,05
11. Kab. Sumedang 16,90
12. Kab. Indramayu 16,88
13. Kab. Subang 12,12
14. Kab. Purwakarta 12,12
15. Kab. Karawang 9,89
16. Kab. Bekasi 6,39
17. Kab. Bandung Barat 14,40
18. Kab. Pangandaran 16,49
19. Kota Bogor 15,33
20. Kota Sukabumi 15,04
21. Kota Bandung 9,89
22. Kota Cirebon 15,47
23. Kota Bekasi 8,33
24. Kota Depok 4,70
25. Kota Cimahi 6,70
26. Kota Tasikmalaya 32,34
27. Kota Banjar 10,82

Jawa Barat 12,49

Catatan/Note : 'Referensi waktu adalah selama satu tahun terakhir/The time reference is in the Past One Year
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

134 Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Barat 2025/Jawa Barat Province Welfare Statistics 2025



Persentase Rumah Tangga Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) Menurut Kabupaten/Kota dan Status Kepesertaan Penerimaan PKH di Provinsi Jawa
Tabel 8.7 Barat, 2025
Table Percentage of Households Who Received Program Keluarga Harapan (PKH) by Regency/Municipality and PKH Participation Status in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota Masih Tercatat Tidak Tercatat Lagi LCELQELTT Jumlah
Regency/Municipality Still Registered Not Registered Anymore Not Known Total
(1) (2) (3) (4) (5)

01. Kab. Bogor 89,18 8,84 NA 100,00
02. Kab. Sukabumi 91,97 4,12 3,90 100,00
03. Kab. Cianjur 95,61 4,04 NA 100,00
04. Kab. Bandung 90,14 9,86 - 100,00
05. Kab. Garut 90,71 7,60 NA 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 96,84 3,16 - 100,00
07. Kab. Ciamis 90,44 9,56 = 100,00
08. Kab. Kuningan 97,13 2,87 - 100,00
09. Kab. Cirebon 94,08 5,31 0,61 100,00
10. Kab. Majalengka 92,09 4,35 3,55 100,00
11. Kab. Sumedang 92,63 6,92 NA 100,00
12. Kab. Indramayu 85,00 11,82 NA 100,00
13. Kab. Subang 85,43 14,57 = 100,00
14. Kab. Purwakarta 92,32 NA NA 100,00
15. Kab. Karawang 93,90 6,10 = 100,00
16. Kab. Bekasi 87,64 NA NA 100,00
17. Kab. Bandung Barat 93,57 4,66 NA 100,00
18. Kab. Pangandaran 99,44 NA - 100,00
19. Kota Bogor 92,22 7,78 = 100,00
20. Kota Sukabumi 90,51 5,20 NA 100,00
21. Kota Bandung 91,58 NA NA 100,00
22. Kota Cirebon 95,14 NA - 100,00
23. Kota Bekasi 74,76 21,54 NA 100,00
24. Kota Depok 80,70 9,68 NA 100,00
25. Kota Cimahi 90,66 5,52 NA 100,00
26. Kota Tasikmalaya 97,30 2,13 NA 100,00
27. Kota Banjar 91,99 8,01 — 100,00
Jawa Barat 91,12 7,29 1,59 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

Lainnya/Others 135



Persentase Rumah Tangga yang Masih Tercatat Menjadi Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Menerima PKH di
Tabel 8.8 Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Households Who Still Registered as Recipients of Program Keluarga Harapan (PKH) by Regency/Municipality and Place of Receiving PKH in Jawa Barat
Province, 2025

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7
01. Kab. Bogor NA 21,11 NA 43,36 26,70 100,00
02. Kab. Sukabumi 12,29 9,68 NA 49,17 25,14 100,00
03. Kab. Cianjur 3,96 11,53 NA 74,45 8,16 100,00
04. Kab. Bandung 8,33 27,31 NA 44,36 18,53 100,00
05. Kab. Garut 11,48 7,86 - 56,78 23,88 100,00
06. Kab. Tasikmalaya 3,81 8,11 NA 71,34 15,17 100,00
07. Kab. Ciamis 8,01 9,05 NA 60,62 22,30 100,00
08. Kab. Kuningan 30,61 12,97 NA 30,40 24,77 100,00
09. Kab. Cirebon 14,47 29,00 NA 49,92 5,99 100,00
10. Kab. Majalengka 11,70 5,97 NA 46,08 35,51 100,00
11. Kab. Sumedang 2,68 12,18 NA 58,39 22,89 100,00
12. Kab. Indramayu 10,22 23,16 NA 30,07 34,41 100,00
13. Kab. Subang 18,69 11,12 NA 49,46 19,91 100,00
14. Kab. Purwakarta 31,00 20,65 NA 10,96 34,35 100,00
15. Kab. Karawang 61,25 - NA - 37,54 100,00
16. Kab. Bekasi 16,83 50,79 NA 4,04 26,84 100,00
17. Kab. Bandung Barat 15,10 10,80 NA 51,51 20,27 100,00
18. Kab. Pangandaran 5,20 3,58 NA 71,15 17,15 100,00
19. Kota Bogor 13,71 69,61 NA NA 12,81 100,00
20. Kota Sukabumi 15,46 66,82 NA 15,51 - 100,00
21. Kota Bandung 18,61 66,18 NA 5,84 NA 100,00
22. Kota Cirebon 96,73 NA - - NA 100,00
23. Kota Bekasi 24,64 55,97 NA NA 13,56 100,00
24. Kota Depok NA 59,17 NA 18,39 NA 100,00
25. Kota Cimahi 29,76 61,49 NA NA NA 100,00
26. Kota Tasikmalaya 6,03 47,30 NA 24,65 19,18 100,00
27. Kota Banjar 15,94 42,26 NA 39,55 - 100,00

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Rumah Tangga yang Masih Tercatat Menjadi Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) Menurut Kabupaten/Kota dan Pemanfaatan Bantuan PKH di
Tabel 8.9 Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Percentage of Households Who Still Registered as Recipients of the Program Keluarga Harapan (PKH) by Regency/Municipality and PKH Utilization in Jawa Barat
Province, 2025

Biaya Perumahan & Fasilitas Biaya Perawatan Ibu Pembayaran
Kabupaten/Kota Belanja Pangan Rumah Tangga Biaya Pengobatan Hamil EWVERLTGIE]] Hutang/Kredit Biaya Lainnya

Regency/Municipality Food Purchase Housing & Household Facility ~ Medication Costs Expectant Mother Care School Costs Debt/Credit Other Costs
Cost Costs Payment

1) () (3) (4) (5) (6) ) (8)

01. Kab. Bogor 86,97 23,05 13,84 - 61,54 NA NA
02. Kab. Sukabumi 72,02 15,23 5,74 - 49,23 NA NA
03. Kab. Cianjur 77,50 20,58 20,65 NA 59,63 6,97 NA
04. Kab. Bandung 76,36 22,11 21,00 NA 66,70 5,57 NA
05. Kab. Garut 84,62 21,58 16,77 NA 53,16 9,34 NA
06. Kab. Tasikmalaya 80,14 30,09 17,75 NA 52,12 6,60 NA
07. Kab. Ciamis 86,50 27,11 18,09 NA 53,19 NA NA
08. Kab. Kuningan 84,44 28,18 15,73 NA 45,97 8,91 NA
09. Kab. Cirebon 84,59 17,52 11,69 NA 58,46 10,67 NA
10. Kab. Majalengka 88,94 39,68 19,72 NA 49,25 NA NA
11. Kab. Sumedang 90,81 18,61 10,25 — 48,17 NA 2,64
12. Kab. Indramayu 95,03 32,28 17,11 - 35,05 6,68 -
13. Kab. Subang 96,97 23,41 NA - 28,93 NA -
14. Kab. Purwakarta 84,65 12,58 3,40 NA 43,14 - NA
15. Kab. Karawang 86,90 38,32 23,80 NA 59,77 13,39 -
16. Kab. Bekasi 87,01 24,20 11,02 - 25,37 - NA
17. Kab. Bandung Barat 76,67 16,44 17,02 NA 55,75 NA NA
18. Kab. Pangandaran 91,16 41,54 19,30 NA 37,89 NA NA
19. Kota Bogor 71,03 18,18 16,72 NA 55,64 NA 3,89
20. Kota Sukabumi 72,58 35,18 18,33 NA 70,98 8,14 -
21. Kota Bandung 79,29 28,75 11,63 NA 47,79 NA 9,27
22. Kota Cirebon 97,13 56,48 15,19 - 62,14 14,10 NA
23. Kota Bekasi 74,19 19,03 NA NA 53,21 NA NA
24. Kota Depok 83,98 20,80 NA - 49,27 - -
25. Kota Cimahi 88,57 21,19 NA NA 27,41 - NA
26. Kota Tasikmalaya 89,31 27,49 15,63 1,57 43,23 NA NA
27. Kota Banjar 79,34 33,98 22,47 - 46,19 - -

Jawa Barat 83,43 24,64 14,76 1,40 51,18 5,35 1,58

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Uang Elektronik dalam Setahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Uang Elektronik di Provinsi Jawa Barat,
Tabel 8.10 2025
Table Percentage of Household Who Had Electronic Money during the Last Year by Regency/Municipality and Type of Electronic Money in Jawa Barat Province, 2025

Jenis Uang Elektronik/Type of Electronic Money

Kabupaten/Kota % RT yang Memiliki Uang Elektronik ) > o : 5 >
Regency/Municipality % Household Who Had Electronic Money Uang Elektronik Berbasis Server (Dompet Digital) Uang Elektronik Berbasis Kartu/Chip
Server Based Electronic Money (Electronic Wallet) Card/Chip Based Electronic Money
(1) (2) (3) (4)

01. Kab. Bogor 42,33 38,64 22,06
02. Kab. Sukabumi 37,77 32,20 12,14
03. Kab. Cianjur 30,17 27,71 9,86
04. Kab. Bandung 42,68 39,68 16,70
05. Kab. Garut 30,52 29,99 5,71
06. Kab. Tasikmalaya 32,25 31,40 5,93
07. Kab. Ciamis 40,93 36,07 14,64
08. Kab. Kuningan 43,90 37,86 18,33
09. Kab. Cirebon 35,77 32,45 13,08
10. Kab. Majalengka 37,94 31,05 18,09
11. Kab. Sumedang 48,73 44,40 15,15
12. Kab. Indramayu 27,57 24,45 10,72
13. Kab. Subang 27,30 24,14 6,83
14. Kab. Purwakarta 33,22 29,61 15,36
15. Kab. Karawang 43,03 39,54 13,97
16. Kab. Bekasi 54,84 49,16 32,13
17. Kab. Bandung Barat 39,59 37,08 12,28
18. Kab. Pangandaran 41,72 36,27 14,32
19. Kota Bogor 49,47 44,24 23,84
20. Kota Sukabumi 54,59 52,08 15,10
21. Kota Bandung 62,31 57,50 28,62
22. Kota Cirebon 37,99 35,92 10,71
23. Kota Bekasi 72,56 63,37 56,22
24. Kota Depok 74,09 64,77 50,45
25. Kota Cimahi 54,69 50,14 26,10
26. Kota Tasikmalaya 39,53 36,77 11,07
27. Kota Banjar 43,26 42,55 6,30

Jawa Barat 44,88 40,53 20,88

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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KESALAHAN STANDAR RELATIF

RELATIVE STANDARD ERROR

Kesalahan  Standar  Relatif adalah
kesalahan standar yang dinyatakan sebagai
sebagian kecil dari perkiraan dan biasanya
ditampilkan sebagai persentase.

Akurat (Accurate)

RSE < 251

Relative Standard Error (RSE) is a
standard error expressed as a fraction of
the estimate and usually expressed as a
percentage. Perlu Hati-Hati (Need to be Careful)

257 < RSE<501

Sangat Tidak Akurat (Very Inaccurate)

RSE > 507







Tabel
Table

Sampling Error Persentase Penduduk Laki—Laki Berumur 15-49 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025

Sampling Error Percentage of Male Population Aged 15-49 Years by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota

Regency/Municipality

(1)

Estimasi
Estimate

2)

Standard
Error

3)

Belum Kawin
Single

Relative
Standard
Error (%)

(4)

Selang Kepercayaan 95%
Confidence Interval 95%

Batas Bawah

Lower Limit
(5)

Batas Atas

Upper Limit
(6)

Estimasi
Estimate

()

Standard
Error

8)

Kawin
Married
Selang Kepercayaan 95%

Relati
e Confidence Interval 95%

Standard
Error (%)

Lower Limit Upper Limit

Batas Bawah Batas Atas

01.
02.
03.
04.
05.
06.
07.
08.
09.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
fiv7a
18.
19.
20.
2,
22,
23.
24,
25.
26.
27.

Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.

Bogor
Sukabumi
Cianjur
Bandung
Garut
Tasikmalaya
Ciamis
Kuningan
Cirebon
Majalengka
Sumedang
Indramayu
Subang
Purwakarta
Karawang
Bekasi
Bandung Barat
Pangandaran

Kota Bogor

Kota Sukabumi
Kota Bandung
Kota Cirebon
Kota Bekasi

Kota Depok

Kota Cimahi

Kota Tasikmalaya
Kota Banjar

Jawa Barat

46,62
43,96
41,84
43,97
43,84
38,84
42,12
46,25
50,12
43,08
43,27
50,37
42,90
42,08
44,80
41,58
42,92
39,80
55,45
51,27
51,36
53,29
49,13
49,44
47,33
48,36
44,51
45,74

1,94
2,15
2,47
2,10
2,06
2,54
2,71
2,49
2,18
2,67
2,28
2,51
2,54
2,23
2,10
2,03
2,13
2,44
2,36
2,72
2,16
2,84
2,07
2,17
2,38
2,55
2,79
0,51

4,16
4,90
5,18
4,78
4,71
6,53
6,43
5,38
4,34
6,20
5,27
4,98
5,93
5,29
4,68
4,88
4,97
6,14
4,25
5,31
421
5,33
4,22
4,40
5,03
5,27
6,27
1,12

42,82
39,74
37,59
39,85
39,80
33,87
36,81
41,37
45,86
37,84
38,80
45,45
37,91
37,71
40,68
37,60
38,74
35,01
50,83
45,94
47,13
47,73
45,06
45,17
42,66
43,36
39,04
44,73

50,43
48,19
46,09
48,09
47,89
43,81
47,43
51,13
54,39
48,31
47,73
55,28
47,88
46,44
48,91
45,55
47,10
44,59
60,07
56,60
55,60
58,86
53,19
53,70
52,00
53,35
49,99
46,74

51,09
54,79
55,84
53,94
53,02
58,70
55,71
52,44
48,61
52,63
54,57
47,59
53,53
53,43
53,32
56,46
55,80
57,12
43,47
46,25
47,34
44,43
49,69
49,46
52,06
51,02
52,99
52,29

1,88
2,17
2,20
2,10
2,11
2,55
2,70
2,52
2,18
2,67
2,33
2,49
2,44
2,34
2,06
2,02
2,12
2,47
2,34
2,80
2,14
3,01
2,07
2,19
2,38
2,53
2,77
0,51

(9) (10) (11)

3,69 47,39 54,78
3,96 50,53 59,04
3,94 51,53 60,16
3,90 49,82 58,06
3,98 48,89 57,16
4,34 53,70 63,69
4,85 50,41 61,00
4,81 47,49 57,38
4,49 44,33 52,89
5,06 47,41 57,85
4,27 50,00 59,13
5,24 42,70 52,48
4,55 48,76 58,31
4,38 48,85 58,02
3,86 49,29 57,35
3,57 52,51 60,41
3,81 51,64 59,96
4,32 52,29 61,96
5,39 38,88 48,07
6,06 40,75 51,74
4,52 43,15 51,53
6,77 38,54 50,33
4,17 45,63 53,76
4,42 45,17 53,74
4,57 47,40 56,72
4,96 46,06 55,99
5,22 47,57 58,42
0,97 51,29 53,29

Estimasi Sampling Error /Sampling Error Estimation

141



Lanjutan Tabel / Continued Table 9.1

Cerai Hidup Cerai Mati
Divorced Widowed
Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

Relative Relative Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%

t e e e e e
Estimate Error SemeLe Batas Bawah Batas Atas Estimate Error SEaReae Batas Bawah Batas Atas

E 9 E 9
il Lower Limit Upper Limit e Lower Limit Upper Limit
(15) (16) (20) (21)

(1) (12) (13) (14) (17) (18) (19)

01.  Kab. Bogor 1,99 0,60 29,94 0,82 3,16 NA - 50,17° - =
02.  Kab. Sukabumi 1,21 0,50 41,05" 0,24 2,19 NA - 79,58 - -
03.  Kab. Cianjur 1,86 0,53 28,32" 0,83 2,90 NA - 60,38° - =
04.  Kab. Bandung 1,74 0,49 27,99" 0,78 2,69 NA - 67,48° - -
05.  Kab. Garut 2,35 0,68 29,03" 1,01 3,69 NA - 53,02° - =
06. Kab. Tasikmalaya 2,03 0,73 36,22" 0,59 3,47 NA - 73,06° - -
07.  Kab. Ciamis 2,12 0,80 37,62" 0,56 3,69 NA - 75,64° - =
08.  Kab. Kuningan 1,31 0,63 48,04" 0,08 2,54 NA - 100,24° - -
09.  Kab. Cirebon 1,22 0,49 40,40" 0,25 2,19 0,04 0,01 36,57" 0,01 0,07
10.  Kab. Majalengka 3,45 1,04 30,12" 1,41 5,48 NA - 63,92° - -
11.  Kab. Sumedang 1,89 0,66 34,70" 0,61 3,18 NA - 68,87% - =
12. Kab. Indramayu 1,59 0,66 41,80" 0,29 2,89 NA - 71,33° - -
13.  Kab. Subang 3,50 1,04 29,58" 1,47 5,53 0,07 0,03 43,42" 0,01 0,12
14.  Kab. Purwakarta 4,34 1,01 23,16 2,37 6,32 NA - 75,27 - -
15. Kab. Karawang 1,70 0,62 36,351 0,49 2,91 NA = 58,482 = =
16.  Kab. Bekasi 1,52 0,41 27,13 0,71 2,33 0,44 0,20 45,38 0,05 0,83
17. Kab. Bandung Barat 1,26 0,45 35,391 0,39 2,14 NA - 58,232 - =
18. Kab. Pangandaran 3,01 0,93 31,031 1,18 4,84 NA - 100,272 - -
19. Kota Bogor 0,93 0,37 39,301 0,21 1,65 NA = 92,672 = =
20.  Kota Sukabumi 2,47 0,91 36,93" 0,68 4,25 NA - 71,65° - -
21. Kota Bandung 1,12 0,47 41,491 0,21 2,04 NA = 64,032 = =
22.  Kota Cirebon 2,26 0,89 39,33! 0,52 4,00 NA - 72,12* - -
23.  Kota Bekasi 0,87 0,29 33,19" 0,30 1,44 NA - 56,53° - =
24.  Kota Depok 0,93 0,32 34,10 0,31 1,56 NA - 87,07 - -
25.  Kota Cimahi 0,61 0,27 44,11" 0,08 1,14 NA - 100,29* - =
26.  Kota Tasikmalaya NA - 57,42° - - NA - 65,25 - -
27.  Kota Banjar 2,38 0,94 39,48! 0,54 4,23 NA - 100,29* - -

Jawa Barat 1,70 0,13 7,77 1,44 1,96 0,28 0,05 16,99 0,19 0,37

Catatan/Note: ‘lika RSE >25% tetapi £50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics [Nama Provinsi], The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 92 Sampling Error Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15-49 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Sampling Error Percentage of Female Population Aged 15-49 Years by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025

Belum Kawin Kawin
Single Married
Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

0
Relative Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%
- Standard @<———mbbee——————————— : Standard —mbme—————m—————
Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas
Error (%) Error (%)

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

01.  Kab. Bogor 32,55 1,66 5,09 29,30 35,80 63,96 1,72 2,69 60,58 67,33
02.  Kab. Sukabumi 29,63 1,97 6,63 25,78 33,49 67,61 2,05 3,03 63,60 71,62
03.  Kab. Cianjur 24,44 1,71 7,01 21,08 27,79 71,36 1,79 2,51 67,85 74,87
04.  Kab.Bandung 31,49 1,77 5,61 28,03 34,95 65,82 1,76 2,68 62,36 69,28
05.  Kab. Garut 27,79 1,81 6,52 24,24 31,33 67,36 2,00 2,96 63,45 71,27
06.  Kab. Tasikmalaya 25,07 1,79 7,13 21,57 28,58 71,54 1,94 2,71 67,74 75,34
07.  Kab. Ciamis 25,59 2,31 9,02 21,07 30,12 71,07 2,44 3,43 66,30 75,85
08.  Kab. Kuningan 26,40 2,07 7,84 22,35 30,46 70,54 2,24 3,18 66,15 74,94
09.  Kab. Cirebon 32,89 2,18 6,62 28,63 37,16 63,62 2,31 3,63 59,10 68,14
10.  Kab. Majalengka 26,30 1,93 7,34 22,52 30,08 69,40 2,19 3,16 65,10 73,70
11.  Kab. Sumedang 27,28 1,83 6,72 23,68 30,87 68,03 2,00 2,94 64,11 71,94
12.  Kab. Indramayu 32,39 2,29 7,07 27,90 36,88 63,84 2,32 3,64 59,28 68,39
13.  Kab. Subang 30,98 2,14 6,90 26,80 35,17 66,87 2,19 3,27 62,59 71,16
14.  Kab. Purwakarta 30,62 2,03 6,63 26,64 34,60 65,73 2,09 3,18 61,64 69,82
15.  Kab. Karawang 30,49 1,90 6,23 26,76 34,21 66,39 1,98 2,99 62,50 70,28
16.  Kab. Bekasi 33,04 1,95 5,89 29,22 36,85 63,19 1,98 3,14 59,31 67,08
17.  Kab. Bandung Barat 26,82 1,75 6,53 23,39 30,25 69,45 2,04 2,94 65,45 73,44
18.  Kab. Pangandaran 23,55 2,35 10,00 18,93 28,16 72,57 2,39 3,29 67,89 77,25
19.  Kota Bogor 40,12 2,09 5,21 36,02 44,22 56,82 2,18 3,84 52,54 61,09
20.  Kota Sukabumi 34,99 2,47 7,07 30,14 39,83 61,13 2,53 4,14 56,17 66,09
21.  Kota Bandung 40,14 2,01 5,00 36,21 44,07 56,91 1,97 3,46 53,05 60,77
22.  Kota Cirebon 39,65 2,53 6,39 34,68 44,62 56,02 2,63 4,70 50,86 61,17
23.  Kota Bekasi 40,62 1,85 4,55 37,00 44,25 55,84 1,88 3,36 52,15 59,52
24.  Kota Depok 38,39 2,05 5,35 34,36 42,42 57,19 2,05 3,58 53,17 61,20
25.  Kota Cimahi 35,86 2,29 6,38 31,37 40,34 60,96 2,30 3,77 56,45 65,47
26.  Kota Tasikmalaya 33,06 1,94 5,87 29,25 36,86 64,37 1,98 3,08 60,49 68,25
27.  Kota Banjar 29,08 2,38 8,20 24,41 33,76 67,23 2,45 3,64 62,44 72,02
Jawa Barat 32,25 0,46 1,42 31,35 33,14 64,23 0,47 0,73 63,31 65,15

Estimasi Sampling Error /Sampling Error Estimation



Lanjutan Tabel / Continued Table 9.2

Cerai Hidup Cerai Mati
Divorced Widowed
Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

Relative Relative Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%

Estimate Error Stanea Batas Bawah Batas Atas Estimate Error SR Batas Bawah Batas Atas

Error (%, Error (%,
(%) Lower Limit Upper Limit (%) Lower Limit Upper Limit

(1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

01.  Kab. Bogor 1,99 0,47 23,47 1,08 2,91 1,50 0,43 28,75 0,66 2,35
02.  Kab. Sukabumi 1,33 0,47 35,24 0,41 2,25 1,43 0,60 41,86" 0,26 2,60
03.  Kab. Cianjur 3,38 0,82 24,27 1,77 4,99 0,82 0,34 41,74* 0,15 1,50
04.  Kab. Bandung 2,14 0,62 29,00" 0,93 3,36 0,55 0,26 47,01" 0,04 1,05
05.  Kab. Garut 3,38 1,00 29,69" 1,41 5,34 1,48 0,56 37,85" 0,38 2,57
06.  Kab. Tasikmalaya 2,34 0,81 34,62" 0,75 3,92 1,05 0,42 39,841 0,23 1,87
07.  Kab. Ciamis 2,10 0,77 36,89" 0,58 3,61 NA - 53,71° = =
08.  Kab. Kuningan 2,27 0,83 36,49" 0,65 3,89 NA - 54,07% - -
09.  Kab. Cirebon 1,88 0,55 29,16" 0,80 2,95 1,61 0,60 37,25" 0,44 2,79
10.  Kab. Majalengka 3,19 1,09 34,23 1,05 5,33 1,11 0,50 44,39" 0,13 2,09
11.  Kab. Sumedang 4,18 1,03 24,68 2,16 6,20 0,52 0,25 48,26" 0,03 1,02
12.  Kab. Indramayu 2,53 0,71 28,19" 1,13 3,93 1,24 0,46 37,21 0,34 2,15
13.  Kab. Subang 1,85 0,58 31,28" 0,71 2,98 NA - 60,80 = =
14.  Kab. Purwakarta 2,72 0,67 24,64 1,41 4,03 0,93 0,39 42,04* 0,16 1,70
15.  Kab. Karawang 2,40 0,64 26,63" 1,15 3,65 NA - 56,17° - -
16.  Kab. Bekasi 2,84 0,65 22,76 1,57 4,11 0,93 0,32 34,45 0,30 1,55
17.  Kab. Bandung Barat 3,09 1,01 32,62" 1,11 5,07 0,64 0,28 43,66" 0,09 1,19
18.  Kab. Pangandaran 3,19 1,08 33,92" 1,07 5,31 0,69 0,31 44,87" 0,08 1,30
19.  Kota Bogor 1,56 0,54 34,76" 0,50 2,62 1,51 0,57 37,88 0,39 2,63
20.  Kota Sukabumi 3,24 0,95 29,29 1,38 5,11 0,64 0,29 46,20" 0,06 1,22
21.  Kota Bandung 2,50 0,64 25,81° 1,23 3,76 NA - 80,34° - -
22.  Kota Cirebon 3,29 0,89 26,93" 1,55 5,03 NA - 58,912 - -
23.  Kota Bekasi 2,21 0,53 23,86 1,18 3,25 1,33 0,37 28,23 0,59 2,06
24.  Kota Depok 2,75 0,62 22,73 1,52 3,97 1,68 0,48 28,87" 0,73 2,63
25.  Kota Cimahi 2,22 0,62 27,92 1,00 3,43 0,97 0,36 37,49" 0,26 1,67
26.  Kota Tasikmalaya 2,44 0,77 31,61" 0,93 3,95 0,14 0,06 45,43" 0,02 0,27
27.  Kota Banjar 3,51 1,16 33,06" 1,24 5,79 NA - 54,08" - =
Jawa Barat 2,46 0,15 6,22 2,16 2,76 1,07 0,10 9,39 0,87 1,26

Catatan/Note: ‘lika RSE >25% tetapi £50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics [Nama Provinsi], The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel
Table

9.3

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 15-49 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025

Sampling Error Percentage of Population Aged 15-49 Years by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025

Kabupaten/Kota

Regency/Municipality

(1)

Estimasi
Estimate

(2)

Standard
Error

(3)

Belum Kawin
Single

Relative
Standard
Error (%)

4

Selang Kepercayaan 95%
Confidence Interval 95%

Batas Bawah

Lower Limit
(5)

Batas Atas

Upper Limit
(6)

Estimasi
Estimate

(7)

Standard
Error

(8)

Kawin
Married
Selang Kepercayaan 95%

Relative
Confidence Interval 95%

Standard
Error (%)

Lower Limit Upper Limit

Batas Bawah Batas Atas

01.
02.
03.
04.
05.
06.
07.
08.
09.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23,
24.
25.
26.
27.

Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.

Bogor
Sukabumi
Cianjur
Bandung
Garut
Tasikmalaya
Ciamis
Kuningan
Cirebon
Majalengka
Sumedang
Indramayu
Subang
Purwakarta
Karawang
Bekasi
Bandung Barat
Pangandaran

Kota Bogor

Kota Sukabumi
Kota Bandung
Kota Cirebon
Kota Bekasi

Kota Depok

Kota Cimahi

Kota Tasikmalaya
Kota Banjar

Jawa Barat

39,76
36,89
33,41
37,88
35,93
31,84
33,65
36,35
41,92
34,68
35,21
41,90
37,00
36,46
37,87
37,33
35,05
31,62
47,97
43,39
45,84
46,60
44,78
43,90
41,65
40,80
36,67
39,09

1,52
1,65
1,47
1,58
1,47
1,65
1,92
1,80
1,76
1,88
1,58
1,91
1,87
1,68
1,56
1,58
1,56
1,85
1,83
2,24
1,74
2,30
1,65
1,75
1,90
1,89
1,98
0,39

3,82
4,47
4,41
4,16
4,10
5,18
5,71
4,94
4,19
5,42
4,48
4,57
5,06
4,60
4,11
4,4
4,44
5,85
3,82
5,17
3,80
4,94
3,69
3,99
4,56
4,64
5,39
1,01

36,78
33,66
30,52
34,79
33,05
28,61
29,88
32,83
38,48
31,00
32,12
38,15
33,34
33,18
34,82
34,23
32,00
27,99
44,38
38,99
42,42
42,09
41,54
40,47
37,92
37,09
32,79
38,31

42,74
40,12
36,30
40,97
38,82
35,07
37,42
39,86
45,36
38,37
38,30
45,65
40,67
39,75
40,92
40,43
38,10
35,24
51,56
47,79
49,25
51,12
48,02
47,34
45,37
44,51
40,54
39,36

57,36
61,12
63,36
59,74
60,08
65,23
63,59
61,47
55,76
61,02
61,35
55,24
60,13
59,46
59,65
59,81
62,47
64,90
49,98
53,45
52,05
50,11
52,83
53,33
56,47
57,61
60,23
58,17

1,55
1,69
1,54
1,62
1,62
1,81
2,01
1,88
1,81
2,01
1,65
1,96
1,87
1,78
1,58
1,63
1,68
1,90
1,90
2,33
1,75
2,48
1,69
1,77
1,93
1,91
2,04
0,41

() (10) (11)

2,70 54,33 60,40
2,77 57,79 64,44
2,43 60,34 66,38
2,71 56,57 62,91
2,70 56,91 63,26
2,78 61,67 68,79
3,15 59,66 67,52
3,06 57,79 65,16
3,24 52,22 59,30
3,29 57,09 64,95
2,69 58,11 64,58
3,55 51,39 59,08
3,10 56,47 63,79
3,00 55,96 62,96
2,64 56,56 62,74
2,72 56,62 63,00
2,68 59,18 65,75
2,92 61,18 68,62
3,80 46,27 53,70
4,35 48,89 58,01
3,37 48,62 55,49
4,94 45,26 54,96
3,19 49,53 56,14
3,32 49,86 56,80
3,41 52,69 60,24
3,32 53,86 61,36
3,39 56,23 64,23
0,70 57,38 58,97

Estimasi Sampling Error /Sampling Error Estimation
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Lanjutan Tabel / Continued Table 9.3

Cerai Hidup Cerai Mati
Divorced Widowed
Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

Relative Relative Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95%
Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas

Error (%, Error (%,
(%) Lower Limit Upper Limit (%) Lower Limit Upper Limit

(1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01.  Kab.Bogor 1,99 0,38 19,15 1,24 2,74 0,89 0,22 25,21 0,45 1,33
02.  Kab. Sukabumi 1,27 0,34 26,85 0,60 1,94 0,72 0,30 41,25" 0,14 1,31
03.  Kab. Cianjur 2,60 0,49 18,67 1,65 3,55 0,63 0,22 34,60" 0,20 1,06
04.  Kab. Bandung 1,94 0,39 20,17 1,17 2,70 0,45 0,18 39,05 0,11 0,79
05.  Kab. Garut 2,86 0,60 20,99 1,68 4,03 1,13 0,35 30,90" 0,44 1,81
06.  Kab. Tasikmalaya 2,18 0,54 24,68 1,13 3,24 0,75 0,26 35,15 0,23 1,26
07.  Kab. Ciamis 2,11 0,56 26,35" 1,02 3,20 NA - 52,06 = =
08.  Kab. Kuningan 1,79 0,52 28,88" 0,78 2,80 NA - 53,952 - -
09.  Kab. Cirebon 1,54 0,37 24,11 0,81 2,26 0,79 0,29 36,79" 0,22 1,36
10.  Kab. Majalengka 3,32 0,75 22,60 1,85 4,79 0,98 0,37 37,41 0,26 1,70
11.  Kab. Sumedang 3,04 0,62 20,33 1,83 4,26 0,40 0,16 39,66" 0,09 0,71
12.  Kab. Indramayu 2,03 0,49 24,01 1,08 2,99 0,83 0,28 33,47* 0,28 1,37
13.  Kab. Subang 2,68 0,60 22,31 1,51 3,86 NA = 50,237 = =
14.  Kab. Purwakarta 3,55 0,64 18,01 2,30 4,30 0,53 0,20 37,70 0,14 0,92
15.  Kab. Karawang 2,04 0,44 21,52 1,18 2,90 0,45 0,21 45,97" 0,04 0,85
16.  Kab. Bekasi 2,18 0,38 17,55 1,43 2,93 0,68 0,19 27,56* 0,31 1,05
17.  Kab. Bandung Barat 2,16 0,55 25,34" 1,08 3,23 0,32 0,14 42,61" 0,05 0,59
18.  Kab. Pangandaran 3,10 0,71 22,98 1,71 4,50 0,38 0,16 42,03" 0,07 0,70
19.  Kota Bogor 1,24 0,32 26,22" 0,60 1,87 0,81 0,29 35,52 0,25 1,37
20.  Kota Sukabumi 2,84 0,75 26,32 1,38 4,31 0,32 0,14 44,98" 0,04 0,60
21.  Kota Bandung 1,80 0,39 21,82 1,03 2,57 NA = 60,63 = =
22.  Kota Cirebon 2,76 0,62 22,56 1,54 3,99 NA - 57,69 - -
23.  Kota Bekasi 1,56 0,31 19,59 0,96 2,16 0,83 0,21 25,41" 0,42 1,24
24.  Kota Depok 1,84 0,37 20,13 1,12 2,57 0,93 0,25 27,38 0,43 1,43
25.  Kota Cimahi 1,41 0,34 23,93 0,75 2,07 0,48 0,18 37,43" 0,13 0,83
26.  Kota Tasikmalaya 1,50 0,42 27,90" 0,68 2,33 0,08 0,03 39,76 0,02 0,15
27.  Kota Banjar 2,96 0,76 25,55" 1,48 4,44 NA - 51,00 - -

Jawa Barat

Catatan/Note: ‘lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
’Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics [Nama Provinsi], The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Sampling Error Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 15-49 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error Percentage of Male Population Aged 15—19 Years by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025

Belum Kawin Kawin
Single Married*
) 0,
Regency/Municipality Estimasi Standard SI:ZJ;Z; 5;':;56'(”29;;\5:7 9955%A Estimasi Standard S’:Z:’;:; ﬁ:;s;iﬁ:;ﬁ:? 9?55:’/0/°
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas

0, ()
Error (%) Lower Limit Upper Limit Error (%) Lower Limit Upper Limit

Kabupaten/Kota

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10 (11)

01. Kab. Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
02. Kab. Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
03. Kab. Cianjur 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
04. Kab. Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
05. Kab. Garut 98,44 1,56 1,59 95,37 100,00 NA - 99,85° - -
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
07. Kab. Ciamis 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
08. Kab. Kuningan 99,75 0,25 0,25 99,27 100,00 NA - 100,00° - -
09. Kab. Cirebon 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
10. Kab. Majalengka 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
11. Kab. Sumedang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
12. Kab. Indramayu 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
13. Kab. Subang 99,93 0,07 0,07 99,80 100,00 NA = 100,00° = =
14. Kab. Purwakarta 98,91 0,93 0,94 97,08 100,00 NA - 85,48° - -
15. Kab. Karawang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
18. Kab. Pangandaran 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
19. Kota Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
20. Kota Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
21. Kota Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
22. Kota Cirebon 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
23. Kota Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
24. Kota Depok 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
25. Kota Cimahi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
26. Kota Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
Kota Banjar 100,00 100,00 100,00 - - NA - -
Jawa Barat 99,71 100,00 NA - 77,38’ - =

Catatan/Note “Kawin termasuk Cerai Hidup dan Cerai Mati/Married includes Divorced and Widowed.
Lanjutan Tab “Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
°Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

Estimasi Sampling Error /Sampling Error Estimation 147



Tabel Sampling Error Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15-19 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error Percentage of Female Population Aged 15—19 Years by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025

Belum Kawin Kawin
Single Married*
) 0,
Regency/Municipality Estimasi Standard SI:ZJ;Z; 5;':;56'(”29;;\5:7 9955%A Estimasi Standard S’:Z:’;:; ﬁ:;s;iﬁ:;ﬁ:? 9?55:’/0/°
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas

0, ()
Error (%) Lower Limit Upper Limit Error (%) Lower Limit Upper Limit

Kabupaten/Kota

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10 (11)

01. Kab. Bogor 97,00 1,88 1,94 93,31 100,00 NA - 62,71° - -
02. Kab. Sukabumi 99,09 0,67 0,67 97,79 100,00 NA - 73,46° - -
03. Kab. Cianjur 96,80 1,84 1,90 93,20 100,00 NA - 57,52° - -
04. Kab. Bandung 98,54 1,37 1,39 95,86 100,00 NA - 93,91° - -
05. Kab. Garut 96,14 1,96 2,04 92,30 99,98 NA - 50,81° - -
06. Kab. Tasikmalaya 99,07 0,83 0,84 97,44 100,00 NA - 89,54° - -
07. Kab. Ciamis 92,56 4,07 4,40 84,58 100,00 NA - 54,78° - -
08. Kab. Kuningan 99,40 0,41 0,41 98,60 100,00 NA - 68,37° - -
09. Kab. Cirebon 97,60 1,69 1,73 94,29 100,00 NA - 70,45° - -
10. Kab. Majalengka 99,01 0,91 0,92 97,22 100,00 NA - 92,56° - -
11. Kab. Sumedang 99,16 0,46 0,46 98,27 100,00 NA - 54,25° - -
12. Kab. Indramayu 99,91 0,06 0,06 99,79 100,00 NA - 72,10° - -
13. Kab. Subang 99,93 0,07 0,07 99,78 100,00 NA = 101,07° = =
14. Kab. Purwakarta 96,33 1,81 1,88 92,78 99,88 3,67 1,81 49,417 0,12 7,22
15. Kab. Karawang 99,30 0,47 0,47 98,39 100,00 NA - 66,67° - -
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 98,30 1,60 1,62 95,17 100,00 NA - 93,85° - -
18. Kab. Pangandaran 97,19 2,69 2,76 91,93 100,00 NA - 95,693 - -
19. Kota Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
20. Kota Sukabumi 99,95 0,05 0,05 99,86 100,00 NA - 101,37° - -
21. Kota Bandung 99,15 0,61 0,62 97,95 100,00 NA - 72,17 - -
22. Kota Cirebon 99,36 0,64 0,65 98,10 100,00 NA - 100,95° - -
23. Kota Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
24. Kota Depok 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
25. Kota Cimahi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
26. Kota Tasikmalaya 97,05 1,96 2,02 93,21 100,00 NA - 66,23° - -
Kota Banjar 0,08 99,76 100,08 NA - 101,84° - -
Jawa Barat 0,34 97,80 99,15 1,53 0,34 22,47 0,85 2,20

Catatan/Note “Kawin termasuk Cerai Hidup dan Cerai Mati/Married includes Divorced and Widowed.
“Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
°Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 15-19 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Status Perkawinan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error Percentage of Population Aged 15-19 Years by Regency/Municipality and Marital Status in Jawa Barat Province, 2025

Belum Kawin Kawin
Single Married*
) 0,
Regency/Municipality Estimasi Standard SI:ZJ;Z; 5;':;56'(”29;;\5:7 9955%A Estimasi Standard S’:Z:’;:; ﬁ:;s;iﬁ:;ﬁ:? 9?55:’/0/°
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas

0, ()
Error (%) Lower Limit Upper Limit Error (%) Lower Limit Upper Limit

Kabupaten/Kota

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10 (11)

01. Kab. Bogor 98,52 0,93 0,95 96,69 100,35 NA - 62,97° - -
02. Kab. Sukabumi 99,55 0,33 0,33 98,92 100,19 NA - 73,14° - -
03. Kab. Cianjur 98,49 0,87 0,89 96,77 100,20 NA - 57,70° - -
04. Kab.Bandung 99,30 0,66 0,66 98,02 100,59 NA - 94,14° - -
05. Kab. Garut 97,33 1,67 1,72 94,05 100,60 NA - 62,56° - -
06. Kab. Tasikmalaya 99,53 0,42 0,42 98,72 100,35 NA - 89,62° - -
07. Kab. Ciamis 96,34 2,05 2,13 92,33 100,35 NA - 55,94° - -
08. Kab. Kuningan 99,59 0,30 0,30 99,01 100,17 NA - 71,61° - -
09. Kab. Cirebon 98,87 0,80 0,81 97,31 100,43 NA - 70,55° - -
10. Kab. Majalengka 99,51 0,46 0,46 98,61 100,40 NA - 92,47° - -
11. Kab. Sumedang 99,59 0,22 0,22 99,16 100,02 NA - 53,96° - -
12. Kab. Indramayu 99,96 0,03 0,03 99,90 100,02 NA - 71,52° - -
13. Kab. Subang 99,93 0,07 0,07 99,79 100,07 NA = 100,54° = =
14. Kab. Purwakarta 97,63 1,20 1,23 95,28 99,98 NA - 50,53° - -
15. Kab. Karawang 99,67 0,22 0,22 99,25 100,10 NA - 66,26° - -
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 99,19 0,76 0,77 97,70 100,68 NA - 94,04° - -
18. Kab. Pangandaran 98,69 1,26 1,27 96,22 101,15 NA - 95,853 - -
19. Kota Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
20. Kota Sukabumi 99,98 0,02 0,02 99,93 100,02 NA - 100,83% - -
21. Kota Bandung 99,57 0,31 0,31 98,97 100,18 NA - 72,00° - -
22. Kota Cirebon 99,68 0,32 0,32 99,06 100,31 NA - 100,52° - -
23. Kota Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
24. Kota Depok 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
25. Kota Cimahi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - -
26. Kota Tasikmalaya 98,46 1,02 1,04 96,46 100,47 NA - 66,55° - -
Kota Banjar 99,88 100,04 NA - 100,85° - -
Jawa Barat 98,83 99,56 0,81 0,19 23,01 0,44 1,17

Catatan/Note “Kawin termasuk Cerai Hidup dan Cerai Mati/Married includes Divorced and Widowed.
“Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
°Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 0-17 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Akta Kelahiran dari Kantor Catatan Sipil di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ’ Sampling Error Percentage of Population Aged 0-17 Years by Regency/Municipality and Birth Certificate Ownership from The Civil Registration Office in Jawa Barat Province, 2025
Memiliki Akta Kelahiran Tidak Memiliki Akta Kelahiran Tidak Tahu
Have a Birth Certificate Do Not Have a Birth Certificate Unknown

Kabupaten/Kota — Selang Kepercayaan 95% — Selang Kepercayaan 95% — Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard Ste o d:ve Confidence Interval 95% Estimasi Standard cee Confidence Interval 95% Estimasi Standard S Confidence Interval 95%

Estimate  Error aea Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error SanEae Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error SanEae Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o Error (%) - o

Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 87,25 1,44 1,66 84,42 90,08 12,61 1,44 11,42 9,79 15,44 NA = 100,002 - -
02. Kab. Sukabumi 95,05 0,94 0,98 93,22 96,89 4,66 0,93 19,86 2,85 6,47 NA - 58,122 - -
03. Kab. Cianjur 90,02 1,25 1,39 87,57 92,47 9,53 121 12,71 7,16 11,90 NA = 72,91% = =
04. Kab. Bandung 92,06 1,23 1,33 89,66 94,47 7,73 1,22 15,80 5,34 10,12 NA - 71,572 - -
05. Kab. Garut 86,20 1,70 1,97 82,86 89,53 13,74 1,70 12,38 10,41 17,08 NA = 100,20% = =
06. Kab. Tasikmalaya 95,48 1,00 1,05 93,51 97,45 4,52 1,00 22,22 2,55 6,49 - - NA - -
07. Kab. Ciamis 89,27 1,90 2,13 85,55 92,99 10,73 1,90 17,69 7,01 14,45 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 98,31 0,66 0,67 97,01 99,61 1,55 0,65 41,901 0,28 2,82 NA - 100,112 - -
09. Kab. Cirebon 94,85 1,17 1,23 92,56 97,14 491 1,13 23,03 2,69 7,12 NA = 69,73% = =
10. Kab. Majalengka 95,71 1,13 1,18 93,49 97,92 4,29 1,13 2(5,?,31 2,08 6,51 - - NA - -
11. Kab. Sumedang 96,85 0,84 0,87 95,20 98,50 315 084 26,74* 1,50 4,80 = = NA = =
12. Kab. Indramayu 95,15 0,89 0,94 93,40 96,89 4,85 0,89 18,36 3,11 6,60 - - NA - -
13. Kab. Subang 96,91 1,01 1,04 94,94 98,88 2,44 0,90 37,05" 0,67 4,20 NA = 72,33° = =
14. Kab. Purwakarta 90,48 1,41 1,56 87,73 93,24 9,10 1,39 15,31 6,37 11,83 NA - 70,372 - -
15. Kab. Karawang 94,70 0,95 1,00 92,85 96,55 489 0,90 18,36 3,13 6,66 NA = 78,04° = =
16. Kab. Bekasi 96,44 0,81 0,84 94,85 98,03 3,55 0,81 22,84 1,96 5,14 NA - 100,192 - -
17. Kab. Bandung Barat 92,11 1,16 1,26 89,84 94,37 7,62 1,13 14,80 5,41 9,83 NA = 99,952 = =
18. Kab. Pangandaran 94,13 1,43 1,52 91,31 96,94 5,87 1,43 24,42 3,06 8,69 - - NA - -
19. Kota Bogor 96,32 1,16 1,20 94,05 98,60 368 1,16 31,53" 1,40 5,95 = = NA = =
20. Kota Sukabumi 98,02 0,71 0,73 96,62 99,42 1,70 0,69 40,451 0,35 3,04 NA - 72,802 - -
21. Kota Bandung 97,13 0,73 0,76 95,69 98,57 2,70 0,73 26,87" 1,28 4,13 NA = 72,85° = =
22. Kota Cirebon 98,49 0,61 0,62 97,31 99,68 1,51 0,61 40,311 0,32 2,69 - - NA - -
23. Kota Bekasi 95,43 1,21 1,27 93,06 97,81 2,19 0,68 30,83" 0,87 3,52 2,37 1,03 43,57" 0,35 4,40
24. Kota Depok 95,88 1,02 1,06 93,89 97,88 3,96 1,01 25,391 1,99 5,94 NA - 98,742 - -
25. Kota Cimahi 96,83 0,86 0,89 95,15 98,51 3,17 0,86 27,111 1,49 4,85 = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 97,43 0,66 0,67 96,14 98,71 2,43 0,64 2(;‘,,441 1,17 3,70 NA - 99,722 - -
27. Kota Banjar 97,90 0,76 0,78 96,41 99,40 2,10 0,76 3(-3,351 0,60 3,59 = = NA = =

Jawa Barat

Catatan/Note Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
Lanjutan Tab« %Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel s Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 0-4 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Akta Kelahiran dari Kantor Catatan Sipil di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table i Sampling Error Percentage of Population Aged 0-4 Years by Regency/Municipality and Birth Certificate Ownership from The Civil Registration Office in Jawa Barat Province, 2025
Memiliki Akta Kelahiran i i Tidak Tahu
Have a Birth Certificate Do Not Have a Birth Ce Unknown
Kabupaten/Kota P Selang Kepercayaan 95% - Selang Kepercayaan 95% - Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard sR;e a:ved Confidence Interval 95% Estimasi Standard S’:e a;lved Confidence Interval 95% Estimasi Standard S,:'e a:ved Confidence Interval 95%

Estimate  Error Er(:Zr ?; ) Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Erigr 7;” ) Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Ert:gr 7;; ) Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit Upper Lower Limit  Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 76,87 3,18 4,13 70,65 83,09 23,13 3,18 13,73 16,91 29,35 = = NA = =
02. Kab. Sukabumi 82,37 3,29 3,99 75,93 88,81 16,90 3,27 19,34 10,49 23,30 NA - 71,592 - -
03. Kab. Cianjur 80,28 2,99 3,72 74,42 86,14 19,45 2,98 15,32 13,61 25,29 NA = 100,162 = =
04. Kab. Bandung 85,21 2,67 3,13 79,98 90,44 14,04 2,64 18,81 8,86 19,21 NA - 71,462 - -
05. Kab. Garut 74,12 3,28 4,42 67,70 80,55 25,88 3,28 12,66 19,45 32,30 = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya 84,89 3,39 3,99 78,25 91,53 15,11 3,39 22,43 8,47 21,75 - - NA - -
07. Kab. Ciamis 74,46 4,79 6,43 65,07 83,84 25,54 4,79 18,74 16,16 34,93 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 96,56 1,89 1,96 92,85 100,27 NA - 55,()92 -0,27 7,15 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 86,18 2,98 3,46 80,34 92,02 13,29 2,86 21,55 7,68 18,91 NA = 99,54° - -
10. Kab. Majalengka 91,60 2,65 2,89 86,41 96,78 8,40 2,65 31,481 3,22 13,59 - - NA - -
11. Kab. Sumedang 90,29 2,76 3,06 84,88 95,69 9,71 2,76 28,40 4,31 15,12 = = NA = =
12. Kab. Indramayu 82,06 3,34 4,07 75,51 88,60 17,94 3,34 18,62 11,40 24,49 - - NA - -
13. Kab. Subang 89,52 3,41 3,80 82,85 96,20 8,76 3,03 3461 2,82 14,70 NA - 99,18’ - -
14. Kab. Purwakarta 78,89 3,38 4,28 72,27 85,52 20,32 3,32 16,34 13,81 26,82 NA - 99,732 - -
15. Kab. Karawang 86,30 2,91 3,37 80,59 92,00 12,52 2,73 21,78 7,17 17,86 NA = 99,57% = =
16. Kab. Bekasi 88,49 2,55 2,88 83,49 93,49 11,51 2,55 22,17 6,51 16,51 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 81,51 3,09 3,79 75,46 87,57 17,97 3,06 17,02 11,97 23,96 NA = 100,03z = =
18. Kab. Pangandaran 86,92 3,49 4,01 80,08 93,76 13,08 3,49 2[5,(571 6,24 19,92 - - NA - -
19. Kota Bogor 95,53 1,57 1,65 92,45 98,61 4,47 1,57 35,171 1,39 7,55 = = NA = =
20. Kota Sukabumi 95,97 1,87 1,95 92,30 99,64 4,03 1,87 4[5,451 0,36 7,70 - - NA - -
21. Kota Bandung 90,37 2,54 2,81 85,39 95,35 9,63 2,54 26,401 4,65 14,61 = = NA = =
22. Kota Cirebon 96,37 1,64 1,70 93,16 99,59 3,63 1,64 45,221 0,41 6,84 - - NA - -
23. Kota Bekasi 88,95 2,90 3,26 83,26 94,64 7,55 2,36 31,20 2,94 12,17 NA = 53,01 = =
24. Kota Depok 86,44 3,21 3,71 80,16 92,72 13,05 3,18 24,36 6,82 19,28 NA - 100,172 - -
25. Kota Cimahi 89,38 2,93 3,28 83,63 95,12 10,62 2,93 27,571 4,88 16,37 = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 92,75 2,20 2,38 88,43 97,08 7,25 2,20 30,431 2,92 11,57 - - NA - -
27. Kota Banjar 92,16 2,69 2,92 86,88 97,44 7,84 2,69 34,351 2,56 13,12 = = NA = =

Jawa Barat

Catatan/Note : “Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
Lanjutan Tabel ’Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Penduduk Laki-laki Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berstatus Kawin Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Buku/Akta Nikah dari KUA/Kantor Catatan Sipil
Tabel 9 di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Male Population Aged 10 Years and Over Who are Married by Regency/Municipality and Marriage Book/Certificate Ownership from KUA/The Civil Registration
Office in Jawa Barat Province, 2025

Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Tahu
Have a Marriage Book/Certificate Do Not Have a Marriage Book/Certificate Unknown

Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative  Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standar  Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate  Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate Error d Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit Upper Limit (%) Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) () (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 92,77 0,97 1,04 90,88 94,67 7,08 0,96 13,53 5,20 8,96 NA = 95,942 = =
02. Kab. Sukabumi 81,06 1,61 1,99 77,91 84,22 18,93 1,61 8,51 15,77 22,09 NA - 100,152 - -
03. Kab. Cianjur 75,51 1,85 2,45 71,88 79,13 24,49 1,85 7,55 20,87 28,12 = = NA = =
04. Kab. Bandung 95,92 0,87 0,91 94,21 97,62 4,08 0,87 21,34 2,38 5,79 - - NA - -
05. Kab. Garut 89,64 1,35 1,51 87,00 92,29 10,36 1,35 13,03 7,71 13,00 = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya 93,66 1,03 1,10 91,64 95,69 6,09 1,02 16,70 4,10 8,09 NA - 75,69° - -
07. Kab. Ciamis 99,23 0,45 0,45 98,35 100,00 NA - 57,66 -0,10 1,65 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 96,17 0,94 0,98 94,32 98,02 3,81 0,94 24,74 1,96 5,66 NA - 100,262 - -
09. Kab. Cirebon 94,99 1,10 1,16 92,83 97,14 4,62 1,03 22,36 2,60 6,65 NA = 99,79% = =
10. Kab. Majalengka 96,76 0,83 0,86 95,12 98,39 2,83 0,78  27,69* 1,29 4,36 NA - 71,83 - -
11. Kab. Sumedang 97,05 0,78 0,81 95,52 98,59 2,58 0,70  27,19* 1,20 3,95 NA = 99,492 = =
12. Kab. Indramayu 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA 0,00 0,00 - - NA - -
13. Kab. Subang 99,88 0,12 0,12 99,65 100,00 = = NA 0,00 0,00 NA = 100,052 = =
14. Kab. Purwakarta 79,12 1,89 2,39 75,41 82,83 20,88 1,89 9,06 17,17 24,59 - - NA - -
15. Kab. Karawang 86,54 1,52 1,76 83,55 89,53 13,46 1,52 11,33 10,47 16,44 NA = 100,212 = =
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA 0,00 0,00 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 87,49 1,65 1,89 84,26 90,73 12,51 1,65 13,19 9,27 15,74 = = NA = =
18. Kab. Pangandaran 98,84 0,43 0,44 98,00 99,69 1,16 043 37,28 0,31 2,00 - - NA - -
19. Kota Bogor 96,87 1,00 1,03 94,91 98,83 3,13 1,00 31,99 1,17 5,09 = = NA = =
20. Kota Sukabumi 94,19 1,30 1,38 91,64 96,73 5,81 1,30 22,34 3,27 8,36 - - NA - -
21. Kota Bandung 99,95 0,05 0,05 99,86 100,00 = = NA 0,00 0,00 NA = 100,112 = =
22. Kota Cirebon 96,53 1,03 1,07 94,51 98,55 3,47 1,03 29,75 1,45 5,49 - - NA - -
23. Kota Bekasi 98,84 0,53 0,54 97,79 99,89 NA - 52725° -0,02 1,86 NA = 99,692 = =
24. Kota Depok 98,25 0,64 0,65 96,99 99,50 1,75 0,64  36,59" 0,50 3,01 - - NA - -
25. Kota Cimahi 99,17 0,40 0,40 98,40 99,95 0,83 0,40  48,02" 0,05 1,60 = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 96,65 0,92 0,95 94,85 98,46 3,35 0,92 27,57* 1,54 5,15 - - NA - -
27. Kota Banjar 99,33 0,36 0,36 98,63 100,03 NA - 53477 = = = = NA = =

Jawa Barat

Catatan/Note: ‘Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
Lanjutan Tabel 2jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

152 Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Barat 2025/Jawa Barat Province Welfare Statistics 2025



Sampling Error Persentase Penduduk Perempuan Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berstatus Kawin Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Buku/Akta Nikah dari KUA/Kantor Catatan
Sipil di Provinsi Jawa Barat, 2025
Sampling Error Percentage of Female Population Aged 10 Years and Over Who are Married by Regency/Municipality and Marriage Book/Certificate Ownership from KUA/The Civil Registration
Officein Jawa Barat Province, 2025

Tabel
Table

Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Tahu
Have a Marriage Book/Certificate Do Not Have a Marriage Book/Certificate Unknown

Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative  Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standar  Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate  Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate Error d Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit Upper Limit (%) Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) () (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 92,71 0,97 1,04 90,82 94,61 7,15 0,96 13,39 5,27 9,02 NA = 100,012 = =
02. Kab. Sukabumi 81,34 1,60 1,97 78,20 84,48 18,66 1,60 8,58 15,52 21,80 - - NA - -
03. Kab. Cianjur 75,53 1,84 2,43 71,93 79,13 24,47 1,84 7,50 20,87 28,07 = = NA = =
04. Kab. Bandung 95,94 0,87 0,90 94,24 97,63 4,06 0,87 21,31 2,37 5,76 - - NA - -
05. Kab. Garut 89,94 1,32 1,47 87,35 92,53 10,06 1,32 13,15 7,47 12,65 = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya 93,52 1,05 1,12 91,47 95,57 6,24 1,03 16,56 4,22 8,27 NA - 75,69° - -
07. Kab. Ciamis 99,11 0,46 0,46 98,22 100,00 NA - 51,37 -0,01 1,78 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 96,03 1,11 1,16 93,85 98,21 3,97 1,11 28,05 1,79 6,15 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 94,98 1,10 1,16 92,83 97,14 4,63 1,04 22,38 2,60 6,65 NA = 99,79% = =
10. Kab. Majalengka 96,35 0,87 0,91 94,64 98,06 3,24 0,83 255" 1,62 4,86 NA - 71,84° - -
11. Kab. Sumedang 97,11 0,77 0,79 95,61 98,62 2,53 0,69 27,22* 1,18 3,88 NA = 99,512 = =
12. Kab. Indramayu 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA 0,00 0,00 - - NA - -
13. Kab. Subang 99,88 0,12 0,12 99,65 100,00 = = NA 0,00 0,00 NA = 100,052 = =
14. Kab. Purwakarta 78,69 1,88 2,39 75,00 82,37 21,31 1,88 8,83 17,63 25,00 - - NA - -
15. Kab. Karawang 86,40 1,54 1,78 83,39 89,42 13,59 1,54 11,33 10,57 16,61 NA = 100,212 = =
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA 0,00 0,00 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 86,97 1,66 1,91 83,70 90,23 13,03 1,66 12,77 9,77 16,30 = = NA = =
18. Kab. Pangandaran 98,86 0,42 0,43 98,03 99,69 1,14 042  37,29" 0,31 1,97 - - NA - -
19. Kota Bogor 96,56 1,01 1,05 94,58 98,55 3,44 1,01 29,49 1,45 5,42 = = NA = =
20. Kota Sukabumi 93,82 1,34 1,42 91,20 96,44 6,18 1,34 21,62 3,56 8,80 - - NA - -
21. Kota Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 = = NA 0,00 0,00 = = NA = =
22. Kota Cirebon 96,26 1,04 1,09 94,21 98,31 3,74 1,04 27,93 1,69 5,79 - - NA - -
23. Kota Bekasi 98,84 0,54 0,54 97,79 99,89 NA - 52725° -0,02 1,87 NA = 99,692 = =
24. Kota Depok 97,95 0,69 0,70 96,61 99,30 2,05 0,69 3351 0,70 3,39 - - NA - -
25. Kota Cimahi 99,19 0,39 0,39 98,42 99,95 0,81 0,39  48,04" 0,05 1,58 = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 96,35 0,94 0,97 94,52 98,19 3,65 0,94 2573 1,81 5,48 - - NA - -
27. Kota Banjar 99,12 0,42 0,42 98,31 99,94 0,88 0,42  47,30" 0,06 1,69 = = NA = =

Jawa Barat

Catatan/Note: ‘Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Berstatus Kawin Menurut Kabupaten/Kota dan Kepemilikan Buku/Akta Nikah dari KUA/Kantor Catatan Sipil di
Tabel Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error Percentage of Population Aged 10 Years and Over Who are Married by Regency/Municipality and Marriage Book/Certificate Ownership from KUA/The Civil Registration Office
in Jawa Barat Province, 2025

Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Memiliki Buku/Akta Nikah Tidak Tahu
Have a Marriage Book/Certificate Do Not Have a Marriage Book/Certificate Unknown

Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative  Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standar  Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate  Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate Error d Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit Upper Limit (%) Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) () (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 92,74 0,97 1,04 90,85 94,64 7,11 0,96 13,45 5,24 8,99 NA = 97,90 = =
02. Kab. Sukabumi 81,20 1,60 1,97 78,06 84,34 18,79 1,60 8,52 15,66 21,93 NA - 100,152 - -
03. Kab. Cianjur 75,52 1,84 2,43 71,92 79,12 24,48 1,84 7,50 20,88 28,08 = = NA = =
04. Kab. Bandung 95,93 0,87 0,91 94,22 97,63 4,07 0,87 21,32 2,37 5,78 - - NA - -
05. Kab. Garut 89,79 1,32 1,47 87,20 92,39 10,21 1,32 12,97 7,61 12,80 = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya 93,59 1,03 1,10 91,57 95,61 6,17 1,02 16,48 4,18 8,16 NA - 75,69° - -
07. Kab. Ciamis 99,17 0,45 0,45 98,29 100,04 NA - 53,72° -0,04 1,71 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 96,10 1,02 1,06 94,11 98,09 3,89 1,02 26,11 1,90 5,89 NA - 100,262 - -
09. Kab. Cirebon 94,98 1,08 1,14 92,86 97,11 4,62 1,02 22,06 2,62 6,62 NA = 99,782 = =
10. Kab. Majalengka 96,55 0,84 0,87 94,91 98,20 3,04 0,79 26,03 1,49 4,58 NA - 71,83 - -
11. Kab. Sumedang 97,08 0,77 0,80 95,57 98,60 2,55 0,69 27,20 1,19 3,91 NA = 99,502 = =
12. Kab. Indramayu 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA 0,00 0,00 - - NA - -
13. Kab. Subang 99,88 0,12 0,12 99,65 100,11 = = NA 0,00 0,00 NA = 100,052 = =
14. Kab. Purwakarta 78,90 1,88 2,39 75,21 82,60 21,10 1,88 8,93 17,40 24,79 - - NA - -
15. Kab. Karawang 86,47 1,53 1,77 83,47 89,47 13,52 1,53 11,32 10,52 16,52 NA = 100,202 = =
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA 0,00 0,00 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 87,23 1,64 1,89 84,00 90,45 12,77 1,64 12,88 9,55 16,00 = = NA = =
18. Kab. Pangandaran 98,85 0,43 0,43 98,01 99,69 1,15 043 37,28 0,31 1,99 - - NA - -
19. Kota Bogor 96,72 1,00 1,04 94,75 98,68 3,28 1,00 30,56 1,32 5,25 = = NA = =
20. Kota Sukabumi 94,00 1,30 1,38 91,45 96,55 6,00 1,30 21,70 3,45 8,55 - - NA - -
21. Kota Bandung 99,98 0,02 0,02 99,93 100,02 = = NA 0,00 0,00 NA = 100,14> = =
22. Kota Cirebon 96,39 1,03 1,07 94,37 98,42 3,61 1,03 2868 1,58 5,63 - - NA - -
23. Kota Bekasi 98,84 0,54 0,54 97,79 99,89 NA - 52247 -0,02 1,87 NA = 99,692 = =
24. Kota Depok 98,10 0,65 0,66 96,83 99,37 1,90 0,65  34,22" 0,63 3,17 - - NA - -
25. Kota Cimahi 99,18 0,39 0,40 98,41 99,95 0,82 0,39  48,03" 0,05 1,59 = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 96,50 0,92 0,96 94,69 98,31 3,50 0,92  26,42" 1,69 531 - - NA - -
27. Kota Banjar 99,22 0,37 0,38 98,49 99,95 0,78 0,37 48,01* 0,05 1,51 = = NA = =

Jawa Barat

Catatan/Note: ‘Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 912 Sampling Error Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ’ Sampling Error Percentage of Male Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025
Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Latin Arabic Others
Kabupaten/Kota : Selang Kepercayaan 95% ) Selang Kepercayaan 95% ) Selang Kepercayaan 95%
o > . Relative : . > Relative > > 5 Relative :

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o - Error (%) o o

Lower Limit Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit _Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 99,06 0,30 0,31 98,47 99,66 83,08 1,59 1,91 79,98 86,19 - - NA - -
02. Kab. Sukabumi 99,71 0,17 0,17 99,38 100,05 96,81 0,61 0,63 95,61 98,00 0,29 0,14 47,49" 0,02 0,56
03. Kab. Cianjur 99,51 0,29 0,29 98,95 100,00 56,51 2,26 3,99 52,09 60,94 NA - 79,95° - -
04. Kab. Bandung 99,90 0,10 0,10 99,70 100,00 49,32 2,23 4,53 44,94 53,70 1,66 0,44 26,39" 0,80 2,52
05. Kab. Garut 99,35 0,24 0,24 98,88 99,82 87,57 1,43 1,63 84,77 90,37 0,79 0,35 43,67 0,11 1,47
06. Kab. Tasikmalaya 99,49 0,32 0,32 98,86 100,00 98,84 0,43 0,44 97,99 99,69 1,52 0,65 43,00 0,24 2,81
07. Kab. Ciamis 99,60 0,30 0,30 99,01 100,00 91,54 1,38 1,51 88,83 94,25 NA - 56,02° - -
08. Kab. Kuningan 97,91 0,58 0,60 96,76 99,05 70,77 2,26 3,20 66,34 75,21 2,58 0,77 29,86" 1,07 4,09
09. Kab. Cirebon 97,70 0,57 0,58 96,58 98,81 55,47 2,23 4,03 51,09 59,84 NA - 52,90° - -
10. Kab. Majalengka 98,94 0,44 0,44 98,08 99,79 72,24 2,22 3,07 67,90 76,59 NA - 77,55° - -
11. Kab. Sumedang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 46,26 2,38 5,15 41,59 50,92 - - NA - -
12. Kab. Indramayu 98,93 0,42 0,43 98,11 99,76 66,89 2,37 3,55 62,23 71,54 5,90 0,98 16,67 3,97 7,82
13. Kab. Subang 98,95 0,61 0,62 97,76 100,00 85,16 1,78 2,10 81,66 88,66 NA - 100,212 - -
14. Kab. Purwakarta 99,57 0,22 0,22 99,14 99,99 67,07 2,34 3,50 62,48 71,67 2,14 0,65 30,43 0,86 3,41
15. Kab. Karawang 98,49 0,48 0,49 97,55 99,43 70,15 2,28 3,25 65,69 74,62 2,85 0,54 19,14 1,78 3,91
16. Kab. Bekasi 99,40 0,25 0,25 98,92 99,88 77,73 1,77 2,28 74,25 81,21 NA - 59,24° - -
17. Kab. Bandung Barat 99,43 0,30 0,30 98,85 100,00 64,02 2,24 3,49 59,63 68,40 NA - 74,03 - -
18. Kab. Pangandaran 99,87 0,11 0,11 99,65 100,00 92,45 1,26 1,37 89,97 94,93 - - NA 0,00 0,00
19. Kota Bogor 99,92 0,06 0,06 99,80 100,00 59,50 2,56 4,31 54,48 64,52 0,98 0,30 30,79 0,39 1,57
20. Kota Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 65,92 2,88 4,37 60,27 71,57 1,26 0,48 38,57 0,31 2,20
21. Kota Bandung 99,77 0,23 0,23 99,33 100,00 77,50 2,04 2,63 73,50 81,50 0,94 0,46 49,21 0,03 1,84
22. Kota Cirebon 99,57 0,19 0,19 99,21 99,94 36,23 2,98 8,22 30,39 42,06 1,16 0,54 46,28" 0,11 2,22
23. Kota Bekasi 99,96 0,04 0,04 99,87 100,00 80,49 1,88 2,34 76,80 84,19 7,46 1,16 15,56 5,18 9,73
24. Kota Depok 99,97 0,03 0,03 99,90 100,00 56,02 2,40 4,29 51,30 60,73 0,76 0,25 33,14 0,27 1,26
25. Kota Cimahi 99,78 0,16 0,16 99,48 100,00 86,17 1,65 1,92 82,94 89,41 0,87 0,37 43,11" 0,13 1,60
26. Kota Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 91,53 1,28 1,40 89,01 94,04 2,00 0,58 28,82 0,87 3,14
27. Kota Banjar 99,88 0,12 0,12 99,64 100,00 68,95 2,65 3,84 63,76 74,14 NA - 50,03 - -

Jawa Barat 99,23

Catatan/Note !Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 913 Sampling Error Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ’ Sampling Error Percentage of Female Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025
Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Latin Arabic Others
Kabupaten/Kota : Selang Kepercayaan 95% ) Selang Kepercayaan 95% ) Selang Kepercayaan 95%
o > . Relative : . > Relative > > 5 Relative :

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o - Error (%) o o

Lower Limit Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit _Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 97,45 0,60 0,61 96,28 98,62 79,16 1,65 2,08 75,93 82,39 - - NA - -
02. Kab. Sukabumi 98,57 0,53 0,53 97,54 99,60 95,90 0,77 0,80 94,39 97,40 NA - 85,192 - -
03. Kab. Cianjur 99,60 0,25 0,25 99,10 100,00 57,44 2,21 3,84 53,11 61,76 NA - 99,432 - -
04. Kab. Bandung 99,43 0,29 0,29 98,85 100,00 49,80 2,12 4,26 45,64 53,95 0,85 0,27 31,57* 0,32 1,38
05. Kab. Garut 98,38 0,50 0,50 97,41 99,35 87,79 1,34 1,52 85,17 90,41 NA - 58,557 - -
06. Kab. Tasikmalaya 99,13 0,41 0,41 98,33 99,93 98,87 0,41 0,41 98,07 99,66 0,82 0,33 39,79" 0,18 1,46
07. Kab. Ciamis 99,53 0,26 0,26 99,02 100,00 93,59 1,13 1,21 91,37 95,81 NA - 58,77° - -
08. Kab. Kuningan 95,78 0,83 0,87 94,15 97,42 69,12 2,02 2,93 65,15 73,08 3,44 1,07 31,09" 1,35 5,54
09. Kab. Cirebon 92,98 1,16 1,25 90,71 95,25 56,63 2,17 3,83 52,38 60,88 NA - 51,317 - -
10. Kab. Majalengka 98,09 0,58 0,60 96,95 99,24 67,39 2,28 3,39 62,92 71,86 NA - 100,152 - -
11. Kab. Sumedang 99,28 0,37 0,37 98,56 100,00 48,54 2,17 4,46 44,29 52,78 NA - 78,95° - -
12. Kab. Indramayu 97,41 0,77 0,79 95,89 98,93 66,52 2,08 3,12 62,45 70,59 6,10 0,91 14,93 4,31 7,88
13. Kab. Subang 98,25 0,58 0,59 97,11 99,38 83,43 1,67 2,00 80,15 86,70 NA - 100,182 - -
14. Kab. Purwakarta 98,30 0,47 0,48 97,37 99,23 64,26 2,30 3,58 59,75 68,78 2,17 0,67 30,82 0,86 3,48
15. Kab. Karawang 95,52 0,80 0,84 93,95 97,08 70,12 2,27 3,24 65,67 74,57 2,08 0,64 30,75 0,83 3,34
16. Kab. Bekasi 97,12 0,60 0,61 95,95 98,28 75,80 1,80 2,38 72,27 79,34 NA - 74,18* - -
17. Kab. Bandung Barat 97,92 0,61 0,62 96,73 99,11 65,69 2,25 3,42 61,28 70,10 NA - 84,79% - -
18. Kab. Pangandaran 99,30 0,40 0,40 98,52 100,00 91,72 1,26 1,37 89,26 94,18 - - NA - -
19. Kota Bogor 99,63 0,28 0,28 99,09 100,00 63,72 2,48 3,89 58,86 68,57 0,62 0,24 39,17 0,15 1,10
20. Kota Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 67,97 2,66 3,91 62,76 73,18 1,77 0,83 46,76" 0,15 3,39
21. Kota Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 78,97 1,93 2,44 75,19 82,74 NA - 72,12* - -
22. Kota Cirebon 98,23 0,53 0,54 97,19 99,27 38,21 3,03 7,92 32,29 44,14 1,42 0,53 37,43 0,38 2,46
23. Kota Bekasi 99,17 0,29 0,29 98,59 99,74 81,50 1,76 2,16 78,04 84,95 7,04 1,10 15,60 4,89 9,19
24. Kota Depok 99,37 0,27 0,27 98,83 99,90 59,31 2,26 3,82 54,87 63,74 0,83 0,31 37,74 0,22 1,45
25. Kota Cimahi 99,67 0,25 0,25 99,18 100,00 85,19 1,84 2,16 81,58 88,80 1,18 0,38 32,17 0,43 1,92
26. Kota Tasikmalaya 99,80 0,20 0,20 99,40 100,00 92,46 1,20 1,29 90,12 94,80 2,61 0,72 27,37 1,21 4,01
27. Kota Banjar 99,66 0,34 0,34 99,00 100,00 67,11 2,56 3,81 62,10 72,13 NA - 62,68° - -

Jawa Barat 97,93

Catatan/Note !Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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a dan Menulis di Provinsi Jawa Barat, 2025

Tabel 914 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan K

Table ’ Sampling Error Percentage of Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025
Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Latin Arabic Others
Kabupaten/Kota ) Selang Kepercayaan 95% ) Selang Kepercayaan 95% . Selang Kepercayaan 95%
o > . Relative : . > Relative > > 5 Relative :

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o - Error (%) o o

Lower Limit Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit _Upper Limit
1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 98,27 0,40 0,41 97,49 99,06 81,16 1,50 1,85 78,22 84,11 = = NA = =
02. Kab. Sukabumi 99,15 0,27 0,28 98,61 99,68 96,36 0,59 0,61 95,20 97,51 0,21 0,09 41,86" 0,04 0,37
03. Kab. Cianjur 99,55 0,19 0,19 99,18 99,93 56,96 2,08 3,65 52,89 61,04 NA = 63,94° = =
04. Kab. Bandung 99,67 0,17 0,17 99,34 100,00 49,56 2,02 4,08 45,59 53,52 1,26 0,31 24,58 0,65 1,87
05. Kab. Garut 98,87 0,28 0,28 98,32 99,41 87,68 1,28 1,46 85,17 90,19 0,64 0,28 43,54* 0,09 1,18
06. Kab. Tasikmalaya 99,31 0,32 0,33 98,67 99,94 98,85 0,35 0,35 98,17 99,53 1,17 0,47 39,89" 0,25 2,08
07. Kab. Ciamis 99,56 0,20 0,20 99,17 99,95 92,59 1,15 1,24 90,35 94,84 0,42 0,17 41,34* 0,08 0,75
08. Kab. Kuningan 96,84 0,57 0,59 95,72 97,96 69,94 1,99 2,84 66,05 73,84 3,02 0,87 28,84" 1,31 4,72
09. Kab. Cirebon 95,40 0,71 0,74 94,01 96,78 56,03 1,97 3,52 52,16 59,90 0,41 0,17 41,35" 0,08 0,75
10. Kab. Majalengka 98,51 0,39 0,40 97,74 99,28 69,79 2,08 2,98 65,71 73,86 NA - 67,33 - -
11. Kab. Sumedang 99,63 0,19 0,19 99,27 100,00 47,41 2,09 4,40 43,32 51,50 NA = 78,95° = =
12. Kab. Indramayu 98,20 0,44 0,44 97,34 99,05 66,71 2,02 3,02 62,76 70,66 5,99 0,85 14,20 4,32 7,66
13. Kab. Subang 98,60 0,53 0,54 97,57 99,64 84,30 1,62 1,92 81,13 87,47 NA = 100,17% = =
14. Kab. Purwakarta 98,94 0,29 0,29 98,37 99,51 65,69 2,14 3,26 61,49 69,88 2,15 0,64 29,89 0,89 3,41
15. Kab. Karawang 97,03 0,49 0,50 96,07 97,99 70,14 2,11 3,01 66,00 74,28 2,47 0,46 18,80 1,56 3,38
16. Kab. Bekasi 98,26 0,34 0,35 97,59 98,93 76,77 1,62 2,11 73,59 79,95 NA - 53,897 - -
17. Kab. Bandung Barat 98,69 0,34 0,35 98,02 99,36 64,84 2,08 3,20 60,77 68,91 NA = 67,49° = =
18. Kab. Pangandaran 99,58 0,21 0,21 99,17 99,99 92,08 1,15 1,25 89,83 94,34 - - NA - -
19. Kota Bogor 99,78 0,15 0,15 99,49 100,00 61,59 2,31 3,76 57,05 66,12 0,80 0,22 27,98 0,36 1,24
20. Kota Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 66,93 2,55 3,82 61,93 71,94 1,51 0,48 32,07 0,56 2,46
21. Kota Bandung 99,89 0,11 0,11 99,66 100,00 78,23 1,85 2,36 74,61 81,86 NA = 56,06° = =
22. Kota Cirebon 98,90 0,29 0,29 98,34 99,47 37,22 2,81 7,55 31,72 42,73 1,29 0,44 34,23 0,42 2,16
23. Kota Bekasi 99,56 0,15 0,15 99,26 99,85 81,00 1,71 2,11 77,66 84,34 7,25 1,07 14,76 5,15 9,34
24. Kota Depok 99,66 0,14 0,14 99,39 99,93 57,67 2,17 3,77 53,41 61,93 0,80 0,23 29,13 0,34 1,25
25. Kota Cimahi 99,72 0,15 0,15 99,44 100,00 85,68 1,64 1,92 82,46 88,90 1,02 0,35 34,55 0,33 1,71
26. Kota Tasikmalaya 99,90 0,10 0,10 99,70 100,00 91,99 1,16 1,26 89,71 94,27 2,31 0,54 23,29 1,25 3,36
27. Kota Banjar 99,77 0,18 0,18 99,41 100,00 68,01 2,37 3,49 63,36 72,67 0,61 0,27 43,66" 0,09 1,13

Jawa Barat 98,62

Catatan/Note !Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.15 Sampling Error Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 15-24 Tahun' Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ’ Sampling Error Percentage of Male Population Aged 15-24 Years' by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025
Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Latin Arabic Others
Kabupaten/Kota : Selang Kepercayaan 95% . Selang Kepercayaan 95% . Selang Kepercayaan 95%
o > . Relative > > 5 Relative : 5 > Relative :

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o - Error (%) o -

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 88,50 2,42 2,74 83,76 93,24 = = NA = =
02. Kab. Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 97,78 0,96 0,98 95,91 99,65 NA - 100,15° - -
03. Kab. Cianjur 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 54,77 4,67 8,52 45,62 63,91 = = NA = =
04. Kab. Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 52,15 3,88 7,44 44,54 59,77 NA - 78,03% - -
05. Kab. Garut 99,58 0,42 0,42 98,76 100,00 90,94 2,48 2,72 86,08 95,79 NA = 100,253 = =
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 NA - 54,16° - -
07. Kab. Ciamis 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 97,69 1,40 1,43 94,95 100,00 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 81,58 3,88 4,76 73,97 89,19 NA - 95,16° - -
09. Kab. Cirebon 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 67,52 4,08 6,05 59,51 75,52 NA = 92,933 = =
10. Kab. Majalengka 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 75,34 4,78 6,35 65,97 84,71 NA - 72,04° - -
11. Kab. Sumedang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 53,95 4,81 8,91 44,53 63,37 = = NA = =
12. Kab. Indramayu 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 76,27 4,18 5,48 68,08 84,47 6,98 2,45 35,082 2,18 11,78
13. Kab. Subang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 90,00 3,33 3,70 83,48 96,52 = = NA = =
14. Kab. Purwakarta 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 71,72 3,61 5,03 64,65 78,79 2,67 1,30 48,68° 0,12 5,22
15. Kab. Karawang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 74,68 3,89 5,20 67,07 82,30 NA = 50,613 = =
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 76,98 3,39 4,41 70,33 83,63 NA - 100,54° - -
17. Kab. Bandung Barat 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 69,88 3,83 5,47 62,38 77,38 = = NA = =
18. Kab. Pangandaran 99,27 0,73 0,73 97,85 100,70 96,59 1,37 1,42 93,89 99,28 - - NA - -
19. Kota Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 59,28 4,87 8,22 49,73 68,84 NA = 100,723 = =
20. Kota Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 67,26 4,77 7,09 57,91 76,60 NA - 100,423 - -
21. Kota Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 77,88 3,33 4,28 71,36 84,41 NA = 100,113 = =
22. Kota Cirebon 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 40,52 5,68 14,01 29,39 51,64 - - NA - -
23. Kota Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 79,97 3,34 4,18 73,42 86,53 4,74 1,60 33,802 1,60 7,88
24. Kota Depok 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 58,04 4,29 7,40 49,62 66,46 NA - 100,60° - -
25. Kota Cimahi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 84,10 3,69 4,39 76,87 91,34 NA = 99,603 = =
26. Kota Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 92,45 2,35 2,54 87,85 97,05 NA - 51,6?,3 - -
27. Kota Banjar 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 78,71 4,25 5,40 70,38 87,04 = = NA = =

Jawa Barat

Catatan/Note : "Kelompok umur 15-24 tahun merupakan kelompok umur pemuda/The age group 15-24 Years is youth
%Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.16 Sampling Error Per: Penduduk Peremy Berumur 15-24 Tahun' Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Female Population Aged 15-24 Years' by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025
Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Latin Arabic Others
Kabupaten/Kota : Selang Kepercayaan 95% . Selang Kepercayaan 95% . Selang Kepercayaan 95%
o > . Relative > > 5 Relative : 5 > Relative :

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o - Error (%) o -

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 83,35 2,70 3,24 78,05 88,65 = = NA = =
02. Kab. Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 98,08 1,28 1,31 95,57 100,00 - - NA 0,00 0,00
03. Kab. Cianjur 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 62,59 4,22 6,74 54,33 70,85 NA = 98,1(53 = =
04. Kab. Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 53,58 3,83 7,15 46,07 61,08 NA - 51,45° - -
05. Kab. Garut 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 92,43 2,14 2,31 88,24 96,62 = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 99,98 0,02 0,02 99,93 100,00 NA - 100,20° - -
07. Kab. Ciamis 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 96,88 2,46 2,54 92,06 100,00 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 88,44 2,86 3,23 82,84 94,03 NA - 78,84° - -
09. Kab. Cirebon 99,41 0,59 0,60 98,25 100,00 77,61 4,14 5,33 69,50 85,73 = = NA = =
10. Kab. Majalengka 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 71,86 4,86 6,76 62,34 81,38 - - NA - -
11. Kab. Sumedang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 61,72 4,27 6,92 53,35 70,10 NA = 100,153 = =
12. Kab. Indramayu 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 88,96 2,79 3,13 83,50 94,42 10,12 2,72 26,86° 4,79 15,45
13. Kab. Subang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 95,01 1,95 2,05 91,19 98,83 = = NA = =
14. Kab. Purwakarta 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 65,46 4,34 6,63 56,94 73,97 4,07 1,75 42,927 0,65 7,50
15. Kab. Karawang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 79,53 4,05 5,09 71,60 87,46 NA = 83,213 = =
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 80,18 3,12 3,89 74,06 86,29 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 74,59 3,71 4,98 67,31 81,86 = = NA = =
18. Kab. Pangandaran 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 98,20 1,79 1,83 94,69 100,00 - - NA - -
19. Kota Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 61,05 4,64 7,61 51,95 70,15 NA = 85,343 = =
20. Kota Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 79,25 4,29 5,41 70,85 87,66 NA - 82,04° - -
21. Kota Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 84,78 3,21 3,79 78,48 91,08 = = NA = =
22. Kota Cirebon 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 46,74 5,66 12,10 35,65 57,82 NA - 100,87° - -
23. Kota Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 84,13 2,87 3,42 78,50 89,77 4,70 2,21 47,152 0,36 9,04
24. Kota Depok 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 57,52 4,36 7,57 48,99 66,06 NA - 56,42° - -
25. Kota Cimahi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 87,71 2,74 3,13 82,33 93,08 NA = 50,723 = =
26. Kota Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 93,29 2,05 2,20 89,27 97,31 NA - 63,903 - -
27. Kota Banjar 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 78,24 4,66 5,95 69,12 87,37 NA = 100,133 = =

Jawa Barat

Catatan/Note : "Kelompok umur 15-24 tahun merupakan kelompok umur pemuda/The age group 15-24 Years is youth
%Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.1 Sampling Error Per ase Penduduk Berumur 15-24 Tahun' Menurut Kabupaten/Kota dan Kemampuan Membaca dan Menulis di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ’ Sampling Error Percentage of Population Aged 15-24 Years' by Regency/Municipality and Literacy in Jawa Barat Province, 2025
Huruf Latin Huruf Arab Huruf Lainnya
Latin Arabic Others
Kabupaten/Kota : Selang Kepercayaan 95% . Selang Kepercayaan 95% . Selang Kepercayaan 95%
o > . Relative > > 5 Relative : 5 > Relative :

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o - Error (%) o -

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 85,97 2,09 2,43 81,88 90,07 - - NA - -
02. Kab. Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 97,92 0,80 0,82 96,36 99,49 NA - 99,93% - -
03. Kab. Cianjur 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 58,53 3,40 5,82 51,86 65,20 NA - 99,183 - -
04. Kab. Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 52,85 3,00 5,67 46,97 58,72 1,51 0,67 44,16 0,20 2,82
05. Kab. Garut 99,78 0,22 0,22 99,36 100,00 91,66 1,85 2,02 88,03 95,29 NA - 100,083 - -
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 99,99 0,01 0,01 99,96 100,00 NA - 50,59° - -
07. Kab. Ciamis 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 97,28 1,87 1,92 93,62 100,00 - - NA - -
08. Kab. Kuningan 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 84,91 2,44 2,88 80,12 89,70 NA - 83,32° - -
09. Kab. Cirebon 99,72 0,28 0,28 99,17 100,00 72,28 3,07 4,25 66,26 78,29 NA - 92,79° - -
10. Kab. Majalengka 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 73,60 3,73 5,07 66,28 80,92 NA - 71,74° - -
11. Kab. Sumedang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 57,80 3,46 5,99 51,01 64,59 NA - 99,983 - -
12. Kab. Indramayu 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 81,98 2,79 3,40 76,52 87,44 8,40 1,94 23,11 4,59 12,20
13. Kab. Subang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 92,43 2,18 2,36 88,16 96,71 - - NA - -
14. Kab. Purwakarta 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 68,64 3,16 4,61 62,44 74,84 3,36 1,33 39,56% 0,75 5,97
15. Kab. Karawang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 76,95 3,08 4,00 70,91 82,98 NA - 53,54° - -
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 78,58 2,47 3,15 73,73 83,42 NA - 100,323 - -
17. Kab. Bandung Barat 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 72,17 2,86 3,96 66,57 77,77 - - NA - -
18. Kab. Pangandaran 99,62 0,38 0,38 98,88 100,00 97,36 1,11 1,14 95,18 99,54 - - NA - -
19. Kota Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 60,16 3,69 6,13 52,93 67,39 NA - 75,03% - -
20. Kota Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 72,91 3,66 5,02 65,74 80,08 NA - 69,87° - -
21. Kota Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 81,27 2,65 3,26 76,08 86,46 NA - 100,123 - -
22. Kota Cirebon 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 43,55 4,63 10,63 34,47 52,62 NA - 100,583 - -
23. Kota Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 82,09 2,55 3,10 77,10 87,08 4,72 1,71 36,21% 1,37 8,06
24. Kota Depok 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 57,78 3,30 5,71 51,32 64,24 NA - 55,64° - -
25. Kota Cimahi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 85,89 2,66 3,10 80,67 91,10 0,99 0,45 45,92° 0,10 1,88
26. Kota Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 92,86 1,69 1,82 89,55 96,17 1,56 0,64 40,71° 0,32 2,81
27. Kota Banjar 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 78,48 3,24 4,13 72,13 84,83 NA - 100,14° - -

Jawa Barat 100,01

Catatan/Note : 'Kelompok umur 15-24 tahun merupakan kelompok umur pemuda/The age group 15-24 Years is youth
%Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
3Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 918 Sampling Error Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 7-23 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ’ Sampling Error Percentage of Male Population Aged 7-23 Years by Regency/Municipality and School Participation in Jawa Barat Province, 2025
Tidak/Belum Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Tidak Bersekolah Lagi
Never Attended School Attending School Not Attending School Anymore

Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95%

Regency/Municipality Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o Error (%) o o

Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor = = NA = = 71,87 2,26 3,14 67,44 76,30 28,13 2,26 8,03 23,70 32,56
02. Kab. Sukabumi - - NA - - 71,61 2,69 3,76 66,34 76,89 28,39 2,69 9,48 23,11 33,66
03. Kab. Cianjur NA = 99,907 = = 72,20 2,55 3,53 67,20 77,19 27,60 2,55 9,25 22,60 32,60
04. Kab. Bandung NA - 91,592 - - 75,11 2,29 3,05 70,62 79,60 24,42 2,27 9,30 19,97 28,88
05. Kab. Garut NA = 79,53% = = 74,94 2,32 3,10 70,39 79,50 24,75 2,32 9,36 20,21 29,30
06. Kab. Tasikmalaya 2,81 1,35 48,1_5’,1 0,16 5,47 76,72 2,75 3,58 71,33 82,10 20,47 2,67 13,05 15,23 25,70
07. Kab. Ciamis NA = 67,52% = = 78,13 3,09 3,95 72,09 84,18 20,29 3,00 14,78 14,41 26,17
08. Kab. Kuningan NA - 100,382 - - 80,20 2,61 3,25 75,09 85,32 19,79 2,61 13,19 14,67 24,91
09. Kab. Cirebon NA = 96,552 = = 72,44 2,64 3,64 67,26 77,61 27,28 2,64 9,66 22,12 32,45
10. Kab. Majalengka NA - 100,292 - - 72,44 3,25 4,48 66,08 78,80 27,36 3,24 11,86 21,00 33,71
11. Kab. Sumedang NA = 100,49’ = = 73,70 2,86 3,88 68,10 79,30 26,20 2,86 10,90 20,61 31,80
12. Kab. Indramayu - - NA - - 72,69 2,70 3,71 67,40 77,97 27,31 2,70 9,88 22,03 32,60
13. Kab. Subang NA = 100,40° = = 75,50 2,77 3,66 70,08 80,92 24,48 2,77 11,30 19,06 29,90
14. Kab. Purwakarta NA - 75,06Z - - 69,62 2,72 3,91 64,28 74,96 29,33 2,76 9,42 23,91 34,74
15. Kab. Karawang NA = 77,46 = = 69,87 2,56 3,67 64,85 74,89 29,64 2,56 8,62 24,63 34,66
16. Kab. Bekasi NA - 100,32Z - - 72,66 2,50 3,44 67,76 77,56 27,33 2,50 9,15 22,43 32,23
17. Kab. Bandung Barat NA - 51,89z - - 72,44 2,64 3,65 67,26 77,62 26,69 2,61 9,79 21,57 31,81
18. Kab. Pangandaran - - NA - - 73,08 3,79 5,18 65,65 80,51 26,92 3,79 14,07 19,49 34,35
19. Kota Bogor = = NA = = 73,14 3,11 4,25 67,05 79,22 26,86 3,11 11,56 20,78 32,95
20. Kota Sukabumi NA - 100,()2Z - — 73,57 3,21 4,37 67,27 79,87 25,93 3,20 12,33 19,66 32,20
21. Kota Bandung NA = 100,20° = =~ 78,33 2,30 2,94 73,81 82,84 21,51 2,30 10,70 17,00 26,02
22. Kota Cirebon NA - 72,96Z - - 74,54 3,12 4,19 68,42 80,65 24,72 3,10 12,54 18,64 30,79
23. Kota Bekasi NA = 70,59° = = 71,77 2,64 3,68 66,58 76,95 27,53 2,63 9,55 22,38 32,68
24. Kota Depok NA - 78,43Z - - 77,89 2,49 3,19 73,02 82,76 21,82 2,49 11,39 16,95 26,69
25. Kota Cimahi NA = 50,712 = = 71,17 2,73 3,84 65,81 76,53 27,62 2,70 9,78 22,32 32,91
26. Kota Tasikmalaya - - NA - - 73,34 2,73 3,72 68,00 78,68 26,66 2,73 10,23 21,32 32,00
27. Kota Banjar = = NA = = 78,70 3,47 4,40 71,90 85,49 21,30 3,47 16,27 14,51 28,10

Jawa Barat

Catatan/Note Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 919 Sampling Error Per: ase Penduduk Peremp Berumur 7-23 Tahun M ut Kabug /Kota dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ’ Sampling Error Percentage of Female Population Aged 7-23 Years by Regency/Municipality and School Participation in Jawa Barat Province, 2025
Tidak/Belum Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Tidak Bersekolah Lagi
Never Attended School Attending School Not Attending School Anymore

Kabupaten/‘K.ota' : . Relative Selan.g Kepercayaan 95% : ' Relative Selan‘g Kepercayaan 95% ' : Relative Selan.g Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95%

Regency/Municipality Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o Error (%) o o

Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor NA = 70,85% = = 70,48 2,25 3,19 66,08 74,88 29,14 2,25 7,71 24,74 33,54
02. Kab. Sukabumi NA - 1()0,362 - - 73,69 2,55 3,46 68,70 78,68 26,28 2,55 9,69 21,29 31,27
03. Kab. Cianjur = = NA = = 72,39 2,49 3,44 67,51 77,28 27,61 2,49 9,02 22,72 32,49
04. Kab. Bandung NA - 70,572 - - 75,24 2,24 2,98 70,85 79,64 24,04 2,23 9,27 19,67 28,40
05. Kab. Garut = = NA = = 76,15 2,45 3,22 71,35 80,96 23,85 2,45 10,28 19,04 28,65
06. Kab. Tasikmalaya NA - 57,122 - - 79,75 2,59 3,24 74,68 84,82 20,04 2,58 12,89 14,98 25,11
07. Kab. Ciamis = = NA = = 82,04 3,00 3,65 76,17 87,92 17,96 3,00 16,69 12,08 23,83
08. Kab. Kuningan NA - 1()0,462 - - 81,56 2,52 3,09 76,62 86,49 18,24 2,51 13,76 13,32 23,16
09. Kab. Cirebon NA = 100,322 = = 77,12 2,31 2,99 72,60 81,64 22,73 2,31 10,14 18,21 27,25
10. Kab. Majalengka - - NA - - 74,99 3,12 4,16 68,87 81,11 25,01 3,12 12,49 18,89 31,13
11. Kab. Sumedang NA = 100,112 = = 77,05 2,82 3,66 71,52 82,58 22,69 2,82 12,41 17,17 28,21
12. Kab. Indramayu NA - 1()0,162 - - 71,98 2,93 4,07 66,23 77,73 27,76 2,93 10,55 22,02 33,50
13. Kab. Subang = = NA = = 78,94 3,02 3,83 73,02 84,87 21,06 3,02 14,35 15,13 26,98
14. Kab. Purwakarta NA - 9'_:),98Z - - 75,50 2,62 3,47 70,37 80,64 24,31 2,62 10,77 19,17 29,44
15. Kab. Karawang NA = 99,87° = = 70,30 2,94 4,18 64,54 76,06 29,45 2,92 9,92 23,72 35,18
16. Kab. Bekasi NA - 1()0,29Z - - 75,43 2,67 3,54 70,20 80,66 24,55 2,67 10,87 19,32 29,78
17. Kab. Bandung Barat NA = 69,082 = = 73,14 2,45 3,35 68,34 77,94 25,68 2,46 9,59 20,85 30,51
18. Kab. Pangandaran NA - 1()0,41Z - - 74,82 3,56 4,76 67,83 81,80 24,93 3,56 14,30 17,94 31,91
19. Kota Bogor NA = 98,01z = = 77,62 2,50 3,22 72,73 82,51 21,90 2,47 11,29 17,05 26,74
20. Kota Sukabumi NA - 78,39Z - — 77,87 2,86 3,67 72,27 83,47 22,00 2,86 12,99 16,40 27,60
21. Kota Bandung NA = 75,67° = =~ 73,14 2,65 3,63 67,93 78,34 26,37 2,64 10,03 21,19 31,55
22. Kota Cirebon NA - 5'_:),11Z - - 76,30 3,44 4,50 69,57 83,04 22,60 3,45 15,28 15,83 29,36
23. Kota Bekasi NA = 99,72? = = 74,86 2,45 3,28 70,06 79,67 24,51 2,41 9,84 19,78 29,23
24. Kota Depok NA - 9'_:),96Z - - 78,00 2,36 3,02 73,38 82,62 21,79 2,36 10,82 17,17 26,41
25. Kota Cimahi NA = 100,0(-32 = = 80,14 2,55 3,18 75,14 85,13 19,46 2,53 13,00 14,50 24,42
26. Kota Tasikmalaya NA - 1()0,34Z - - 76,92 2,56 3,33 71,89 81,94 23,01 2,56 11,14 17,99 28,04
27. Kota Banjar NA = 100,312 = = 78,72 3,26 4,15 72,33 85,12 20,93 3,25 15,55 14,55 27,30

Jawa Barat

Catatan/Note Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel
Table

Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 7-23 Tahun M ut Kabug /Kota dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Sampling Error Percentage of Population Aged 7-23 Years by Regency/Municipality and School Participation in Jawa Barat Province, 2025

Tidak/Belum Pernah Bersekolah
Never Attended School

Masih Bersekolah
Attending School

Tidak Bersekolah Lagi
Not Attending School Anymore

Jawa Barat

Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95%
Regency/Municipality Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o Error (%) o o
Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor NA = 70,93% = = 71,19 1,63 2,29 68,00 74,38 28,62 1,63 5,70 25,42 31,82
02. Kab. Sukabumi NA - 100,232 - - 72,63 1,75 2,41 69,20 76,06 27,36 1,75 6,39 23,93 30,78
03. Kab. Cianjur NA = 99,992 = = 72,29 1,85 2,55 68,68 75,91 27,60 1,85 6,69 23,98 31,22
04. Kab. Bandung NA - 55,962 - - 75,17 1,54 2,06 72,15 78,20 24,24 1,54 6,37 21,21 27,26
05. Kab. Garut NA = 79,47% = = 75,52 1,60 2,12 72,38 78,67 24,32 1,60 6,59 21,18 27,46
06. Kab. Tasikmalaya 1,53 0,69 45,431 0,17 2,89 78,21 1,87 2,39 74,55 81,87 20,26 1,78 8,78 16,77 23,75
07. Kab. Ciamis NA = 67,88% = = 80,08 2,11 2,64 75,94 84,23 19,12 2,08 10,89 15,04 23,21
08. Kab. Kuningan NA - 95,782 - - 80,85 1,82 2,25 77,28 84,42 19,05 1,82 9,54 15,48 22,61
09. Kab. Cirebon NA = 72,84% = = 74,65 1,76 2,36 71,20 78,10 25,13 1,75 6,96 21,71 28,56
10. Kab. Majalengka NA - 100,192 - - 73,68 2,32 3,15 69,13 78,23 26,21 2,32 8,86 21,66 30,76
11. Kab. Sumedang NA = 77,78% = = 75,37 2,03 2,69 71,40 79,34 24,45 2,03 8,29 20,48 28,42
12. Kab. Indramayu NA - 100,172 - - 72,36 1,97 2,72 68,50 76,21 27,52 1,97 7,14 23,67 31,38
13. Kab. Subang NA = 100,23° = = 77,14 2,05 2,66 73,11 81,16 22,85 2,05 8,98 18,83 26,88
14. Kab. Purwakarta NA - 56,15Z - - 72,47 1,98 2,73 68,60 76,35 26,89 1,98 7,38 23,00 30,78
15. Kab. Karawang NA = 61,822 = = 70,07 1,95 2,78 66,25 73,90 29,55 1,94 6,58 25,74 33,36
16. Kab. Bekasi NA - 77,14Z - - 74,04 1,83 2,47 70,46 77,62 25,95 1,83 7,04 22,37 29,53
17. Kab. Bandung Barat 1,02 0,46 45,34" 0,11 1,93 72,78 1,80 2,48 69,25 76,32 26,19 1,80 6,87 22,67 29,72
18. Kab. Pangandaran NA - 1()0,24Z - - 73,92 2,54 3,44 68,94 78,91 25,95 2,54 9,80 20,97 30,94
19. Kota Bogor NA = 98,10° = = 75,39 1,97 2,62 71,52 79,26 24,36 1,97 8,08 20,50 28,22
20. Kota Sukabumi NA - 81,91Z - — 75,66 2,12 2,80 71,51 79,81 24,02 2,12 8,81 19,87 28,17
21. Kota Bandung NA = 61,86 = =~ 75,80 1,69 2,23 72,49 79,10 23,88 1,68 7,05 20,58 27,18
22. Kota Cirebon NA - 52,1'_:)Z - - 75,40 2,42 3,21 70,65 80,14 23,69 2,43 10,27 18,92 28,45
23. Kota Bekasi NA = 60,25 = = 73,33 1,74 2,37 69,92 76,74 26,00 1,72 6,62 22,63 29,38
24. Kota Depok NA - 51,87Z - - 77,94 1,72 2,20 74,58 81,31 21,81 1,72 7,87 18,44 25,17
25. Kota Cimahi 0,82 0,38 45,521 0,09 1,56 75,50 1,91 2,53 71,76 79,24 23,68 1,89 7,97 19,98 27,38
26. Kota Tasikmalaya NA - 100,172 - - 75,12 1,87 2,48 71,46 78,77 24,85 1,87 7,51 21,19 28,50
27. Kota Banjar NA = 100,032 = = 78,71 2,32 2,95 74,16 83,26 21,11 2,32 10,99 16,56 25,66

Catatan/Note Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 921 Sampling Error Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 0-6 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Keikutsertaan Pendidikan Prasekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error Percentage of Male Population Aged 0-6 Years by Regency/Municipality and The Participation of Preschool Education in Jawa Barat Province, 2025

Pernah Mengikuti Prasekolah TA 2025/2025 dan Sebelum
Masih Mengikuti Prasekolah TA 2024/2025 TA 2024/2025 Tidak/Belum Pernah Mengikuti Prasekolah
Still in Preschool In This School Year (2024/2025) Attended Preschool During Last School Year (2025/2025) Never Attended Preschool
and Before Last School Year

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
EELE Relative B IMATECEN] - Relative B Repercay - Relative g Kepercayaan 37

Regency/Municipality Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95%
Regency/Municipality Estimate  Error .,) Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error .,; BatasBawah Batas Atas Estimate  Error .,) BatasBawah Batas Atas
Error (%) o o Error (%) o - Error (%) o o
Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit Lower Limit _Upper Limit

(1) 2) 3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 23,30 3,18 13,66 17,06 29,54 5,45 1,75 3216 2,02 8,89 71,25 3,48 4,88 64,43 78,07
02. Kab. Sukabumi 29,44 3,96 13,45 21,68 37,20 2,36 1,09 4633 0,22 4,49 68,20 4,10 6,00 60,18 76,23
03. Kab. Cianjur 28,13 3,58 12,73 21,11 35,15 3,63 147 40,56 0,74 6,52 68,24 3,66 5,36 61,06 75,41
04. Kab. Bandung 25,61 3,29 12,86 19,15 32,07 3,87 1,40 36,08 1,13 6,60 70,52 3,48 4,94 63,70 77,34
05. Kab. Garut 29,19 3,80 13,03 21,73 36,65 4,15 147 3548 1,26 7,03 66,66 3,79 5,68 59,24 74,09
06. Kab. Tasikmalaya 34,51 4,32 12,51 26,04 42,97 2,56 1,15 44,86 0,31 4,81 62,94 4,34 6,90 54,43 71,44
07. Kab. Ciamis 30,70 5,36 17,47 20,19 41,21 NA - sgaa’ = = 64,46 5,36 8,32 53,94 74,97
08. Kab. Kuningan 31,05 5,09 16,38 21,08 41,03 NA - 6564 - - 68,62 5,09 7,41 58,65 78,59
09. Kab. Cirebon 26,20 3,69 14,10 18,96 33,44 4,92 197 40,10 1,05 8,80 68,88 3,96 5,75 61,12 76,63
10. Kab. Majalengka 27,82 4,04 14,54 19,90 35,75 4,92 1,8 37,80 1,27 8,56 67,26 4,21 6,26 59,00 75,51
11. Kab. Sumedang 29,88 4,77 15,96 20,53 39,22 NA - 5427 = = 68,87 4,78 6,95 59,49 78,25
12. Kab. Indramayu 25,23 4,41 17,47 16,59 33,88 6,60 2,18 32,98 2,33 10,86 68,17 4,55 6,68 59,25 77,09
13. Kab. Subang 20,02 413 20,62 11,92 28,11 NA - 7365 = = 78,36 4,28 5,46 69,98 86,74
14. Kab. Purwakarta 22,05 4,13 18,71 13,97 30,14 NA - 58,03 - - 76,68 4,15 5,41 68,56 84,81
15. Kab. Karawang 27,40 4,24 15,49 19,08 35,71 4,09 1,82 4443 0,53 7,65 68,51 4,37 6,38 59,95 77,07
16. Kab. Bekasi 21,87 3,20 14,62 15,60 28,14 5,09 2,00 39,34 1,17 9,01 73,04 3,46 4,73 66,27 79,82
17. Kab.BandungBarat 29,37 4,00 13,61 21,54 37,20 5,85 244 41,73 1,06 10,63 64,79 435 6,71 56,26 73,31
18. Kab. Pangandaran 26,50 5,80 21,91 15,12 37,87 5,03 235 46,73 0,42 9,63 68,47 6,05 8,84 56,61 80,34
19. Kota Bogor 19,51 3,53 18,09 12,59 26,43 NA - 5503 = = 76,47 3,97 5,20 68,69 84,26
20. Kota Sukabumi 24,15 4,54 18,80 15,25 33,05 3,77 1,73 4594 0,37 7,16 72,08 4,67 6,48 62,93 81,23
21. KotaBandung 27,15 4,29 15,82 18,73 35,56 3,70 156 42,14 0,64 6,76 69,15 4,45 6,43 60,43 77,87
22. Kota Cirebon 23,97 4,30 17,95 15,54 32,41 5,51 213 38,66 1,33 9,68 70,52 4,63 6,56 61,46 79,59
23. Kota Bekasi 31,88 4,68 14,69 22,70 41,06 NA - 5152 = = 64,24 4,84 7,54 54,75 73,74
24. Kota Depok 28,65 3,83 13,36 21,15 36,15 4,73 1,8 38,06 1,20 8,26 66,62 3,99 5,99 58,79 74,45
25. Kota Cimahi 22,82 4,20 18,40 14,59 31,06 4,59 1,8 3964 1,02 8,15 72,59 4,41 6,08 63,94 81,24
26. Kota Tasikmalaya 27,70 4,24 15,31 19,38 36,01 NA - 5854 - - 67,85 4,70 6,92 58,65 77,06
27. Kota Banjar 46,89 5,77 12,31 35,58 58,20 NA - 6230 = = 48,82 6,39 13,08 36,30 61,35

Jawa Barat

Catatan/Note !Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 922 Sampling Error Per: Penduduk Peremy Berumur 0-6 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Keikutsertaan Pendidikan Prasekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error Percentage of Female Population Aged 0-6 Years by Regency/Municipality and The Participation of Preschool Education in Jawa Barat Province, 2025

Pernah Mengikuti Prasekolah TA 2025/2025 dan Sebelum
Masih Mengikuti Prasekolah TA 2024/2025 TA 2024/2025 Tidak/Belum Pernah Mengikuti Prasekolah
Still in Preschool In This School Year (2024/2025) Attended Preschool During Last School Year (2025/2025) Never Attended Preschool
and Before Last School Year

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
EELE Relative B IMATECEN] - Relative (5 M - Relative Ng Repercayaan 357

Regency/Municipality Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95%
Regency/Municipality Estimate  Error .,) Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error .,; BatasBawah Batas Atas Estimate  Error .,) BatasBawah Batas Atas
Error (%) o o Error (%) o - Error (%) o o
Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit Lower Limit _Upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 22,54 3,44 15,25 15,80 29,27 6,24 1,88 30,181 2,55 9,94 71,22 3,66 5,14 64,05 78,39
02. Kab. Sukabumi 36,56 3,99 10,91 28,74 44,37 4,23 1,43 33,77} 1,43 7,03 59,21 4,00 6,76 51,37 67,06
03. Kab. Cianjur 24,87 3,65 14,67 17,72 32,02 5,59 2,56 45,751 0,58 10,61 69,54 4,03 5,79 61,65 77,43
04. Kab. Bandung 20,57 3,22 15,66 14,26 26,89 3,91 1,43 36,66 1,10 6,72 75,52 3,37 4,46 68,91 82,12
05. Kab. Garut 33,75 4,40 13,02 25,14 42,37 6,19 2,10 33,911 2,08 10,30 60,06 4,43 7,38 51,37 68,75
06. Kab. Tasikmalaya 35,84 4,33 12,08 27,36 44,33 3,93 1,55 39,51° 0,89 6,97 60,23 4,35 7,23 51,70 68,76
07. Kab. Ciamis 45,61 6,94 15,22 32,00 59,22 NA = 55,512 = = 52,91 6,92 13,08 39,34 66,47
08. Kab. Kuningan 41,44 6,26 15,11 29,17 53,71 NA - 72,17% - - 56,57 6,25 11,05 44,32 68,83
09. Kab. Cirebon 26,82 4,09 15,26 18,80 34,84 2,16 0,94 43,761 0,31 4,01 71,03 4,10 5,78 62,98 79,07
10. Kab. Majalengka 29,63 4,75 16,05 20,31 38,94 5,54 2,26 40,74* 1,12 9,97 64,83 4,89 7,54 55,25 74,42
11. Kab. Sumedang 32,93 4,94 15,00 23,25 42,61 NA 5 53,932 = = 64,39 4,98 7,73 54,64 74,14
12. Kab. Indramayu 30,69 4,18 13,63 22,49 38,88 3,08 1,43 46,54" 0,27 5,88 66,24 4,28 6,47 57,84 74,63
13. Kab. Subang 30,48 5,46 17,93 19,77 41,19 NA = 50,492 = = 65,05 5,67 8,72 53,93 76,17
14. Kab. Purwakarta 21,66 3,63 16,74 14,56 28,77 2,09 0,95 45,59" 0,22 3,96 76,25 3,71 4,86 68,98 83,51
15. Kab. Karawang 22,54 3,69 16,36 15,31 29,76 5,62 2,47 43,9?,1 0,78 10,46 71,84 4,19 5,84 63,62 80,06
16. Kab. Bekasi 24,41 3,69 15,12 17,18 31,65 4,46 1,50 33,661 1,52 7,40 71,13 3,78 5,31 63,72 78,53
17. Kab. Bandung Barat 26,42 3,89 14,73 18,79 34,04 2,99 1,27 42,481 0,50 5,47 70,60 3,96 5,62 62,82 78,37
18. Kab. Pangandaran 37,43 6,20 16,57 25,27 49,58 NA - 66,52> - - 60,69 6,17 10,16 48,61 72,78
19. Kota Bogor 23,90 4,10 17,15 15,87 31,93 4,64 1,79 38,591 1,13 8,15 71,46 4,30 6,02 63,03 79,89
20. Kota Sukabumi 25,34 4,59 18,13 16,33 34,34 NA - 57,022 - - 71,11 4,44 6,24 62,41 79,81
21. Kota Bandung 33,93 4,31 12,70 25,49 42,38 NA = 72,4(5,2 = = 64,60 4,35 6,73 56,08 73,12
22. Kota Cirebon 29,36 5,40 18,39 18,78 39,95 9,64 3,05 31,66" 3,66 15,61 61,00 5,43 8,91 50,35 71,66
23. Kota Bekasi 24,44 3,88 15,87 16,83 32,04 NA = 52,712 = = 71,93 4,24 5,90 63,61 80,25
24. Kota Depok 26,96 3,67 13,59 19,78 34,15 3,12 1,36 43,731 0,45 5,79 69,92 3,78 5,40 62,51 77,32
25. Kota Cimahi 25,43 4,65 18,27 16,33 34,54 NA = 61,262 = = 72,49 4,68 6,46 63,31 81,67
26. Kota Tasikmalaya 32,95 4,64 14,09 23,86 42,05 NA - 60,132 - - 65,53 4,67 7,13 56,37 74,68
27. Kota Banjar 44,78 6,57 14,67 31,91 57,65 NA = 66,602 = = 49,62 6,65 13,39 36,60 62,65

Jawa Barat

Catatan/Note !Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 923 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 0-6 Tahun Menurut Kabupaten/Kota dan Keikutsertaan Pendidikan Prasekolah di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error Percentage of Population Aged 0-6 Years by Regency/Municipality and The Participation of Preschool Education in Jawa Barat Province, 2025

Pernah Mengikuti Prasekolah TA 2025/2025 dan Sebelum
Masih Mengikuti Prasekolah TA 2024/2025 TA 2024/2025 Tidak/Belum Pernah Mengikuti Prasekolah
Still in Preschool In This School Year (2024/2025) Attended Preschool During Last School Year (2025/2025) Never Attended Preschool
and Before Last School Year

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
EELE Relative B IMATECEN] - Relative B Repercay - Relative g Kepercayaan 37

Regency/Municipality Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95%
Regency/Municipality Estimate  Error .,) Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error .,; BatasBawah Batas Atas Estimate  Error .,) BatasBawah Batas Atas
Error (%) o o Error (%) o - Error (%) o o
Lower Limit __Upper Limit Lower Limit __Upper Limit Lower Limit _Upper Limit

(1) 2 3) (4) (5) 6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 2292 237 10,34 18,28 27,57 584 1,27 21,75 3,35 8,33 71,23 2,59 364 66,15 76,32
02. Kab. Sukabumi 3301 2,77 8,38 27,59 38,44 330 09 2739 1,53 5,07 6369 2,83 4,44 5814 69,24
03. Kab. Cianjur 2659 2,50 9,41 21,68 31,49 456 145  31,71" 1,73 7,39 68,85 2,65 38 63,65 74,06
04. Kab. Bandung 2313 232 10,02 18,59 27,67 38 099 2543 1,95 5,83 72,98 2,40 3,29 68,27 77,69
05. Kab. Garut 31,52 3,01 9,55 25,62 37,41 519 1,28 24,68 2,68 7,70 6329 3,04 480 57,35 69,24
06. Kab. Tasikmalaya 3516 3,03 8,63 29,22 41,11 323 09 2974 1,35 5,11 61,61 3,04 4,94 5565 67,57
07. Kab. Ciamis 37,76 455 12,05 28,84 46,67 326 158  4850" 0,16 6,35 5899 4,46 7,55 50,26 67,72
08. Kab. Kuningan 3633 393 10,82 28,63 44,04 NA - 62,58 - - 62,50 3,93 6,29 54,79 70,20
09. Kab. Cirebon 2651 2,66 10,03 21,29 31,72 355 1,10 3091 1,40 5,70 69,95 2,73 390 64,60 75,29
10. Kab. Majalengka 2869 3,05 10,64 22,71 34,68 522 144 2758 2,40 8,04 66,09 3,11 4,71 59,98 72,19
11. Kab. Sumedang 31,32 343 10,95 24,59 38,04 193 077  40,12" 0,41 3,44 66,75 3,45 516 60,00 73,51
12. Kab. Indramayu 2792 291 10,44 22,21 33,63 486 132 2717" 2,27 7,45 6722 2,96 440 61,42 73,02
13. Kab. Subang 2540 327 12,89 18,98 31,82 309 130 42,06 0,54 5,63 71,51 3,41 477 64,83 78,19
14. Kab. Purwakarta 21,86 2,69 12,31 16,59 27,13 167 060 3580 0,50 2,85 7647 2,72 356 71,14 81,80
15. Kab. Karawang 2500 2,61 10,44 19,88 30,11 485 152 31,39 1,87 7,83 70,16 2,76 394 6474 75,57
16. Kab. Bekasi 2311 2,38 10,29 18,45 27,78 478 124  26,01" 2,34 7,22 7211 2,44 338 67,32 76,89
17. Kab.BandungBarat 27,93 2,72 9,74 22,60 33,26 445 139 3131 1,72 7,19 6761 2,83 418 62,07 73,16
18. Kab. Pangandaran 3211 4,28 13,33 23,73 40,50 341 132 3871 0,82 6,00 64,48 4,32 6,69 56,02 72,94
19. Kota Bogor 21,68 2,70 12,44 16,40 26,97 433 142 32,93 1,53 7,12 7399 2,92 3,95 68,27 79,72
20. Kota Sukabumi 24,72 3,16 12,78 18,53 30,91 367 132 3605 1,08 6,26 71,61 3,14 4,39 65,46 77,77
21. Kota Bandung 3065 2,82 9,21 25,12 36,19 255 093 3661 0,72 4,37 66,80 2,87 430 61,17 72,43
22. Kota Cirebon 2667 3,57 13,40 19,67 33,68 758 193 2544 3,80 11,35 6575 3,67 558 5857 72,94
23. Kota Bekasi 2814 2,83 10,07 22,58 33,69 375 137 3644 1,07 6,43 6811 2,95 4,33 62,34 73,89
24. Kota Depok 27,82 2,60 9,33 22,73 32,91 393 1,13 2869 1,72 6,14 6825 2,77 406 62,82 73,68
25. Kota Cimahi 2416 3,11 12,86 18,07 30,25 330 1,10 3329 1,15 5,46 7254 3,14 4,33 66,38 78,70
26. Kota Tasikmalaya 3024 3,05 10,09 24,26 36,23 303 141 4651 027 5,79 66,73 3,13 470 60,59 72,87
27. Kota Banjar 4592 4,27 9,29 37,55 54,28 489 224  4577" 0,50 9,28 49,19 4,53 920 4032 58,06

Jawa Barat

Catatan/Note !Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel
Table

9.24

Audnlk Cahnl

Sampling Error Persentase P
di Provinsi Jawa Barat, 2025

yang Mempunyai Keluhan Keseh dalam 1 Terakhir tetapi Tidak Rawat Jalan Menurut Kabupaten/Kota dan Alasan Utama Tidak Rawat Jalan

Sampling Error Percentage of Population in Urban Area Who Had Health Complaints in the Past Month but Did Not Seek Outpatient Care by Regency/Municipality and the Main Reason Not
Seeking Outpatient Care in Jawa Barat Province, 2025

Mengobati Sendiri Merasa Tidak Perlu Alasan Lainnya
Self Medicated Perceived No Need for Treatment Other Reasons

Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95% Relativ Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Stz: darii Confidence Interval 95%

Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas Estimate  Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o Error (%) .

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10 (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 63,76 3,85 6,04 56,21 71,32 32,71 3,75 11,47 25,36 40,06 3,53 1,46 41,507 0,66 6,40
02. Kab. Sukabumi 55,74 3,73 6,70 48,42 63,05 39,30 3,65 9,29 32,14 46,45 4,97 1,71 34,41" 1,62 8,32
03. Kab. Cianjur 60,17 3,57 5,93 53,17 67,17 34,69 3,51 10,10 27,82 41,56 5,14 1,42 27,55" 2,36 7,91
04. Kab. Bandung 70,66 3,53 4,99 63,74 77,58 25,64 3,29 12,84 19,18 32,09 3,71 1,68 45,32" 0,41 7,00
05. Kab. Garut 58,16 3,49 6,00 51,33 65,00 39,31 3,47 8,83 32,51 46,12 2,52 0,90 35,82" 0,75 4,29
06. Kab. Tasikmalaya 65,16 3,69 5,66 57,94 72,39 30,08 3,38 11,23 23,46 36,71 4,75 1,89 39,83" 1,04 8,46

07. Kab. Ciamis 69,48 3,57 5,13 62,49 76,46 30,27 3,56 11,75 23,30 37,24 NA - 82,13 = =

08. Kab. Kuningan 78,08 3,24 4,15 71,72 84,43 21,00 3,23 15,37 14,68 27,33 0,92 0,36 39,57 0,21 1,63
09. Kab. Cirebon 68,44 3,58 5,23 61,42 75,46 29,41 3,56 12,11 22,43 36,39 2,15 0,70 32,54! 0,78 3,52
10. Kab. Majalengka 73,84 3,47 4,70 67,04 80,64 24,09 3,44 14,29 17,34 30,83 2,07 0,85 40,86" 0,41 3,73
11. Kab. Sumedang 82,95 2,77 3,34 77,51 88,38 15,22 2,65 17,44 10,02 20,42 1,84 0,82 44,64 0,23 3,45
12. Kab. Indramayu 67,73 3,84 5,67 60,21 75,26 31,90 3,83 12,01 24,39 39,40 NA - 9533 - -
13. Kab. Subang 73,23 4,09 5,59 65,21 81,25 20,95 3,64 17,36 13,82 28,08 5,82 2,13 36,55" 1,65 9,99
14. Kab. Purwakarta 53,61 4,17 7,78 45,43 61,78 41,22 4,19 10,16 33,01 49,44 5,17 2,13 41,26" 0,99 9,35
15. Kab. Karawang 58,39 3,91 6,69 50,73 66,05 38,33 3,91 10,21 30,67 46,00 3,28 1,37 41,86" 0,59 5,96
16. Kab. Bekasi 75,00 3,98 5,30 67,21 82,80 20,20 3,67 18,18 13,00 27,40 4,80 1,97 41,15" 0,93 8,66
17. Kab. Bandung Barat 47,49 3,87 8,14 39,91 55,06 49,32 3,84 7,80 41,78 56,85 3,20 1,16 36,32 0,92 5,48
18. Kab. Pangandaran 85,15 2,59 3,04 80,08 90,22 14,48 2,58 17,81 9,43 19,54 NA - 61,13 - -
19. Kota Bogor 51,46 5,18 10,06 41,31 61,61 46,77 5,21 11,13 36,56 56,97 NA - 56,50 = =
20. Kota Sukabumi 69,21 5,76 8,32 57,92 80,50 28,58 5,77 20,18 17,28 39,88 NA - 63,76 - -
21. Kota Bandung 77,19 3,31 4,29 70,70 83,68 22,35 3,30 14,77 15,88 28,81 NA - 7330° = =
22. Kota Cirebon 85,72 8,14 9,50 69,76 100,00 13,45 8,19 60,89 -2,60 29,50 NA - 82,27 - -
23. Kota Bekasi 76,74 3,57 4,65 69,75 83,74 20,90 3,48 16,67 14,07 27,72 2,36 0,88 37,40" 0,63 4,09
24. Kota Depok 80,62 2,94 3,65 74,85 86,39 18,67 2,90 15,51 13,00 24,35 NA - 62,08 - -
25. Kota Cimahi 56,58 5,44 9,61 45,92 67,23 39,71 5,56 14,00 28,81 50,61 3,71 1,45 38,94 0,88 6,55
26. Kota Tasikmalaya 73,51 3,48 4,73 66,70 80,33 22,63 3,29 14,52 16,19 29,07 3,86 1,41 36,65 1,09 6,63
27. Kota Banjar 71,86 4,84 6,74 62,38 81,35 27,34 4,80 17,57 17,93 36,76 NA - 81,05 - -

Jawa Barat

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Penduduk yang Mempunyai K 1 Keseh 1 dalam Sebulan Terakhir dan Pernah Rawat Jalan Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Rawat Jalan di Provinsi Jawa

Tabel Barat, 2025
9.25 ’
Table Sampling Error Percentage of Population Who Had Health Complaints within the Last Month and Received Outpatient Care by Regency/Municipality and Outpatient Facilities in Jawa Barat Province,
2025

Rumah Sakit Pemerintah Rumah Sakit Swasta Klinik dan Praktik Dokter/Bidan/Perawat
Public Hospital Private Hospital Clinic and Doctor/Midwife/Nurse Practice
Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

Y o
Relative Relative  St1ang Kepercayaan 95% Relotive  S¢1an Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%
. Standard —8M——————— - Standard —————— _ Standard
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas
Error (%) o o Error (%) o o Error (%) o o
Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 8,44 1,81 21,49 4,89 12,00 10,58 1,66 15,70 7,33 13,84 51,66 3,37 6,52 45,06 58,26
02. Kab. Sukabumi 5,85 1,47 25,10 2,97 8,74 8,60 1,63 18,95 5,40 11,79 61,73 3,51 5,69 54,84 68,61
03. Kab. Cianjur 5,33 1,38 25,95 2,62 8,05 3,00 1,11 37,02 0,82 5,18 73,55 3,06 4,16 67,55 79,54
04. Kab. Bandung 17,70 2,77 15,65 12,27 23,13 5,95 1,51 25,38 2,99 8,91 59,97 4,06 6,78 52,01 67,94
05. Kab. Garut 4,35 0,98 22,57 2,43 6,28 5,11 1,24 24,28 2,68 7,55 62,66 3,07 4,89 56,66 68,67
06. Kab. Tasikmalaya 3,72 1,18 31,68 1,41 6,02 5,53 1,72 31,02 2,17 8,90 61,20 3,63 5,93 54,09 68,31
07. Kab. Ciamis 10,76 2,05 19,03 6,75 14,78 3,93 1,02 25,88" 1,93 5,92 56,59 3,59 6,34 49,56 63,62
08. Kab. Kuningan 4,52 1,15 25,38 2,27 6,76 10,99 2,06 18,76 6,95 15,03 55,51 3,59 6,47 48,48 62,55
09. Kab. Cirebon 7,28 1,67 22,89 4,01 10,54 12,18 2,14 17,60 7,98 16,39 44,29 3,42 7,73 37,57 51,00
10. Kab. Majalengka 12,75 2,60 20,37 7,66 17,85 10,72 2,09 19,46 6,63 14,81 58,23 3,89 6,68 50,61 65,86
11. Kab. Sumedang 12,56 2,08 16,54 8,49 16,63 5,65 1,51 26,67 2,70 8,60 51,59 3,47 6,73 44,78 58,40
12. Kab. Indramayu 17,31 3,32 19,17 10,80 23,81 8,50 2,43 28,53 3,75 13,26 50,69 4,74 9,35 41,40 59,98
13. Kab. Subang 8,87 2,44 27,54 4,08 13,65 11,92 3,50 29,31* 5,07 18,78 57,35 5,04 8,78 47,48 67,22
14. Kab. Purwakarta 3,94 0,92 23,34 2,14 5,74 17,03 2,61 15,34 11,91 22,15 58,69 3,67 6,25 51,50 65,87
15. Kab. Karawang 3,63 1,14 31,44 1,39 5,86 12,79 2,41 18,82 8,07 17,50 69,64 3,46 4,97 62,85 76,42
16. Kab. Bekasi 3,96 1,39 35,22 1,22 6,69 17,72 2,87 16,17 12,11 23,34 66,33 3,83 5,77 58,83 73,84
17. Kab.Bandung Barat 12,42 2,18 17,59 8,14 16,71 6,32 1,45 22,97 3,48 9,17 60,34 3,50 5,80 53,49 67,20
18. Kab. Pangandaran 8,05 2,18 27,14 3,77 12,33 NA - 100,13° - - 61,41 4,61 7,51 52,37 70,44
19. Kota Bogor 10,76 2,05 19,09 6,73 14,79 15,70 2,50 15,90 10,81 20,59 29,94 3,70 12,37 22,68 37,20
20. Kota Sukabumi 9,63 2,00 20,78 5,70 13,55 9,23 2,23 24,19 4,85 13,61 27,75 3,89 14,00 20,14 35,37
21. Kota Bandung 9,76 1,92 19,69 5,99 13,53 19,12 2,92 15,29 13,39 24,86 48,59 4,20 8,64 40,36 56,81
22. Kota Cirebon 4,07 1,06 26,08 1,99 6,15 12,31 2,54 20,64 7,33 17,28 13,78 2,83 20,53 8,24 19,33
23. Kota Bekasi 3,28 1,08 32,81 1,17 5,39 27,53 3,65 13,27 20,37 34,69 51,93 3,86 7,43 44,36 59,49
24. Kota Depok 6,89 1,99 28,88 2,99 10,79 30,73 3,31 10,79 24,23 37,23 42,11 3,80 9,02 34,66 49,56
25. Kota Cimahi 16,31 3,40 20,88 9,63 22,98 22,38 3,78 16,89 14,97 29,78 34,76 4,08 11,73 26,77 42,74
26. Kota Tasikmalaya 4,93 1,49 30,24 2,01 7,85 11,56 1,97 17,00 7,71 15,41 42,36 3,80 8,98 34,91 49,82
27. Kota Banjar 10,75 3,10 28,87 4,66 16,83 7,31 2,69 36,86 2,03 12,59 44,94 5,45 12,13 34,26 55,62

Jawa Barat
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.25

Puskesmas/Pustu/Pusling UKBM/Pelayanan Kesehatan Tradisional/Lainnya
Community Health Center/Sub-Health Center/Mobile Health Community-Resourced Health Services/
Center Traditional Health Services/Others

Kabupaten/Kota

o - 9 0,
Regency/Municipality Relative Selang Kepercayaan 95% — Selang Kepercayaan 95%

Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%
. Standard ——————————— X , Standard ————————— X
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas
Error (%) o o Error (%) o o
Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

(1) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)
01. Kab. Bogor 33,51 3,54 10,56 26,57 40,45 1,54 0,59 37,921 0,40 2,69
02. Kab. Sukabumi 23,09 3,02 13,07 17,18 29,01 5,17 1,67 32,271 1,90 8,44
03. Kab. Cianjur 21,73 2,82 12,97 16,21 27,26 1,43 0,56 38,721 0,35 2,52
04. Kab. Bandung 19,21 2,87 14,95 13,59 24,84 3,57 1,15 32,31 1,31 5,83
05. Kab. Garut 28,53 2,81 9,85 23,02 34,03 1,81 0,64 35,471 0,55 3,08
06. Kab. Tasikmalaya 30,90 3,59 11,62 23,86 37,94 4,91 1,60 32,64 1,77 8,05
07. Kab. Ciamis 29,36 3,42 11,64 22,66 36,06 2,13 0,77 36,041 0,63 3,64
08. Kab. Kuningan 31,05 3,50 11,27 24,20 37,91 2,53 0,83 32,85 0,90 4,16
09. Kab. Cirebon 40,33 3,60 8,93 33,27 47,39 5,95 1,77 29,691 2,49 9,41
10. Kab. Majalengka 21,47 3,01 14,00 15,58 27,36 2,70 1,13 41,88 0,48 4,92
11. Kab. Sumedang 37,36 3,35 8,97 30,79 43,93 1,42 0,60 42,391 0,24 2,59
12. Kab. Indramayu 32,94 4,60 13,95 23,93 41,95 4,28 1,86 43,38 0,64 7,92
13. Kab. Subang 24,92 4,18 16,78 16,72 33,12 NA —= 73,352 = =
14. Kab. Purwakarta 22,40 3,17 14,17 16,18 28,62 2,67 0,94 35,191 0,83 4,51
15. Kab. Karawang 18,32 2,97 16,23 12,49 24,15 3,16 1,52 48,191 0,18 6,14
16. Kab. Bekasi 11,82 2,47 20,91 6,97 16,66 NA - 51,96 - -
17. Kab. Bandung Barat 25,09 3,14 12,53 18,93 31,26 NA - 76,38’ - =
18. Kab. Pangandaran 36,22 4,61 12,72 27,19 45,25 NA - 72,32° - -
19. Kota Bogor 49,99 4,03 8,06 42,09 57,89 NA = 59,85z = =
20. Kota Sukabumi 56,18 4,39 7,81 47,59 64,78 2,14 0,96 45,09" 0,25 4,03
21. Kota Bandung 24,34 3,19 13,09 18,10 30,59 NA = 93,37z = =
22. Kota Cirebon 70,57 3,68 5,21 63,36 77,79 2,34 1,10 47,19" 0,18 4,50
23. Kota Bekasi 21,99 4,26 19,37 13,64 30,34 2,77 1,30 46,791 0,23 5,31
24. Kota Depok 24,77 3,12 12,61 18,65 30,89 NA - 51,60Z - -
25. Kota Cimahi 27,63 3,87 14,02 20,04 35,22 NA = 66,44z = =
26. Kota Tasikmalaya 44,23 3,98 9,00 36,43 52,03 3,58 1,35 E’:7,f:'v31 0,94 6,22
27. Kota Banjar 37,34 4,95 13,25 27,64 47,04 NA = 51,582 = =

Jawa Barat

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Sampling Error Persentase Penduduk Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ) Sampling Error Percentage of Population by Regency/Municipality and Types of Health Insurance Owned in Jawa Barat Province, 2025
BPJS Kesehatan Jamkesda
BPJS Health Insurance Regional Health Insurance
Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi RelGtive Confidence Interval 95% Estimasi Rt Confidence Interval 95%
: Standard Error  Standard Error ——m—— : Standard Error  Standard Error
Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

01. Kab. Bogor 69,86 1,76 2,52 66,41 73,31 NA = 99,962 = =
02. Kab. Sukabumi 59,52 1,87 3,14 55,85 63,18 NA - 80,712 - -
03. Kab. Cianjur 47,97 1,78 3,72 44,47 51,47 = — NA = =
04. Kab. Bandung 66,42 1,66 2,50 63,16 69,67 NA - 52,372 - -
05. Kab. Garut 53,74 1,80 3,35 50,21 57,27 NA — 80,912 — -
06. Kab. Tasikmalaya 56,64 1,95 3,44 52,82 60,45 NA - 71,512 - -
07. Kab. Ciamis 67,94 2,08 3,07 63,86 72,02 NA — 74,67% — -
08. Kab. Kuningan 75,76 1,89 2,49 72,06 79,45 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 73,41 1,61 2,19 70,26 76,57 NA — 99,882 — -
10. Kab. Majalengka 69,31 1,82 2,63 65,74 72,87 NA - 100,052 - -
11. Kab. Sumedang 72,56 1,63 2,24 69,37 75,75 NA — 100,192 — -
12. Kab. Indramayu 70,38 1,89 2,68 66,68 74,08 - - NA - -
13. Kab. Subang 60,11 2,05 3,42 56,09 64,14 NA - 70,472 - -
14. Kab. Purwakarta 72,30 1,84 2,54 68,70 75,90 NA - 100,122 - -
15. Kab. Karawang 70,85 1,72 2,42 67,48 74,21 1,78 0,56 31,52 0,68 2,87
16. Kab. Bekasi 81,76 1,53 1,87 78,75 84,76 1,78 0,51 28,46' 0,79 2,77
17. Kab. Bandung Barat 62,23 2,07 3,33 58,17 66,29 NA - 100,132 - -
18. Kab. Pangandaran 86,37 1,30 1,51 83,81 88,92 NA - 53,852 - -
19. Kota Bogor 85,88 1,26 1,47 83,40 88,35 NA - 100,172 - -
20. Kota Sukabumi 74,89 2,01 2,69 70,94 78,83 - - NA - -
21. Kota Bandung 77,06 1,62 2,11 73,88 80,24 NA - 71,78% - -
22. Kota Cirebon 89,36 1,58 1,77 86,26 92,47 NA - 99,182 - -
23. Kota Bekasi 84,06 1,45 1,73 81,22 86,91 2,53 0,72 28,29' 1,13 3,93
24. Kota Depok 78,51 1,51 1,92 75,55 81,47 NA - 79,032 - -
25. Kota Cimahi 84,02 1,40 1,67 81,28 86,76 NA - 100,112 - =
26. Kota Tasikmalaya 74,59 1,64 2,20 71,37 77,81 - - NA - -
27. Kota Banjar 84,58 1,62 1,91 81,41 87,75 NA - 100,252 - -
70,26 0,41 0,58 69,46 71,07 0,48 0,07 14,95 0,34 0,62

Jawa Barat
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.26

Asuransi Swasta Perusahaan/Kantor
Private Health Insurance Company/Office Health Insurance
Kabupaten/Kota —Sehngl(emrcayaan%% Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi (gt Confidence Interval 95% Estimasi il Confidence Interval 95%
Standard Error  Standard Error —408 —78M8———— Standard Error ~ Standard Error —4098 —m8M8M8
Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (2) (3) (4) (5) (6)

01. Kab. Bogor NA = 65,60% = = 4,38 0,71 16,12 3,00 5,77
02. Kab. Sukabumi NA - 70,832 - - 4,43 0,72 16,33 3,01 5,85
03. Kab. Cianjur NA = 99,922 = = 0,92 0,28 30,11" 0,38 1,47
04. Kab. Bandung NA - 62,072 - - 1,89 0,48 25,36 0,95 2,83
05. Kab. Garut NA = 80,342 = = 0,98 0,31 31,78" 0,37 1,59
06. Kab. Tasikmalaya - - NA - - 0,65 0,27 41,46 0,12 1,17
07. Kab. Ciamis NA = 100,072 = = 0,51 0,25 48,53" 0,03 1,00
08. Kab. Kuningan NA - 100,152 - - 0,50 0,22 43,81" 0,07 0,93
09. Kab. Cirebon NA = 99,09% = = 3,07 0,63 20,42 1,84 4,29
10. Kab. Majalengka NA - 79,28 - = 4,41 0,81 18,31 2,83 6,00
11. Kab. Sumedang NA = 89,442 = = 3,11 0,60 19,42 1,93 4,30
12. Kab. Indramayu NA - 73,212 - - 2,56 0,81 31,52" 0,98 4,14
13. Kab. Subang NA = 57,242 = = 4,77 0,89 18,62 3,03 6,51
14. Kab. Purwakarta 1,04 0,50 47,89" 0,06 2,01 3,22 0,90 28,00 1,45 4,99
15. Kab. Karawang 0,70 0,29 41,48 0,13 1,27 8,82 1,05 11,86 6,77 10,88
16. Kab. Bekasi 3,02 0,58 19,36 1,87 4,16 6,04 0,94 15,64 4,19 7,89
17. Kab. Bandung Barat NA - 80,952 - - 1,31 0,36 27,47 0,60 2,01
18. Kab. Pangandaran - - NA - - 0,63 0,31 49,47 0,02 1,24
19. Kota Bogor 0,93 0,37 40,14 0,20 1,66 5,19 0,86 16,57 3,50 6,87
20. Kota Sukabumi NA - 58,797 - - 1,78 0,66 36,78' 0,50 3,07
21. Kota Bandung 0,96 0,43 45,05 0,11 1,81 3,71 0,72 19,29 2,31 5,11
22. Kota Cirebon NA - 83,26 - - 4,54 0,86 18,85 2,86 6,22
23. Kota Bekasi 3,44 0,84 24,45 1,79 5,08 4,19 0,82 19,56 2,58 5,79
24. Kota Depok 3,11 0,66 21,24 1,81 4,40 7,62 0,98 12,88 5,69 9,54
25. Kota Cimahi 0,96 0,38 39,15' 0,22 1,70 1,09 0,39 35,79" 0,32 1,85
26. Kota Tasikmalaya NA - 57,192 - - 0,40 0,18 45,98' 0,04 0,76
27. Kota Banjar NA = 99,972 = = 0,82 0,30 36,25' 0,24 1,40
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.26

Don't Have
Kabupaten/Kota R Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipalit Estimasi - Confidence Interval 95%
o - Estimate RS Standa;d S Batas I:awah Batas Atas
L Lower Limit Upper Limit
(1) (7) (8) (9) (10) (11)
01. Kab. Bogor 25,72 1,71 6,63 22,38 29,06
02. Kab. Sukabumi 35,57 1,82 5,13 31,99 39,15
03. Kab. Cianjur 51,08 1,78 3,49 47,58 54,58
04. Kab. Bandung 31,37 1,63 5,19 28,18 34,56
05. Kab. Garut 45,16 1,78 3,95 41,67 48,66
06. Kab. Tasikmalaya 42,67 1,95 4,57 38,84 46,49
07. Kab. Ciamis 31,17 2,06 6,61 27,13 35,20
08. Kab. Kuningan 23,82 1,88 7,90 20,13 27,51
09. Kab. Cirebon 23,28 1,51 6,50 20,32 26,25
10. Kab. Majalengka 26,24 1,75 6,67 22,81 29,67
11. Kab. Sumedang 24,35 1,58 6,48 21,26 27,44
12. Kab. Indramayu 27,52 1,78 6,48 24,03 31,02
13. Kab. Subang 35,09 1,98 5,64 31,21 38,98
14. Kab. Purwakarta 24,84 1,71 6,90 21,48 28,20
15. Kab. Karawang 18,76 1,42 7,55 15,99 21,54
16. Kab. Bekasi 11,85 1,29 10,89 9,32 14,38
17. Kab. Bandung Barat 36,42 2,07 5,69 32,36 40,48
18. Kab. Pangandaran 12,89 1,27 9,84 10,41 15,38
19. Kota Bogor 8,69 0,97 11,18 6,79 10,60
20. Kota Sukabumi 22,93 1,92 8,38 19,16 26,70
21. Kota Bandung 19,20 1,49 7,77 16,27 22,12
22. Kota Cirebon 5,10 1,00 19,52 3,15 7,06
23. Kota Bekasi 10,63 1,18 11,10 8,32 12,94
24. Kota Depok 14,18 1,27 8,96 11,69 16,66
25. Kota Cimahi 14,38 1,32 9,21 11,79 16,98
26. Kota Tasikmalaya 24,83 1,64 6,60 21,62 28,04
27. Kota Banjar 14,85 1,60 10,78 11,71 17,98
IEVER:ETE 25,86 0,39 1,50 25,10 26,62

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution

2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)

172 Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Barat 2025/Jawa Barat Province Welfare Statistics 2025



Tabel 927 Sampling Error Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap dalam Setahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Rawat Inap di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Sampling Error Percentage of Population Who Received Inpatient Care in the Past Year by Regency/Municipality and Inpatient Facilities in Jawa Barat Province, 2025

Rumah Sakit Pemerintah Rumah Sakit Swasta Klinik/Praktik Bidan
Public Hospital Private Hospital Clinic/Midwife Practice

Kabupaten/Kota ) Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard ;Zf;:; Confidence Interval 95% Estimasi Standard ;:Z’:;:L Confidence Interval 95% Estimasi Standard S}:'Z’r:,;g/; Confidence Interval 95%

Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o Error (%) o o

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) 2) 3) (4) (5) (6) @) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 26,96 4,47 16,59 18,19 35,72 52,85 5,50 10,40 42,07 63,62 13,96 3,91 27,991 6,30 21,62
02. Kab. Sukabumi 52,35 5,48 10,47 41,61 63,10 30,74 4,81 15,65 21,31 40,17 8,63 3,23 37,44 2,30 14,97
03. Kab. Cianjur 52,62 5,96 11,32 40,94 64,30 22,49 4,97 22,12 12,74 32,24 14,01 3,73 26,611 6,70 21,31
04. Kab. Bandung 56,06 5,72 10,21 44,84 67,28 33,92 5,99 17,66 22,18 45,65 9,13 3,05 33,35 3,16 15,11
05. Kab. Garut 29,13 4,42 15,17 20,47 37,79 20,71 3,84 18,57 13,17 28,24 19,38 3,74 19,32 12,04 26,72
06. Kab. Tasikmalaya 29,97 4,96 16,54 20,25 39,69 34,35 5,38 15,66 23,81 44,89 22,02 4,35 19,76 13,49 30,56
07. Kab. Ciamis 29,67 5,27 17,78 19,34 40,01 29,01 4,68 16,15 19,83 38,19 22,14 5,42 24,46 11,53 32,76
08. Kab. Kuningan 9,71 2,76 28,38 4,31 15,11 75,99 4,53 5,96 67,11 84,88 4,29 2,07 48,19" 0,24 8,35
09. Kab. Cirebon 39,48 5,49 13,91 28,72 50,25 51,92 5,46 10,51 41,22 62,61 3,57 1,56 43,731 0,51 6,63
10. Kab. Majalengka 40,48 4,71 11,64 31,25 49,72 31,02 4,53 14,59 22,15 39,89 10,45 2,39 22,88 5,76 15,13
11. Kab. Sumedang 43,92 5,20 11,83 33,74 54,11 16,42 3,43 20,87 9,70 23,13 17,80 3,40 19,07 11,15 24,46
12. Kab. Indramayu 53,69 6,38 11,88 41,19 66,20 31,24 5,66 18,12 20,15 42,33 9,04 3,20 35,40 2,77 15,32
13. Kab. Subang 23,14 4,38 18,92 14,56 31,72 41,66 6,29 15,09 29,34 53,99 26,19 4,96 18,94 16,47 35,90
14. Kab. Purwakarta 19,20 3,26 16,99 12,81 25,59 68,14 3,90 5,73 60,49 75,79 10,84 2,58 23,80 5,78 15,90
15. Kab. Karawang 13,43 3,30 24,55 6,97 19,89 56,38 5,09 9,04 46,39 66,36 28,05 5,91 21,06 16,47 39,62
16. Kab. Bekasi 12,50 3,42 27,39 5,79 19,21 72,85 4,36 5,99 64,30 81,40 14,69 3,45 23,48 7,93 21,45
17. Kab. Bandung Barat 47,77 4,85 10,15 38,27 57,27 27,66 4,31 15,60 19,20 36,11 21,58 4,15 19,21 13,46 29,71
18. Kab. Pangandaran 35,79 5,15 14,40 25,68 45,89 8,99 2,99 33,24 3,13 14,85 27,69 5,17 18,68 17,55 37,83
19. Kota Bogor 28,84 5,09 17,65 18,86 38,81 68,53 5,15 7,51 58,44 78,62 NA = 54,22z = =
20. Kota Sukabumi 51,48 5,20 10,10 41,29 61,67 49,98 5,08 10,17 40,02 59,94 NA - 72,56 - -
21. Kota Bandung 37,06 4,67 12,61 27,91 46,22 59,59 4,74 7,95 50,30 68,87 3,35 1,36 40,571 0,69 6,01
22. Kota Cirebon 32,12 6,43 20,01 19,52 44,71 59,16 6,95 11,75 45,53 72,79 NA - 59,842 - -
23. Kota Bekasi 15,76 3,72 23,58 8,48 23,05 80,39 3,92 4,87 72,72 88,07 NA = 51,02z = =
24. Kota Depok 16,28 3,25 19,93 9,92 22,64 81,52 3,43 4,21 74,80 88,24 4,56 1,82 39,981 0,99 8,13
25. Kota Cimahi 41,27 4,94 11,97 31,59 50,96 54,60 4,94 9,05 44,92 64,29 4,84 2,29 47,331 0,35 9,33
26. Kota Tasikmalaya 31,84 5,76 18,10 20,54 43,14 57,06 5,89 10,31 45,53 68,60 NA - 52,702 - -
27. Kota Banjar 50,70 6,15 12,13 38,64 62,76 35,39 6,05 17,11 23,52 47,25 10,91 4,15 38,061 2,77 19,05
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.27

Puskesmas Pelayanan Kesehatan Tradisional/Lainnya
Community Health Center Traditional Health Service/Others
Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

9
Relative Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard o .~ _Confidence Interval 95% Estimasi Standard o =~ _Confidence Interval 95%
Estimate  Error ., BatasBawah Batas Atas Estimate  Error ., BatasBawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (17 (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)
01. Kab. Bogor 5,13 2,11  41,03" 1,00 9,26 NA - 52,95 = =
02. Kab. Sukabumi 7,67 2,62 34,12" 2,54 12,80 NA - 100,41 - -
03. Kab. Cianjur 12,01 506 42,15 2,09 21,93 NA - 9,87 - -
04. Kab. Bandung NA - 1,77 - - NA - 7575 L -
05. Kab. Garut 32,70 4,84 14,81 23,21 42,19 NA - 76,83 - -
06. Kab. Tasikmalaya 15,24 3,59 23,54 8,21 22,28 - - NA - -
07. Kab. Ciamis 26,03 4,17 16,02 17,86 34,20 - - NA - -
08. Kab. Kuningan 12,15 3,49 28,69 5,32 18,99 - - NA - -
09. Kab. Cirebon NA - 60,78 = = NA - 72,06 = =
10. Kab. Majalengka 20,34 4,42 21,73 11,68 29,00 NA - 100,617 - -
11. Kab. Sumedang 23,82 4,71 19,78 14,59 33,05 NA - 100,482 - -
12. Kab. Indramayu 6,42 2,74 42,70 1,05 11,79 NA - 100,832 - -
13. Kab. Subang 10,18 419  41,19" 1,96 18,40 NA - 92,61 - -
14. Kab. Purwakarta 3,18 1,51 47,34 0,23 6,14 — - NA - -
15. Kab. Karawang 2,83 1,33 46,98" 0,22 5,43 NA - 59,98° - -
16. Kab. Bekasi - - NA - - NA - 100,65 - -
17. Kab. Bandung Barat 5,36 2,26 42,19" 0,93 9,79 = = NA = =
18. Kab. Pangandaran 31,94 5,16 16,15 21,83 42,06 - - NA - -
19. Kota Bogor - - NA - = - = NA = =
20. Kota Sukabumi NA 0,63 100,27z -0,61 1,87 - - NA - -
21. Kota Bandung - - NA - - NA - 100,27Z - -
22. Kota Cirebon - - NA - - - - NA - -
23. Kota Bekasi NA - 100,107 = = NA - 10034 = =
24. Kota Depok NA - 100,27° - - NA - 100,54’ - -
25. Kota Cimahi NA - 7257 = = NA - 100,617 = =
26. Kota Tasikmalaya 10,75 3,67 34,17 3,55 17,94 - - NA - -
27. Kota Banjar 8,71 3,69 42,38 1,47 15,94 - - NA - -

Jawa Barat

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.28 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Kebiasaan Merokok Tembakau sel bulan Terakhir di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table i Sampling Error Percentage of Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Tobacco Smoking Habit in the Past Month in Jawa Barat Province, 2025

Ya, Setiap Hari Ya, Tidak Setiap Hari
Yes, Every Day Yes, Not Every Day
Kabupaten/Kota . Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard Siz:’;g’; Confidence Interval 95% Estimasi Standard S'L: :fdtg/; Confidence Interval 95% Estimasi Standard S’:Z:]c;:ril Confidence Interval 95%
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas
Error (%) o o Error (%) o o Error (%) - o
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) 2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 30,13 0,94 3,11 28,29 31,96 2,18 0,38 17,52 1,43 2,93 67,23 0,97 1,44 65,33 69,13
02. Kab. Sukabumi 34,96 1,11 3,17 32,79 37,14 1,99 0,35 17,68 1,30 2,68 62,10 1,12 1,80 59,91 64,28
03. Kab. Cianjur 37,14 1,13 3,03 34,94 39,35 3,31 0,49 14,95 2,34 4,27 59,51 1,08 1,81 57,40 61,63
04. Kab. Bandung 32,65 1,11 3,41 30,47 34,83 2,62 0,41 15,56 1,82 3,42 63,94 1,11 1,74 61,75 66,12
05. Kab. Garut 33,89 0,98 2,88 31,98 35,80 3,98 0,59 14,88 2,82 5,14 62,02 0,94 1,52 60,17 63,87
06. Kab. Tasikmalaya 31,52 0,95 3,00 29,67 33,37 2,47 0,42 16,86 1,66 3,29 65,24 0,99 1,52 63,30 67,18
07. Kab. Ciamis 35,72 1,15 3,21 33,47 37,96 2,17 0,43 19,91 1,32 3,01 62,11 1,15 1,84 59,87 64,36
08. Kab. Kuningan 31,22 1,04 3,33 29,19 33,26 2,44 0,46 18,87 1,54 3,34 66,22 1,05 1,59 64,16 68,28
09. Kab. Cirebon 27,37 1,14 4,15 25,14 29,60 2,90 0,62 21,38 1,69 4,12 68,68 1,19 1,73 66,35 71,00
10. Kab. Majalengka 27,76 1,16 4,18 25,49 30,04 3,18 0,69 21,72 1,83 4,53 68,80 1,23 1,78 66,40 71,20
11. Kab. Sumedang 34,04 1,13 3,33 31,82 36,26 2,85 0,45 15,95 1,96 3,73 63,01 1,12 1,78 60,81 65,21
12. Kab. Indramayu 30,60 1,08 3,54 28,48 32,72 1,70 0,35 20,50 1,02 2,39 65,30 1,21 1,85 62,93 67,67
13. Kab. Subang 35,41 1,04 2,95 33,37 37,46 1,17 0,31 26,76 0,56 1,78 62,28 1,07 1,71 60,19 64,36
14. Kab. Purwakarta 33,48 1,12 3,35 31,28 35,68 1,88 0,38 20,33 1,13 2,63 64,57 1,10 1,70 62,42 66,73
15. Kab. Karawang 29,32 1,08 3,67 27,21 31,43 1,55 0,30 19,13 0,97 2,13 68,56 1,08 1,58 66,44 70,68
16. Kab. Bekasi 24,35 1,06 4,34 22,28 26,42 2,60 0,40 15,19 1,83 3,38 72,03 1,08 1,50 69,91 74,15
17. Kab.BandungBarat 36,30 0,98 2,70 34,38 38,22 2,00 0,39 19,64 1,23 2,77 61,65 0,98 1,59 59,72 63,57
18. Kab. Pangandaran 32,05 1,19 3,72 29,71 34,38 4,12 0,63 15,30 2,89 5,36 63,83 1,15 1,80 61,58 66,08
19. Kota Bogor 29,10 1,33 4,57 26,49 31,71 2,19 0,45 20,34 1,32 3,06 68,56 1,32 1,92 65,98 71,13
20. Kota Sukabumi 33,39 1,42 4,24 30,61 36,17 2,56 0,53 20,75 1,52 3,60 63,90 1,39 2,18 61,18 66,63
21. Kota Bandung 26,36 1,05 3,97 24,31 28,41 2,43 0,36 15,00 1,72 3,14 70,35 1,11 1,58 68,17 72,52
22. Kota Cirebon 24,52 1,22 4,97 22,13 26,90 1,42 0,35 24,83 0,73 2,11 74,06 1,20 1,62 71,71 76,42
23. Kota Bekasi 18,38 0,99 5,38 16,44 20,31 1,95 0,37 19,03 1,22 2,67 79,14 1,01 1,28 77,15 81,12
24. Kota Depok 22,27 1,08 4,86 20,15 24,39 2,22 0,36 16,03 1,52 2,92 73,66 1,23 1,67 71,26 76,06
25. Kota Cimahi 25,69 1,32 5,15 23,10 28,29 2,95 0,51 17,19 1,96 3,94 71,24 1,36 1,91 68,58 73,91
26. Kota Tasikmalaya 31,73 1,21 3,80 29,37 34,10 1,93 0,40 20,53 1,15 2,71 66,09 1,20 1,82 63,73 68,44
27. Kota Banjar 31,61 1,27 4,01 29,13 34,09 1,10 0,32 28,83 0,48 1,73 67,29 1,27 1,89 64,79 69,78

Jawa Barat

Estimasi Sampling Error /Sampling Error Estimation 175



Lanjutan Tabel/Continued Table 9.28

Tidak Tahu
Don't know

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

S Relative
Regency/Municipality Estimasi Standard =~ Confidence Interval 95%
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o
Lower Limit Upper Limit

(1) (17) (18) (19) (20) (21)

01. Kab. Bogor NA = 56,37 = =
02. Kab. Sukabumi 0,95 0,34 35,27" 0,29 1,61
03. Kab. Cianjur NA = 93,64” = =
04. Kab. Bandung 0,80 0,27 33,17 0,28 1,32
05. Kab. Garut NA = 72,02 = =
06. Kab. Tasikmalaya 0,77 0,27 35,50" 0,23 1,30
07. Kab. Ciamis NA - 0014 = =
08. Kab. Kuningan NA - 66,74 - -
09. Kab. Cirebon 1,05 0,32 30,55 0,42 1,68
10. Kab. Majalengka NA - 68,85 - -
11. Kab. Sumedang NA - 00,00 = =
12. Kab. Indramayu 2,40 0,59 24,55 1,24 3,55
13. Kab. Subang 1,14 0,35 30,35 0,46 1,82
14. Kab. Purwakarta NA - 00,07 - -
15. Kab. Karawang NA - 54,232 - -
16. Kab. Bekasi 1,02 0,37 36,75" 0,28 1,75
17. Kab. Bandung Barat NA - 78,912 - -
18. Kab. Pangandaran - - NA - -
19. Kota Bogor NA - 91,682 - -
20. Kota Sukabumi NA - 99,95° - 3
21. Kota Bandung NA - 60,612 - -
22. Kota Cirebon - - NA - -
23. Kota Bekasi 0,54 0,22 40,70 0,11 0,98
24. Kota Depok 1,84 0,57 31,00 0,72 2,97
25. Kota Cimahi NA = 73,39 = =
26. Kota Tasikmalaya NA - 68,532 - -
27. Kota Banjar - - NA - -
Jawa Barat 0,67 0,07 11,1 0,53 (1X:7)

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan Kebiasaan Merokok Menggunakan Rokok Elektrik/Vape selama Sebulan Terakhir di Provinsi
Tabel 2 Jawa Barat, 2025
Table i Sampling Error Percentage of Population Aged 15 Years and Over by Regency/Municipality and Smoking Habit Using Electric Cigarettes/Vape in the Past Month in Jawa Barat Province, 2025

Ya, Setiap Hari Ya, Tidak Setiap Hari
Yes, Every Day Yes, Not Every Day
Kabupaten/Kota ) Selang Kepercayaan 95% . Selang Kepercayaan 95% . Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard ;Zf;:; Confidence Interval 95% Estimasi  Standard ;:Z’:;:; Confidence Interval 95% Estimasi  Standard S}:'Z’r:,;g/; Confidence Interval 95%
Estimate Error Batas Batas Atas Estimate Error Batas Batas Atas Estimate Error Batas Batas Atas
Error (%) - o Error (%) - o Error (%) - o
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit Lower Limit _Upper Limit
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 0,72 024 33,05 0,26 1,19 0,27 0,12  44,45" 0,03 0,50 97,57 0,45 0,46 96,69 98,45
02. Kab. Sukabumi 0,20 0,09  4586" 0,02 0,39 0,31 0,14  46,94" 0,02 0,59 97,95 0,55 0,56 96,88 99,02
03. Kab. Cianjur 0,44 020  4532' 0,05 0,83 0,56 0,18  32,46" 0,20 0,92 98,25 0,41 0,42 97,45 99,05
04. Kab. Bandung 1,47 039 2625 0,71 2,23 1,24 0,28 22,51 0,69 1,79 97,17 0,48 0,49 96,24 98,10
05. Kab. Garut 0,61 019  31,33" 0,24 0,99 0,82 022  26,78" 0,39 1,25 98,50 0,30 0,31 97,91 99,09
06. Kab. Tasikmalaya 0,79 021 26,40 0,38 1,20 1,16 032 27,27 0,54 1,77 97,55 0,46 0,48 96,64 98,45
07. Kab. Ciamis NA - 78,882 - - NA = 58,632 - - 98,76 0,53 0,53 97,72 99,79
08. Kab. Kuningan 0,38 014  3578" 0,11 0,65 NA - 57,047 - - 99,23 0,24 0,24 98,75 99,70
09. Kab. Cirebon 1,32 0,43  32,62" 0,48 2,17 0,42 0,17  40,78" 0,09 0,76 97,76 0,52 0,53 96,74 98,78
10. Kab. Majalengka 0,57 0,29 49,721 0,01 1,13 0,37 0,16 41,901 0,07 0,68 98,99 0,33 0,33 98,35 99,64
11. Kab. Sumedang 0,74 031 42,63 0,12 1,36 0,47 0,15  31,43" 0,18 0,76 98,34 0,40 0,41 97,55 99,13
12. Kab. Indramayu 0,71 027  37,86" 0,18 1,24 0,26 0,12  4533' 0,03 0,50 94,67 0,90 0,96 92,90 96,45
13. Kab. Subang 0,45 0,15 32,70 0,16 0,73 NA - 53427 = = 98,31 0,38 0,39 97,56 99,06
14. Kab. Purwakarta 0,71 018  2578' 0,35 1,07 0,44 0,15  34,96" 0,14 0,74 98,80 0,24 0,25 98,32 99,28
15. Kab. Karawang 0,34 012 34,71 0,11 0,58 NA - 52,79 = = 97,99 0,46 0,47 97,09 98,89
16. Kab. Bekasi 0,55 017 31,40 0,21 0,89 0,53 022  41,68" 0,10 0,96 98,45 0,34 0,34 97,30 99,11
17. Kab. Bandung Barat 1,72 0,40 23,28 0,94 2,51 0,52 021 39,80 0,11 0,92 97,72 0,48 0,49 96,78 98,65
18. Kab. Pangandaran 0,73 021  29,01" 0,31 1,14 NA - 58177 - - 97,32 0,68 0,70 95,99 98,64
19. Kota Bogor 0,78 0,26  33,14' 0,27 1,29 NA - 5044’ = = 98,36 0,29 0,30 98,29 99,44
20. Kota Sukabumi 0,84 031 3650 0,24 1,44 NA - 59257 - - 97,62 0,94 0,96 95,78 99,46
21. Kota Bandung 0,69 0,17 24,95 0,35 1,02 0,67 021 30,87 0,26 1,07 98,20 0,46 0,47 97,29 99,11
22. Kota Cirebon NA - 51,137 - - NA - 65777 - - 99,49 0,21 0,21 99,09 99,89
23. Kota Bekasi 1,43 037  2592' 0,71 2,16 1,42 037  26,26" 0,69 2,14 97,15 0,52 0,53 96,14 98,16
24. Kota Depok 1,26 032  2553' 0,63 1,89 0,84 023  28,08" 0,38 1,30 97,90 0,39 0,40 97,13 98,67
25. Kota Cimahi 3,00 0,68 22,77 1,66 4,34 0,47 0,23 49,33 0,02 0,92 96,29 0,73 0,76 94,86 97,72
26. Kota Tasikmalaya 0,28 011 39,06 0,07 0,49 0,41 0,15  36,99" 0,11 0,71 99,13 0,26 0,26 98,62 99,64
27. Kota Banjar 2,00 066 33,15 0,70 3,31 NA - 53907 = = 97,57 0,71 0,73 96,16 98,97
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.29

Tidak Tahu
Don't know

Kabupaten/Kota : Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard Sﬁz:’;:; Confidence Interval 95%

Estimate Error Error (%) Batas Batas Atas

Lower Limit  Upper Limit

(1) (17) (18) (19) (20) (21)

01. Kab. Bogor 1,44 0,37 25,441 0,72 2,15
02. Kab. Sukabumi 1,54 0,51 33,331 0,53 2,54
03. Kab. Cianjur 0,75 0,31 41,621 0,14 1,36
04. Kab. Bandung NA - 74,78 - -
05. Kab. Garut NA - 90,79 - -
06. Kab. Tasikmalaya 0,51 0,24 47,19l 0,04 0,98
07. Kab. Ciamis NA - 60,65 - -
08. Kab. Kuningan NA - 6838 - -
09. Kab. Cirebon 0,49 0,21 43,261 0,07 0,91
10. Kab. Majalengka NA - 100,012 - -
11. Kab. Sumedang 0,45 0,21 45,671 0,05 0,86
12. Kab. Indramayu 4,35 0,87 19,93 2,65 6,05
13. Kab. Subang 1,06 034  3206' 040 1,73
14. Kab. Purwakarta NA - 99,96 - -
15. Kab. Karawang 1,38 042  3059' 055 2,20
16. Kab. Bekasi 0,47 0,19 41,03l 0,09 0,84
17. Kab. Bandung Barat NA - 99,992 - -
18. Kab. Pangandaran 1,83 0,65 35,38 0,56 3,09
19. Kota Bogor NA - 57,832 - -
20. Kota Sukabumi NA - 8332 - =
21. Kota Bandung NA - 82,362 - -
22. Kota Cirebon - - NA - -
23. Kota Bekasi - - NA = =
24. Kota Depok - - NA - -
25. Kota Cimahi NA - 6618 - -
26. Kota Tasikmalaya NA - 99,302 - -
27. Kota Banjar - - NA - -
Jawa Barat 0,71 0,07 10,23 0,57 0,85

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) yang Pernah Diberi Imunisasi Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Pemberian Imunisasi di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Population Aged 0-59 Months (Under Five Years) Who Have Been Received Immunization by Regency/Municipality and Place of Immunization in Jawa Barat
Province, 2025

Puskesmas/Pustu/Pusling
Community Health Center/Sub Health Center/
Mobile Health Center

) () 0,
Regency/Municipality Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%

Estimasi  Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%
. Standard ——m————— . Standard ——————— . Standard
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas
Error (%) o o Error (%) o o Error (%) o o
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

RS Pemerintah/RS Swasta Klinik dan Praktik Dokter/Bidan
Public/Private Hospital Clinic and Doctor/Midwife Practice

Kabupaten/Kota

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 10,19 2,78 27,34 4,73 15,65 35,87 4,21 11,74 27,61 44,12 4,38 1,49  34,10" 1,45 7,31
02. Kab. Sukabumi 8,85 3,07 3472 2,83 14,88 31,19 3,75 12,02 23,84 38,54 11,97 2,32 19,39 7,42 16,52
03. Kab. Cianjur 3,21 1,57 48877 0,14 6,28 18,95 3,20 16,87 12,68 25,21 5,58 2,12 37,95 1,43 9,74
04. Kab. Bandung 8,31 2,69 32,38 3,04 13,58 59,12 3,93 6,65 51,42 66,83 10,68 2,42 22,68 5,93 15,43
05. Kab. Garut NA - 6392% - - 30,70 3,86 12,57 23,14 38,27 14,61 2,82 19,30 9,09 20,14
06. Kab. Tasikmalaya 2,96 1,30 43,80 0,42 5,50 29,79 4,19 14,08 21,57 38,02 4,96 1,75  3527* 1,53 8,39
07. Kab. Ciamis NA - 61,92% - - 18,19 4,39 24,12 9,59 26,80 8,60 3,09 3595 2,54 14,66
08. Kab. Kuningan 11,07 4,04 3646 3,16 18,98 4,72 1,44 30,47 1,90 7,54 21,37 3,94 18,45 13,64 29,09
09. Kab. Cirebon 11,78 2,86 24,32 6,16 17,39 8,34 2,59 31,03 3,27 13,42 8,91 227  2552! 4,45 13,37
10. Kab. Majalengka NA - 60,18° - - 15,40 2,96 19,20 9,61 21,20 9,46 2,55 26,98" 4,46 14,46
11. Kab. Sumedang 1,62 0,80 49,44 0,05 3,19 20,82 3,35 16,11 14,25 27,40 21,15 4,20 19,85 12,92 29,38
12. Kab. Indramayu 6,08 2,10 34,56 1,96 10,20 19,41 3,77 19,40 12,03 26,79 12,69 3,18 25,05 6,46 18,92
13. Kab. Subang 7,55 3,14 41,53 1,41 13,70 32,88 5,19 15,78 22,71 43,05 14,86 411 27,63 6,81 22,91
14. Kab. Purwakarta 7,59 1,90  25,03" 3,87 11,31 33,17 3,78 11,39 25,76 40,57 9,10 230 2528 4,59 13,60
15. Kab. Karawang 10,92 2,94 26,97 5,15 16,69 38,68 4,13 10,69 30,57 46,78 7,50 230  30,69" 2,99 12,01
16. Kab. Bekasi 13,53 2,56 18,92 8,51 18,55 45,79 4,34 9,47 37,29 54,29 9,23 256  27,74" 4,21 14,25
17. Kab. Bandung Barat NA - 50,88 - - 45,62 4,20 9,20 37,40 53,85 6,46 2,09 32,36 2,36 10,56
18. Kab. Pangandaran 7,50 362 4825 0,41 14,59 12,29 3,55 28,93 5,32 19,25 9,90 335 3380 3,34 16,46
19. Kota Bogor 12,97 3,12 24,09 6,85 19,09 20,22 3,65 18,04 13,07 27,36 24,85 3,75 15,10 17,49 32,20
20. Kota Sukabumi 15,42 3,39 22,01 8,77 22,07 32,94 5,20 15,79 22,74 43,13 33,64 4,77 14,17 24,29 42,99
21. Kota Bandung 16,96 3,88 22,87 9,36 24,56 44,91 4,38 9,75 36,33 53,50 18,16 3,26 17,95 11,77 24,55
22. Kota Cirebon NA - 66,90° - - 13,15 3,42 26,02 6,45 19,86 20,48 4,46 21,79 11,73 29,23
23. Kota Bekasi 22,07 4,23 19,17 13,78 30,36 33,87 4,64 13,69 24,78 42,96 6,64 2,01 30,29" 2,70 10,58
24. Kota Depok 25,89 4,38 16,93 17,30 34,48 40,95 4,46 10,88 32,21 49,68 12,65 2,79 22,08 7,17 18,13
25. Kota Cimahi 15,58 390 25,04 7,93 23,22 53,56 4,92 9,18 43,92 63,20 27,94 4,34 15,55 19,43 36,46
26. Kota Tasikmalaya 13,16 2,97 22,57 7,34 18,98 51,72 4,79 9,27 42,33 61,12 17,44 3,20 18,34 11,17 23,70
27. Kota Banjar NA - 6886° - - 25,63 5,22 20,37 15,39 35,86 16,74 432 2578 8,28 25,20
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.30

Polindes/Poskesdes dan Lainnya

Integr:tzzy:::;:'h Post ‘ Village Midwife Clinic/
Village Health Post and Others

ReK::: 5::,3:{5-0:7” lati Selang Kepercayaan 95% lati Selang Kepercayaan 95%

SHitey iy Estimasi Standard SR; Z:;g/:j Confidence Interval 95% Estimasi Standard S,i::(;g,re d Confidence Interval 95%

Estimate Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)
01. Kab. Bogor 60,16 4,24 7,06 51,84 68,47 NA - 100,112 - -
02. Kab. Sukabumi 53,26 4,03 7,57 45,36 61,17 NA - 50,59° - -
03. Kab. Cianjur 77,27 3,43 4,44 70,55 84,00 NA = 63,142 = =
04. Kab. Bandung 43,60 4,08 9,37 35,60 51,61 NA - 9(5,272 - -
05. Kab. Garut 62,09 3,92 6,32 54,40 69,78 1,25 0,51 4(),791 0,25 2,25
06. Kab. Tasikmalaya 68,61 4,49 6,54 59,81 77,41 3,29 1,61 48,86" 0,14 6,44
07. Kab. Ciamis 70,90 5,08 7,17 60,94 80,85 8,23 3,18 38,591 2,00 14,46
08. Kab. Kuningan 74,40 4,26 5,72 66,05 82,74 4,36 2,00 45,97 0,43 8,29
09. Kab. Cirebon 68,34 4,05 5,93 60,40 76,28 9,19 2,50 27,221 4,29 14,09
10. Kab. Majalengka 74,48 3,78 5,07 67,07 81,89 6,60 2,34 35,51" 2,01 11,20
11. Kab. Sumedang 41,81 4,94 11,81 32,13 51,48 28,99 4,44 15,31 20,29 37,69
12. Kab. Indramayu 76,56 4,08 5,33 68,57 84,55 NA - 100,652 - -
13. Kab. Subang 62,00 5,43 8,76 51,36 72,65 NA = 80,4(-32 = =
14. Kab. Purwakarta 62,64 4,04 6,44 54,73 70,55 NA - 63,97Z - -
15. Kab. Karawang 60,35 4,17 6,90 52,19 68,52 NA = 67,09z = =
16. Kab. Bekasi 40,97 4,15 10,12 32,84 49,10 NA - 100,38” - -
17. Kab. Bandung Barat 54,24 4,05 7,47 46,30 62,19 NA = 60,44z = =
18. Kab. Pangandaran 82,56 4,25 5,15 74,23 90,90 NA - 100,41Z - -
19. Kota Bogor 53,62 4,47 8,34 44,86 62,39 NA = 71,22z = =
20. Kota Sukabumi 42,64 5,16 12,10 32,53 52,76 NA - 68,99Z - -
21. Kota Bandung 20,79 3,32 15,99 14,27 27,31 NA = 100,39z = =
22. Kota Cirebon 72,94 4,87 6,68 63,39 82,49 NA - 100,48 - -
23. Kota Bekasi 46,25 4,89 10,57 36,67 55,83 = = NA = =
24. Kota Depok 39,72 4,37 11,00 31,16 48,29 NA - 100,24Z - -
25. Kota Cimahi 13,50 3,51 26,01 6,62 20,38 = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 35,37 4,60 13,01 26,35 44,39 NA - 71,592 - -
27. Kota Banjar 85,03 3,79 4,46 77,61 92,46 NA = 100,11z = =

Jawa Barat

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) yang Pernah Diberi Imunisasi Menurut Kabupaten/Kota dan Pemberi Imunisasi di Provinsi Jawa Barat,

Tabel 931 2025

Table Sampling Error Percentage of Population Aged 0-59 Months (Under Five Years) Who Have Been Received Immunization by Regency/Municipality and Immunization Provider in

Jawa Barat Province, 2025

Dokter Spesialis Anak dan Dokter Umum Bidan
Pediatrician and General Practitioner Midwife
Kabupaten/Kota Rele Selang Kepercayaan 95% Rl Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard i Confidence Interval 95% Estimasi Standard [ Confidence Interval 95%

Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

01. Kab. Bogor 9,11 2,59 28,48 4,03 14,19 88,30 2,56 2,90 83,27 93,33
02. Kab. Sukabumi 5,84 1,86 31,90" 2,19 9,49 93,41 1,87 2,00 89,75 97,07
03. Kab. Cianjur 3,21 1,57 48,87" 0,14 6,28 97,53 1,19 1,22 95,20 99,86
04. Kab. Bandung 7,91 2,10 26,58" 3,79 12,04 93,21 2,01 2,15 89,27 97,14
05. Kab. Garut NA - 72,20° - - 94,73 1,84 1,95 91,12 98,34
06. Kab. Tasikmalaya 3,48 1,21 34,83" 1,11 5,86 96,63 1,20 1,25 94,27 98,99
07. Kab. Ciamis NA - 57,48° - = 92,89 2,93 3,15 87,15 98,63
08. Kab. Kuningan 5,65 2,11 37,321 1,52 9,79 76,41 4,34 5,68 67,90 84,91
09. Kab. Cirebon 10,29 2,61 25,34 5,18 15,40 92,15 2,34 2,54 87,55 96,74
10. Kab. Majalengka NA - 69,01 - - 97,66 1,44 1,48 94,83 100,49
11. Kab.Sumedang 2,86 1,29 45,13" 0,33 5,39 99,44 0,41 0,42 98,62 100,25
12. Kab. Indramayu 4,36 1,75 44.'),021 0,94 7,78 92,36 2,76 2,99 86,95 97,76
13. Kab. Subang 6,84 2,85 41,69" 1,25 12,44 91,65 2,85 3,11 86,07 97,23
14. Kab. Purwakarta 8,95 2,09 23,34 4,86 13,05 93,75 1,75 1,87 90,32 97,18
15. Kab. Karawang 10,89 2,96 27,19* 5,08 16,69 88,07 2,89 3,28 82,41 93,74
16. Kab. Bekasi 11,23 2,31 20,61 6,69 15,76 85,32 2,81 3,29 79,82 90,82
17. Kab. Bandung Barat 3,14 1,46 4(5,551 0,28 6,01 96,43 1,67 1,73 93,16 99,70
18. Kab. Pangandaran NA - 71,47Z - - 98,57 1,43 1,45 95,77 101,37
19. Kota Bogor 9,77 2,46 25,16 4,95 14,58 90,36 2,42 2,67 85,62 95,10
20. Kota Sukabumi 9,30 2,83 30,44 3,75 14,85 92,36 2,60 2,81 87,27 97,44
21. Kota Bandung 18,25 3,93 21,55 10,54 25,95 80,24 4,02 5,01 72,35 88,12
22. Kota Cirebon NA - 62,082 - - 94,33 2,10 2,23 90,20 98,45
23. Kota Bekasi 24,58 4,37 17,77 16,02 33,15 75,96 4,16 5,48 67,81 84,11
24. Kota Depok 25,76 4,09 15,88 17,74 33,78 73,98 4,13 5,58 65,89 82,07
25. Kota Cimahi 17,55 3,98 22,65 9,76 25,34 88,39 3,33 3,76 81,87 94,91
26. Kota Tasikmalaya 13,01 2,83 21,71 7,48 18,55 90,41 2,45 2,71 85,61 95,21
27. Kota Banjar 10,96 3,45 31,461 4,20 17,73 74,23 4,88 6,57 64,67 83,79
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.31

Perawat dan Tenaga Kesehatan Lainnya Lainnya
Nurse and Other Health Workers Others
Kabupaten/Kota o Selang Kepercayaan 95% S Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas
Error (%) - - Error (%) - -
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (12) (13) (14) (15) (16) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 5,88 1,71 29,07 2,53 9,22 NA - 67,97 - -
02. Kab. Sukabumi 3,31 1,15 34,841 1,05 5,56 NA - 100,312 - -
03. Kab. Cianjur 1,71 0,82 47,891 0,10 3,31 3,36 1,54 46,001 0,33 6,38
04. Kab. Bandung NA - 98,702 - - NA - 96,81° - -
05. Kab. Garut 8,06 2,21 27,421 3,73 12,39 NA = 72,992 = =
06. Kab. Tasikmalaya 2,90 0,93 32,061 1,08 4,71 1,96 0,91 46,701 0,17 3,75
07. Kab. Ciamis 10,33 3,63 35,161 3,21 17,45 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 21,79 4,17 19,12 13,62 29,95 NA - 64,822 - -
09. Kab. Cirebon 3,16 1,36 42,931 0,50 5,82 NA = 60,102 = =
10. Kab. Majalengka NA - 53,422 - - NA - 100,07° - -
11. Kab. Sumedang 8,21 2,63 31,971 3,07 13,36 = = NA = =
12. Kab. Indramayu 10,29 2,99 29,041 4,43 16,15 2,91 1,39 47,751 0,19 5,63
13. Kab. Subang 9,77 3,14 32,171 3,61 15,92 = = NA = =
14. Kab. Purwakarta 3,20 1,29 40,44 0,66 5,73 NA - 99,94° - -
15. Kab. Karawang 6,09 2,03 33,341 2,11 10,07 NA = 53,642 = -
16. Kab. Bekasi 8,17 2,32 28,431 3,62 12,73 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat NA - 100,17? - - NA - 52,58° - -
18. Kab. Pangandaran 9,74 3,02 3:1,041 3,81 15,67 - - NA - -
19. Kota Bogor 4,58 1,72 37,56 1,21 7,95 NA - 70,832 - -
20. Kota Sukabumi NA - 62,06 - - NA - 71,17 - -
21. Kota Bandung NA - 63,972 - - NA - 100,42° - -
22. Kota Cirebon 6,16 2,24 36,431 1,76 10,55 - - NA - -
23. Kota Bekasi 6,73 2,40 35,621 2,03 11,44 NA = 99,182 = =
24. Kota Depok 4,69 1,74 37,231 1,27 8,10 - - NA - -
25. Kota Cimahi 3,02 1,34 44.47" 0,39 5,66 NA - 99,17° - -
26. Kota Tasikmalaya 3,84 1,89 49,16" 0,14 7,54 - - NA - -
27. Kota Banjar 29,98 4,96 16,54 20,26 39,69 NA - 99,792 - -

Jawa Barat 5,53 0,47 8,51 4,61 6,46 1,03 0,20 19,04 0,65 1,42

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat

Tabel 932 Melahirkan ALH yang Terakhir di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error of the Percentage of Ever-Married Women Aged 15-49 Years Who Had a Live Birth in the Past Two Years by Regency/Municipality and Place of Last Live Birth in Jawa Barat Province,
2025

RS Pemerintah/RS Swasta Klinik Praktik Tenaga Kesehatan
Public Hospital/Private Hospital Clinic Health Workers Clinic

lang K 9 | 9 | K 9
Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality ~ Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%
Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas
Error (%) Error (%) Error (%)

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

1) 2) 3) (4) (5) (6) ) 8) 19) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 36,14 5,76 15,93 24,86 47,43 NA - 56,56 - - 36,38 5,66 15,55 25,29 47,47
02. Kab. Sukabumi 29,86 5,66 18,94 18,77 40,94 NA - 59,09 - - 30,74 5,65 18,39 19,66 41,82
03. Kab. Cianjur 9,48 3,42 36,12 2,77 16,19 NA - 63,75 - - 38,15 5,47 14,35 27,42 48,88
04. Kab. Bandung 38,38 5,89 15,34 26,84 49,92 NA - 53,06 - - 46,09 5,87 12,74 34,59 57,60
05. Kab. Garut 19,36 4,77 24,62 10,01 28,70 NA - 80,59° - - 25,71 4,42 17,21 17,03 34,38
06. Kab. Tasikmalaya 14,47 4,30 29,72 6,04 22,90 - - NA - - 51,70 7,26 14,04 37,47 65,92
07. Kab. Ciamis 33,83 7,50 22,16 19,14 48,53 NA - 86,72 - - 28,63 725 2531 14,43 42,84
08. Kab. Kuningan 60,07 7,56 12,59 45,25 74,90 - - NA - - 13,74 3,84 2797 6,21 21,27
09. Kab. Cirebon 50,76 6,10 12,02 38,80 62,72 NA - 99,79* - - 31,14 5,81 18,67 19,75 42,54
10. Kab. Majalengka 48,78 7,01 14,38 35,04 62,53 NA - 56,61 - - 27,48 6,49 23,64 14,75 40,21
11. Kab. Sumedang 42,45 7,39 17,41 27,97 56,93 NA - 100,90* - - 23,56 5,67 24,09 12,44 34,68
12. Kab. Indramayu 36,40 7,58 20,83 21,54 51,26 NA - 77,67 - - 35,24 7,64 21,67 20,27 50,21
13. Kab. Subang 26,58 7,41 27,88 12,06 41,11 927 3,85 41,53 1,72 16,81 41,59 8,60 20,67 24,74 58,44
14. Kab. Purwakarta 26,20 5,47 20,86 15,49 36,92 995 3,72 37,38! 2,66 17,24 31,24 5,32 17,02 20,82 41,66
15. Kab. Karawang 49,49 7,92 16,00 33,97 65,01 1868 569 30,47 7,52 29,84 24,93 6,68 26,81 11,83 38,03
16. Kab. Bekasi 52,60 6,10 11,61 40,64 64,57 2097 4,98 23,75 11,21 30,73 24,66 5,59 22,66 13,71 35,61
17. Kab. BandungBarat 10,71 3,17 29,62 4,49 16,93 869 3,26 37,47* 2,31 15,08 60,25 5,96 9,90 48,56 71,93
18. Kab. Pangandaran 46,00 9,28 20,19 27,80 64,20 NA - 96,92° - - 24,40 7,05  2891' 10,57 38,22
19. Kota Bogor 41,22 6,36 15,44 28,75 53,69 NA - 71,00 - - 35,74 6,30 17,62 23,40 48,08
20. Kota Sukabumi 69,73 6,23 8,94 57,51 81,95 NA - 63,232 - - 16,69 476 2852 7,36 26,02
21. Kota Bandung 51,16 6,79 13,28 37,84 64,47 NA - 55,757 - - 43,01 6,74 15,68 29,79 56,22
22. Kota Cirebon 49,78 8,61 17,30 32,90 66,66 1048 4,88 46,53 0,92 20,04 30,81 8,07 26,21 14,99 46,63
23. Kota Bekasi 68,20 6,53 9,58 55,40 81,01 16,84 513 30,48 6,78 26,91 13,18 478 3631 3,80 22,56
24. Kota Depok 65,45 6,22 9,51 53,26 77,65 13,90 4,46 32,11" 5,15 22,65 18,91 513 27,12 8,86 28,96
25. Kota Cimahi 57,23 6,88 12,02 43,74 70,71 11,25 4,49 39,89 2,46 20,05 28,53 6,14 21,53 16,49 40,57
26. Kota Tasikmalaya 41,81 7,47 17,86 27,18 56,45 NA - 100,16 - - 41,47 7,59 18,30 26,59 56,34
27. Kota Banjar 23,48 6,62 28,19 10,51 36,46 NA - 57,17 - - 52,47 9,26 17,65 34,32 70,62
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.32

Puskesmas Puskesmas Pembantu (Pustu)
Community Health Center Sub-Health Center

Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality ~ Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate Error Error (%) Batas Béw?h Batas A‘ta.s Estimate Error Error (%) Batas Ba‘w:j:h Batas Afaf

Lower Limit ~ Upper Limit Lower Limit  Upper Limit
(1) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)
01. Kab. Bogor NA - 53827 = = = = NA = =
02. Kab. Sukabumi 23,79 5,38 22,59 13,25 34,33 NA - 100,942 - -
03. Kab. Cianjur 18,22 5,26 28,881 7,91 28,54 = = NA = =
04. Kab. Bandung 5,27 2,16 41,08 1,03 9,51 - - NA - -
05. Kab. Garut 28,94 5,34 18,45 18,48 39,41 = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya 15,70 5,19 33,04 5,53 25,87 - - NA = -
07. Kab. Ciamis 25,34 7,51 29,62 10,63 40,05 NA - 101,01 = =
08. Kab. Kuningan 20,15 6,35 31,52 7,70 32,59 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 12,29 4,06 33,06 4,33 20,26 = = NA = -
10. Kab. Majalengka 12,69 4,43 34,92 4,00 21,37 - - NA - -
11. Kab. Sumedang 29,12 7,18 24,67 15,04 43,20 = = NA = =
12. Kab. Indramayu 23,18 6,60 28,45" 10,25 36,11 - - NA - -
13. Kab. Subang NA - 7832% = = NA — 100,64 = =
14. Kab. Purwakarta NA - 5712 - - - 2 NA - -
15. Kab. Karawang - - NA - - - = NA = =
16. Kab. Bekasi NA - 1,70 - - = - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 10,50 3,85 36,69" 2,95 18,04 NA - 98,63” - -
18. Kab.Pangandaran 21,24 658 30,99 8,34 34,15 NA - 101,52 - -
19. Kota Bogor 18,25 5,57 30,54" 7,33 29,17 = = NA = =
20. Kota Sukabumi NA - 100,39 - - - - NA - -
21. Kota Bandung NA - 100,82% - - - - NA - =
22. Kota Cirebon NA - 99,75 - - - - NA - -
23. Kota Bekasi NA - 100,05 - - - - NA - -
24. Kota Depok NA - 7624 - - - - NA - -
25. Kota Cimahi NA - 7,77 - - - - NA - -
26. Kota Tasikmalaya 14,80 5,52 37,26 3,99 25,62 - - NA - -
27. Kota Banjar 14,67 6,13 41,771 2,66 26,68 = = NA = =
Jawa Barat 10,03 [0 0] 8,02 8,45 11,61 NA = 66,98’ = =
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Polindes/Poskesdes Village Maternity Po Rumah At Home Lainnya Others

Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality  Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o Error (%) o o

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit
(1) (32) (33) (34) (35) (36) (37) (38) (39) (40) (41) (42) (43) (44) (45) (46)
01. Kab. Bogor NA = )0,342 = = 17,09 4,45 25,021 8,37 25,81 = = NA = =
02. Kab. Sukabumi NA - 2099 - - 9,34 3,09 3310 3,28 15,40 - - NA - -
03. Kab. Cianjur = = NA = = 32,93 5,75 17,48 21,65 44,21 = = NA = =
04. Kab. Bandung - - NA - - 4,23 1,83 1321 0,65 7,81 NA - 39,55 - -
05. Kab. Garut = = NA = = 23,15 4,44 19,16 14,46 31,85 = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya NA - 35,842 - - 13,85 4,97 35,901 4,10 23,59 - - NA - -
07. Kab. Ciamis NA - 71,9 - - NA - 27 = - - - NA - -
08. Kab. Kuningan NA - 017 - - NA - 3784 - - - - NA - -
09. Kab. Cirebon = = NA = = NA - 5840 = - - - NA - -
10. Kab. Majalengka NA - 2032 - - NA - 3927 - - - - NA - -
11. Kab.Sumedang NA - 7627 - - NA - 39,607 - - - - NA - -
12. Kab. Indramayu - - NA - - NA - 20,272 - - - - NA - -
13. Kab. Subang NA 1,30 )0,792 -1,26 3,83 13,41 6,20 4-6,211 1,26 25,56 = = NA = =
14. Kab. Purwakarta - - NA - - 29,66 5,32 17,93 19,23 40,08 - - NA - -
15. Kab. Karawang - - NA - - NA - 51,822 - - - - NA - -
16. Kab. Bekasi - - NA - - NA - 059 - - - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat - - NA - - 6,65 2,62 39,361 1,52 11,77 = = NA = =
18. Kab. Pangandaran NA - 73,99 - - - - NA - - - - NA - -
19. Kota Bogor - - NA - - NA - 74,742 - - - - NA - -
20. Kota Sukabumi - - NA - - 8,28 4,12 49,691 0,22 16,35 - - NA - -
21. Kota Bandung - - NA - - - - NA - = = = NA = =
22. Kota Cirebon - - NA - - NA - 53,51° - - - - NA - -
23. Kota Bekasi - - NA - - - - NA = = = = NA = =
24. Kota Depok - - NA - - - - NA - - - - NA - -
25. Kota Cimahi - - NA - - - - NA = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya - - NA - - - - NA - - - - NA - -
27. Kota Banjar NA NA = = NA = =

Jawa Barat 0,54 0,21 18,281 0,13 0,94 8,56 0,82

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel
Table

Sampling Error Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 1549 Tahun yang Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Penolong Proses
Persalinan ALH yang Terakhir di Provinsi Jawa Barat, 2025

Sampling Error of the Percentage of Ever-Married Women Aged 15-49 Years Who Had a Live Birth in the Past Two Years by Regency/Municipality and Birth Attendant at the Last Live Birth in Jawa
Barat Province, 2025

Dokter Kandungan Dokter Umum Bidan
Obstetrician General Practitioner Midwife

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Relative Relative Relative

Regency/Municipality Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%

. Standard —saEs———————————— . Standard —saEs———————————— . Standard 5
Estimate Error Batas Atas Estimate Error Batas Atas Estimate Error Batas Atas
Error (%) B - Error (%) B - Error (%) B -

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 39,65 5,86 14,78 28,16 51,13 - - NA - - 53,41 5,95 11,13 41,75 65,06
02. Kab. Sukabumi 15,66 4,23 26,98 7,38 23,95 9,57 4,08 42,65" 1,57 17,56 69,53 5,43 7,80 58,89 80,16
03. Kab. Cianjur 14,26 4,85 34,02' 4,75 23,76 NA - 86,577 - - 63,92 5,98 9,35 52,21 75,63
04. Kab. Bandung 39,61 5,92 14,94 28,01 51,21 - - NA - - 56,06 5,93 10,58 44,43 67,69
05. Kab. Garut 14,75 4,07 27,58 6,77 22,72 - - NA - - 69,46 5,07 7,31 59,51 79,40
06. Kab. Tasikmalaya 9,65 3,33 34,54 3,12 16,18 - - NA - - 89,78 3,36 3,75 83,18 96,37
07. Kab. Ciamis 34,63 7,54 21,78 19,85 49,40 - - NA - - 64,17 7,61 11,86 49,25 79,09
08. Kab. Kuningan 50,86 7,77 15,28 35,63 66,09 NA - 83,40 - - 46,55 7,73 16,61 31,40 61,70
09. Kab. Cirebon 47,72 6,11 12,80 35,75 59,70 NA - 99,85 - - 50,75 6,11 12,04 38,78 62,73
10. Kab. Majalengka 43,57 6,83 15,67 30,19 56,95 - - NA - - 51,98 6,92 13,31 38,42 65,54
11. Kab. Sumedang 36,23 7,16 19,77 22,19 50,26 - - NA - - 63,77 7,16 11,23 49,74 77,81
12. Kab. Indramayu 37,42 7,58 20,25 22,57 52,27 NA - 74,577 - - 54,45 7,93 14,56 38,91 69,98
13. Kab. Subang 27,31 7,48 27,38 12,65 41,96 NA - 70,85 - - 68,25 7,59 11,12 53,37 83,12
14. Kab. Purwakarta 22,97 5,01 21,81 13,15 32,78 NA - 100,66 - - 62,58 6,11 9,77 50,60 74,56
15. Kab. Karawang 42,41 7,87 18,56 26,99 57,84 NA - 81,697 - - 50,48 7,86 15,56 35,08 65,88
16. Kab. Bekasi 51,81 6,10 11,77 39,86 63,76 - - NA - - 48,19 6,10 12,65 36,24 60,14
17. Kab. Bandung Barat 14,66 3,75 25,58 7,31 22,00 - - NA - - 80,01 4,47 5,58 71,26 88,77
18. Kab. Pangandaran 57,40 8,30 14,46 41,13 73,68 NA - 70,36 - - 39,03 7,77 19,92 23,79 54,27
19. Kota Bogor 41,32 6,41 15,51 28,76 53,88 NA - 100,44 - - 56,80 6,44 11,35 44,17 69,43
20. Kota Sukabumi 48,99 7,03 14,34 35,21 62,76 - - NA - - 44,65 6,95 15,57 31,02 58,27
21. Kota Bandung 41,39 6,65 16,06 28,36 54,42 NA - 100,38 - - 57,33 6,68 11,64 44,25 70,41
22. Kota Cirebon 49,78 8,61 17,30 32,90 66,66 - - NA - - 46,47 8,58 18,47 29,64 63,29
23. Kota Bekasi 64,48 6,80 10,54 51,15 77,80 NA - 100,34 - - 33,12 6,72 20,30 19,95 46,30
24. Kota Depok 62,88 6,25 9,94 50,63 75,13 NA - 52,33° - - 29,38 5,75 19,58 18,11 40,66
25. Kota Cimahi 50,42 7,02 13,91 36,67 64,18 NA - 69,76 - - 43,03 6,85 15,93 29,60 56,46
26. Kota Tasikmalaya 28,39 6,48 22,84 15,68 41,09 - - NA - - 71,61 6,48 9,05 58,91 84,32
27. Kota Banjar 25,58 7,04 27,51 11,78 39,37 - - NA - - 74,42 7,04 9,46 60,63 88,22
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.33

Perawat Tenaga kesehatan lainnya Dukun Beranak/Paraji
Nurse Other Health Workers Traditional Birth Attendance

Kabupaten/Kota R Selang Kepercayaan 95% P — Selang K ayaan 95% — Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate Error Batas Batas Atas Estimate Error Batas Batas Atas Estimate Error Batas Batas Atas

Error (%) - o Error (%) - o Error (%) - -

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31)
01. Kab. Bogor = = NA = = NA - 7548° = = NA - 5045° = =
02. Kab. Sukabumi - - NA - - - - NA - - 5,24 2,56 48,871 0,22 10,27
03. Kab. Cianjur - - NA - - - - NA - - 20,05 4,78 23,84 10,68 29,42
04. Kab. Bandung - - NA - - - - NA - - NA - 50,672 - -
05. Kab. Garut - - NA - - - = NA s = 15,80 3,79 24,00 8,37 23,23
06. Kab. Tasikmalaya - - NA - - - - NA - - NA - 87,182 - -
07. Kab. Ciamis - - NA = = = = NA = = = = NA = =
08. Kab. Kuningan - - NA - - - - NA - - - - NA - -
09. Kab. Cirebon - - NA = = = = NA = = = = NA = =
10. Kab. Majalengka NA - 101,282 - - - - NA - - NA - 7336 - -
11. Kab. Sumedang - - NA - - - - NA - = = = NA = =
12. Kab. Indramayu - - NA - - - = NA - - NA - 100,27% - -
13. Kab. Subang = = NA = = = = NA = = NA - 100,13? = =
14. Kab. Purwakarta - - NA - - - - NA - - 13,53 4,65 34,391 4,41 22,64
15. Kab. Karawang - - NA - - NA - 101,07Z - - NA - 98,282 - -
16. Kab. Bekasi - - NA - - - - NA - - - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat = = NA = = NA - 100,04’ = = NA - 51,12% = =
18. Kab. Pangandaran - - NA - - - - NA - - - - NA - -
19. Kota Bogor = = NA = = = = NA = = NA - 100,78 = =
20. Kota Sukabumi NA - 100,10 - - - - NA - - NA - 99,97 - -
21. Kota Bandung - - NA - - - - NA - = = = NA = =
22. Kota Cirebon NA - 99,43’ - - - - NA - - NA - 10,9 - -
23. Kota Bekasi = = NA E E NA - 100,93 = - - - NA - -
24. Kota Depok NA - 99,82% - - - - NA - - - - NA - -
25. Kota Cimahi - - NA = = = = NA = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya - - NA - - - - NA - - - - NA - -
27. Kota Banjar - - NA - - - - NA = = = = NA = =

Jawa Barat

Estimasi Sampling Error /Sampling Error Estimation 187



Lanjutan Tabel/Continued Table 9.33

Lainnya Tidak Ada
Others None

Kabupaten/Kota : Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard ; e Confidence Interval 95% Estimasi Standard (EEE Confidence Interval 95%

Estimate Error e Batas Batas Atas Estimate Error Siana Batas Batas Atas

Error (%) - o Error (%) - o

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (32) (33) (34) (35) (36) (37) (38) (39) (40) (41)
01. Kab. Bogor - - NA - - - = NA = =
02. Kab. Sukabumi - - NA - - - - NA - -
03. Kab. Cianjur - - NA - - - - NA = =
04. Kab. Bandung - - NA - - - - NA K -
05. Kab. Garut - = NA = = = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya - - NA - - - - NA S -
07. Kab. Ciamis NA - 102,01 - - - - NA - -
08. Kab. Kuningan - - NA - - - - NA - -
09. Kab. Cirebon - = NA = = = = NA = =
10. Kab. Majalengka - - NA - - - - NA - -
11. Kab. Sumedang - - NA - - - = NA = =
12. Kab. Indramayu - - NA - - - N NA - -
13. Kab. Subang - - NA - - - = NA = =
14. Kab. Purwakarta - - NA - - - - NA - -
15. Kab. Karawang - - NA - - - = NA = =
16. Kab. Bekasi - - NA - - b - NA - -
17. Kab. Bandung Barat - - NA - - - = NA = =
18. Kab. Pangandaran - - NA - - - - NA - -
19. Kota Bogor = = NA - - - = NA = =
20. Kota Sukabumi NA - 9895 - - - - NA - -
21. Kota Bandung - - NA - - - = NA = =
22. Kota Cirebon - - NA - - - - NA - -
23. Kota Bekasi - = NA = = = = NA = =
24. Kota Depok - - NA - - - - NA - -
25. Kota Cimahi - = NA = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya - - NA - - - - NA - -
27. Kota Banjar - - NA - - - = NA = =
Jawa Barat NA - 71,397 - - - - NA - -

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan

Tabel 034 Berat Badan dari ALH yang Terakhir Ketika Dilahirkan di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Sampling Error of the Percentage of Ever-Married Women Aged 1549 Years Who Had a Live Birth in the Past Two Years by Regency/Municipality and Birth Weight of the Last Live-Born

Child in Jawa Barat Province, 2025

<2,5kg
Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%
Estimate Error Error (%) Batas Béw?h Batas Aﬁaf Estimate Error Error (%) Batas Ba‘w?h Batas AFaf
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) () 3) (4) (5) (6) 7) (8) (9) (10) (11)
01. Kab. Bogor 13,49 4,27 31,68" 5,11 21,87 86,36 4,28 4,95 77,98 94,74
02. Kab. Sukabumi 17,11 5,21 30,47" 6,89 27,32 82,89 521 6,29 72,68 93,11
03. Kab. Cianjur 15,91 3,89 24,47 8,28 23,54 84,09 3,89 4,63 76,46 91,72
04. Kab. Bandung 26,83 5,59 20,83 15,87 37,78 71,46 5,63 7,88 60,41 82,50
05. Kab. Garut 6,57 2,23 33,95" 2,20 10,94 91,48 2,89 3,16 85,82 97,15
06. Kab. Tasikmalaya 9,47 4,44 46,92" 0,76 18,17 90,53 4,44 4,91 81,83 99,24
07. Kab. Ciamis NA - 69,18° - = 97,91 1,45 1,48 95,07 100,75
08. Kab. Kuningan 17,25 5,26 30,49" 6,94 27,56 81,56 5,34 6,55 71,09 92,04
09. Kab. Cirebon 13,41 4,06 30,26" 5,45 21,36 84,61 4,39 5,19 76,00 93,23
10. Kab. Majalengka 13,73 4,39 31,95" 5,13 22,33 86,27 4,39 5,08 77,67 94,87
11. Kab. Sumedang 21,15 6,31 29,84" 8,78 33,53 78,85 6,31 8,01 66,47 91,22
12. Kab. Indramayu NA - 51,56 - - 88,75 5,24 5,91 78,47 99,03
13. Kab. Subang 28,16 7,75 27,53" 12,96 43,36 69,23 7,85 11,34 53,84 84,62
14. Kab. Purwakarta 8,81 3,27 37,11" 2,40 15,22 88,01 3,71 4,21 80,75 95,27
15. Kab. Karawang 15,39 5,20 33,78" 5,20 25,58 83,50 5,31 6,36 73,10 93,91
16. Kab. Bekasi 18,97 4,66 24,58 9,83 28,11 81,03 4,66 5,75 71,89 90,17
17. Kab. Bandung Barat 5,79 2,58 44,64 0,72 10,85 93,67 2,66 2,84 88,46 98,88
18. Kab. Pangandaran 16,13 7,05 43,71" 2,31 29,95 83,87 7,05 8,41 70,05 97,69
19. Kota Bogor 21,38 5,40 25,26" 10,79 31,96 77,85 5,43 6,98 67,21 88,50
20. Kota Sukabumi 10,95 4,25 38,84" 2,62 19,29 86,22 4,92 5,71 76,57 95,87
21. Kota Bandung 11,73 3,94 33,58" 4,01 19,45 88,27 3,94 4,46 80,55 95,99
22. Kota Cirebon NA - 85,707 - - 95,98 2,45 2,56 91,17 100,79
23. Kota Bekasi 6,58 2,87 43,67 0,95 12,21 92,18 3,12 3,39 86,06 98,29
24. Kota Depok 21,04 5,21 24,78 10,82 31,26 78,96 5,21 6,60 68,74 89,18
25. Kota Cimahi 8,12 3,50 43,07 1,26 14,97 91,88 3,50 3,81 85,03 98,74
26. Kota Tasikmalaya 8,33 3,84 46,07 0,81 15,86 90,04 4,13 4,59 81,94 98,14
27. Kota Banjar 16,91 5,78 34,21" 5,57 28,24 83,09 5,78 6,96 71,76 94,43
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.34

Tidak Ditimbang/Not Weighed Tidak Tahu/Don't Know
Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% — Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Standard Confidence Interval 95%

Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o -

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
01. Kab. Bogor NA = 101,16° = = = = NA - -
02. Kab. Sukabumi - - NA - - - - NA - -
03. Kab. Cianjur - - NA - - - = NA = =
04. Kab. Bandung NA - 100,76° - - NA - 100,03’ - -
05. Kab. Garut NA - 99,01% - - - - NA - -
06. Kab. Tasikmalaya - - NA - - - - NA - -
07. Kab. Ciamis - - NA - - - = NA = =
08. Kab. Kuningan - - NA - - NA - 100,37 - -
09. Kab. Cirebon NA - 99,397 - - - - NA - -
10. Kab. Majalengka - - NA - - - - NA - -
11. Kab. Sumedang - - NA - - - = NA = =
12. Kab. Indramayu NA - 100,27 E - - - NA - -
13. Kab. Subang NA = 102,18 e = NA = 100,64> = =
14. Kab. Purwakarta NA - 99,89Z - - NA - 71,49 - -
15. Kab. Karawang - - NA - - NA - 100,792 - -
16. Kab. Bekasi - - NA - - - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat NA - 101,522 - - - - NA - -
18. Kab. Pangandaran - - NA - - - - NA - -
19. Kota Bogor NA = 100,78 = = = = NA = =
20. Kota Sukabumi NA - 98,95° - - - - NA - -
21. Kota Bandung - - NA - - - = NA = =
22. Kota Cirebon NA z 101,90° - - NA - 100,47 - -
23. Kota Bekasi NA - 100,59 - - - - NA - -
24. Kota Depok - - NA - - - - NA - -
25. Kota Cimahi - - NA - - - = NA = =
26. Kota Tasikmalaya - - NA - - NA - 100,45° - -
27. Kota Banjar = = NA = = = = NA = =

Jawa Barat

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel
Table

Sampling Error Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam Dua Tahun Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Berapa
Lama Setelah Kelahiran ALH yang Terakhir Pertama Kali Diletakkan di Atas Dada Ibu di Provinsi Jawa Barat, 2025

Sampling Error of the Percentage of Ever-Married Women Aged 15-49 years Who Had a Live Birth in the Past Two Years by Regency/Municipality and Time after Birth the Last Live-Born Child Was
First Placed on the Mother's Chest in Jawa Barat Province, 2025

<1 Jam Setelah Lahir 1-23 Jam Setelah Lahir 224 Jam Setelah Lahir
<1 Hour After Birth 1-23 Hours After Birth 224 Hours After Birth

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Relative Relative Relative

Regency/Municipality Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%

. Standard . Standard . Standard
Estimate Error Batas Batas Atas Estimate Error Batas Batas Atas Estimate Error 5 Batas Batas Atas
Error (%) - o Error (%) - o Error (%) - o
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 77,56 4,93 6,36 67,89 87,23 6,77 2,76 40,82 1,35 12,18 NA - 59,282 - -
02. Kab. Sukabumi 80,57 4,68 5,81 71,39 89,75 8,90 3,78 42,48 1,49 16,30 NA - 100,54* - -
03. Kab. Cianjur 76,17 5,12 6,72 66,15 86,20 NA - 62,512 - - NA - 63,842 - -
04. Kab. Bandung 74,43 5,24 7,05 64,15 84,71 12,95 4,06 31,30 5,01 20,90 NA - 54,032 - -
05. Kab. Garut 74,37 5,08 6,83 64,41 84,32 4,58 2,00 43,58 0,67 8,49 NA - 72,26% - -
06. Kab. Tasikmalaya 82,77 5,18 6,26 72,61 92,93 7,54 3,16 41,92 1,34 13,74 NA - 71,39% - -
07. Kab. Ciamis 61,91 7,80 12,59 46,63 77,19 24,25 6,73 27,77 11,05 37,45 NA - 82,982 - -
08. Kab. Kuningan 51,32 7,67 14,95 36,28 66,35 26,57 6,38 24,00 14,07 39,07 NA - 52,452 - -
09. Kab. Cirebon 66,68 6,01 9,01 54,90 78,46 15,42 4,98 32,27 5,67 25,17 6,75 3,01 44,51 0,86 12,65
10. Kab. Majalengka 73,68 5,84 7,92 62,24 85,12 7,55 2,81 37,23 2,04 13,07 10,20 4,21 41,25 1,95 18,45
11. Kab. Sumedang 68,34 7,14 10,44 54,35 82,33 14,60 5,71 39,10' 3,41 25,79 NA - 60,782 - -
12. Kab. Indramayu 68,86 7,75 11,25 53,67 84,05 14,15 5,85 41,32 2,69 25,62 NA - 72,582 - -
13. Kab. Subang 82,35 5,41 6,57 71,74 92,95 7,80 3,53 45,25 0,88 14,71 - - NA - -
14. Kab. Purwakarta 70,84 5,58 7,87 59,91 81,77 15,71 4,69 29,83' 6,53 24,90 - - NA - -
15. Kab. Karawang 69,78 6,90 9,89 56,25 83,31 16,36 5,43 33,18' 5,72 27,00 NA - 55,962 - -
16. Kab. Bekasi 70,20 5,41 7,70 59,60 80,79 18,00 4,50 24,97 9,19 26,82 NA - 100,09* - -
17. Kab. Bandung Barat 73,23 5,27 7,20 62,89 83,56 6,76 3,36 49,68' 0,18 13,34 NA - 58,442 - -
18. Kab. Pangandaran 70,14 7,79 11,11 54,86 85,41 17,20 6,29 36,56 4,87 29,52 NA - 77,07% - -
19. Kota Bogor 69,67 6,25 8,97 57,42 81,92 13,33 4,99 37,44 3,55 23,11 NA - 69,47% - -
20. Kota Sukabumi 76,29 6,09 7,98 64,36 88,21 17,42 5,53 31,75 6,58 28,26 NA - 100,85% - -
21. Kota Bandung 84,59 4,93 5,83 74,92 94,26 12,48 4,55 36,48 3,56 21,41 - - NA - -
22. Kota Cirebon 75,65 7,84 10,37 60,27 91,02 15,86 7,37 46,50 1,41 30,31 NA - 93,342 - -
23. Kota Bekasi 78,52 5,70 7,25 67,35 89,68 18,36 5,50 29,94 7,59 29,14 NA - 101,10% - -
24. Kota Depok 67,44 6,33 9,38 55,05 79,84 10,58 4,04 38,15 2,67 18,49 6,65 3,26 49,03 0,26 13,04
25. Kota Cimahi 69,88 6,35 9,09 57,43 82,33 7,39 3,21 43,41 1,10 13,68 11,14 4,90 43,97" 1,54 20,74
26. Kota Tasikmalaya 60,42 7,55 12,50 45,61 75,22 17,63 6,60 37,42 4,70 30,56 NA - 71,09% - -
27. Kota Banjar 60,26 9,16 15,20 42,31 78,21 17,95 7,65 42,64 2,95 32,95 NA - 100,77* - -
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.35

Tidak Pernah Tidak Tahu
Never Don't know

Kabupaten/Kota : Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard 5}:‘ 5’:;::; Confidence Interval 95% Estimasi Standard S,i:l:t;g/re d Confidence Interval 95%

Estimate Error Error (%) Batas Batas Atas Estimate Error Error (%) Batas Batas Atas

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)

01. Kab. Bogor 9,74 3,71 38,06' 2,47 17,00 NA = 73,112 = =
02. Kab. Sukabumi 9,42 3,45 36,59’ 2,67 16,18 - - NA - -
03. Kab. Cianjur 14,90 3,86 25,89" 7,34 22,46 - - NA - -
04. Kab. Bandung NA - 58,322 - - NA - 60,092 - -
05. Kab. Garut 14,34 4,19 29,24 6,12 22,55 NA = 54,467 =) -
06. Kab. Tasikmalaya NA - 52,472 - - - - NA - -
07. Kab. Ciamis 11,42 5,32 46,58' 0,99 21,85 NA - 102,567 = -
08. Kab. Kuningan 6,47 2,80 43,36 0,97 11,97 NA - 72,852 - -
09. Kab. Cirebon 10,27 3,81 37,11 2,80 17,75 NA - 100,512 = -
10. Kab. Majalengka 7,69 3,62 47,05 0,60 14,78 NA - 100,81% - -
11. Kab. Sumedang 7,60 3,54 46,62" 0,65 14,55 NA - 100,612 = -
12. Kab. Indramayu 12,63 5,88 46,56 1,11 24,16 - N NA - -
13. Kab. Subang NA - 58,222 - - NA B 59,182 = =
14. Kab. Purwakarta 9,10 3,33 36,56’ 2,58 15,63 4,35 1,79 41,27 0,83 7,86
15. Kab. Karawang NA - 72,292 - - NA = 59,922 = =
16. Kab. Bekasi 8,96 3,26 36,35 2,58 15,35 NA - 99,652 - -
17. Kab. Bandung Barat 17,76 4,48 25,22 8,98 26,54 = = NA = =
18. Kab. Pangandaran NA - 74,182 -2,73 14,75 - - NA - -
19. Kota Bogor 12,34 4,03 32,66’ 4,44 20,24 = = NA = =
20. Kota Sukabumi NA - 59,542 - - - - NA - -
21. Kota Bandung NA - 75,702 - - = = NA = =
22. Kota Cirebon NA - 54,872 - - - - NA - -
23. Kota Bekasi NA - 71,072 - - = = NA = =
24. Kota Depok 14,03 4,97 35,45 4,28 23,78 NA - 100,332 - -
25. Kota Cimahi 11,59 4,06 35,06" 3,62 19,55 = = NA - =
26. Kota Tasikmalaya 14,71 4,93 33,51 5,05 24,38 NA - 72,362 - -
27. Kota Banjar 19,91 6,84 34,35 6,50 33,31 = = NA = =

Jawa Barat

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Sampling Error Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table 9:36 Sampling Error Percentage of Households by Regency/Municipality and Dwelling Ownership Status in Jawa Barat Province, 2025
Milik Sendi Kontrak/Sewa
Private Lease/Rent
Kabupaten/Kota - 7 selangKepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi (et Confidence Interval 95% Estimasi (gletivs Confidence Interval 95%
. Standard Error Standard Error —m8 M — ¥ — ¥ . Standard Error Standard Error
Estimate (%) Batas Ba.w?h Batas A'ta.s Estimate (%) Batas Ba'w?h Batas A.ta's
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

01. Kab. Bogor 87,66 1,23 1,41 85,24 90,07 4,94 0,79 16,05 3,39 6,50
02. Kab. Sukabumi 90,96 1,08 1,19 88,84 93,09 1,02 0,41 40,61 0,21 1,83
03. Kab. Cianjur 91,27 0,97 1,07 89,36 93,17 2,15 0,46 21,45 1,24 3,05
04. Kab. Bandung 80,03 1,51 1,89 77,06 82,99 5,48 0,80 14,66 3,91 7,06
05. Kab. Garut 92,17 1,05 1,14 90,11 94,22 1,71 0,40 23,15 0,93 2,48
06. Kab. Tasikmalaya 91,95 1,09 1,19 89,81 94,09 1,34 0,49 36,37 0,38 2,29
07. Kab. Ciamis 93,59 0,97 1,04 91,68 95,50 0,95 0,31 32,98 0,34 1,57
08. Kab. Kuningan 90,87 1,22 1,34 88,48 93,26 0,38 0,16 42,56 0,06 0,71
09. Kab. Cirebon 78,97 1,64 2,07 75,76 82,17 3,07 0,63 20,51 1,84 4,31
10. Kab. Majalengka 88,91 1,21 1,37 86,53 91,29 1,27 0,42 33,27 0,44 2,09
11. Kab. Sumedang 91,05 1,07 1,17 88,96 93,14 1,63 0,49 29,88' 0,67 2,58
12. Kab. Indramayu 83,15 1,56 1,87 80,10 86,20 1,47 0,53 36,17 0,43 2,52
13. Kab. Subang 95,07 0,85 0,89 93,40 96,74 1,75 0,51 29,46 0,74 2,76
14. Kab. Purwakarta 91,50 1,03 1,13 89,48 93,53 2,92 0,61 20,84 1,73 4,12
15. Kab. Karawang 89,80 1,11 1,24 87,61 91,98 2,70 0,57 21,17 1,58 3,82
16. Kab. Bekasi 84,45 1,49 1,77 81,53 87,37 5,32 0,91 17,10 3,53 7,10
17. Kab. Bandung Barat 85,11 1,37 1,61 82,43 87,79 2,67 0,58 21,63 1,54 3,80
18. Kab. Pangandaran 96,23 0,75 0,78 94,77 97,70 0,77 0,30 39,49 0,17 1,36
19. Kota Bogor 68,89 2,08 3,02 64,82 72,97 9,73 1,41 14,46 6,97 12,49
20. Kota Sukabumi 75,35 1,99 2,65 71,44 79,26 10,66 1,41 13,24 7,89 13,42
21. Kota Bandung 55,79 1,97 3,53 51,93 59,65 17,16 1,47 8,57 14,28 20,05
22. Kota Cirebon 63,33 2,35 3,72 58,72 67,94 5,11 1,08 21,07 3,00 7,22
23. Kota Bekasi 72,55 1,88 2,59 68,86 76,23 12,90 1,36 10,55 10,23 15,57
24. Kota Depok 74,41 1,76 2,36 70,96 77,86 15,36 1,42 9,22 12,58 18,13
25. Kota Cimahi 59,49 2,16 3,63 55,25 63,73 18,19 1,67 9,19 14,91 21,46
26. Kota Tasikmalaya 82,27 1,55 1,89 79,23 85,31 5,98 0,92 15,37 4,18 7,79
27. Kota Banjar 90,47 93,33 3,33 0,83 25,05" 1,70 4,97

Jawa Barat 83,54 84,20 5,36 0,20 3,82 4,96 5,76

Catatan/Note : *Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.

’Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.36

Bebas Sewa Dinas, Lainnya
Free Use Official residence, Others

Kabupaten/Kota — 7 selangKepercayaan 95%

5
Relative Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estil i i 9 Esti i i 9
stllma5| Standard Error  Standard Error ___Confidence Interval 95% StllmaSI Standard Error  Standard Error Confidence Interval 95%
Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
0, 0,

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

01. Kab. Bogor 6,98 0,97 13,96 5,07 8,89 NA = 54,532 = =
02. Kab. Sukabumi 7,93 1,01 12,75 5,95 9,91 NA - 100,04% - -
03. Kab. Cianjur 6,59 0,87 13,27 4,87 8,30 = = NA = =
04. Kab. Bandung 13,28 1,32 9,93 10,70 15,86 1,21 0,38 31,52 0,46 1,96
05. Kab. Garut 6,13 0,98 16,06 4,20 8,06 = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya 6,72 0,99 14,76 4,77 8,66 - - NA - -
07. Kab. Ciamis 5,46 0,93 16,96 3,65 7,28 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 8,74 1,21 13,82 6,37 11,11 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 17,96 1,55 8,66 14,91 21,01 = = NA = =
10. Kab. Majalengka 9,82 1,15 11,71 7,57 12,08 - - NA - -
11. Kab. Sumedang 7,33 0,96 13,14 5,44 9,21 = = NA = =
12. Kab. Indramayu 15,02 1,47 9,79 12,14 17,90 0,35 0,29 81,78 - -
13. Kab. Subang 2,77 0,67 24,13 1,46 4,08 0,41 0,16 39,46 0,09 0,73
14. Kab. Purwakarta 4,90 0,83 16,85 3,28 6,52 0,67 0,24 34,95 0,21 1,13
15. Kab. Karawang 7,30 0,97 13,29 5,40 9,20 0,21 0,16 74,952 - -
16. Kab. Bekasi 10,24 1,26 12,34 7,76 12,71 - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 11,48 1,24 10,81 9,05 13,92 0,73 0,32 43,93 0,10 1,36
18. Kab. Pangandaran 3,00 0,69 22,85 1,66 4,35 - - NA - -
19. Kota Bogor 20,99 1,78 8,46 17,51 24,48 0,38 0,29 74,617 = =
20. Kota Sukabumi 14,00 1,58 11,27 10,91 17,09 - - NA - -
21. Kota Bandung 26,87 1,76 6,54 23,42 30,31 0,18 0,18 99,952 = =
22. Kota Cirebon 31,56 2,25 7,12 27,15 35,97 - - NA - -
23. Kota Bekasi 14,55 1,54 10,58 11,53 17,57 = = NA = =
24. Kota Depok 10,21 1,27 12,46 7,72 12,71 0,02 0,02 100,11% - -
25. Kota Cimahi 17,44 1,60 9,15 14,31 20,56 4,89 1,17 2391 2,60 7,18
26. Kota Tasikmalaya 11,60 1,31 11,33 9,02 14,17 0,15 0,15 100,012 - -
27. Kota Banjar 6,20 1,24 19,95 3,78 8,62 = = NA = =

Jawa Barat 10,81 0,28 2,62 10,25 11,36 0,29 0,05 15,85 0,20 0,38

Catatan/Note : *Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
’Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
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Tabel 9.37 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Bahan Bangunan Utama Atap Rumah Terluas di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Material of the Widest Dwelling Roof in Jawa Barat Province, 2025

Beton Genteng Seng, Kayu/Sirap
Concrete Tile Zinc, Wood/Shingles

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Relative Confidence Interval 95% Estimasi  Standard Relative Confidence Interval 95% Estimasi  Stgndard Relative Confidence Interval 95%
: Standard — - - : Standard — — — - - . : Standard

Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) o Error (%) o o Error (%) o o

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

Regency/Municipality Estimasi  Standard

(1) () 3) (4) (5) (6) @) (8) (©) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 3,91 0,69 17,71 2,55 5,26 65,66 1,75 2,66 62,23 69,09 2,13 0,48 22,66 1,18 3,07
02. Kab. Sukabumi 2,73 0,69 25,25" 1,38 4,08 78,79 1,61 2,04 75,64 81,94 0,57 0,23 41,14 0,11 1,03
03. Kab. Cianjur 1,99 0,48 24,06 1,05 2,93 81,42 1,53 1,88 78,43 84,42 2,20 0,55 25,11 1,12 3,28
04. Kab. Bandung 8,28 1,06 12,79 6,21 10,36 84,33 1,41 1,67 81,57 87,10 1,01 0,40 39,53 0,23 1,79
05. Kab. Garut 6,13 0,86 14,10 4,44 7,82 87,03 1,30 1,49 84,48 89,58 NA = 66,05 ~0 1,21
06. Kab. Tasikmalaya 3,65 0,68 18,63 2,31 4,98 89,05 1,23 1,38 86,64 91,47 NA - 54,05 ~0 1,23
07. Kab. Ciamis 2,15 0,68 31,57 0,82 3,48 93,68 1,16 1,24 91,40 95,96 NA = 99,89 ~0 0,64
08. Kab. Kuningan 2,57 0,71 27,64 1,18 3,96 95,46 0,86 0,90 93,77 97,16 1,06 0,41 38,42" 0,26 1,85
09. Kab. Cirebon 2,80 0,62 22,21 1,58 4,02 93,97 0,99 1,05 92,04 95,90 0,62 0,30 47,80 0,04 1,20
10. Kab. Majalengka 1,37 0,46 33,68' 0,47 2,28 97,62 0,60 0,61 96,44 98,79 NA - 100,13 ~0 0,02
11. Kab. Sumedang 3,26 0,60 18,48 2,08 4,44 92,14 1,08 1,17 90,03 94,25 0,51 0,23 44,98 0,06 0,96
12. Kab. Indramayu 1,00 0,40 40,15 0,21 1,79 93,56 0,97 1,03 91,67 95,46 NA - 73,64 ~0 0,99
13. Kab. Subang 1,27 0,51 39,69 0,28 2,27 94,12 0,97 1,03 92,21 96,02 0,64 0,23 34,98' 0,20 1,09
14. Kab. Purwakarta 1,64 0,50 30,52 0,66 2,62 89,42 1,30 1,45 86,88 91,97 0,91 0,35 38,63" 0,22 1,60
15. Kab. Karawang 2,63 0,63 23,87 1,40 3,86 83,64 1,40 1,67 80,90 86,39 1,89 0,45 23,58 1,02 2,76
16. Kab. Bekasi 2,62 0,61 23,19 1,43 3,82 74,21 1,75 2,36 70,77 77,64 0,78 0,27 34,80 0,25 1,31
17. Kab.Bandung Barat 4,22 0,78 18,59 2,68 5,76 84,84 1,46 1,72 81,98 87,70 1,07 0,46 42,93 0,17 1,97
18. Kab. Pangandaran 1,38 0,47 33,64 0,47 2,30 79,60 1,78 2,24 76,11 83,10 0,77 0,30 38,73 0,19 1,35
19. Kota Bogor 5,51 0,98 17,79 3,59 7,44 53,91 2,26 4,20 49,48 58,35 7,24 1,34 18,50 4,62 9,87
20. Kota Sukabumi 2,38 0,75 31,45 0,91 3,84 69,55 2,22 3,20 65,19 73,91 7,06 1,28 18,19 4,55 9,58
21. Kota Bandung 13,63 1,38 10,15 10,91 16,34 69,86 1,83 2,61 66,28 73,44 4,74 0,92 19,32 2,94 6,53
22. Kota Cirebon 1,88 0,70 37,27 0,51 3,25 78,68 2,12 2,70 74,53 82,84 4,99 1,15 22,97 2,74 7,23
23. Kota Bekasi 2,11 0,54 25,64 1,05 3,17 58,09 2,06 3,54 54,06 62,12 4,29 0,76 17,76 2,80 5,78
24. Kota Depok 4,38 0,93 21,28 2,56 6,21 49,91 2,02 4,04 45,96 53,87 0,76 0,32 41,86 0,14 1,39
25. Kota Cimahi 10,96 1,34 12,26 8,32 13,59 72,49 1,92 2,64 68,73 76,24 1,33 0,43 32,29 0,49 2,18
26. Kota Tasikmalaya 8,22 1,18 14,37 5,90 10,53 84,47 1,50 1,77 81,53 87,40 1,26 0,47 37,24 0,34 2,17
27. Kota Banjar 1,49 0,60 40,40 0,31 2,67 94,89 1,06 1,12 92,81 96,97 1,56 0,56 35,86' 0,46 2,65

Jawa Barat
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.37

Asbes Bambu, Jerami/ljuk/Daun/Rumbia, Lainnya
Asbestos Bamboo, Hay/Leaves/Rumbia, Others

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

- i ] i I i i i i [ %
Regency/Municipality Est'lmaS| Standard ;ela:ve;j Conﬁdence Interval 95% Est'lmaS| Standard S}ze’a;’vz M
Estimate g, andara g iasBawah BatasAtas LU grror anaara. g tasBawah Batas Atas
Error (%) Error (%)

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

(1) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)

01. Kab. Bogor 27,74 1,66 5,98 24,49 30,99 0,56 0,27 47,66' 0,04 1,09
02. Kab. Sukabumi 17,62 1,48 8,42 14,71 20,53 NA - 98,66% - -
03. Kab. Cianjur 14,39 1,41 9,79 11,63 17,15 NA = 100,152 = =
04. Kab. Bandung 6,38 0,97 15,12 4,49 8,27 - - NA - -
05. Kab. Garut 6,20 0,97 15,57 4,31 8,09 NA = 74,73% e =
06. Kab. Tasikmalaya 6,54 1,01 15,41 4,57 8,52 NA - 79,24% N -
07. Kab. Ciamis 3,95 0,95 23,94 2,10 5,81 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 0,91 0,30 32,95' 0,32 1,50 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 2,61 0,73 27,87" 1,19 4,04 = = NA = =
10. Kab. Majalengka 1,01 0,39 38,47" 0,25 1,76 - - NA - -
11. Kab. Sumedang 4,10 0,89 21,64 2,36 5,84 = = NA = =
12. Kab. Indramayu 5,03 0,84 16,69 3,38 6,67 - 2 NA - -
13. Kab. Subang 3,96 0,81 20,53 2,37 5,56 = - NA = =
14. Kab. Purwakarta 8,03 1,17 14,62 5,73 10,33 ¢ - NA - -
15. Kab. Karawang 11,61 1,22 10,48 9,22 13,99 NA = 70,212 = =
16. Kab. Bekasi 21,79 1,67 7,67 18,51 25,06 0,60 0,29 48,07 0,03 1,17
17. Kab.BandungBarat 9,37 1,19 12,72 7,03 11,70 NA = 51,372 = =
18. Kab. Pangandaran 17,57 1,70 9,70 14,23 20,90 0,68 0,31 45,29" 0,08 1,28
19. Kota Bogor 32,33 2,10 6,50 28,21 36,45 1,00 0,44 44,32" 0,13 1,88
20. Kota Sukabumi 19,60 1,88 9,58 15,91 23,28 1,41 0,59 41,78" 0,26 2,57
21. Kota Bandung 11,78 1,22 10,40 9,38 14,18 = = NA = =
22. Kota Cirebon 14,45 1,83 12,67 10,86 18,03 NA - 100,192 - -
23. Kota Bekasi 35,51 2,01 5,66 31,57 39,46 = = NA = =
24. Kota Depok 44,94 2,01 4,48 40,99 48,88 - - NA - -
25. Kota Cimahi 14,91 1,52 10,16 11,94 17,88 NA = 58,962 = =
26. Kota Tasikmalaya 6,06 0,91 15,07 4,27 7,85 - - NA - -
27. Kota Banjar 2,06 0,69 33,41" 0,71 3,41 = = NA = =
Jawa Barat 15,59 0,35 2,24 14,91 16,28 0,21 0,05 21,68 0,12 0,30

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.

’Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.38 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Bahan B Utama Dinding Rumah Terluas di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Material of the Widest Dwelling Wall in Jawa Barat Province, 2025

Tembok Plesteran Anyaman Bambu/Kawat, Kayu/Papan, Batang Kayu Bambu/Anyaman Bambu, Lainnya
Bricks Plastering of Woven Bamboo/Wire , Log, Wood Bamboo/Woven Bamboo, Others

Kabupaten/Kota

0 0, o,
Regency/Municipality Falrie Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%

Estimasi  Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%

) Standard ——————————— : Standard ———————— : Standard
Estimate Error Error (%) Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Error (%) Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Error (%) Batas Bawah  Batas Atas
°’ Lower Limit Upper Limit " Lower Limit Upper Limit " Lower Limit Upper Limit

(1) (2) 3) (4) (5) (6) @) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 97,61 0,49 0,50 96,65 98,57 1,26 0,33 26,08 0,61 1,90 1,14 0,37 32,29 0,42 1,85
02. Kab. Sukabumi 84,07 1,41 1,67 81,31 86,82 10,32 1,16 11,20 8,05 12,59 5,61 0,92 16,37 3,81 7,41
03. Kab. Cianjur 63,62 1,90 2,98 59,91 67,34 19,07 1,70 8,90 15,75 22,40 17,30 1,56 9,01 14,25 20,36
04. Kab. Bandung 87,85 1,25 1,42 85,40 90,30 8,09 1,08 13,39 5,96 10,21 4,06 0,70 17,14 2,70 5,43
05. Kab. Garut 71,85 1,84 2,56 68,24 75,45 14,31 1,43 10,01 11,50 17,11 13,85 1,49 10,78 10,92 16,77
06. Kab. Tasikmalaya 76,34 1,73 2,27 72,95 79,74 14,33 1,41 9,85 11,56 17,09 9,33 1,21 12,93 6,96 11,69
07. Kab. Ciamis 83,45 1,66 1,99 80,20 86,71 11,94 1,40 11,76 9,18 14,69 4,61 1,02 22,04 2,62 6,60
08. Kab. Kuningan 97,98 0,60 0,61 96,80 99,15 1,72 0,53 30,79 0,68 2,76 NA - 92,312 - -
09. Kab. Cirebon 98,24 0,56 0,57 97,14 99,35 1,62 0,55 33,94 0,54 2,70 NA = 97,632 = =
10. Kab. Majalengka 95,46 0,92 0,96 93,66 97,26 3,02 0,63 20,71 1,79 4,24 1,52 0,70 45,88' 0,15 2,89
11. Kab. Sumedang 84,41 1,47 1,74 81,53 87,30 8,69 1,11 12,72 6,52 10,85 6,90 1,07 15,56 4,80 9,00
12. Kab. Indramayu 95,47 0,85 0,89 93,80 97,13 4,39 0,84 19,09 2,75 6,03 NA - 97,462 - -
13. Kab. Subang 93,93 1,07 1,14 91,84 96,02 5,69 1,01 17,70 3,72 7,67 NA = 98,222 = =
14. Kab. Purwakarta 91,39 1,29 1,41 88,86 93,91 3,88 0,66 17,07 2,58 5,18 4,73 1,14 24,01 2,50 6,96
15. Kab. Karawang 92,59 1,04 1,12 90,56 94,63 2,91 0,62 21,34 1,69 4,12 4,50 0,86 19,01 2,82 6,18
16. Kab. Bekasi 97,09 0,73 0,75 95,67 98,52 2,36 0,65 27,60 1,08 3,63 NA - 59,982 - -
17. Kab. Bandung Barat 79,07 1,79 2,26 75,58 82,57 16,94 1,69 9,97 13,63 20,24 3,99 0,89 22,28 2,25 5,73
18. Kab. Pangandaran 78,78 1,83 2,32 75,19 82,37 19,01 1,74 9,13 15,60 22,41 2,21 0,72 32,50 0,80 3,62
19. Kota Bogor 99,47 0,28 0,28 98,92 100,01 NA = 51,612 = = = = NA = =
20. Kota Sukabumi 96,43 1,02 1,06 94,43 98,42 3,42 1,01 29,60' 1,44 5,40 NA - 71,417 - -
21. Kota Bandung 98,04 0,57 0,58 96,92 99,15 1,96 0,57 28,89' 0,85 3,08 = = NA = =
22. Kota Cirebon 99,25 0,35 0,35 98,57 99,93 0,75 0,35 46,08' 0,07 1,43 - - NA - -
23. Kota Bekasi 99,33 0,40 0,40 98,55 100,11 NA = 59,452 = = = = NA = =
24. Kota Depok 99,70 0,20 0,20 99,32 100,09 NA - 66,542 - - - - NA - -
25. Kota Cimahi 99,72 0,19 0,19 99,35 100,10 NA = 69,30% = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 95,74 0,76 0,79 94,25 97,22 4,07 0,75 18,52 2,60 5,55 0,19 0,08 44,56 0,02 0,35
27. Kota Banjar 88,15 1,63 1,85 84,96 91,35 10,38 1,59 15,31 7,27 13,50 1,46 0,42 28,59' 0,64 2,28

Jawa Barat

Catatan/Note : ‘lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.

%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.39 Sampling Error Per: Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Bahan Bangunan Utama Lantai Rumah Terluas di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Material of the Widest Dwelling Floor in Jawa Barat Province, 2025

Marmer/Granit Keramik, Ubin/Tegel/Teraso, Parket/Vinil/Karpet Kayu/Papan
Marble/Granite Ceramic, Tile/Terrazzo, Parquet/Vinyl/Carpet Plank/Board

Kabupaten/Kota : Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality  Estimasi  Standard Reladtlve; Confidence Interval 95% Estimasi Standard Rela:ved Confidence Interval 95% Estimasi Standard SReIa;:ved Confidence Interval 95%
Estimate Error SEt:rer;; ) Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error S[:‘tfr’;r?; ) Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Etrarrc:r?:ﬁ ) Batas Bawah  Batas Atas

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

(1) () (3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
01. Kab. Bogor 2,64 0,57 21,58 1,53 3,76 88,16 1,17 1,33 85,86 90,45 0,44 0,19 44,54 0,06 0,82
02. Kab. Sukabumi 1,27 0,38 30,18’ 0,52 2,03 78,54 1,58 2,01 75,44 81,65 6,36 0,94 14,79 4,51 8,20
03. Kab. Cianjur 0,80 0,30 38,04 0,20 1,39 60,48 1,97 3,26 56,62 64,34 25,70 1,80 6,99 22,18 29,22
04. Kab. Bandung 3,05 0,73 24,08 1,61 4,49 82,28 1,47 1,78 79,40 85,15 5,88 0,95 16,22 4,01 7,75
05. Kab. Garut 2,67 0,59 22,13 1,51 3,82 70,17 1,86 2,65 66,52 73,81 18,06 1,61 8,93 14,90 21,22
06. Kab. Tasikmalaya 1,43 0,46 32,39 0,52 2,34 76,75 1,72 2,24 73,38 80,12 12,55 1,32 10,55 9,95 15,14
07. Kab. Ciamis 0,97 0,45 46,87" 0,08 1,86 86,09 1,52 1,77 83,11 89,08 2,82 0,70 24,89 1,45 4,20
08. Kab. Kuningan 2,27 0,65 28,89 0,98 3,55 90,90 1,29 1,42 88,37 93,42 NA - 100,02* ~0 0,59
09. Kab. Cirebon 4,14 0,77 18,69 2,63 5,66 85,63 1,46 1,70 82,78 88,49 NA = 82,962 ~0 0,56
10. Kab. Majalengka 3,14 0,75 23,97 1,67 4,62 92,19 1,18 1,28 89,88 94,50 0,84 0,45 53,53 ~0 1,71
11. Kab. Sumedang 3,45 0,82 23,84 1,84 5,06 75,56 1,81 2,40 72,01 79,10 6,63 1,02 15,36 4,63 8,63
12. Kab. Indramayu 4,31 0,86 19,97 2,62 6,00 80,33 1,69 2,11 77,02 83,65 0,00 0,00 NA 0,00 0,00
13. Kab. Subang 1,05 0,51 48,78' 0,05 2,06 90,52 1,32 1,46 87,94 93,11 NA - 100,017 ~0 0,35
14. Kab. Purwakarta 5,05 0,92 18,15 3,25 6,84 85,50 1,55 1,81 82,47 88,54 4,68 1,09 23,32 2,54 6,83
15. Kab. Karawang 2,85 0,67 23,54 1,53 4,16 86,97 1,39 1,60 84,24 89,69 NA = 93,172 ~0 0,24
16. Kab. Bekasi 4,16 0,81 19,38 2,58 5,74 91,99 1,12 1,22 89,79 94,19 NA - 99,962 ~0 0,49
17. Kab. Bandung Barat 1,28 0,45 34,76" 0,41 2,15 73,42 1,93 2,63 69,64 77,20 16,29 1,70 10,45 12,95 19,62
18. Kab. Pangandaran 3,00 0,80 26,52 1,44 4,57 87,37 1,51 1,73 84,41 90,34 2,72 0,68 24,98 1,39 4,05
19. Kota Bogor 6,19 1,03 16,57 4,18 8,21 88,73 1,38 1,56 86,02 91,44 NA - 100,16 ~0 0,02
20. Kota Sukabumi 2,95 0,78 26,35 1,43 4,47 87,45 1,66 1,90 84,20 90,71 - - NA - -
21. Kota Bandung 4,26 0,81 18,90 2,68 5,84 92,31 1,05 1,14 90,25 94,36 0,74 0,37 49,19 0,03 1,46
22. Kota Cirebon 3,11 0,79 25,49 1,56 4,67 92,04 1,33 1,45 89,42 94,65 - - NA - -
23. Kota Bekasi 6,19 0,98 15,84 4,27 8,12 92,77 1,08 1,16 90,66 94,88 = = NA = =
24. Kota Depok 7,63 1,09 14,34 5,49 9,78 90,99 1,15 1,26 88,74 93,24 - - NA - -
25. Kota Cimahi 3,16 0,75 23,85 1,68 4,63 93,69 0,99 1,06 91,75 95,63 NA = 72,417 = =
26. Kota Tasikmalaya 2,73 0,68 24,93 1,40 4,06 86,48 1,38 1,59 83,78 89,18 0,52 0,20 39,59' 0,12 0,92
27. Kota Banjar 1,46 0,53 36,52 0,42 2,51 81,86 1,97 2,41 77,99 85,73 = = NA = =

Jawa Barat
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.39

Semen/Bata Merah Bambu/Tanah, Lainnya
Cement/Red Brick Bamboo/Earth, Others

Kabupaten/Kota ~—— " golang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality  Estimasi Standard 5':’:;2/:1 Confidence Interval 95% Estimasi Standard s}:-:l:;::j Confidence Interval 95%
Estimate Error Error (%) Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Error (%) Batas Bawah Batas A.taf

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

01. Kab. Bogor 8,46 1,02 12,07 6,46 10,46 NA = 61,742 = =
02. Kab. Sukabumi 9,58 1,13 11,76 7,37 11,78 4,25 0,83 19,63 2,61 5,88
03. Kab. Cianjur 8,38 1,14 13,58 6,15 10,62 4,65 0,90 19,40 2,88 6,41
04. Kab. Bandung 8,42 0,99 11,74 6,48 10,36 NA - 57,79% & -
05. Kab. Garut 8,67 1,10 12,65 6,52 10,82 NA = 57,47% = =
06. Kab. Tasikmalaya 8,57 1,15 13,37 6,32 10,82 NA - 62,207 = -
07. Kab. Ciamis 9,23 1,25 13,50 6,79 11,68 NA = 57,74% = =
08. Kab. Kuningan 6,64 1,12 16,86 4,45 8,83 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 8,64 1,17 13,57 6,34 10,93 1,37 0,57 41,76' 0,25 2,49
10. Kab. Majalengka 3,82 0,83 21,80 2,19 5,46 NA - 100,15% - -
11. Kab. Sumedang 12,44 1,41 11,38 9,66 15,21 1,93 0,58 30,03' 0,79 3,07
12. Kab. Indramayu 13,02 1,44 11,09 10,19 15,85 2,34 0,63 27,12 1,09 3,58
13. Kab. Subang 7,55 1,17 15,53 5,25 9,84 NA & 54,252 = =
14. Kab. Purwakarta 4,42 0,78 17,71 2,88 5,95 NA - 80,222 - -
15. Kab. Karawang 6,15 1,02 16,62 4,15 8,15 3,95 0,79 20,10 2,40 5,51
16. Kab. Bekasi 2,08 0,60 28,80" 0,91 3,26 1,60 0,55 34,10" 0,53 2,68
17. Kab. Bandung Barat 8,62 1,12 13,03 6,42 10,82 NA = 70,322 = =
18. Kab. Pangandaran 6,82 1,17 17,22 4,52 9,12 NA - 59,832 - -
19. Kota Bogor 5,07 0,98 19,39 3,14 7,00 = = NA = =
20. Kota Sukabumi 9,45 1,51 15,98 6,49 12,41 NA - 71,417 - -
21. Kota Bandung 2,68 0,61 22,60 1,49 3,87 NA = 100,122 = =
22. Kota Cirebon 4,82 1,10 22,89 2,66 6,98 NA - 100,172 - -
23. Kota Bekasi 1,03 0,47 45,77" 0,11 1,96 = = NA = =
24. Kota Depok 1,25 0,36 28,82" 0,54 1,96 NA - 100,01? - -
25. Kota Cimahi 2,89 0,64 22,03 1,64 4,13 NA = 100,162 = =
26. Kota Tasikmalaya 10,23 1,22 11,92 7,84 12,62 NA - 100,032 - -
27. Kota Banjar 16,66 1,93 11,56 12,89 20,44 NA = 100,212 = =
Jawa Barat 6,70 0,22 3,35 6,26 7,14 1,14 0,10 8,90 0,94 1,33

Catatan/Note : 'lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.

%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.40 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota, Kepemilikan, dan Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table ’ Sampling Error Percentage of Households by Regency/Municipality, Ownership, and Usage of the Toilet Facility in Jawa Barat Province, 2025
Ada Fasilitas, Digunakan Sendiri Ada Fasilitas, Digunakan Bersama Rumah Tangga Tertentu Ada Fasilitas, MCK Komunal, MCK Umum/Siapapun Menggunakan
Have Facility, Private/Not Shared Have Facility, Shared with Certain Households Have Facility, Communal, Public Facility

R Kabu:;:’en/'l(.ota;'t . Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95%
SRR Estimasi  Standard Siz’:;g’; Confidence Interval 95% Estimasi Standard S'L: Z/:;:; Confidence Interval 95% Estimasi Standard S’:Z:’;:; Confidence Interval 95%

Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o Error (%) o o

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

(1) () 3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

01. Kab. Bogor 92,93 0,93 1,00 91,10 94,76 4,53 0,74 16,23 3,09 5,97 1,26 0,46 36,88' 0,35 2,17
02. Kab. Sukabumi 90,48 1,11 1,23 88,31 92,66 - - NA - - 9,52 1,11 11,66 7,34 11,69
03. Kab. Cianjur 90,08 1,16 1,29 87,80 92,36 4,69 0,83 17,75 3,06 6,33 3,27 0,69 21,05 1,92 4,62
04. Kab. Bandung 89,78 1,13 1,25 87,57 91,98 8,20 1,03 12,50 6,19 10,21 2,02 0,51 25,14 1,02 3,01
05. Kab. Garut 85,85 1,47 1,71 82,97 88,73 4,61 0,87 18,80 291 6,30 7,95 1,20 15,07 5,60 10,30
06. Kab. Tasikmalaya 83,11 1,63 1,97 79,91 86,31 8,09 1,24 15,27 5,67 10,51 8,35 1,18 14,13 6,04 10,66
07. Kab. Ciamis 93,25 1,15 1,23 91,00 95,51 4,41 0,89 20,20 2,66 6,15 2,34 0,76 32,49 0,85 3,83
08. Kab. Kuningan 91,59 1,39 1,51 88,88 94,31 6,32 1,18 18,70 4,00 8,63 0,13 0,11 85,692 ~0 0,34
09. Kab. Cirebon 76,88 1,76 2,28 73,44 80,32 20,96 1,70 8,09 17,63 24,29 0,30 0,17 57,252 ~0 0,63
10. Kab. Majalengka 87,75 1,40 1,60 85,00 90,50 8,91 1,20 13,45 6,56 11,25 1,67 0,54 32,32 0,61 2,73
11. Kab. Sumedang 95,06 0,83 0,87 93,44 96,68 = — NA = = 4,94 0,83 16,74 3,32 6,56
12. Kab. Indramayu 85,46 1,57 1,83 82,39 88,53 11,79 1,44 12,22 8,96 14,61 0,83 0,38 45,52' 0,09 1,57
13. Kab. Subang 94,20 1,01 1,07 92,22 96,19 4,73 0,91 19,25 2,94 6,51 1,07 0,46 43,45" 0,16 1,98
14. Kab. Purwakarta 92,31 1,11 1,20 90,15 94,48 531 0,86 16,13 3,63 6,99 0,68 0,28 41,94" 0,12 1,23
15. Kab. Karawang 92,80 0,99 1,07 90,85 94,75 1,22 0,37 30,67" 0,49 1,96 1,99 0,58 29,16 0,85 3,13
16. Kab. Bekasi 94,95 0,91 0,96 93,16 96,73 - - NA - - 5,05 0,91 18,03 3,27 6,84
17. Kab. Bandung Barat 87,75 1,46 1,67 84,88 90,62 7,09 1,10 15,54 4,93 9,25 511 1,05 20,49 3,06 7,17
18. Kab. Pangandaran 96,53 0,71 0,73 95,15 97,92 0,79 0,38 47,95' 0,05 1,54 2,67 0,60 22,37 1,50 3,85
19. Kota Bogor 91,87 1,30 1,42 89,32 94,42 4,67 1,09 23,27 2,54 6,79 3,46 0,77 22,19 1,96 4,97
20. Kota Sukabumi 88,70 1,52 1,72 85,71 91,68 7,07 1,18 16,72 4,76 9,39 4,14 1,03 24,78 2,13 6,16
21. Kota Bandung 86,08 1,36 1,58 83,42 88,74 13,17 1,34 10,17 10,54 15,79 0,75 0,26 34,82 0,24 1,26
22. Kota Cirebon 83,79 1,79 2,14 80,27 87,30 14,47 1,69 11,66 11,16 17,77 1,23 0,61 49,45' 0,04 2,43
23. Kota Bekasi 98,46 0,49 0,50 97,50 99,42 1,32 0,45 34,49 0,43 2,21 0,22 0,19 83,31 ~0 0,59
24. Kota Depok 98,41 0,62 0,63 97,19 99,63 1,25 0,59 47,06' 0,10 2,41 NA - 58,472 ~0 0,72
25. Kota Cimahi 88,19 1,40 1,59 85,44 90,95 11,12 1,37 12,29 8,44 13,79 NA = 53,852 ~0 1,42
26. Kota Tasikmalaya 88,99 1,41 1,58 86,22 91,75 2,48 0,76 30,55' 1,00 3,97 8,28 1,23 14,81 5,88 10,69
27. Kota Banjar 96,34 0,90 0,94 94,57 98,11 3,19 0,86 27,05 1,50 4,89 NA = 58,412 ~0 1,00

Jawa Barat 91,28
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.40

Ada Fasilitas, Tidak Menggunakan Tidak Ada Fas
Have Facility, Not Using No Facility

R Kabu;}i‘:’en/'l('ot:;t . Selang Kepercayaan 95% : Selang Kepercayaan 95%

AT Estimasi  Standard S'L: Z/:;g/; Confidence Interval 95% Estimasi Standard S'Li Zf;g’; Confidence Interval 95%

Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas

Error (%) o o Error (%) o o

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit
(1) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31)
01. Kab. Bogor = = NA = = 1,28 0,39 30,19" 0,52 2,04
02. Kab. Sukabumi - - NA - - - - NA - -
03. Kab. Cianjur NA - 100,00* = = 1,84 0,51 27,43" 0,85 2,83
04. Kab. Bandung - - NA - - - - NA - -
05. Kab. Garut NA = 62,922 = = 1,29 0,38 29,49" 0,54 2,03
06. Kab. Tasikmalaya NA - 100,132 - - NA - 69,41 - -
07. Kab. Ciamis = = NA = = = = NA = =
08. Kab. Kuningan - - NA - - 1,96 0,78 39,67 0,44 3,49
09. Kab. Cirebon = = NA = = 1,87 0,57 30,57" 0,75 2,99
10. Kab. Majalengka - - NA - - 1,67 0,62 36,90" 0,46 2,88
11. Kab. Sumedang - - NA - - - - NA - -
12. Kab. Indramayu NA - 100,132 - - 1,90 0,63 32,93' 0,67 3,13
13. Kab. Subang - - NA - - - - NA - -
14. Kab. Purwakarta - - NA - - 1,70 0,67 39,19 0,40 3,01
15. Kab. Karawang = = NA = = 3,99 0,74 18,55 2,54 5,44
16. Kab. Bekasi - - NA - - = - NA - -
17. Kab. Bandung Barat - - NA - - NA - 79,202 - -
18. Kab. Pangandaran - - NA - - - - NA - -
19. Kota Bogor = = NA = — = = NA = =
20. Kota Sukabumi - - NA - - NA - 100,112 - -
21. Kota Bandung - - NA - - - - NA - -
22. Kota Cirebon - - NA - - NA - 75,652 - -
23. Kota Bekasi = = NA = = = = NA = =
24. Kota Depok - - NA - - - - NA - -
25. Kota Cimahi = = NA = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya - - NA - - NA - 50,612 - -
27. Kota Banjar = = NA = = = = NA = =

Jawa Barat 0,01 48,57

Catatan/Note : !Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
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Sampling Error Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Fasilitas Tempat Buang Air Besar dengan Penggunaan Sendiri, Bersama Rumah Tangga Tertentu, atau Di MCK Komunal Menurut
Tabel 9.41 Kabupaten/Kota dan Jenis Kloset yang Digunakan Rumah Tangga di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Households Using Toilet Facility by Their Own, Shared with Certain Household, or Communally by Regency/Municipality and Type of the Toilet Used by the
Household in Jawa Barat Province, 2025

Leher Angsa Plengsengan Cemplung/Cubluk
Swan Trine Flushing to Pit Latrine Plunged Hole

Kabupaten/Kota Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi  Standard Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard JE—— Confidence Interval 95%
Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas
Error (%) Error (%) Error (%)

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit
(1) (2) 3) (4) (5) (6) @) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

01. Kab. Bogor 97,07 0,65 0,67 95,80 98,34 2,12 0,58 27,50' 0,98 3,26 0,81 0,29 35,60" 0,24 1,38
02. Kab. Sukabumi 95,99 0,75 0,78 94,52 97,46 2,92 0,63 21,43 1,69 4,14 1,09 0,42 38,65' 0,27 1,92
03. Kab. Cianjur 93,86 1,11 1,19 91,68 96,04 2,57 0,68 26,51 1,24 391 3,57 0,91 25,51" 1,78 5,35
04. Kab. Bandung 99,24 0,33 0,33 98,60 99,89 0,65 0,31 48,18' 0,04 1,25 0,11 0,11 95,552 ~0 0,32
05. Kab. Garut 89,97 1,20 1,34 87,61 92,33 2,32 0,52 22,51 1,30 3,34 7,71 1,10 14,28 5,55 9,86
06. Kab. Tasikmalaya 90,69 1,23 1,36 88,27 93,11 3,62 0,85 23,53 1,95 5,30 5,69 0,93 16,37 3,86 7,51
07. Kab. Ciamis 96,77 0,88 0,91 95,04 98,49 1,11 0,52 46,60 0,10 2,12 2,13 0,72 34,06" 0,71 3,54
08. Kab. Kuningan 99,78 0,13 0,13 99,51 100,04 NA - 87,922 - - NA - 77,467 - -
09. Kab. Cirebon 98,74 0,43 0,44 97,89 99,59 1,01 0,36 35,24" 0,31 1,71 NA = 99,892 = =
10. Kab. Majalengka 98,15 0,48 0,49 97,20 99,10 NA X 51,297 - - 1,46 0,44 30,19 0,60 2,33
11. Kab. Sumedang 99,25 0,44 0,44 98,39 100,11 NA = 65,852 = = NA - 100,08* = =
12. Kab. Indramayu 99,40 0,32 0,32 98,78 100,02 NA - 71,877 - - NA - 75,072 - -
13. Kab. Subang 99,04 0,42 0,43 98,21 99,87 NA = 79,28 = = NA = 52,872 = =
14. Kab. Purwakarta 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 N - NA - - - - NA - -
15. Kab. Karawang 97,92 0,65 0,67 96,64 99,20 1,11 0,41 36,59' 0,32 1,91 NA = 53,097 = =
16. Kab. Bekasi 98,93 0,46 0,47 98,03 99,83 NA - 68,472 - - NA - 53,642 - -
17. Kab. Bandung Barat 96,14 0,95 0,99 94,28 98,00 2,57 0,78 30,42" 1,04 4,10 1,29 0,56 43,42 0,19 2,40
18. Kab. Pangandaran 98,24 0,51 0,52 97,24 99,25 0,74 0,36 47,93 0,04 1,44 1,01 0,37 36,55 0,29 1,74
19. Kota Bogor 99,73 0,27 0,27 99,20 100,25 NA = 99,90% = = NA - 100,16% = =
20. Kota Sukabumi 98,27 0,71 0,73 96,88 99,67 1,56 0,69 44,50 0,20 2,92 NA - 100,03* - -
21. Kota Bandung 96,78 0,72 0,74 95,37 98,19 3,22 0,72 22,32 1,81 4,63 = = NA = =
22. Kota Cirebon 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
23. Kota Bekasi 98,57 0,55 0,56 97,49 99,64 1,43 0,55 38,28' 0,36 2,51 = = NA = =
24. Kota Depok 98,56 0,45 0,46 97,67 99,44 1,44 0,45 31,17 0,56 2,33 - - NA - -
25. Kota Cimahi 99,66 0,34 0,34 99,00 100,32 NA = 99,832 = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 99,28 0,39 0,39 98,52 100,03 NA - 78,547 - - NA - 65,672 - -
27. Kota Banjar 98,57 0,58 0,59 97,43 99,70 NA = 63,472 = = NA = 52,482 = =

Jawa Barat

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
’Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Fasilitas Tempat Buang Air Besar dengan Penggunaan Sendiri, Bersama Rumah Tangga Tertentu, atau Di MCK Komunal Menurut
Tabel 9.42 Kabupaten/Kota, dan Tempat Pembuangan Akhir Tinja di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Households Using Toilet Facility by Their Own, Shared with Certain Household, or Communally by Regency/Municipality, and Septage Disposal in Jawa Barat Province,
2025

Tangki Septik IPAL Kolam/Sawah/Sungai/Danau/Laut
Septic Tank Sewage System Pond/Rice Field/ River/Lake/Sea

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

icipali Relati Relati Relatii
Regency/Municipality Estimasi  Standard er: d::red Confidence Interval 95% Estimasi  Standard er: d::rz Confidence Interval 95% Estimasi  Standard Sth dg’; Confidence Interval 95%
Estimate Error 5 Batas Bawah Batas Atas Estimate Error o Batas Bawah Batas Atas Estimate Error n Batas Bawah Batas Atas
Error (%) o o Error (%) o o Error (%) . o
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 7 (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 68,71 1,73 2,52 65,32 72,10 1,08 0,35 32,35 0,40 1,77 17,58 1,41 8,04 14,81 20,36
02. Kab. Sukabumi 49,29 2,08 4,23 45,20 53,37 NA - 73,28 = - 8,11 1,07 13,16 6,02 10,20
03. Kab. Cianjur 48,59 2,08 4,27 44,53 52,66 = = NA = = 29,25 1,89 6,46 25,55 32,96
04. Kab. Bandung 71,41 1,74 2,44 68,00 74,83 NA - 100,06* vl - 23,77 1,66 6,98 20,52 27,02
05. Kab. Garut 50,98 2,09 4,11 46,88 55,09 0,64 0,26 39,99 0,14 1,14 33,12 1,98 5,99 29,23 37,00
06. Kab. Tasikmalaya 57,54 2,11 3,68 53,40 61,69 NA - 57,922 - - 31,97 1,95 6,12 28,13 35,80
07. Kab. Ciamis 66,23 2,10 3,17 62,12 70,34 = = NA = = 16,46 1,55 9,42 13,42 19,50
08. Kab. Kuningan 88,80 1,44 1,62 85,98 91,62 - - NA - - 7,50 1,14 15,18 5,27 9,73
09. Kab. Cirebon 93,75 1,11 1,18 91,58 95,92 = = NA = = 3,82 0,84 22,05 2,17 5,47
10. Kab. Majalengka 83,66 1,50 1,79 80,72 86,60 NA - 99,982 - - 13,87 1,39 10,06 11,13 16,60
11. Kab. Sumedang 82,03 1,64 2,00 78,82 85,25 1,16 0,48 41,03" 0,23 2,10 1,77 0,56 31,77 0,67 2,87
12. Kab. Indramayu 95,08 0,84 0,89 93,43 96,73 - 1 NA - - 3,84 0,76 19,68 2,36 5,32
13. Kab. Subang 85,05 1,62 1,91 81,88 88,23 NA - 100,03* = - 3,39 0,70 20,70 2,01 4,77
14. Kab. Purwakarta 58,81 2,07 3,52 54,75 62,87 0,92 0,29 31,59 0,35 1,49 6,12 1,10 17,98 3,96 8,27
15. Kab. Karawang 92,59 1,09 1,18 90,45 94,73 % = NA = - 5,20 0,93 17,81 3,38 7,01
16. Kab. Bekasi 93,11 1,01 1,08 91,14 95,08 1,38 0,35 25,57 0,69 2,08 3,08 0,71 22,93 1,70 4,47
17. Kab. Bandung Baral 46,83 2,09 4,47 42,72 50,93 NA = 69,892 = - 10,24 1,38 13,47 7,54 12,95
18. Kab. Pangandaran 91,11 1,14 1,25 88,87 93,35 - - NA - - 3,11 0,65 21,00 1,83 4,39
19. Kota Bogor 75,78 2,03 2,68 71,80 79,76 1,21 0,50 41,56' 0,22 2,19 21,20 1,95 9,19 17,38 25,02
20. Kota Sukabumi 48,79 2,48 5,07 43,94 53,64 - - NA - - 49,69 2,48 4,99 44,83 54,55
21. Kota Bandung 43,17 1,98 4,58 39,29 47,04 15,19 1,43 9,42 12,39 18,00 41,64 1,97 4,72 37,79 45,49
22. Kota Cirebon 88,76 1,65 1,86 85,52 91,99 5,42 1,22 22,60 3,02 7,81 5,83 1,19 20,45 3,49 8,16
23. Kota Bekasi 99,58 0,22 0,22 99,15 100,01 - = NA = - NA = 55,807 = -
24. Kota Depok 99,12 0,30 0,30 98,53 99,71 - - NA - - 0,88 0,30 34,11 0,29 1,47
25. Kota Cimahi 74,27 1,86 2,51 70,62 77,92 5,74 1,01 17,58 3,76 7,72 19,99 1,68 8,40 16,70 23,28
26. Kota Tasikmalaya 61,34 2,19 3,56 57,05 65,62 NA - 61,252 - - 35,36 2,13 6,03 31,18 39,54
27. Kota Banjar 93,60 1,22 1,30 91,22 95,98 - - NA - - 6,04 1,19 19,78 3,70 8,38

Jawa Barat
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.42

Lubang Tanah Pantai/Tanah Lapang/Kebun, Lainnya
Land Hole Beach/Open Field/Yard, Others

Kabupaten/Kota

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality g Standard sl:ela:vz Confidence Interval 95% Estimasi  Standard si:ela:vz Confidence Interval 95%
andard — andard — —
Estimate Error o Batas Bawah Batas Atas Estimate Error o Batas Bawah Batas Atas
Error (%) o - Error (%) o -
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

1) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)

01. Kab. Bogor 12,57 1,25 9,94 10,12 15,01 NA = 92,652 = =
02. Kab. Sukabumi 42,31 2,04 4,83 38,30 46,32 - - NA - -
03. Kab. Cianjur 22,15 1,70 7,66 18,83 25,48 = = NA = =
04. Kab. Bandung 4,76 0,78 16,38 3,23 6,29 - - NA - -
05. Kab. Garut 14,65 1,54 10,54 11,62 17,67 NA = 69,342 = =
06. Kab. Tasikmalaya 9,61 1,38 14,39 6,90 12,33 - - NA - -
07. Kab. Ciamis 17,13 1,72 10,03 13,76 20,50 NA - 100,04* ~ =
08. Kab. Kuningan 3,70 0,94 25,36' 1,86 5,54 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 2,43 0,75 30,84" 0,96 3,90 = = NA = =
10. Kab. Majalengka 1,81 0,49 26,94 0,85 2,76 NA - 74,832 - -
11. Kab. Sumedang 15,03 1,52 10,13 12,05 18,02 = = NA = =
12. Kab. Indramayu 0,97 0,37 38,29' 0,24 1,69 NA — 100,042 - -
13. Kab. Subang 11,45 1,51 13,17 8,50 14,41 NA - 100,12% = =
14. Kab. Purwakarta 34,15 2,04 5,96 30,16 38,14 - - NA - -
15. Kab. Karawang 1,47 0,49 33,53' 0,50 2,44 0,75 0,37 49,03 0,03 1,46
16. Kab. Bekasi 2,42 0,66 27,21 1,13 3,71 =3 - NA - -
17. Kab. Bandung Barai 41,99 2,16 5,15 37,75 46,23 NA - 50,832 - -
18. Kab. Pangandaran 5,78 0,96 16,64 3,90 7,67 - - NA - -
19. Kota Bogor 1,82 0,61 33,68' 0,62 3,02 - - NA - -
20. Kota Sukabumi 1,15 0,43 37,55 0,30 1,99 NA - 71,532 - -
21. Kota Bandung = - NA - ~ = - NA - =
22. Kota Cirebon - - NA - & - - NA - -
23. Kota Bekasi NA - 100,112 - - - - NA - -
24. Kota Depok - - NA - - - - NA - -
25. Kota Cimahi = = NA = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 2,84 0,93 32,66’ 1,02 4,66 - - NA - -
27. Kota Banjar NA - 66,732 - - - - NA - -

Jawa Barat 9,70 0,26 2,71 9,18 10,22 0,11 0,03 27,45 0,05 0,17

Catatan/Note : ‘lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.

%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
Lanjutan Tabel /Table Continued 9.46
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Tabel Sampling Error Per Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk Minum di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table 943 Sampling Error Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Source of Drinking Water Consumed by Household in Jawa Barat Province, 2025
Air Kemasan Bermerek, Air Isi Ulang Leding
Branded Bottled, Refill Water Tap Water
Kabupaten{ LeB W R Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Est'imasi SR Gemta Confidence Interval 95% Estfmasi Standard Error  Standard Error Confidence Interval 95%
Estimate (%) Batas Ba‘w?h Batas Ataf Estimate (%) Batas Ba‘w?h Batas A.ta‘s
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (2) 3) (4) (5) (6) @) (8) ) (10) (11)

01. Kab. Bogor 38,58 1,80 4,67 35,05 42,11 1,67 0,43 25,80 0,82 2,51
02. Kab. Sukabumi 28,81 1,76 6,12 25,35 32,26 8,29 1,15 13,88 6,03 10,54
03. Kab. Cianjur 29,00 1,78 6,15 25,51 32,50 1,55 0,49 31,37 0,60 2,50
04. Kab. Bandung 63,96 1,83 2,87 60,37 67,56 3,31 0,69 20,87 1,96 4,67
05. Kab. Garut 25,14 1,63 6,47 21,96 28,33 4,98 0,84 16,78 3,34 6,62
06. Kab. Tasikmalaya 29,18 1,83 6,28 25,59 32,77 1,08 0,35 32,28 0,40 1,77
07. Kab. Ciamis 34,20 2,04 5,97 30,20 38,19 3,67 0,81 21,96 2,09 5,25
08. Kab. Kuningan 17,35 1,63 9,40 14,15 20,55 12,64 1,49 11,81 9,71 15,56
09. Kab. Cirebon 68,86 1,93 2,81 65,07 72,64 8,31 1,20 14,48 5,95 10,67
10. Kab. Majalengka 42,19 2,08 4,92 38,12 46,25 2,37 0,57 23,89 1,26 3,48
11. Kab. Sumedang 40,94 1,96 4,80 37,09 44,79 7,65 1,15 15,08 5,39 9,91
12. Kab. Indramayu 79,94 1,76 2,20 76,49 83,38 10,51 1,35 12,88 7,86 13,17
13. Kab. Subang 49,37 2,16 4,38 45,13 53,60 8,76 1,15 13,17 6,50 11,02
14. Kab. Purwakarta 35,81 1,97 5,49 31,96 39,66 6,11 1,04 17,01 4,07 8,15
15. Kab. Karawang 73,58 1,80 2,45 70,04 77,11 0,85 0,30 35,73' 0,25 1,44
16. Kab. Bekasi 86,76 1,44 1,66 83,95 89,58 0,83 0,37 44,13" 0,11 1,55
17. Kab. Bandung Barat 35,80 1,90 5,30 32,08 39,51 5,44 0,97 17,80 3,54 7,34
18. Kab. Pangandaran 51,56 2,30 4,46 47,06 56,07 1,70 0,76 44,91" 0,20 3,20
19. Kota Bogor 50,91 2,27 4,46 46,46 55,35 31,96 2,17 6,80 27,70 36,22
20. Kota Sukabumi 50,91 2,44 4,80 46,12 55,69 6,42 1,25 19,44 3,98 8,87
21. Kota Bandung 86,28 1,39 1,62 83,54 89,01 4,30 0,82 19,16 2,68 591
22. Kota Cirebon 48,26 2,49 5,16 43,38 53,14 46,55 2,51 5,38 41,63 51,46
23. Kota Bekasi 78,33 1,70 2,17 75,01 81,66 0,74 0,32 42,58' 0,12 1,36
24. Kota Depok 56,55 1,99 3,52 52,66 60,45 1,81 0,64 35,71 0,54 3,07
25. Kota Cimahi 78,33 1,81 2,31 74,78 81,87 4,49 0,96 21,38 2,61 6,36
26. Kota Tasikmalaya 58,33 2,12 3,64 54,17 62,49 4,97 0,94 18,86 3,13 6,81
27. Kota Banjar 63,14 2,50 3,96 58,24 68,04 3,03 0,83 27,49 1,40 4,66

Jawa Barat 54,07 0,43 0,80 53,22 54,91 4,77 0,17 3,60 4,43 5,11
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Lanjutan Tabel /Continued Table 9.43

Sumur Bor/Pompa Sumur Terlindung
Drilling Well/Pump Protected Well

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality Estimasi Standard Error el Confidence Interval 95% Estimasi Standard Error Il Confidence Interval 95%
5 Standard Error —m — ¥ ¥ ¥ — 5 Standard Error
Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate ) Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

01. Kab. Bogor 23,39 1,57 6,73 20,31 26,47 27,93 1,67 5,99 24,65 31,21
02. Kab. Sukabumi 12,93 1,32 10,23 10,33 15,52 35,55 1,89 5,32 31,84 39,25
03. Kab. Cianjur 18,28 1,55 8,47 15,24 21,31 28,19 1,80 6,39 24,66 31,72
04. Kab. Bandung 13,16 1,29 9,81 10,63 15,69 12,27 1,29 10,49 9,75 14,79
05. Kab. Garut 17,28 1,56 9,01 14,23 20,33 21,12 1,66 7,86 17,87 24,37
06. Kab. Tasikmalaya 30,27 1,90 6,27 26,55 33,99 13,87 1,37 9,88 11,18 16,55
07. Kab. Ciamis 24,81 1,95 7,86 20,99 28,63 20,25 1,85 9,11 16,63 23,87
08. Kab. Kuningan 38,45 2,27 5,92 33,99 42,91 13,41 1,60 11,94 10,27 16,54
09. Kab. Cirebon 14,85 1,46 9,82 11,99 17,71 6,30 0,99 15,78 4,35 8,25
10. Kab. Majalengka 26,82 1,93 7,18 23,05 30,60 6,97 1,07 15,35 4,87 9,06
11. Kab. Sumedang 8,66 1,07 12,39 6,56 10,76 15,72 1,49 9,48 12,80 18,64
12. Kab. Indramayu 8,67 1,26 14,57 6,20 11,15 0,88 0,34 38,54 0,22 1,54
13. Kab. Subang 27,21 1,96 7,20 23,37 31,05 8,41 1,34 15,89 5,79 11,02
14. Kab. Purwakarta 18,51 1,71 9,23 15,16 21,86 25,44 1,80 7,08 21,91 28,97
15. Kab. Karawang 24,25 1,77 7,30 20,78 27,72 1,32 0,40 29,94 0,55 2,10
16. Kab. Bekasi 11,03 1,33 12,05 8,43 13,64 1,37 0,52 37,70' 0,36 2,39
17. Kab. Bandung Barat 15,23 1,45 9,50 12,39 18,06 21,14 1,79 8,45 17,64 24,64
18. Kab. Pangandaran 10,88 1,44 13,20 8,07 13,70 23,54 1,95 8,28 19,72 27,35
19. Kota Bogor 11,39 1,40 12,28 8,65 14,14 4,28 0,87 20,40 2,57 5,99
20. Kota Sukabumi 34,82 2,35 6,76 30,21 39,44 7,85 1,46 18,67 4,98 10,72
21. Kota Bandung 8,41 1,13 13,45 6,19 10,62 0,76 0,35 46,70 0,06 1,45
22. Kota Cirebon 3,19 0,88 27,65 1,46 4,92 1,97 0,63 32,17 0,73 3,21
23. Kota Bekasi 20,71 1,67 8,08 17,43 23,99 0,21 0,17 78,30 ~0 0,54
24. Kota Depok 33,87 1,88 5,56 30,18 37,56 7,52 1,00 13,29 5,56 9,47
25. Kota Cimahi 15,73 1,56 9,91 12,67 18,78 1,46 0,59 40,63" 0,30 2,63
26. Kota Tasikmalaya 18,61 1,73 9,31 15,21 22,00 17,12 1,61 9,43 13,96 20,29
27. Kota Banjar 7,51 1,36 18,18 4,83 10,18 25,94 2,32 8,94 21,40 30,49

Jawa Barat 18,71 0,36 1,93 18,01 19,42 13,16 0,31 2,36 12,55 13,77
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Lanjutan Tabel /Continued Table 9.43

Sumur Tak Terlindung Mata Air Terlindung, Air Hujan
Unprotected Spring Protected Spring, Rain Water

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipality imasi Standard Ei el Confidence Interval 95% imasi il Confidence Interval 95%
EstfmaS| CHRLICIIOC @ __ Conienaeinena 8 Est}ma5| Standard Error  Standard Error ___(Confidence interval 95%
Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
6 %

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31)
01. Kab. Bogor 0,63 0,27 43,34 0,09 1,16 6,27 0,89 14,20 4,53 8,02
02. Kab. Sukabumi 2,60 0,64 24,45 1,35 3,85 7,26 0,95 13,06 5,40 9,12
03. Kab. Cianjur 2,84 0,66 23,30 1,54 4,13 13,12 1,38 10,50 10,42 15,82
04. Kab. Bandung NA - 100,082 - - 7,20 0,99 13,75 5,26 9,14
05. Kab. Garut 1,99 0,50 24,96 1,01 2,96 21,47 1,67 7,77 18,20 24,74
06. Kab. Tasikmalaya 2,92 0,73 25,06? 1,49 4,35 14,70 1,47 9,99 11,82 17,58
07. Kab. Ciamis 2,02 0,65 32,01 0,75 3,29 13,59 1,61 11,88 10,43 16,76
08. Kab. Kuningan NA - 65,132 - - 17,34 1,80 10,36 13,82 20,86
09. Kab. Cirebon NA = 69,96% = = 1,15 0,47 40,84" 0,23 2,07
10. Kab. Majalengka NA - 73,132 - - 19,49 1,66 8,53 16,23 22,75
11. Kab. Sumedang NA = 58,282 = B 24,50 1,78 7,26 21,02 27,99
12. Kab. Indramayu - - NA - - - - NA - -
13. Kab. Subang NA = 100,122 = = 6,26 1,10 17,61 4,10 8,41
14. Kab. Purwakarta 3,34 0,74 22,23 1,88 4,79 8,01 1,35 16,81 5,37 10,65
15. Kab. Karawang - - NA - - - - NA - -
16. Kab. Bekasi - - NA — - - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat NA = 69,852 = = 18,55 1,74 9,37 15,14 21,95
18. Kab. Pangandaran 3,02 0,75 24,79 1,56 4,49 3,22 0,90 27,83 1,46 4,97
19. Kota Bogor = = NA = = 1,46 0,49 33,19' 0,51 2,41
20. Kota Sukabumi - - NA - - - - NA - -
21. Kota Bandung - - NA - - NA - 68,332 - -
22. Kota Cirebon NA - 100,162 - - - - NA - -
23. Kota Bekasi = = NA = = = = NA = =
24. Kota Depok NA - 70,70% - - NA - 100,132 - -
25. Kota Cimahi = = NA = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 0,62 0,24 39,59 0,14 1,10 NA - 99,80% - -
27. Kota Banjar - - NA - - NA - 100,092 - -
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Lanjutan Tabel /Continued Table 9.43

Mata Air Tak Terlindung, Air Permukaan, Lainnya
Unprotected Spring Surface Water, Others

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

SR Relati
Regency/Municipality Estimasi Standard Error Stansaart;‘/;ror Configencelinten/aliook

Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit Upper Limit
(1) (32) (33) (34) (35) (36)

01. Kab. Bogor 1,54 0,42 27,59 0,70 2,37
02. Kab. Sukabumi 4,57 0,83 18,24 2,94 6,20
03. Kab. Cianjur 7,02 1,19 16,99 4,69 9,36
04. Kab. Bandung 0,05 0,05 94,62 -0,05 0,15
05. Kab. Garut 8,01 1,14 14,17 5,79 10,24
06. Kab. Tasikmalaya 7,98 1,13 14,17 5,77 10,20
07. Kab. Ciamis 1,46 0,54 37,04 0,40 2,52
08. Kab. Kuningan NA - 50,062 - -
09. Kab. Cirebon - — NA — —
10. Kab. Majalengka 1,94 0,57 29,09 0,84 3,05
11. Kab. Sumedang 2,07 0,62 29,95" 0,86 3,29
12. Kab. Indramayu - - NA - -
13. Kab. Subang - - NA - -
14. Kab. Purwakarta 2,80 0,82 29,44 1,18 4,41
15. Kab. Karawang - - NA - -
16. Kab. Bekasi - - NA — -
17. Kab. Bandung Barat 3,43 0,99 28,81" 1,49 5,37
18. Kab. Pangandaran 6,07 1,07 17,58 3,98 8,16
19. Kota Bogor - - NA - -
20. Kota Sukabumi - - NA - -
21. Kota Bandung - - NA - -
22. Kota Cirebon - - NA - -
23. Kota Bekasi - = NA = =
24. Kota Depok - - NA - -
25. Kota Cimahi - = NA = =
26. Kota Tasikmalaya - - NA - -
27. Kota Banjar NA - 100,082 - -

Jawa Barat 1,79 0,12 6,69 1,55 2,02

Catatan/Note : ‘lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.

%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.44 Sampling Error Per: Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk Mandi/Cuci/dll. Di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Source of Water Used by the Household for Taking Baths/Washing/etc. in Jawa Barat Province, 2025
Air Kemasan Bermerek, Air Isi Ulang Leding
Branded Bottled, Refill Water Tap Water
Kabupaten(l('ota' W — Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Est}masl standard Error Standard Error Confidence Interval 95% Est.lmaSI standard Error  Standard Error Confidence Interval 95%

Estimate (%) Batas Ba'wa'ah Batas A'ta.s Estimate (%) Batas Béw:?h Batas A'ta's

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ) (10) (11)

01. Kab. Bogor NA = 98,202 = = 4,65 0,81 17,46 3,06 6,25
02. Kab. Sukabumi NA - 62,692 - - 15,21 1,45 9,55 12,36 18,05
03. Kab. Cianjur NA = 100,032 = = 4,66 0,30 17,09 3,10 6,22
04. Kab. Bandung 0,19 0,19 99,932 ~0 0,56 13,62 1,35 9,89 10,98 16,26
05. Kab. Garut = = NA = = 6,92 0,99 14,26 4,99 8,86
06. Kab. Tasikmalaya NA - 59,322 - - 1,00 0,34 34,06 0,33 1,67
07. Kab. Ciamis = = NA = = 9,51 1,22 12,79 7,12 11,89
08. Kab. Kuningan - - NA - - 17,19 1,69 9,84 13,87 20,50
09. Kab. Cirebon NA = 100,052 = = 12,85 1,41 10,98 10,09 15,62
10. Kab. Majalengka NA - 73,962 - - 5,76 0,90 15,61 4,00 7,53
11. Kab. Sumedang NA = 75,782 = = 12,00 1,33 11,06 9,40 14,60
12. Kab. Indramayu NA - 54,212 - - 32,38 1,91 5,89 28,64 36,11
13. Kab. Subang NA = 69,002 = = 17,60 1,59 9,04 14,48 20,71
14. Kab. Purwakarta NA - 100,202 - - 11,08 1,30 11,75 8,53 13,63
15. Kab. Karawang 1,74 0,43 24,84 0,89 2,58 10,07 1,15 11,41 7,82 12,32
16. Kab. Bekasi 1,61 0,54 33,782 0,55 2,68 19,21 1,56 8,11 16,16 22,26
17. Kab. Bandung Barat NA = 99,942 = = 12,55 1,37 10,92 9,87 15,24
18. Kab. Pangandaran NA - 99,932 - - 2,80 0,88 31,59 1,07 4,53
19. Kota Bogor = = NA = = 61,96 2,16 3,48 57,73 66,18
20. Kota Sukabumi NA - 100,042 - - 8,60 1,32 15,33 6,02 11,19
21. Kota Bandung NA = 60,342 = = 23,56 1,67 7,08 20,29 26,83
22. Kota Cirebon - - NA - - 56,36 2,46 4,37 51,53 61,18
23. Kota Bekasi = = NA = = 14,28 1,46 10,23 11,42 17,14
24. Kota Depok NA - 100,022 - - 6,91 1,09 15,78 4,78 9,05
25. Kota Cimahi NA = 70,812 = = 12,21 1,47 12,07 9,32 15,09
26. Kota Tasikmalaya NA - 96,232 - - 9,70 1,25 12,91 7,25 12,16
27. Kota Banjar NA = 70,732 = = 11,92 1,54 12,95 8,90 14,95
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Lanjutan Tabel /Continued Table 9.44

Drilling Well/Pump Protected Well

Kabupaten/Kota O L0/ A
P: / Relative Selang Kepercayaan 95%

g
Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipalit; Estimasi Confidence Interval 95% Estimasi Confidence Interval 95%
gency/ BRIy : Standard Error  Standard Error ___Confidence Interval 95% : Standard Error  Standard Error ___Confidence Interval 95%
Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
& Lower Limit Upper Limit . Lower Limit Upper Limit

(1)

01. Kab. Bogor 1,82 4,44 37,32 44,43 42,32 1,84 4,34 38,73 45,92
02. Kab. Sukabumi 1,55 8,18 1591 21,98 45,81 1,96 4,29 41,96 49,66
03. Kab. Cianjur 1,81 6,30 25,19 32,29 32,29 1,85 5,72 28,67 35,91
04. Kab. Bandung 1,89 3,67 47,82 55,23 22,97 1,59 6,94 19,85 26,10
05. Kab. Garut 1,71 7,08 20,77 27,46 28,64 1,77 6,18 25,17 32,10
06. Kab. Tasikmalaya 2,00 4,64 39,07 46,89 18,78 1,54 8,23 15,75 21,80
07. Kab. Ciamis 2,15 5,89 32,24 40,67 27,87 2,01 7,23 23,93 31,82
08. Kab. Kuningan 2,29 5,03 40,97 49,93 18,24 1,79 9,82 14,73 21,75
09. Kab. Cirebon 2,06 3,64 52,55 60,63 26,20 1,87 7,16 22,53 29,87
10. Kab. Majalengka 2,10 3,84 50,52 58,74 12,82 1,44 11,26 9,99 15,65
11. Kab. Sumedang 1,58 7,06 19,28 25,47 24,40 1,72 7,05 21,02 27,77
12. Kab. Indramayu 2,01 3,60 51,94 59,84 9,78 1,23 12,59 7,36 12,19
13. Kab. Subang 2,15 3,59 55,76 64,19 14,18 1,67 11,76 10,91 17,44
14. Kab. Purwakarta 2,01 5,87 30,23 38,10 35,73 1,97 5,51 31,86 39,59
15. Kab. Karawang 1,55 1,92 77,58 83,66 6,06 1,00 16,51 4,10 8,02
16. Kab. Bekasi 1,82 2,53 68,23 75,36 7,28 1,13 15,52 5,07 9,50
17. Kab. Bandung Barat 1,78 6,01 26,12 33,10 26,16 1,89 7,22 22,46 29,86
18. Kab. Pangandaran 2,03 7,42 23,40 31,37 52,43 2,30 4,38 47,92 56,93
19. Kota Bogor 1,87 7,70 20,65 28,00 10,32 1,33 12,84 U183 12,92
20. Kota Sukabumi 2,04 2,59 74,71 82,71 11,81 1,70 14,37 8,48 15,14
21. Kota Bandung 1,80 2,57 66,26 73,29 5,69 0,88 15,40 3,97 7,40
22. Kota Cirebon 2,33 6,65 30,55 39,70 7,38 1,40 19,02 4,63 10,13
23. Kota Bekasi 1,47 1,72 82,52 88,28 0,21 0,17 78,30 ~0 0,54
24. Kota Depok 1,57 1,94 77,80 83,97 11,83 1,24 10,45 9,41 14,26
25. Kota Cimahi 1,76 2,18 77,28 84,17 6,39 1,09 17,07 4,25 8,53
26. Kota Tasikmalaya 2,13 4,34 45,03 53,40 37,02 2,06 5,57 32,98 41,06

Kota Banjar

Jawa Barat
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Lanjutan Tabel /Continued Table 9.44

Sumur Tak Terlindung Mata Air Terlindung, Air Hujan
Unprotected Well Protected Spring, Rain Water

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

D
Relative Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipalit Estimasi Confidence Interval 95% Estimasi Confidence Interval 95%
gency/ BRIy : Standard Error  Standard Error ___Confidence Interval 95% : Standard Error  Standard Error ___Confidence Interval 95%
Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
& Lower Limit Upper Limit . Lower Limit Upper Limit

(1) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31)
01. Kab. Bogor 1,41 0,40 28,33 0,63 2,19 7,07 0,93 13,18 5,24 8,90
02. Kab. Sukabumi 3,64 0,73 20,03 2,21 5,07 8,76 1,02 11,60 6,77 10,75
03. Kab. Cianjur 5,02 0,91 18,21 3,22 6,81 11,84 1,30 11,01 9,28 14,39
04. Kab. Bandung 0,33 0,17 52,08 ~0 0,66 10,24 1,12 10,96 8,04 12,44
05. Kab. Garut 3,88 0,73 18,94 2,44 5,31 24,76 1,74 7,04 21,35 28,18
06. Kab. Tasikmalaya 4,60 0,89 19,25 2,87 6,34 19,11 1,66 8,67 15,86 22,35
07. Kab. Ciamis 3,43 0,79 23,09 1,88 4,98 19,75 1,85 9,38 16,12 23,38
08. Kab. Kuningan 0,39 0,19 48,29 0,02 0,76 17,75 1,83 10,28 14,18 21,33
09. Kab. Cirebon 1,40 0,59 42,40 0,24 2,57 2,15 0,62 28,87 0,93 3,37
10. Kab. Majalengka 1,00 0,38 38,55 0,24 1,75 22,09 1,74 7,86 18,68 25,49
11. Kab. Sumedang 0,85 0,34 39,75 0,19 1,52 35,48 1,94 5,46 31,68 39,28
12. Kab. Indramayu 1,63 0,48 29,59’ 0,69 2,58 - - NA - -
13. Kab. Subang NA = 90,662 > = 7,98 1,24 15,52 5,56 10,41
14. Kab. Purwakarta 4,30 0,81 18,91 2,71 5,90 9,83 1,42 14,43 7,05 12,62
15. Kab. Karawang 0,65 0,30 45,65" 0,07 1,24 = = NA = =
16. Kab. Bekasi NA - 100,032 - - - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 2,84 0,69 24,38 1,48 4,20 21,82 1,81 8,30 18,27 25,38
18. Kab. Pangandaran 5,41 0,97 18,01 3,50 7,32 4,32 0,97 22,42 2,42 6,21
19. Kota Bogor = = NA = = 3,39 0,76 22,30 191 4,88
20. Kota Sukabumi NA - 63,952 - - 0,02 0,02 100,17% ~0 0,06
21. Kota Bandung NA = 76,772 = = 0,64 0,26 40,05’ 0,14 1,14
22. Kota Cirebon 0,91 0,40 43,83 0,13 1,69 NA - 70,932 - -
23. Kota Bekasi NA - 100,032 - - - - NA - -
24. Kota Depok NA - 70,702 - - NA - 100,132 0,00 0,01
25. Kota Cimahi NA = 57,582 = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 2,83 0,64 22,48 1,58 4,07 NA - 63,742 ~0 1,43
27. Kota Banjar 2,52 0,81 32,22 0,93 4,12 NA = 78,612 ~0 0,41
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Lanjutan Tabel /Continued Table 9.44

Mata Air Tak Terlindung, Air Permukaan, Lainnya
Unprotected Spring, Surface Water, Others

Kabupaten/Kota

Relative Selang Kepercayaan 95%

R 'Municipalit Estimasi Confidi Int EEY,
e : Standard Error  Standard Error onﬂ SIS

Estimate Batas Bawah Batas Atas

%,
(%) Lower Limit Upper Limit

(1) (32) (33) (34) (35) (36)

01. Kab. Bogor 3,54 0,67 19,04 2,22 4,86
02. Kab. Sukabumi 7,26 1,01 13,96 5,27 9,24
03. Kab. Cianjur 17,38 1,65 9,48 14,15 20,62
04. Kab. Bandung 1,13 0,42 36,85 0,31 1,94
05. Kab. Garut 11,69 1,32 11,26 9,11 14,27
06. Kab. Tasikmalaya 13,18 1,37 10,41 10,49 15,87
07. Kab. Ciamis 2,99 0,78 25,93' 1,47 4,51
08. Kab. Kuningan 0,98 0,36 36,73 0,28 1,69
09. Kab. Cirebon 0,72 0,35 48,20" 0,04 1,40
10. Kab. Majalengka 3,36 0,78 23,17 1,83 4,88
11. Kab. Sumedang 4,76 0,97 20,28 2,87 6,66
12. Kab. Indramayu - - NA - -
13. Kab. Subang = = NA — —
14. Kab. Purwakarta 4,88 1,07 21,92 2,79 6,98
15. Kab. Karawang 0,86 0,38 44,22" 0,11 1,61
16. Kab. Bekasi NA - 100,132 0,00 0,01
17. Kab. Bandung Barat 6,82 1,24 18,11 4,40 9,25
18. Kab. Pangandaran 7,41 1,14 15,45 5,16 9,65
19. Kota Bogor - = NA = =
20. Kota Sukabumi NA - 78,372 -0,20 0,95
21. Kota Bandung = = NA = =
22. Kota Cirebon NA - 74,842 -0,10 0,52
23. Kota Bekasi = = NA = =
24. Kota Depok - - NA - -
25. Kota Cimahi = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya NA - 59,552 -0,08 1,05
27. Kota Banjar 0,99 0,40 40,77 0,20 1,77

Jawa Barat 3,48 0,16 4,72 3,15 3,80

Catatan/Note : 'lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.

2jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.45  Sampling Error Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Utama Penerangan di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Households by Regency/Municipality and Main Source of Lighting in Jawa Barat Province, 2025

k PLN Listrik non-PLN Bukan (13
State Electricity Company (PLN) Non-PLN No Electricity

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

Relative Relative Selang Kepercayaan 95% Relative Selang Kepercayaan 95%
Regency/Municipality Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95% Estimasi Standard Confidence Interval 95%
: Standard ———————— : Standard ——————————— : Standard
Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas Estimate Error Batas Bawah  Batas Atas

Error (% Error (% i
HOr(%) ower Limit. Upper Limit 70 %) ower Limit_Upper Limit 70T ouer Limit _upper Limit

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

01. Kab. Bogor 99,92 0,08 0,08 99,75 100,08 NA — 100,032 - - - - NA - -
02. Kab. Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
03. Kab. Cianjur 99,98 0,02 0,02 99,94 100,02 NA - 100,09* S = = = NA = =
04. Kab. Bandung 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
05. Kab. Garut 99,85 0,12 0,12 99,61 100,08 NA - 100,052 =~ = = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
07. Kab. Ciamis 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 = = NA = = = = NA = =
08. Kab. Kuningan 99,99 0,01 0,01 99,97 100,01 - - NA - - NA - 100,21% - -
09. Kab. Cirebon 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 = = NA = = = = NA = =
10. Kab. Majalengka 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
11. Kab. Sumedang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 = — NA = = = = NA = =
12. Kab. Indramayu 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - P NA - - - - NA - -
13. Kab. Subang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 = = NA = = = = NA = =
14. Kab. Purwakarta 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
15. Kab. Karawang 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - = NA = = = = NA = =
16. Kab. Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
17. Kab. Bandung Barat 99,65 0,35 0,35 98,96 100,34 NA - 99,772 - - - - NA - -
18. Kab. Pangandaran 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
19. Kota Bogor 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 = = NA = = = = NA = =
20. Kota Sukabumi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
21. Kota Bandung 99,87 0,13 0,13 99,63 100,12 NA - 100,00? = = = = NA = =
22. Kota Cirebon 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
23. Kota Bekasi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 = = NA = = = = NA = =
24. Kota Depok 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
25. Kota Cimahi 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 = = NA = = = = NA = =
26. Kota Tasikmalaya 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 - - NA - - - - NA - -
27. Kota Banjar 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 = = NA = = = = NA = =

Jawa Barat 99,96 0,02 0,02 99,93 100,00 NA = 50,842 = = NA = 92,832 = =

Catatan/Note : 'lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.

%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.46 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Bahan Bakar Utama yang Digunakan untuk Memasak di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error Percentage of Households in by Regency/Municipality and Main Fuel or Energy Source for Cooking in Jawa Barat Province, 2025

Listrik Elpiji, Gas Kota, Biogas
Electricity LPG, Natural Gas, Biogas

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

9
Relative Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipalit Estimasi Confi Int 195% Estimasi Confidence Interval 95%
gency/ [y . Standard Error ~ Standard Error ———oaence nterval 5% : Standard Error  Standard Error . :
Estimate %) Batas Bawah Batas Atas Estimate %) Batas Bawah Batas Atas
0, 0,

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) ) 3) (4) (5) (6) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor NA - 71,962 = = 97,55 0,55 0,56 96,48 98,63
02. Kab. Sukabumi 1,36 0,47 34,38' 0,44 2,28 92,58 1,06 1,15 90,50 94,66
03. Kab. Cianjur NA - 87,73 = = 84,87 1,54 1,81 81,85 87,88
04. Kab. Bandung NA - 51,982 - - 97,55 0,62 0,64 96,32 98,77
05. Kab. Garut 0,68 0,26 38,74 0,16 1,19 88,48 1,38 1,56 85,77 91,19
06. Kab. Tasikmalaya NA - 87,232 - - 83,19 1,64 1,97 79,97 86,40
07. Kab. Ciamis NA - 64,882 = = 82,78 1,77 2,14 79,31 86,25
08. Kab. Kuningan NA - 100,212 - - 92,88 1,29 1,39 90,36 95,40
09. Kab. Cirebon NA - 100,132 = = 98,78 0,39 0,39 98,02 99,54
10. Kab. Majalengka NA - 56,132 - = 94,93 1,03 1,09 92,90 96,95
11. Kab. Sumedang NA - 70,802 - - 91,62 1,22 1,33 89,23 94,00
12. Kab. Indramayu NA - 50,972 - - 97,73 0,71 0,73 96,34 99,13
13. Kab. Subang NA - 69,562 = = 94,49 1,12 1,18 92,30 96,68
14. Kab. Purwakarta 1,45 0,46 31,79" 0,55 2,36 94,37 0,97 1,03 92,47 96,27
15. Kab. Karawang 1,15 0,44 38,24 0,29 2,01 95,80 0,81 0,84 94,22 97,38
16. Kab. Bekasi NA - 51,282 - - 97,65 0,62 0,64 96,43 98,87
17. Kab. Bandung Barat NA - 77,852 = = 93,68 1,13 1,21 91,46 95,90
18. Kab. Pangandaran NA - 99,932 - - 87,56 1,50 1,71 84,63 90,49
19. Kota Bogor NA - 100,112 = = 99,91 0,06 0,06 99,79 100,02
20. Kota Sukabumi NA - 100,182 - - 99,26 0,33 0,33 98,62 99,91
21. Kota Bandung NA - 76,992 = = 99,17 0,26 0,26 98,66 99,68
22. Kota Cirebon NA - 100,192 - - 98,90 0,54 0,55 97,84 99,96
23. Kota Bekasi NA - 69,382 = = 99,21 0,36 0,37 98,50 99,92
24. Kota Depok NA - 72,182 - - 99,52 0,25 0,25 99,04 100,00
25. Kota Cimahi 0,60 0,29 48,79" 0,03 1,17 98,24 0,45 0,46 97,35 99,13
26. Kota Tasikmalaya NA - 71,392 - - 96,78 0,69 0,71 95,44 98,13
27. Kota Banjar NA - 71,16 = = 92,63 1,47 1,58 89,75 95,50
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Lanjutan Tabel /Continued Table 9.46

Kayu Bakar Minyak Tanah, Briket, Arang, Lainnya
Fire Wood Kerosene, Briquette, Charcoal, Others

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

o
Relative Relative Selang Kepercayaan 95%

Regency/Municipalit Esti i T 2 Estimasi i %
gency/! [l strmaSI Standard Error  Standard Error Confl SCIECURERaES : Standard Error  Standard Error Conf/ dencekuenaibe
Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
0, 0,

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)
01. Kab. Bogor 1,77 0,47 26,21 0,86 2,69 NA - 99,972 - -
02. Kab. Sukabumi 5,89 0,96 16,24 4,02 7,77 - - NA - -
03. Kab. Cianjur 14,73 1,52 10,29 11,76 17,71 = = NA - -
04. Kab. Bandung 1,77 0,56 31,62 0,67 2,87 NA - 69,712 - -
05. Kab. Garut 10,48 1,35 12,90 7,83 13,13 NA = 73,572 = -
06. Kab. Tasikmalaya 16,58 1,64 9,87 13,37 19,78 9 - NA - -
07. Kab. Ciamis 16,47 1,73 10,50 13,08 19,86 = = NA - -
08. Kab. Kuningan 7,11 1,29 18,10 4,59 9,63 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 0,66 0,32 48,77 0,03 1,29 = = NA - -
10. Kab. Majalengka 3,85 0,87 22,62 2,15 5,56 - - NA - -
11. Kab. Sumedang 7,68 1,18 15,36 5,37 9,99 NA = 100,002 = -
12. Kab. Indramayu 0,89 0,45 50,972 0,00 1,78 - - NA - -
13. Kab. Subang 4,56 1,04 22,90 2,51 6,61 = = NA - -
14. Kab. Purwakarta 3,88 0,84 21,76 2,22 5,53 NA - 100,012 - -
15. Kab. Karawang 2,20 0,60 27,10 1,03 3,36 = = NA = =
16. Kab. Bekasi 0,79 0,43 55,072 ~0 1,64 NA - 99,932 - -
17. Kab. Bandung Barat 6,14 1,13 18,32 3,94 8,35 = = NA = =
18. Kab. Pangandaran 12,20 1,48 12,15 9,30 15,10 - - NA - -
19. Kota Bogor — — NA — — — = NA = =
20. Kota Sukabumi 0,21 0,21 96,392 ~0 0,62 NA - 71,832 - -
21. Kota Bandung - - NA - - NA - 91,172 - -
22. Kota Cirebon NA - 52,222 - - - - NA - -
23. Kota Bekasi 0,05 0,05 100,092 ~0 0,14 NA — 95,032 — -
24. Kota Depok - - NA - - - - NA - -
25. Kota Cimahi NA - 64,072 ~0 0,70 - - NA - -
26. Kota Tasikmalaya 2,11 0,58 27,39 0,98 3,24 NA - 50,632 - -
27. Kota Banjar 7,16 1,46 20,44 4,29 10,03 - = NA = -
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Lanjutan Tabel /Continued Table 9.46

Tidak Memasak di Rumah
Not Cooking in the House

Kabupaten/Kota Selang Kepercayaan 95%

S Relative
Regency/Municipalit) Estimasi Confidence Interval 95%
gency/ (el 5 Standard Error  Standard Error /i & -
Estimate Batas Bawah Batas Atas

%,
(%) Lower Limit Upper Limit

(1) (27) (28) (29) (30) (31)

01. Kab. Bogor 0,19 0,09 46,37" 0,02 0,37
02. Kab. Sukabumi NA - 74,582 - -
03. Kab. Cianjur NA - 85,732 - -
04. Kab. Bandung NA - 81,132 - -
05. Kab. Garut NA - 97,90% - -
06. Kab. Tasikmalaya NA - 99,992 - -
07. Kab. Ciamis = = NA = =
08. Kab. Kuningan NA - 100,122 - -
09. Kab. Cirebon NA - 39,552 - -
10. Kab. Majalengka NA - 68,60% - -
11. Kab. Sumedang NA - 67,552 - -
12. Kab. Indramayu NA - 65,462 - -
13. Kab. Subang NA - 55,532 - -
14. Kab. Purwakarta NA - 61,512 - -
15. Kab. Karawang 0,85 0,35 41,07 0,17 1,54
16. Kab. Bekasi 0,86 0,32 37,13' 0,23 1,48
17. Kab. Bandung Barat NA - 100,112 - -
18. Kab. Pangandaran - - NA - -
19. Kota Bogor 0,04 0,02 42,78' 0,01 0,07
20. Kota Sukabumi NA - 59,132 - -
21. Kota Bandung 0,59 0,22 37,32 0,16 1,02
22. Kota Cirebon 0,06 0,02 38,37 0,01 0,10
23. Kota Bekasi NA - 65,072 - -
24. Kota Depok NA - 66,472 - -
25. Kota Cimahi 0,85 0,29 34,02 0,28 1,42
26. Kota Tasikmalaya 0,39 0,18 46,78" 0,03 0,75
27. Kota Banjar NA - 61,40% - -

Jawa Barat 0,33 0,05 14,08 0,24 0,43

Catatan/Note : ‘lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.

%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable.
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Media
Tabel 9.47 yang Digunakan untuk Mengakses Internet di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error Percentage of Male Population Aged 5 Years and Over Who Had Used the Internet in the Past Three Months by Regency/Municipality and Media Used to Access

the Internet in Jawa Barat Province, 2025

PC/Desktop Laptop/Notebook/Tablet

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
: Relative 3
K K Estimasi Confidence Interval 95% Estimasi Confidence Interval 95%
abupaten/. .ota. ) Standard Error  Standard Error ; : Standard Error ~ Standard Error %
Regency/Municipality Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

Relative

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

01. Kab. Bogor 3,63 0,63 17,45 2,39 4,87 8,99 0,94 10,42 7,15 10,82
02. Kab. Sukabumi 2,73 0,61 22,44 1,53 3,92 8,34 1,21 14,51 5,97 10,71
03. Kab. Cianjur 1,72 0,47 27,58' 0,79 2,65 4,16 0,80 19,15 2,60 5,72
04. Kab. Bandung 4,54 0,72 15,95 3,12 5,96 9,49 1,13 11,94 7,27 11,72
05. Kab. Garut 2,25 0,52 23,12 1,23 3,27 6,80 1,02 14,92 4,81 8,80
06. Kab. Tasikmalaya 2,27 0,70 31,04 0,89 3,64 5,12 1,01 19,80 3,13 7,11
07. Kab. Ciamis 5,98 0,95 15,85 4,12 7,84 7,93 1,16 14,63 5,66 10,21
08. Kab. Kuningan 4,48 0,86 19,09 2,81 6,16 8,52 1,42 16,70 5,73 11,31
09. Kab. Cirebon 1,75 0,57 32,83" 0,62 2,87 6,13 1,07 17,42 4,04 8,22
10. Kab. Majalengka 1,92 0,51 26,66" 0,92 2,92 5,59 0,84 14,97 3,95 7,24
11. Kab. Sumedang 1,58 0,45 28,37" 0,70 2,46 11,62 1,37 11,75 8,94 14,29
12. Kab. Indramayu 0,97 0,33 33,78' 0,33 1,61 5,15 0,94 18,27 3,31 7,00
13. Kab. Subang 1,64 0,49 29,89' 0,68 2,61 4,14 0,77 18,49 2,64 5,64
14. Kab. Purwakarta 1,56 0,42 27,14 0,73 2,39 6,69 0,89 13,37 4,93 8,44
15. Kab. Karawang 2,91 0,55 18,96 1,83 3,99 7,93 0,99 12,43 6,00 9,87
16. Kab. Bekasi 3,94 0,64 16,16 2,69 5,19 15,44 1,32 8,55 12,85 18,03
17. Kab. Bandung Barat 0,98 0,26 27,00 0,46 1,49 8,73 1,09 12,53 6,58 10,87
18. Kab. Pangandaran 2,78 0,69 24,93 1,42 4,14 9,04 1,34 14,83 6,41 11,66
19. Kota Bogor 5,44 0,93 17,14 3,61 7,27 14,66 1,42 9,71 11,87 17,45
20. Kota Sukabumi 8,98 1,46 16,29 6,11 11,85 12,14 1,51 12,47 9,17 15,11
21. Kota Bandung 9,09 1,27 13,96 6,60 11,58 22,93 1,76 7,67 19,49 26,38
22. Kota Cirebon 5,02 1,06 21,04 2,95 7,09 11,99 1,75 14,57 8,56 15,41
23. Kota Bekasi 7,26 1,03 14,19 5,24 9,28 27,05 1,81 6,69 23,50 30,59
24. Kota Depok 7,03 1,12 15,92 4,84 9,22 25,93 1,61 6,19 22,78 29,08
25. Kota Cimahi 9,35 1,39 14,81 6,64 12,07 17,39 1,67 9,63 14,10 20,67
26. Kota Tasikmalaya 4,91 0,88 17,98 3,18 6,64 10,43 1,17 11,21 8,14 12,72
27. Kota Banjar 2,51 0,63 24,92 1,28 3,74 6,62 1,21 18,23 4,25 8,98

Jawa Barat 4,00 0,18 4,53 3,65 4,36 11,87 0,30 2,55 11,27 12,46
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.47

HP/Ponsel/Cell Phone Lainnyal/Others

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
Relative Relative

Kabupaten/Kota Estimasi Confidence Interval 95% Estimasi Confidence Interval 95%
S ) Standard Error  Standard Error ———— : Standard Error  Standard Error —4048 —m7mMm————
Regency/Municipality Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
0, 0,
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

01. Kab. Bogor 98,75 0,38 0,38 98,01 99,49 NA - 100,052 - -
02. Kab. Sukabumi 98,94 0,44 0,45 98,08 99,81 NA - 79,852 - -
03. Kab. Cianjur 99,56 0,20 0,21 99,16 99,96 NA - 100,072 - -
04. Kab. Bandung 98,56 0,48 0,49 97,63 99,50 0,45 0,19 41,76' 0,08 0,82
05. Kab. Garut 99,08 0,36 0,37 98,36 99,79 NA - 58,872 - -
06. Kab. Tasikmalaya 99,66 0,16 0,16 99,34 99,97 NA - 53,782 - -
07. Kab. Ciamis 99,74 0,19 0,19 99,37 100,11 - - NA - -
08. Kab. Kuningan 99,65 0,30 0,30 99,06 100,23 NA - 61,622 - -
09. Kab. Cirebon 99,60 0,21 0,21 99,18 100,02 NA - 81,122 - -
10. Kab. Majalengka 99,27 0,43 0,43 98,44 100,11 NA - 99,892 - -
11. Kab. Sumedang 99,48 0,26 0,26 98,97 99,99 NA - 99,76 - -
12. Kab. Indramayu 99,63 0,24 0,24 99,17 100,10 - - NA - -
13. Kab. Subang 99,84 0,11 0,11 99,63 100,05 NA - 92,00% - -
14. Kab. Purwakarta 99,13 0,34 0,34 98,47 99,79 NA - 71,512 - -
15. Kab. Karawang 99,80 0,11 0,11 99,58 100,01 NA - 60,692 - -
16. Kab. Bekasi 98,66 0,39 0,40 97,89 99,43 NA - 71,412 - -
17. Kab. Bandung Barat 99,47 0,24 0,24 99,01 99,94 NA - 84,132 - -
18. Kab. Pangandaran 99,58 0,25 0,25 99,10 100,07 NA - 70,882 - -
19. Kota Bogor 98,29 0,55 0,56 97,21 99,37 NA - 80,30% - -
20. Kota Sukabumi 99,44 0,34 0,35 98,77 100,12 NA - 50,292 - -
21. Kota Bandung 98,21 0,41 0,42 97,41 99,01 0,57 0,25 43,89" 0,08 1,07
22. Kota Cirebon 99,92 0,05 0,05 99,83 100,01 NA - 100,282 - -
23. Kota Bekasi 97,73 0,79 0,81 96,18 99,28 NA - 62,76 - -
24. Kota Depok 98,97 0,31 0,32 98,36 99,59 NA - 66,772 - -
25. Kota Cimahi 98,80 0,43 0,44 97,96 99,65 0,52 0,23 44,421 0,07 0,97
26. Kota Tasikmalaya 99,31 0,35 0,35 98,63 99,99 NA - 72,232 - -
27. Kota Banjar 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00 NA - 100,122 - =

Jawa Barat 99,00 0,10 0,10 98,80 EERE] 0,28 0,05 16,17 0,19 0,37

Catatan/Note :'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Penduduk Perempuan Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan

Tabel 9.48 Media yang Digunakan untuk Mengakses Internet di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Sampling Error Percentage of Female Population Aged 5 Years and Over Who Had Used the Internet in the Past Three Months by Regency/Municipality and Media Used to

Access the Internet in Jawa Barat Province, 2025

PC/Desktop Laptop/Notebook/Tablet
Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
Relative Relative
Kabupaten/Kota Estimasi Standard Error  Standard Error Confidence Interval 95% Estimasi Standard Error. Standard Error Confidence Interval 95%
Regency/Municipality Estimate Batas Bawah Batas Atas Estimate ) Batas Bawah Batas Atas
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
01. Kab. Bogor 2,05 0,51 24,79 1,05 3,05 9,19 1,10 11,95 7,04 11,34
02. Kab. Sukabumi 2,39 0,65 27,27 1,11 3,67 5,47 0,96 17,55 3,59 7,35
03. Kab. Cianjur 1,72 0,46 26,72" 0,82 2,63 6,61 1,08 16,34 4,49 8,73
04. Kab. Bandung 3,57 0,66 18,46 2,28 4,86 10,68 1,34 12,59 8,04 13,31
05. Kab. Garut 0,68 0,20 29,75' 0,28 1,08 6,99 1,09 15,58 4,86 9,13
06. Kab. Tasikmalaya 2,31 0,69 29,92 0,96 3,67 6,09 1,05 17,20 4,04 8,14
07. Kab. Ciamis 6,75 1,16 17,12 4,49 9,02 9,72 1,35 13,91 7,07 12,37
08. Kab. Kuningan 3,42 0,80 23,47 1,85 4,99 8,86 1,41 15,93 6,09 11,63
09. Kab. Cirebon 1,27 0,41 32,60' 0,46 2,08 6,57 0,95 14,47 4,71 8,44
10. Kab. Majalengka 1,49 0,52 34,54 0,48 2,50 5,64 1,08 19,20 3,52 7,77
11. Kab. Sumedang 1,11 0,40 35,85" 0,33 1,90 12,77 1,30 10,15 10,23 15,32
12. Kab. Indramayu 1,06 0,40 37,89' 0,27 1,85 4,71 0,83 17,59 3,08 6,33
13. Kab. Subang 1,26 0,46 36,81' 0,35 2,16 3,91 0,70 17,98 2,53 5,29
14. Kab. Purwakarta 1,21 0,43 35,39' 0,37 2,06 8,63 1,30 15,05 6,09 11,18
15. Kab. Karawang 3,24 0,75 23,21 1,77 4,72 7,31 0,99 13,49 5,38 9,25
16. Kab. Bekasi 1,31 0,37 28,32" 0,58 2,03 11,36 1,30 11,41 8,82 13,90
17. Kab. Bandung Barat 2,09 0,65 31,04 0,82 3,36 8,50 1,21 14,28 6,12 10,88
18. Kab. Pangandaran 2,54 0,73 28,90 1,10 3,98 9,53 1,52 15,93 6,55 12,51
19. Kota Bogor 5,02 0,89 17,69 3,28 6,76 14,01 1,40 9,98 11,27 16,75
20. Kota Sukabumi 6,33 1,05 16,63 4,26 8,39 10,83 1,51 13,96 7,86 13,79
21. Kota Bandung 4,97 0,74 14,92 3,52 6,42 20,70 1,55 7,51 17,65 23,74
22. Kota Cirebon 3,02 0,68 22,66 1,68 4,36 13,79 1,80 13,06 10,26 17,32
23. Kota Bekasi 5,07 0,79 15,61 3,52 6,62 23,24 1,63 6,99 20,06 26,43
24. Kota Depok 4,66 0,89 19,18 2,91 6,42 25,23 1,53 6,06 22,24 28,23
25. Kota Cimahi 6,03 0,96 15,93 4,15 7,92 18,16 1,88 10,37 14,47 21,85
26. Kota Tasikmalaya 3,21 0,64 19,97 1,95 4,47 10,23 1,30 12,69 7,69 12,77
27. Kota Banjar 3,36 0,93 27,69" 1,54 5,18 10,07 1,86 18,44 6,43 13,71
Jawa Barat 2,84 0,15 5,18 2,55 3,13 11,52 0,31 2,70 10,91 12,12
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.48

HP/Ponsel/Cell Phone Lainnyal/Others

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
- Relative Relative :
Kabupaten/Kota Estimasi Confidence Interval 95%

. > SR
sl G S FEn Confidence Interval 95% Estimasi st B ST FEn
Regency/Municipality Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

01. Kab.Bogor 99,21 0,32 0,32 98,59 99,83 NA = 65,052 = =
02. Kab. Sukabumi 99,14 0,38 0,38 98,41 99,88 NA - 79,522 - -
03. Kab. Cianjur 99,65 0,16 0,16 99,34 99,96 NA = 100,152 = =
04. Kab. Bandung 98,54 0,43 0,44 97,70 99,38 NA - 51,962 - -
05. Kab. Garut 99,13 0,43 0,43 98,29 99,97 NA = 54,322 = =
06. Kab. Tasikmalaya 99,40 0,25 0,25 98,90 99,89 NA - 74,652 - -
07. Kab. Ciamis 99,89 0,08 0,08 99,73 100,05 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 99,98 0,01 0,01 99,96 100,01 NA - 60,892 - -
09. Kab. Cirebon 99,35 0,36 0,36 98,65 100,05 NA = 72,462 = =
10. Kab. Majalengka 99,29 0,42 0,42 98,47 100,11 NA - 99,862 - -
11. Kab. Sumedang 99,26 0,66 0,66 97,98 100,55 NA = 91,242 = =
12. Kab. Indramayu 99,61 0,26 0,26 99,10 100,12 NA - 100,172 - -
13. Kab. Subang 99,68 0,19 0,19 99,31 100,06 NA = 92,342 = =
14. Kab. Purwakarta 99,23 0,32 0,32 98,61 99,86 NA - 55,942 - -
15. Kab. Karawang 99,79 0,13 0,13 99,54 100,04 NA = 66,572 = =
16. Kab. Bekasi 98,84 0,44 0,45 97,98 99,71 NA - 100,122 - -
17. Kab. Bandung Barat 98,40 0,61 0,62 97,21 99,60 NA = 75,832 = =
18. Kab. Pangandaran 98,86 0,55 0,55 97,79 99,94 NA - 97,407 - -
19. Kota Bogor 99,18 0,42 0,43 98,35 100,01 NA = 62,302 = =
20. Kota Sukabumi 99,76 0,14 0,14 99,48 100,04 1,51 0,72 47,58 0,10 2,92
21. Kota Bandung 98,21 0,44 0,45 97,34 99,08 0,54 0,22 41,50" 0,10 0,98
22. Kota Cirebon 99,92 0,05 0,05 99,82 100,01 NA - 87,63 - -
23. Kota Bekasi 98,36 0,53 0,54 97,32 99,40 NA = 68,292 = =
24. Kota Depok 99,22 0,37 0,37 98,49 99,94 NA - 62,012 - -
25. Kota Cimahi 99,50 0,23 0,24 99,04 99,95 NA = 61,002 = =
26. Kota Tasikmalaya 99,03 0,51 0,51 98,03 100,02 NA - 99,772 - -
27. Kota Banjar 99,75 0,18 0,18 99,39 100,10 = = NA = =
Jawa Barat 99,10 0,09 0,09 98,92 99,29 0,30 0,05 16,65 0,20 0,40

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah Menggunakan Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Kabupaten/Kota dan Media yang

Tabel 9.49 Digunakan untuk Mengakses Internet di Provinsi Jawa Barat, 2025

Table Sampling Error Percentage of Population Aged 5 Years and Over Who Had Used the Internet in the Past Three Months by Regency/Municipality and Media Used to Access the

Internet in Jawa Barat Province, 2025

PC/Desktop Laptop/Notebook/Tablet
: Selang Kepercayaan 95% ‘ Selang Kepercayaan 95%
Kabupaten /.K.ota. Est.imasi [T — Sm:;{’;:j";mr Confidence Interval 95% Est'imasi [T — Sta:jﬁz‘fﬂor Confidence Interval 95%
Regency/Municipality Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit
(1) () 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
01. Kab. Bogor 2,89 0,52 17,93 1,87 3,90 9,08 0,80 8,77 7,52 10,64
02. Kab. Sukabumi 2,57 0,55 21,37 1,49 3,64 6,98 0,92 13,21 5,18 8,79
03. Kab. Cianjur 1,72 0,35 20,54 1,03 2,41 5,32 0,78 14,68 3,79 6,85
04. Kab. Bandung 4,07 0,57 13,92 2,96 5,18 10,06 1,06 10,50 7,99 12,14
05. Kab. Garut 1,50 0,30 20,03 0,91 2,09 6,89 0,87 12,58 5,20 8,59
06. Kab. Tasikmalaya 2,29 0,51 22,31 1,29 3,29 5,60 0,89 15,94 3,85 7,35
07. Kab. Ciamis 6,37 0,75 11,84 4,89 7,85 8,83 0,99 11,18 6,90 10,77
08. Kab. Kuningan 3,98 0,69 17,32 2,63 5,33 8,68 1,22 14,09 6,28 11,08
09. Kab. Cirebon 1,53 0,37 24,44 0,79 2,26 6,34 0,81 12,83 4,74 7,93
10. Kab. Majalengka 1,71 0,47 27,16 0,80 2,63 5,62 0,81 14,43 4,03 7,21
11. Kab. Sumedang 1,35 0,33 24,77 0,69 2,00 12,20 1,08 8,87 10,08 14,32
12. Kab. Indramayu 1,01 0,31 30,20' 0,41 1,61 4,94 0,72 14,64 3,52 6,36
13. Kab. Subang 1,46 0,41 28,08' 0,66 2,26 4,03 0,58 14,43 2,89 5,17
14. Kab. Purwakarta 1,39 0,33 23,49 0,75 2,04 7,61 0,95 12,53 5,74 9,48
15. Kab. Karawang 3,06 0,53 17,28 2,02 4,10 7,65 0,84 10,93 6,01 9,29
16. Kab. Bekasi 2,66 0,43 16,30 1,81 3,52 13,46 1,11 8,23 11,29 15,64
17. Kab. Bandung Barat 1,50 0,34 22,90 0,83 2,18 8,62 0,92 10,61 6,83 10,41
18. Kab. Pangandaran 2,66 0,57 21,37 1,55 3,78 9,28 1,14 12,28 7,05 11,51
19. Kota Bogor 5,24 0,74 14,09 3,79 6,68 14,34 1,18 8,24 12,02 16,66
20. Kota Sukabumi 7,70 1,06 13,80 5,62 9,79 11,51 1,32 11,44 8,93 14,09
21. Kota Bandung 7,03 0,84 12,02 5,37 8,69 21,81 1,41 6,45 19,06 24,57
22. Kota Cirebon 4,04 0,68 16,82 2,71 5,38 12,87 1,50 11,68 9,92 15,82
23. Kota Bekasi 6,16 0,81 13,14 4,57 7,75 25,14 1,45 5,76 22,30 27,98
24. Kota Depok 5,86 0,88 15,02 4,13 7,58 25,59 1,28 5,02 23,07 28,10
25. Kota Cimahi 7,71 1,03 13,33 5,69 9,72 17,77 1,47 8,25 14,90 20,64
26. Kota Tasikmalaya 4,09 0,65 15,87 2,82 5,36 10,33 1,01 9,82 8,34 12,32
27. Kota Banjar 2,93 0,62 21,34 1,70 4,15 8,31 1,31 15,73 5,75 10,87
Jawa Barat 3,44 0,14 4,08 3,17 3,72 11,70 0,26 2,18 11,20 12,20
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.49

HP/Ponsel/Cell Phone Lainnya/Others

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
Relative Relative

Kabupaten/Kota Estimasi Confidence Interval 95% Estimasi Confidence Interval 95%
S ) Standard Error  Standard Error ———— : Standard Error  Standard Error —m48 —m7m8m————
Regency/Municipality Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate Batas Bawah Batas Atas
6

Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

01. Kab. Bogor 98,97 0,29 0,29 98,40 99,53 NA = 74,77% = =
02. Kab. Sukabumi 99,04 0,37 0,38 98,30 99,77 NA - 79,672 - -
03. Kab. Cianjur 99,60 0,17 0,17 99,26 99,94 NA - 100,08 - -
04. Kab. Bandung 98,55 0,42 0,43 97,72 99,38 0,43 0,18 41,77 0,08 0,78
05. Kab. Garut 99,10 0,35 0,36 98,41 99,79 0,78 0,37 47,79 0,05 1,51
06. Kab. Tasikmalaya 99,53 0,17 0,17 99,19 99,86 NA - 55,332 - -
07. Kab. Ciamis 99,81 0,10 0,10 99,61 100,01 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 99,81 0,16 0,16 99,50 100,11 NA - 59,412 - -
09. Kab. Cirebon 99,48 0,25 0,25 98,99 99,98 NA = 76,222 = =
10. Kab. Majalengka 99,28 0,40 0,40 98,50 100,06 NA - 99,842 - -
11. Kab. Sumedang 99,37 0,44 0,44 98,51 100,24 NA = 93,882 = =
12. Kab. Indramayu 99,62 0,25 0,25 99,14 100,11 NA - 100,162 - -
13. Kab. Subang 99,77 0,11 0,11 99,56 99,98 NA = 92,132 = =
14. Kab. Purwakarta 99,18 0,30 0,30 98,59 99,76 NA - 58,512 - -
15. Kab. Karawang 99,79 0,12 0,12 99,56 100,02 NA = 59,842 = =
16. Kab. Bekasi 98,75 0,33 0,33 98,11 99,39 NA - 70,89? - -
17. Kab. Bandung Barat 98,97 0,33 0,33 98,33 99,61 NA = 67,467 = =
18. Kab. Pangandaran 99,23 0,30 0,30 98,65 99,81 NA - 74,20? - -
19. Kota Bogor 98,72 0,46 0,46 97,83 99,62 NA = 55,812 = =
20. Kota Sukabumi 99,60 0,20 0,20 99,20 99,99 1,53 0,73 47,88 0,09 2,96
21. Kota Bandung 98,21 0,36 0,37 97,50 98,92 0,56 0,22 39,78 0,12 0,99
22. Kota Cirebon 99,92 0,05 0,05 99,83 100,01 NA - 93,162 - -
23. Kota Bekasi 98,05 0,60 0,61 96,87 99,23 NA = 52,447 = =
24. Kota Depok 99,09 0,30 0,30 98,51 99,68 NA - 62,812 - -
25. Kota Cimahi 99,15 0,28 0,28 98,61 99,69 0,38 0,15 40,31 0,08 0,67
26. Kota Tasikmalaya 99,17 0,40 0,40 98,39 99,96 NA - 84,012 - -
27. Kota Banjar 99,88 0,09 0,09 99,70 100,05 NA - 100,152 - -

Jawa Barat 99,05 0,08 0,08 98,88 99,21 0,29 0,04 14,93 0,21 0,38

Catatan/Note :'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel Sampling Error Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Telepon Rumah/PSTN dan Komputer/Laptop/Tablet Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error Percentage of Household with Fixed Line Telephone (PSTN) and Computer/Laptop/Tablet by Regency/Municipality In Jawa Barat Province, 2025

PC/Desktop Laptop/Notebook/Tablet

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%
Kabupaten/Kota Estimasi el Confidence Interval 95% Estimasi Geleued Confidence Interval 95%
% %
> o : Standard Error  Standard Error —m——— . Standard Error  Standard Error
Regency/Municipality Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate (%) Batas Bawah Batas Atas
% 6
Lower Limit Upper Limit Lower Limit Upper Limit

(1) (2) 3) 4) (5) (6) 7) (8) 9) (10) (11)

01. Kab. Bogor = = NA = = 18,46 1,44 7,79 15,65 21,28
02. Kab. Sukabumi - - NA - - 11,32 1,34 11,85 8,69 13,94
03. Kab. Cianjur = = NA = = 8,75 1,20 13,76 6,39 11,10
04. Kab. Bandung NA - 66,472 - - 21,58 1,59 7,37 18,46 24,69
05. Kab. Garut NA = 71,982 = = 11,12 1,28 11,52 8,61 13,63
06. Kab. Tasikmalaya - - NA - - 9,57 1,20 12,50 7,23 11,92
07. Kab. Ciamis = = NA = = 13,89 1,57 11,29 10,81 16,96
08. Kab. Kuningan - - NA - - 14,93 1,67 11,19 11,66 18,21
09. Kab. Cirebon = = NA = = 13,59 1,48 10,90 10,69 16,49
10. Kab. Majalengka NA - 100,002 - - 9,62 1,17 12,16 7,33 11,92
11. Kab. Sumedang NA = 73,47 = N 17,14 1,49 8,67 14,23 20,05
12. Kab. Indramayu - - NA - - 8,93 1,15 12,83 6,68 11,17
13. Kab. Subang = = NA = = 10,63 1,35 12,68 7,99 13,27
14. Kab. Purwakarta - - NA < - 15,14 1,46 9,63 12,29 18,00
15. Kab. Karawang = = NA = = 12,52 1,24 9,93 10,08 14,96
16. Kab. Bekasi - - NA K - 28,78 1,78 6,19 25,29 32,28
17. Kab. Bandung Barat NA = 100,042 = = 14,96 1,41 9,45 12,19 17,74
18. Kab. Pangandaran NA - 99,992 - - 11,64 1,50 12,93 8,69 14,59
19. Kota Bogor 2,42 0,73 30,14 0,99 3,85 31,48 2,11 6,71 27,34 35,62
20. Kota Sukabumi NA - 83,422 - - 25,39 2,15 8,49 21,17 29,62
21. Kota Bandung 2,96 0,73 24,58 1,53 4,38 39,64 1,96 4,95 35,79 43,49
22. Kota Cirebon NA - 53,982 - - 20,29 2,05 10,09 16,28 24,30
23. Kota Bekasi 2,13 0,63 29,69' 0,89 3,37 46,88 2,08 4,45 42,79 50,97
24. Kota Depok 1,24 0,44 35,511 0,38 2,11 46,05 2,02 4,39 42,09 50,01
25. Kota Cimahi 1,60 0,52 32,26 0,59 2,61 35,03 2,14 6,11 30,83 39,22
26. Kota Tasikmalaya NA - 50,942 - - 20,03 1,66 8,26 16,79 23,28
27. Kota Banjar NA = 73,112 = = 15,52 1,76 11,31 12,08 18,96
Jawa Barat 0,49 0,07 13,65 0,36 0,62 20,96 0,38 1,80 20,22 21,70

Catatan/Note : 'Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate is considered unreliable
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Tabel 9.51 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) Menurut Kabupaten/Kota dan Status Kepesertaan Penerimaan PKH di Provinsi Jawa Barat, 2025
Table Sampling Error of the Percentage of Households Who Received Program Keluarga Harapan (PKH) by Regency/Municipality and PKH Participation Status in Jawa Barat Province, 2025

Masih Tercatat/Still Registered Tidak Tercatat Lagi/Not Registered Anymore Tidak Tahu/Not Known

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Kabupaten/Kota Estimasi  Standard SReIa:ve;i Confidence Interval 95% Estimasi  Standard SReIa:ved Confidence Interval 95% Estimasi  Standard SREIG:VZ Confidence Interval 95%
tandard ———————————— tandard ————————————————— tandar
Regency/Municipalit) Estimate Error Estimate Error Estimate Error
gency/| pality Error (%) Batas Bawah Batas Atas Error (%) Batas Bawah Batas Atas Error (%) Batas Bawah Batas Atas
Lower Limit ~ Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

(1) ) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor 89,18 3,99 4,48 81,35 97,00 8,84 3,57 40,32 1,85 15,83 NA = 96,652 = =
02. Kab. Sukabumi 91,97 2,31 2,52 87,44 96,51 4,12 1,65 40,06' 0,89 7,36 3,90 1,62 41,40' 0,74 7,07
03. Kab. Cianjur 95,61 1,65 1,72 92,38 98,84 4,04 1,61 39,89" 0,88 7,20 NA = 00,30? = =
04. Kab. Bandung 90,14 4,69 5,20 80,96 99,33 9,86 4,69 47,55 0,67 19,04 - - NA - -
05. Kab. Garut 90,71 2,77 3,05 85,29 96,13 7,60 2,50 32,85" 2,71 12,50 NA = 74,00% = =
06. Kab. Tasikmalaya 96,84 1,53 1,58 93,84 99,85 3,16 1,53 48,57' 0,15 6,16 - - NA - -
07. Kab. Ciamis 90,44 3,46 3,82 83,66 97,22 9,56 3,46 36,17 2,78 16,34 = = NA = =
08. Kab. Kuningan 97,13 1,68 1,73 93,84 100,42 2,87 1,68 58,57 -0,42 6,16 - - NA - -
09. Kab. Cirebon 94,08 2,08 2,21 90,00 98,15 5,35 1,99 37,52 1,41 9,22 0,61 0,61 00,192 -0,59 1,81
10. Kab. Majalengka 92,09 2,46 2,67 87,28 96,91 4,35 1,89 43,50' 0,64 8,07 3,55 1,60 45,09 0,41 6,69
11. Kab.Sumedang 92,63 2,53 2,73 87,67 97,58 6,92 2,49 35,94 2,05 11,80 NA = 00,322 = =
12.  Kab. Indramayu 85,00 3,70 4,35 77,75 92,25 11,82 3,25 27,51 5,44 18,19 NA - 62,932 - -
13. Kab. Subang 85,43 4,86 5,69 75,90 94,96 14,57 4,86 33,38' 5,04 24,10 = = NA = =
14. Kab. Purwakarta 92,32 3,43 3,71 85,61 99,04 NA - 51,122 - - NA - 99,482 - -
15. Kab. Karawang 93,90 2,36 2,51 89,28 98,52 6,10 2,36 38,64" 1,48 10,72 = = NA = =
16. Kab. Bekasi 87,64 5,55 6,33 76,76 98,52 NA - 53,412 - - NA - 64,87% - -
17. Kab.BandungBarat 93,57 2,89 3,09 87,89 99,24 4,66 2,32 49,67' 0,12 9,20 NA = 99,667 = =
18. Kab. Pangandaran 99,44 0,56 0,57 98,33 100,54 NA - 00,542 - - - - NA - -
19. Kota Bogor 92,22 3,28 3,56 85,79 98,65 7,78 3,28 42,18 1,35 14,21 = = NA = =
20. Kota Sukabumi 90,51 3,39 3,75 83,86 97,16 5,20 2,33 44,76 0,64 9,76 NA - 59,312 - -
21. Kota Bandung 91,58 3,77 4,11 84,19 98,96 NA = 59,207 = = NA = 72,122 = =
22. Kota Cirebon 95,14 3,34 3,52 88,59 101,70 NA - 68,842 - - - - NA - -
23. Kota Bekasi 74,76 7,10 9,50 60,85 88,68 21,54 6,92 32,12 7,98 35,10 NA = 70,19? = =
24. Kota Depok 80,70 7,29 9,03 66,42 94,98 9,68 4,80 49,59 0,27 19,10 NA - 62,77% - -
25. Kota Cimahi 90,66 4,60 5,07 81,64 99,68 5,52 3,61 65,39 -1,55 12,59 NA = 79,37% = =
26. Kota Tasikmalaya 97,30 1,13 1,16 95,09 99,52 2,13 0,98 46,06 0,21 4,05 NA - 99,982 - -
27. Kota Banjar 91,99 3,65 3,97 84,84 99,14 8,01 3,65 45,53 0,86 15,16 = = NA = =

Jawa Barat

Catatan: YJika RSE >25% tetapi <50%, penggunaan nilai harus dilakukan dengan berhati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable .
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Sampling Error Persentase Rumah Tangga yang Masih Tercatat Menjadi Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Menerima PKH di Provinsi
Tabel Jawa Barat, 2025
Table ’ Sampling Error of the Percentage of Households Who Still Registered as Recipients of Program Keluarga Harapan (PKH) by Regency/Municipality and Place of Receiving PKH in Jawa Barat
Province, 2025

Kantor Pos/Post Office ATM/ATM Kantor Bank/Bank Office

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Kabupaten/Kota Estimasi  Standard SReIa:ve;i Confidence Interval 95% Estimasi  Standard SREI‘Z'VEd Confidence Interval 95% Estimasi  Standard SRela:ved Confidence Interval 95%
tandard —————————————— tandard ————————————————— tandar
Regency/Municipalit) Estimate Error Estimate Error Estimate Error
gency/ pality Error (%) Batas Bawah Batas Atas Error (%) Batas Bawah Batas Atas Error (%) Batas Bawah Batas Atas
Lower Limit ~ Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

(1) ) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
01. Kab. Bogor NA = 59,252 = = 21,11 5,59 26,47 10,16 32,05 NA - 78,70? = =
02. Kab. Sukabumi 12,29 4,19 34,07' 4,08 20,49 9,68 3,19 32,97 3,43 15,94 NA - 81,207 - -
03. Kab. Cianjur 3,96 1,62 41,01 0,78 7,13 11,53 2,97 25,80" 5,70 17,35 NA = 65,007 = =
04. Kab.Bandung 8,33 3,20 38,40 2,06 14,60 27,31 5,80 21,24 15,94 38,67 NA - 81,697 - -
05. Kab. Garut 11,48 3,88 33,75 3,89 19,08 7,86 2,98 37,94 2,02 13,71 = = NA = =
06. Kab. Tasikmalaya 3,81 1,77 46,39 0,35 7,28 8,11 2,83 34,84 2,57 13,65 NA - 70,632 - -
07. Kab. Ciamis 8,01 3,34 41,71 1,46 14,56 9,05 3,12 34,50 2,93 15,17 NA = 00,942 = =
08. Kab. Kuningan 30,61 5,40 17,63 20,03 41,18 12,97 3,86 29,73 5,41 20,53 NA - 74,79 - -
09. Kab. Cirebon 14,47 3,88 26,83 6,86 22,09 29,00 4,83 16,64 19,54 38,47 NA = 00,252 = =
10. Kab. Majalengka 11,70 3,53 30,20 4,77 18,62 5,97 2,04 34,11 1,98 9,96 NA - 00,267 - -
11. Kab.Sumedang 2,68 1,37 50,97 0,00 5,36 12,18 3,39 27,85" 5,53 18,83 NA = 52,512 = =
12.  Kab. Indramayu 10,22 3,44 33,65’ 3,48 16,96 23,16 4,92 21,22 13,53 32,80 NA - 70,512 - -
13.  Kab. Subang 18,69 4,89 26,16’ 9,11 28,27 11,12 4,57 41,06 2,17 20,08 NA = 88,032 = =
14. Kab. Purwakarta 31,00 5,99 19,31 19,27 42,73 20,65 4,20 20,32 12,43 28,88 NA - 76,982 - -
15. Kab. Karawang 61,25 6,54 10,67 48,44 74,07 = = NA = = NA = 00,372 = =
16. Kab. Bekasi 16,83 6,55 38,92 3,99 29,66 50,79 9,05 17,82 33,05 68,53 NA - 63,642 - -
17. Kab.BandungBarat 15,10 3,52 23,29 8,21 21,99 10,80 3,37 31,24 4,19 17,41 NA = 63,407 = =
18. Kab. Pangandaran 5,20 2,43 46,72 0,44 9,97 3,58 2,01 56,12 -0,36 7,53 NA - 73,042 - -
19. Kota Bogor 13,71 3,83 27,91 6,21 21,22 69,61 5,46 7,84 58,92 80,30 NA = 96,752 = =
20. Kota Sukabumi 15,46 5,24 33,88’ 5,20 25,73 66,82 6,58 9,84 53,93 79,71 NA - 99,452 - -
21. Kota Bandung 18,61 5,73 30,77 7,39 29,83 66,18 6,46 9,76 53,51 78,85 NA = 65,102 = =
22. Kota Cirebon 96,73 2,34 2,42 92,15 101,32 NA - 00,112 - - - - NA - -
23. Kota Bekasi 24,64 7,14 28,99 10,64 38,64 55,97 8,26 14,75 39,79 72,15 NA = 78,212 = =
24. Kota Depok NA - 59,672 - - 59,17 9,98 16,87 39,60 78,74 NA - 66,352 - -
25. Kota Cimahi 29,76 7,55 25,36’ 14,97 44,55 61,49 7,95 12,92 45,92 77,06 NA = 73,212 = =
26. Kota Tasikmalaya 6,03 197 32,66 2,17 9,89 47,30 4,00 8,45 39,47 55,14 NA - 60,212 - -
27. Kota Banjar 15,94 5,58 34,98 5,01 26,87 42,26 8,90 21,07 24,81 59,71 NA = 00,182 = =

Jawa Barat 12,50
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.52

Agen Bank / Bank Agent

Kabupaten/Kota
Regency/Municipality

(1)

Relative
Standard
Error (%)

Estimasi  Standard

Estimate Error

Selang Kepercayaan 95%
Confidence Interval 95%

Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit ~ Upper Limit

Estimasi
Estimate

Pendamping, Ketua Kelompok /
Companion, Group Leader

Standard
Error

Relative
Standard
Error (%)

Selang Kepercayaan 95%
Confidence Interval 95%
Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit  Upper Limit

01. Kab. Bogor

02. Kab. Sukabumi

03. Kab. Cianjur

04. Kab. Bandung

05. Kab. Garut

06. Kab. Tasikmalaya

07. Kab. Ciamis

08. Kab. Kuningan

09. Kab. Cirebon

10. Kab. Majalengka

11. Kab. Sumedang

12. Kab. Indramayu

13. Kab. Subang

14. Kab. Purwakarta

15. Kab. Karawang

16. Kab. Bekasi

17. Kab. Bandung Barat

18. Kab. Pangandaran

19. Kota Bogor

20. Kota Sukabumi

21. Kota Bandung

22. Kota Cirebon

23. Kota Bekasi

24. Kota Depok

25. Kota Cimahi

26. Kota Tasikmalaya

27. Kota Banjar
Jawa Barat

Catatan:

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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43,36 6,89 15,88 29,86 56,86
49,17 6,16 12,53 37,09 61,24
74,45 4,14 5,56 66,33 82,57
44,36 6,72 15,14 31,20 57,52
56,78 5,37 9,45 46,25 67,30
71,34 4,28 6,00 62,95 79,72
60,62 5,67 9,35 49,51 71,74
30,40 5,26 17,30 20,09 40,71
49,92 5,18 10,37 39,78 60,07
46,08 5,50 11,93 35,31 56,85
58,39 5,16 8,83 48,28 68,49
30,07 5,20 17,29 19,88 40,26
49,46 6,70 13,54 36,33 62,58
10,96 3,21 29,26' 4,67 17,24
4,04 1,72 42,65 0,66 7,42
Sl 5l 5,47 10,62 40,79 62,23
71,15 5,48 7,70 60,41 81,88
NA = 97,682 = =
15,51 4,73 30,53 6,23 24,79
5,84 2,50 42,76 0,95 10,73
NA = 00,072 = =
18,39 7,21 39,19 4,26 32,52
NA = 58,032 = =
24,65 3,40 13,80 17,98 31,32
39,55 9,04 22,87 21,82 57,27
40,43 1,21 2,99 38,06 42,80

26,70
25,14
8,16
18,53
23,38
15,17
22,30
24,77
5,99
35,51
22,89
34,41
19,91
34,35
37,54
26,84
20,27
17,15
12,81
NA
NA
13,56
NA
NA
19,18

19,87

6,45 24,17 14,05 39,34
5,52 21,95 14,32 35,95
2,56 31,37 3,14 13,18
511 27,56 8,52 28,54
4,45 18,63 15,16 32,60
3,26 21,52 8,77 21,57
4,61 20,68 13,26 31,34
4,96 20,00 15,06 34,48
2,28 38,11" 1,51 10,46
5,43 15,28 24,88 46,15
4,26 18,60 14,54 31,23
5,46 15,85 23,72 45,11
5,66 28,45" 8,81 31,01
6,02 17,54 22,54 46,15
6,52 17,38 24,76 50,33
8,62 32,10 9,95 43,73
4,63 22,84 11,20 29,35
4,79 27,95 7,76 26,55
3,50 27,29 5,96 19,67

_ NA _ _

= 50,502 = =

- 99,372 - -
5,48 40,43 2,81 24,31

- 00,112 - -

= 02,272 = =
3,15 16,42 13,01 25,35

- NA - -
1,08 5,44 17,75 21,99

2jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable .
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Tabel
Table

Sampling Error Persentase Rumah Tangga yang Masih Tercatat Menjadi Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) Menurut Kabupaten/Kota dan Pemanfaatan Bantuan PKH di Provinsi
Jawa Barat, 2025

Sampling Error of the Percentage of Households Who Still Registered as Recipients of the Program Keluarga Harapan (PKH) by Regency/Municipality and PKH Utilization in Jawa Barat
Province, 2025

Belanja Pangan Biaya perumahan dan fasilitas rumah tangga Biaya pengobatan
Food Purchase Housing & Household Facility Cost Medication Costs

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Relative Relative Relative

Kabupaten/Kota Estimasi  Standard Confidence Interval 95% Estimasi  Standard Confidence Interval 95% Estimasi  Standard Confidence Interval 95%

Standard ———————————————— Standard ——————————————— Standard

Regency/Municipality Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Batas Bawah Batas Atas

Error (%) Error (%) Error (%)
Lower Limit ~ Upper Limit Lower Limit  Upper Limit Lower Limit  Upper Limit

01.
02.
03.
04.
05.
06.
07.
08.
09.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23,
24.
25.
26.
27.

(1) ) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
Kab. Bogor 86,97 4,47 5,14 78,21 95,73 23,05 5,64 24,46 12,00 34,11 13,84 4,36 31,51 5,29 22,38
Kab. Sukabumi 72,02 5,53 7,67 61,19 82,85 15,23 4,33 28,43" 6,74 23,72 5,74 2,34 40,85 1,14 10,33
Kab. Cianjur 77,50 4,13 5,33 69,40 85,60 20,58 4,41 21,40 11,95 29,22 20,65 4,26 20,6 12,30 28,99
Kab. Bandung 76,36 5,77 7,56 65,04 87,67 22,11 5,28 23,89 11,75 32,46 21,00 5,29 25,17" 10,64 31,37
Kab. Garut 84,62 3,33 3,94 78,09 91,15 21,58 4,73 21,94 12,30 30,85 16,77 4,42 26,37 8,10 25,43
Kab. Tasikmalaya 80,14 4,00 4,99 72,30 87,98 30,09 4,36 14,50 21,54 38,64 17,75 3,47 19,6 10,95 24,55
Kab. Ciamis 86,50 3,13 3,62 80,36 92,64 27,11 5,45 20,11 16,43 37,80 18,09 4,64 25,64 9,00 27,19
Kab. Kuningan 84,44 4,28 5,07 76,05 92,83 28,18 5,01 17,79 18,36 38,00 15,73 4,18 26,55 7,54 23,92
Kab. Cirebon 84,59 3,70 4,37 77,35 91,84 17,52 3,81 21,75 10,05 24,99 11,69 3,65 31,23 4,53 18,84
Kab. Majalengka 88,94 2,90 3,26 83,25 94,63 39,68 5,37 13,53 29,16 50,20 19,72 4,58 23,2 10,73 28,70
Kab. Sumedang 90,81 2,32 2,55 86,27 95,35 18,61 4,06 21,83 10,65 26,58 10,25 3,28 31,98 3,83 16,68
Kab. Indramayu 95,03 2,09 2,20 90,94 99,12 32,28 5,56 17,22 21,39 43,18 17,11 4,34 25,35 8,61 25,61
Kab. Subang 96,97 1,81 1,86 93,43 100,50 23,41 5,73 24,45 12,19 34,63 NA = 58,76 = =
Kab. Purwakarta 84,65 4,40 5,20 76,03 93,27 12,58 4,37 34,73 4,02 21,15 3,40 1,58 46,31 0,31 6,49
Kab. Karawang 86,90 4,79 5,51 77,52 96,28 38,32 6,71 17,50 25,18 51,46 23,80 5,75 24,2 12,53 35,07
Kab. Bekasi 87,01 6,19 7,11 74,88 99,14 24,20 7,40 30,56' 9,70 38,70 11,02 4,81 43,67 1,59 20,46
Kab. Bandung Barat 76,67 4,79 6,25 67,28 86,07 16,44 4,80 29,20 7,03 25,84 17,02 4,45 26,15 8,30 25,74
Kab. Pangandaran 91,16 3,36 3,69 84,57 97,75 41,54 5,79 13,95 30,19 52,90 19,30 4,84 25,10 9,81 28,80
Kota Bogor 71,03 5,45 7,67 60,36 81,71 18,18 4,60 25,32 9,16 27,20 16,72 517 30,93 6,58 26,86
Kota Sukabumi 72,58 6,30 8,68 60,23 84,93 35,18 6,84 19,44 21,78 48,59 18,33 5,70 31,10 7,15 29,50
Kota Bandung 79,29 5,55 6,99 68,42 90,16 28,75 6,48 22,53 16,05 41,44 11,63 5,30 45,56 1,25 22,02
Kota Cirebon 97,13 1,71 1,76 93,78 100,47 56,48 6,35 11,24 44,04 68,92 15,19 5,01 32,96' 5,38 25,01
Kota Bekasi 74,19 6,92 9,33 60,63 87,76 19,03 6,40 33,63" 6,49 31,57 NA = 54,86' = =
Kota Depok 83,98 6,60 7,86 71,04 96,92 20,80 8,81 42,36' 3,53 38,07 NA - 67,62" - -
Kota Cimahi 88,57 5,81 6,56 77,19 99,95 21,19 6,45 30,43 8,55 33,82 NA = 50,54 = =
Kota Tasikmalaya 89,31 2,32 2,59 84,77 93,85 27,49 3,50 12,74 20,62 34,35 15,63 2,91 18,6 9,94 21,33
Kota Banjar 79,34 7,50 9,46 64,63 94,05 33,98 8,62 25,36' 17,09 50,86 22,47 7,85 34,9 7,09 37,85

Jawa Barat

Estimasi Sampling Error /Sampling Error Estimation
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.53

Biaya perawatan ibu hamil Biaya sekolah
Expectant Mother Care Costs School Costs

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Kabupaten/Kota Estimasi  Standard ezt Confidence Interval 95% Estimasi  Standard Reiative Confidence Interval 95%

Regency/Municipalit Estimate Error Sttt Batas B: h Batas At Estimate Error Sl Batas B: h Batas At:
gency, pality Error (%) atas Bawal atas Atas Error (%) atas Bawal atas Atas
Lower Limit  Upper Limit Lower Limit ~ Upper Limit

(1) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)
01. Kab. Bogor - - NA - - 61,54 6,85 11,13 48,12 74,96
02. Kab. Sukabumi - - NA - - 49,23 6,11 12,42 37,25 61,21
03. Kab. Cianjur NA - 51,092 - - 59,63 4,95 8,30 49,94 69,33
04. Kab. Bandung NA - 71,702 - - 66,70 6,15 9,22 54,64 78,75
05. Kab. Garut NA - 71,052 - - 53,16 5,45 10,25 42,48 63,84
06. Kab. Tasikmalaya NA - 81,032 - - 52,12 4,73 9,08 42,84 61,39
07. Kab. Ciamis NA - 00,582 - - 53,19 5,70 10,72 42,01 64,37
08. Kab. Kuningan NA - 00,442 - - 45,97 5,55 12,07 35,10 56,84
09. Kab. Cirebon NA - 64,112 - - 58,46 5,18 8,85 48,32 68,61
10. Kab. Majalengka NA - 70,77% - - 49,25 5,49 11,15 38,49 60,01
11. Kab. Sumedang - - NA - - 48,17 5,33 11,07 37,72 58,62
12. Kab. Indramayu - - NA - - 35,05 5,43 15,49 24,41 45,69
13. Kab. Subang - - NA - - 28,93 6,03 20,85 17,11 40,76
14. Kab. Purwakarta NA - 71,922 - - 43,14 5,72 13,26 31,93 54,35
15. Kab. Karawang NA - 69,902 - - 59,77 6,78 11,35 46,48 73,07
16. Kab. Bekasi - - NA - - 25,37 7,52 29,64 10,63 40,10
17. Kab. Bandung Barat NA - 59,622 - - 55,75 5,77 10,35 44,44 67,06
18. Kab. Pangandaran NA - 99,532 - - 37,89 5,56 14,67 27,00 48,78
19. Kota Bogor NA - 00,962 - - 55,64 6,36 11,44 43,17 68,11
20. Kota Sukabumi NA - 00,492 - - 70,98 6,77 9,53 57,72 84,25
21. Kota Bandung NA - 01,522 - - 47,79 6,83 14,29 34,41 61,18
22. Kota Cirebon - - NA - - 62,14 6,31 10,16 49,77 74,52
23. Kota Bekasi NA - 98,792 - - 53,21 8,38 15,75 36,78 69,63
24. Kota Depok - - NA - - 49,27 10,30 20,90 29,09 69,45
25. Kota Cimahi NA - 98,642 - - 27,41 7,50 27,35" 12,72 42,10
26. Kota Tasikmalaya 1,57 0,75 48,02' 0,09 3,04 43,23 3,93 9,10 35,52 50,94
27. Kota Banjar - - NA - - 46,19 8,83 19,11 28,89 63,49

Jawa Barat 0,31 21,95
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Lanjutan Tabel/Continued Table 9.53

Pembayaran Hutang/Kredit / Debt/Credit Payment Biaya lainnya / Other Costs

Selang Kepercayaan 95% Selang Kepercayaan 95%

Kabupaten/Kota Estimasi  Standard Sl':eladtlvt.; Confidence Interval 95% Estimasi  Standard Sﬁem;vz Confidence Interval 95%
S : andard —M8MM8M8 ——— . andard —m8 ——
Regency/Municipality Estimate Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas Estimate Error Error (%) Batas Bawah Batas Atas

Lower Limit  Upper Limit Lower Limit ~ Upper Limit

(1) (27) (28) (29) (30) (31) (32) (33) (34) (35) (36)
01. Kab. Bogor NA - 68,972 - - NA - 101,222 - -
02. Kab. Sukabumi NA - 100,36 - - NA - 68,647 - -
03. Kab. Cianjur 6,97 2,77 39,70% 1,55 12,39 NA - 98,952 - -
04. Kab. Bandung 5,57 2,70 48,38' 0,29 10,85 NA - 64,732 - -
05. Kab. Garut 9,34 3,60 38,51 2,29 16,39 NA - 100,69* - -
06. Kab. Tasikmalaya 6,60 2,53 38,34 1,64 11,57 NA - 71,497 = -
07. Kab. Ciamis NA - 60,06 - - NA - 64,622 - -
08. Kab. Kuningan 8,91 3,29 36,95 2,46 15,36 NA - 101,06% - -
09. Kab. Cirebon 10,67 3,48 32,67 3,84 17,50 NA - 72,312 - -
10. Kab. Majalengka NA - 58,072 - - NA - 100,09? - -
11. Kab. Sumedang NA - 55,452 - - 2,64 1,23 46,32" 0,24 5,05
12. Kab. Indramayu 6,68 2,89 43,21" 1,02 12,33 - = NA - -
13. Kab. Subang NA - 54,882 - - - - NA - -
14. Kab. Purwakarta - - NA - - NA - 79,762 -1,08 4,90
15. Kab. Karawang 13,39 4,21 31,41 5,15 21,64 - - NA - -
16. Kab. Bekasi - - NA - - NA - 98,70? - -
17. Kab. Bandung Barat NA - 65,392 - - NA - 100,022 - -
18. Kab. Pangandaran NA - 51,962 - - NA - 100,952 - -
19. Kota Bogor NA - 59,30% - - 3,89 1,86 47,98' 0,23 7,54
20. Kota Sukabumi 8,14 3,62 44,50" 1,04 15,23 - - NA - -
21. Kota Bandung NA - 51,222 - - 9,27 4,41 47,55' 0,63 17,92
22. Kota Cirebon 14,10 4,97 35,23 4,36 23,84 NA - 57,862 - -
23. Kota Bekasi NA - 75,752 - - NA - 101,07% - -
24. Kota Depok - - NA - - - - NA - -
25. Kota Cimahi - - NA - - NA - 71,692 - -
26. Kota Tasikmalaya NA - 52,442 - - NA - 60,532 - -
27. Kota Banjar = = NA = = = = NA = =

Jawa Barat

Catatan: YJika RSE >25% tetapi <50%, penggunaan nilai harus dilakukan dengan berhati-hati/If RSE >25% but <50%, estimate should be used with caution.
%Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat/If RSE >50%, estimate considered unreliable .
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret/BPS-Statistics Indonesia, The March National Socio-Economic Survey (Susenas)
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Lampiran 1 : Kuesioner VSEN25.K/VSEN25.K Questionnaire

VSEN25.K
Dibuat 1 set untuk
BPS Kab/Kota

i

REPUBLIK INDONESIA
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2025

KETERANGAN POKOK ANGGOTA RUMAH TANGGA

SELAMAT PAGI/SIANG/SORE/MALAM. KAMI/SAYA DARI BPS SEDANG MENGUMPULKAN DATA/INFORMASI KEADAAN
SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA SEPERTI PENDIDIKAN, KESEHATAN, PEKERJAAN, PERUMAHAN, DAN
PENGELUARAN RUMAH TANGGA. UNTUK ITU, KAMI/SAYA AKAN MEWAWANCARAI BAPAK/IBU BESERTA ANGGOTA
RUMAH TANGGA (ART) LAINNYA. SELURUH DATA YANG BAPAK/IBU BERIKAN KEPADA KAMI, AKAN DIRAHASIAKAN
DAN HANYA AKAN DIGUNAKAN UNTUK KEPERLUAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN. BOLEH SAYA MULAI
WAWANCARA SEKARANG?

O Ya bersedia = Muiai wawancara

[ Bersedia dengan perjanjian di lain wakfu =» Blok XX1I. Catatan

O Tidak bersedia > Lengkapi isian Blok I, Blok II, dan Blok XXIi Catatan. Lampirkan Berita Acara

RAHASIA MARET Nenrespon. Selesal dan segera laporkan ke pemeriksa.

BLOK |. KETERANGAN TEMPAT BLOK Il. KETERANGAN PENDATAAN
101 | Provinsi u |_| Uraian Nama dan Kode/NIP Jabatan Waktu Tanda Tangan
102 | Kabupaten/Kota®) []] Stef BPS Provinsi... 1 L[]

103 |Kecamatan

LI

201. Pendata Staf BPS Kabfl(ola

o o

W=

an [ ][]

104 | Desa/Kelurahan®)

LI

105 |Klasifikasi Desa/Kelurahan 1. Perkotaan 2. Perdesaan I__I

Staf BPS Provinsi... 19 L]
202. Pemeriksa |\ = =5 = Staf BPS Kab/Kota .

I ain [ [ ]

W =

106 | Nomor Blok Sensus

107 |Nomor Kode Sampel

L] CICICIEE

Nomor Urut Bangunan

108 Tempat Tinggal

109 |Nomor Urut Sampel Rumah Tangga

L[]

110 |Nama Kepala Rumah Tangga

Terisi 1engkap ... 1
Terisi tidak Iengka
Tidak ada ARTIresponden yang dapal memberi
jawaban sampai akhir masa pendataan....... 3
Responden menolak... 4
Rumah tangga plndah!bangunan !ernpat
tinggal sudah tidak ada............... B

Blok XXII.

203. Hasil pendataan rumah tangga Catatan

BLOK Illl. RINGKASAN

Alamat (Nama Jalan/Gang,

B RT/RW/Dusun)

301 | Banyaknya anggota rumah tangga

302 | Banyaknya anggota rumah tangga umur 0-4 tahun [ |

Lattude gintang) -L_| [ IPLIC TP

112 |Koordinat Lokasi Rumah Tangga

303 | Banyaknya anggota rumah tangga umur 5 tahun ke atas

304 | Banyaknya anggota rumah tangga umur 10 fahun ke atas

congtude uiery - [T) I JC L IC LI

305 | Banyaknya perempuan umur 10-54 tahun berstatus pernah kawin |:|

") Coret yang tidak pertu

Lampiran/Appendix 237



PETUNJUK PENGISIAN

Waktu mulai wawancara: :

Dalam pengisian kuesioner, perfu diperhatikan tata tertib sebagai berikut:

1. Kuasa konsep, definis, maksud, dan fujuan survei.

2. Tulis isian sejelas-jglasnya dengan pensi hitam pada tempat yang disediakan, ager mudah dibaca.

1. Gunalan biok cataten untuk mencalat hal-hal penting yang peru diketahui oksh pemenksa dan pengalah.
Bagian kosong dari kuesioner juga dapat digunaken unfuk mencatat hal-hal yeng ditemui sast wawancara
berlangsung.

4. Pendala harus menelifimemeriksa seluruh isian kuesioner dan memperbaiki sefiap kesalshan, ssbelum
luesioner diserahkan ke pemenksa.

5. Perhatikan dan pafuhi tanda-tanda ateu alur perianysan yang fertera pada kuesioner.

6. Pertanysan stz plihan jawsban yang dicetak dengan hunad kapital harus dibacaken, sedangian pertamyaan
atau pilihan jewaban yang dicstak menggunakan huruf kedl fidak peru dibacakan.

7. Kode piihan jawaban yang menggunakan hun kegital seperd A, B, C. dan selenssnys, boleh dilingkari lebih
dani satu pilhan jawaban. Kode pilhan j@waban yang menggunakan angha seperti 1. 2, 3, dan seterusnya,
hanya boleh diingkari salah st

B. Blok | entang keterangan tempat ditsi sebelum ke lapangan.

0. lsikan Blok [V {erebih dehuly smps selessl sebaga panduan unbuk mengisi pertaryaan dalam format mster.
Lipat bagian kertas yang ada tanda garis putus-putus dan tulisan "Lipat disini™ pada Blok IV halaman 2
sebagai panduan mengsi peranyean-pertanyaan yang terdapst pada haaman genap. Sementara i, uniuk
panduan mengisi pada halaman ganjl, keras pada haleman 2 tidak peru diipat {debarkan ssja).

10. Pertanysan dalam fommat roster {nama anggola rumah tengga (ART) per baris| seperti pada Blok [V sampai
dengan Blok Xl diselesaian dahuby dalam sstu roster kemudian larjut ke rosfer berilorya.

11. Tanda garis tebal pada pertanyaan roser menunjuikan batas perianyaan unfuk ART, isikan jawsban
pertarysan di dalam tanda garis tebal uniuk selundh ART, lalu berpindah ke pertaryaan selanjuinya.

Na. Mame APncaH |ArsocH| AP Keran Berera-|  Jika Jika | Mo
i com R T T s amsl| o) | v |t |brs
YANG BIAZA TINGEAL {nama] | per- | L. | CLAMRKANS nama7| (#04=]) | kawin ART
DIRUMAH TANGGAMIDw | DEMGAN RAMKAN  Lae Aenan |HH=11
HEPENGURLISAN MAKAMNYA | KEPALA [namal?| arau Umur (pesacan| atau4) |PETH
DHELOLADARI BATU DAFLR, | mymtess FEREL harus | (nama) | Pape | ber
MULAI DAR] KEFALA — I Belum v disl | geswvvs | oam | infor-
FLIMAH TANGEA, PAEANGANNYA, | kawin : Uikaxg7| THEGA | sEers | masi
ANBH AN BELUMMENKAH, 17 Kawin [1_Laki- tahun, | 2R | [nama)
AHAK YANG SUDSHMENHAH, " : TANGE | MELSNG-
MENANTLL, CUCU 3'[".'33' - “mj 7 | suncn
M;;u‘uﬁm qg:”all_ b Peremy . &7 - iy
PEMBANTLIEOFF, FAMLILAN Cerai n |iDalaml - KAWHAN
DM LANNYE. — m‘!ﬂm CAL L
4m 402 406 407 409 | 410

0] | o | o | o

] o o S
i EEEEEEECE
O O[O0 0O 0000 0)s

et 1| ¢ | . | e

12 Tanda garnis dua pada pertanysan rosfer menunpuken perbedaan tema perianyaan dari setiap blok. i ||l IIr _|:|
13. Coroh cara penuisan informissi peneimaan bantuanibaniuan sosialfsubsid dan pemeniniah deersh adalsh — —_—
menggunakan fommat rats kanar: T If III' _|:|
Savimnyurg Drmrora Sesabun Termchr p—
P — h__ 300 000 : N (1]
1 BT B w1 800 000 — T
14. Tabulas: umur respanden yang sudah berulang ahun pada bulan Februar 2025: g ! _|:|
Tabwn lahir | 202¢ | 2093 | 2022 | 2004 | 2020 | 2008 2018 [ 2007 | 2098 | 2008 | 2008 | 2003 | 2002 | 2044 | 2000 — —]
Umar | 1| 2 | 3 | & |8 | 8| 7| 8] 8 o[ |=2]]m]e 10 _L,Ir _|:|_
[rahun anir | 2008 [ 2008 ] 2007 | 2008 [ 2003 [ z004] 2003 [ 2002 2001 [ 2000] 1590 [ 1388 | rea7 [188e ] 150a | Pastikan seluruf anggata nimah tangga tercatat dan tidak ada yang terlewat
[wmr T w[w[w[aa]|z[a[x]a]a]am[=]m] x| Cek sekall lagi, apakah kepengurusan makan seluruh anggota rumah tangga di kolom 402 dikelola
dari satu dapur.
Tahun lahir | 1384 | 1893 | 1992 | vee4 | 1950 | 10a8 | 1063 [ 1987 | 1030 | 1985 1904 | 1983 | 1se2 | 101 | 1een ; ; z :
pr— T lTolalolel s Tl atolo el olel s Jika terdapat ART yang kepengurusan makannya tidak dan satw dapur, maka keluarkan dari daftar.
Kode 403: Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga (KRT)
[ratun tanir | 1573 [ 4878 ] 1377 [ sevn | 1973 [ 1s7a] 1973 | 172] 1571 1970] 1505 [ 190 | voe7 [ 1808 | reea | 1. KRT 3. Anak kandungftii 5. Menantu 7. Oreng fuaimeriua 9. Lainmya fzmill lsin, orang yang fidsk ada
[ mowr Jae[arfan[asfoo[m[oe[os|oe[mmfoofor]= [98] o || !2ktisuami 4 Anakangkat B.Cuocu B Pembantusopi  hubunganfamilidengan KRT)
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KONSEP DAN DEFINISI

= Pcrt.lrrgrun!ll! Hasil Pendataan Rumah Tangga
Terisi lengkap, apabila petugas berhasil menamui rumah tengga terpilh dan memperoleh informasi
secans lengkap.

- Terisi tidak lengkap, apabils petugas berhasi menemui nemah tangga terpilih, tetepi tdak dapat
memperoieh informasi secara lenghkap. Misalnya sampai batas akhir wakiu pendataan, informasi
mengena rumah tangga tersebut tidak diperoleh secara lenghap kerena responden pergi keluar
kota

- Tidak ada ARTiresponden yang dapat memberi jawaban sampai akhir masa pendataan,
apabila pelugas berhasl menemu rumah tangga terpilih, namun fidak sda ARTiresponden yang
dapat memberikan informas mengenai numah Bngga sampai akhir masa pendataan.

- Responden menolak, apabila responden menclzk untuk diwawancarai.

- Rumah tangga pindah/bangunan sensus sudah tidak ada, spabila petugas fidak berhasi
menemuien rumah tangga’bengunan sensus lerpilih sampai batas skhir masa pendstaan.
Misainya: rumah tangga pindah keluar blok sensus, bangunan digusur, dam bangunan
terbiakar'runtuh karena gempa/banjinbancana lain.

~ [Pertanyaan 403: Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga
Kepala rumah tangga [KRT) adalsh salah seorang dan anggota rumsh tengga yang bertanggung
jewiah ales kebutuhan sehari-harn rumah tangga. Pada kasus ferientu, misalnya bebarapa ansk sekolzh
mengonirak/menyewa rumah bersama-sama, maka KRT adalsh seseorang yang ditunjuk & antara
anak sekolah tersebut sebagai KRT.

+ [Pertanyaan 408: Apakah Pasangan Biasanya Tinggal di Rumah Tangga Ini?
Yang dimaksued dengan pasangan biasamya tinggal di rumah tangga ini adalah jka dalam

1 {ahwun terakhir pasangan dari responden, tinggal di rumakh lebih dari & bulan, meskipun tidak berturut-

funut.

~ [Pertanyaan 605: Apakah Sedang/Pernah Mengikuti Pendidikan Prasekolah?
Pendidiken prasekolah adalsh pendidian yang disslenggarakan sebelum jenjang pendiditen dasar,
baik melakui jalur pendidivan formal mawpun nonformal.

~ [Pertanyaan 611: Apakah Sedang/Pemah Bersekolah (Termasuk Mengiouti Program Paket ATB/C)?
Bersekolah: apabila seseorang terdafiar dan akiif mengikuli proses belajar baik di suatu jenjang
pendiditan formal mawpun nonformal, khuswsnya progrem kesetersan (Paket A'BIC) yang berada di
bawah pengawasan Kemenlenan Pendidiken dan Kebudaysan (Kemdikbud) maupun kemendenan
lainmya.

# [Pertanyzan §13: Apa Jenjang Pendidikan Tertinggi yang SedangPemah Diilouti?
Jenjang pendidikan tertinggi yang sedang/pernah didwduki: jeriang pendidikan teringgi yang
sedang diduduii oleh sesearang yang masih berseliolah atau yang pernah diduduki oleh ssseorang
yang sudah tidak bersekolsh lagi, baik jemjang pendidican formal maupun nonformal kesetaraan
|Palst ABIC).

+ [Pertanyaan 614: Apa Tingkat'Kelas Tertinggi yang Sedang/Pernah Diduduki?
Tingkatkelas tertinggi adalah fingkatan'kalas terakhir ateu paling tinggl yang dilaks sesearang pada
sty jenjang pendidikan baik formal maupun nonfiormal (Paket ABIC) di sslnlzh negeri maupun swasta.
Tamat sekolah/satuan pendidikan adalah menyelesaken pelajaran yang ditandai dengan lulus Wian
akhir pada kelas aiau lingkal terakhir suatu jenjang bak pendidikan formal maupun nonformal (Paket
A/BIC) di sekolah negan maupun swasta dengan mendapatkan anda tamat belajarfjazeh. Seseorang
yang belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi. tetapi sudah mengikuti wian akhir dan
lulus, dianggap tamat sekolahfsatuan pendidikan.

= Pertamyaan 615: Apa ljazah/STTB Tertinggi yang Dimiliki?
ljazah!/STTB adalsh lembaran ateu tanda bukti kelulusan yang diberdan kepada sesearang yang sudah
menyekesaikan semua persyarstan akademik pada suabu jenjang pendidikan tertentu.

~ Pertamyaan 813: Dalam 3 Bulan Terakhir, Seberapa Sering Menggunakan Imternet?
Minimal satu kali dalam sehari, yaitu sefiap hari menggunakan intemet, arinya orang ferssbut
lergolong pengakses inkamet yang tinggi.
Minimal satu kali dalam seminggu, tetapi tidak setiap hari, yaitu $dak setiap hari menggunakan
nierned, letapi dalam 1 minggu permnah mengaksas minimal 1 kali, arinya orang fersebut tergolong
jareng mengakses inemet.
Tidak mengakses lebih dari seminggu, yeitu dalam 3 bulan terakhi, pernah lebih dari 1 minggu tidak
mengaksas infemst, artinya orang tersebat tergolong arang yang sangat jarang mengaksas inkermat.

= Pertamyaan 905: Sejak 1 Januari — 31 Desember 2024, Apakah Pernah Menjadi Korban Kejahatan

Pencurian, Penganiayaan, Pencurian dengan Kekerasan, Pelecehan Seksual, atau Lainnya?

Korbam kejahatan adalah seseorang yang din atau harla bendanya selama setshun terakhir

mengalami atau berkena Sindak kejahatan atau usahafpercobaan tindak kejahatan.
= Pertaryaan 1304: Jenis Imunisasi

bizzanya diberian barsama
vehsin DPT-HB-Hib dan Polio.

Jenis Imunisasi Cara Pemberian Umur

Hepatitis B [<24 jam] | Disuntikkan di paha. Diberikan sesaat setelah bayi lshir

sampai bayi berumur 7 hari.

BCG Disuntikkan di pangkal lengan | Dibernkan segera setelsh lahir atau
kaman atas dan biasanya sagera mungkin sebelum bersmur 1
menimibulkan bekas lula. bulan.

Palio Tetes 1-4 Diteteskan ke dalam mulut. Dibarikan 4 kali pada umur 1, 2, 3,

dan 4 bulan

DPT-HB-Hib 1-3 Disuntikkan di paha, biasa Dibserikan 3 kel pada umur 2, 3, dan
dibsarikan bersama dangan 4 bulan.
welsin polio.

Rota Virus (RV) 1-3 Diteteskan ke dalam mulut. Diberikan 3 kali pada umur 2, 3, dan

4 bulan.
PCY 1-3 Ditsuntikkan di paha kin, Dibserkan 3 kali pada umar 2, 3, dan

12 bulan.

Polio suntik {IFY] 1-2
Campak-Rubella (MR)

Disuntikkan di paha kiri.
Disuntikkan di paha atau
lengan kiri ates.

Japanese
Encephalitis (JE)

Diberikan mulsi umur 2 atau 3 bulan.

Diberikan satu kal mulai umur 9
bulan.

Disuntikkan di lengan stas.

Diberikan mulai umur 9 bulen &
wilayah lertentu sesuai paraturan
Kementerian Kesshatan (Bali,
Kalimanian Barat, D Yogyakaria).

DPT- Hib-HB lanjutan | Dizuntikkan di paha atau Dibarikan pada wmur 18 bulan.
lengan kanan.

Campak-Rubella (MR) | Disuntikkan di paha atau Diberikan pada wmur 18-24 bulan.

Lanjutan lemigan lari atas.
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BLOK V. KETERAMGAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN

Jika berstatus | Nao. | Mo.Und | No Ut | Arecs Komar Indui Kependudukan Kode | Sumber | APwess | (Diisi oleh

"Hﬁﬂf mt ml_z:m Ka?uﬁ]ng %:“'{E* (Tuliskan Nomor Induk Kependudukan setiap ART) I{é!;q:;n r:?%% 'E:‘:T;?:‘ H]
.ﬂL;-nT WE,::LAS-:::H_? Km E;:angﬂ'; 1|\I:Ih(|'? gmm‘ng:?“ﬂ’r:mmnmnmr.dan-padaﬂﬁru.'fskanmdeg.kanma'lan-rul.iscamand.i (Cek digi c.;;mgm mﬂfwm

{Kode) tangga ini) | tangga ind) {Kode) | (Kode) | (Kode) | relev

o O ECIEEIEd O [ CIEICIET CIETE T IO IO O 01 O |
| [ EIOIEEE C1 (e CICTE N CTCIEICIC T CIEIEIE T C O O] [
o L1 DIy 1 peeey Cic e CITCIn eI T CIn e ey Ly o1 0] C
L0 ERETEAEIed T JEIEIE I T CIE T CTCIETE T EIEETE T I EI] E ]
s| L1 (CICIEqeaed O JEIEIEey CICTEN D1 CICTEIET CICICIC T O O] O | L
o L1 [EIEIEAEIEN EF TEE I EAETE T EIE T T I 0 T ] L
LT EIEIEEIE 1 (e CIC TR CTOIEIC I T CICIEIE T C O O] [
of L1 EIEIEEEy O (O CICTE CTCIEIEICT CIEIEIE T C O O] C
o O 000 C1 150 C1IET 8 C1 CICICI0T CICIE0T O O3] 1]
o L1 \CICIENEIED O [EICICIET CIETEN T CIEEET IO O O] O |

Keluarga adalsh unit ferkecil dalam Kode 501: Kepemilikan Bukul Kode 507: Kode Jenis Kelamin ART berdasarkan NIK Kode 508: Sumber Data  Kode 500: Kepemilikan

masyarakat yang terdin alas suami-isir, alsu Bkta Nikah 1. Lakilaki HIK Akta Kelahiran
suami, isti dan anaknya, atau aysh dan
- Ya, dapat diunjukkan - ¥, dapat dibuny
iy, atau s dan anakonya (UU Nomor 1 Y, dapat dfunjukbar y BErUsmap Tt (a3 LK 1 Y, dpet i
52 Tahun 2009). Penentuan keluargs = VI, Nk Copat o e " Jka angha pada digt ke 7 NIK adaiah 4, 5, 6, atau 7 3. Lainnya < i,k Copt e
didasarkan pada ikatan parkawinan. 5. Tidak memiiki T ' 5. Tickk miemiliki
P P B, Thdk thu 5. Tidak dapat ditenukan % Thdek ke

Jika tidak temmasuk kode 1 ateu 2

4
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BLOK V1. KETERANGAN MIGRAS! DAN PENDIDIKAN

Untuk ART Semua Umur Untuk ART Umur 5 Tahun ke Atas Untuk ART Umur 0-10 Tahun Untuk ART Umur § Tahun ke Atas
DN MAANAKAH TEWPAT LAesR (nams)? DN MANARAH TEMPAT TINGGAL (nama) s | Jika pernaly]  Jika tidaki | Arasas (nama) DaraT MEMBEACA DA
Tempat lahir adalah tempat inggal ibu {nams) 5 TasUN ¥ANG LaLy (FEsauam 202007 IE:T: nr&%n: Hﬁrﬁgﬁfﬂﬁ 'tiﬂhieﬂgf‘i:if_:ﬁﬁm
o I | | |
e empt i keh pmeris) (e enpe isilpomekes) | ooeman| oo 177 | 55 | et
ProvinsiNEGARA KasuearewKoTa ProvesrNEGARA Kamuearenoma | PR | FRASEKOLAE emErT B, | smer?| s [Kan, Cout, oL )
Jn nbis b st s i Rnts, 1¥a |1¥a 1¥a
i ae” e B | i | i | || | S
an 01 [ 03 504 805 606 07 08 | 60 B10
! HE H OO0 ) O [ae x0T O] [
2 oo oy g O O | O] jas x| ]| [ ] [
‘ aen o oy ot P BT ) B jas x) [T 07| [
5 HE. L] CIC] oo o e s x {0 ] [
7 aen oy tiel T BT ) B jae x) [T 07| [
’ oy ooy o uey  CIE) BB jas x0T ] [
10 o o O Oy O B e s x ) O] O] [

Kode B05: Partisipasi Prasekolah
1. Masih mengikud pendidikan prasekolsh tahun ajaran ini (20242025)

2. Pernah mengikuli pendidikan prasekolah ahun ajaran ini (202472025)
3. Pemah mengikuti pendidikan prasekolah sebelum tahun ajaran 20242025

4. Tdakibelum pernah mengiluli pendidikan prasekolah

Kode 606: Jenis Prasekolah

1. Taman Kanak-kanak
2. Bustanul Athfal
3. Raudatul Athial

4. Satuan PAUD Sejenis (PAUD ferntegrasi BKETaman
Posyandu, PAUD-TAAM, PAUD-PAK, PAUD-BIA TEO dI) X

5. Kelompok Barmain
6. Taman Panitipan Anak

Kode 607: Kegiatan Kursus

A Ya, kursus pengembangan kemampuan membaca, menuls,

dan barhitung

B. ¥a. kursus bukan pengembangan kemampuan meambaca,
menulis, dan berhitung
Tidak sedang/pemnah mengikuti kegiatan kursus

3
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ELOK VI. KETERANGAN MIGRASI DAN PENDIDIKAN

Untuk ART Umur § tabun ke Atas Untuk ART Umur 5-24 Tahun
"'r’m m _Er;"";m . ::;TI, P'PE#E;M Untuk ART yang masih bersekolah §11=2) Untuk ART yang masih bersakolah atsu tidak Bersekolah lagi (871=2 stay 3 mﬁm
SEDNG!  [FERSERCLAH PENDIDMAN | HELAS | TERTINGE! | Daieaw sewmcoy, | Davswsepoian |Davswseraam |Dacamseresm|  Davamserasum  |Arsos|nams)|  Aea Ara Mﬂl’m
FERMAH ., DISSKOLAH | TERTNGS [TERTINGE|  vaMs | cescrars sErnc | TERARE, Arsc [ TERMOIR, TERMHHR, TERARHIR, EERSEROLAM | EnuanG | TinGHar! b-ufnh'lhy
o [Ema| | (| | S e e B RS | ot _ietamd
Urit | mangiti | seuema? | Peeses | Peaned T BAHUKETEA | MENDAPATHEN ProcrRa KIF)? SEEELLMMYA | DTl | (nama] | inama) eey i remens
ART|  program DEKLTI | CHOLADURD EERSEHOLAHT FROGAM InposE=R (20232004)7 | (nama) |wesrmo mu? |aray o eERsERDUS
pakel ABC) | 1.Negeri | (mama)? |(mama)? ) ) WARANAN Prmas [FIP? warTu mu LaE?
o |5 e, b | S | T || o
Kiode=1->624 : § | =] B Tdak
Wods=1-> 028 o) | Kode | ode) 5 Tidek pemah |5 Tidak pemah Ko Shunpihy Kode=t atau 3 o) | trode o
A 611 612 613 614 615 616 BT 618 k] 620 621 623 624
O OO0 OO0 O ] (a8 x| [] [] L] (OI00) OO )OI
| O] | OO (0000 O[O0 O L] s x| [] [] (1 |00 O] 00
O | OO (0000 O EIE O ] |a 8 x| [] [] (1 |00 O] 00
« O | OO 100 OO0 O ] |a8 x{ [] [] (1 |00 O] 00
s | O] | OO (OJ00) OO JEIE (] |a 8 x| [] [] L |00 O] 00
o | O] | OO (0000 OO [OJE O ] |a 8 x| [] [] (1 |00 O] 00
OO | OO (0000 O[O0 O (] |a e x| [] [] L1 (00 O] 00
o | 01 | OO (0000 O[O0 O L] a8 x| [] [] (1 |00 O] 00
o | O | OO (0000 OO [OJE O ] a8 x| [] [] L |00 O] 00
o O | OO [OJ00) O[O0 O (] a8 x| [] [] [ 00 O 00

Kode 811 dan 621:  Kode 613 dan G2 Jenjang Pendidikan dan Kode 615: jazsh/STTB

Kode 614 dan E23: Tinghatkelas

Keede 618: Program

Kode f24: Alzsan Tidak Sekolah

Makanan Tambahan
2 Masihbersekolah ~ 04MI 10.SPMPDF Wusta 16. MAK 22 Profesi e 1 _ X Tidsk mendapaign 03 Bekeriaimencari nafah penmrgm
1 Tidak bermehingh ~ 05.5PMIPDF Ula 11.PaketC 7. 5PMPDF Uka 23. 52 » Jika pernah/sedang kuliah 52 koo 6 04 Meniksh
kg D6 Paket B 12.5MLE 8. D1D2 M 5 « Jika pernah/sedang kulish 53, kode T :I:% \Egamswn;?mm%F }I%l Lﬂg_u:ycampm
6
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Penjelasan T02: Lembaga Jasa Keuan

. Perbankan: Bank umum {komvensional atau syanah)
dan unif ussha syariah, Bank Perekonomian
RakystBPR (komvensional atau syaniah).

b.Pasar Modal: Manajer investas (konvensional atau
gui' perusahasn edsk, sekuntss, layanan unn

[konvensional atau syariah).

c.Lembaga Pembiayaan: Perusahaan pembiayaan, unit
usaha syaniah perusahaan pembiaysan, EEY]
m:-:lalw'mrm |h|:rm!rsmnaplleg113u syanah).

d. Perasuransian: Perusahaan asurans (kormensional
alau syariah). unit syansh perusahaan asuransi.

&.Dana Persiun: Dana Pensiun Pembari Kerja (DPPK)
[konwensional atsu syarish], Dana Pensiun Lembaga
Keuangan (DPLK) [konvensional atsu syanak), unit
Eyarian DF%K.

Lintwk ART Urwr 5 Tahun ke Afas Untwk ART Umur 10 Tahun ke Atas
Bresiens (nama) | Dacsm seTesus TERakHR, | SELAMS SEMMGGU TERARIR, Jvhtrdul‘b-el‘ﬂ}n Jika bekerja atau sementara tidak bekerja (T03=pifihan A ditingkari atau T04=1)
MEMLEKI FEKENING | APARAH [TEmE] MENGGUNSIAN P BAJA KEGLATAN YANG (703 pilihan A
TABLINGAN BAICATAS|  PRODUBILAYAMAN JAsa DiLAuUKAN (nama) ticlak difinghari] SELaMa SEMINGEU TERAIGIR, Serama | SeLama SeLama
KM EENDIFI ATAL | KELWMGAN DRI LEMEAGA JASA (Pilihan j harus 5 u AP LAPANGAN USAHA ATAL BIDANG PERERIASN UTAMA BEMINGGEU | BEMINGGU | SEMMGGU
No.| “immick | " ATh ovac) SereRTE — TERAKIR, 454 (1) A T P e Py meinal iy
Ut KELMNGAN TABUIKGAN, KRETAT, DEFOSITO, g’m MEMPUNYAI FERERLIANILIEAHA, Tulishan selengkap-lengkapnya HEDUDUMAN | JusLas JUMLAH
BRT|  (PERBassen, SAHAM, FREHEADANA, ASURMNEL | -y o GEA TETAR SEI-IENTA!;A (nama] | lamwERIS | JAMKERUA
mOPERASI|? T}‘mﬁ;«ﬂw DJ;:ﬁxASELANNEﬂATm TIDAH BEHERLA FEL.E%;N (n:miu:_q_ ::Tar{::
L. 1Ya X Tidak melakukan kegiatan | 1.Ya (Kade lapangan usaha atau bidang : N s
5 Tidsk 5. Tidak 5. Tidak —}ﬁhw ok m”‘“ﬂ"! dm’;m ::;‘ ﬁ'ﬁaﬁMEmm T o)
AM m T2 03 T4 TS 706 7 708
[ ] ABCD X I S LI OF ) CIEd | O]
2] [ [] ABCD X I N CICT OO ) OIC1 | O]
3] [ [] A B CD X R T~ S CICI O | OIC0 | CIE]
¢ [ [] ABCD X N CIC0 OO ) OIC0 | CIE]
5] [ [] ABCD X I N CICT O ) OIC0 | O]
5] [ [] ABCD X N N CICT O ) OIC0 | O]
1] [ [] ABCD X N CICT OO ) OIC1 | O]
5] [ [] A B CD X I N CICI O | OIC0 | CIE]
o) [ [] ABCD X N CIC0 OO | OIC0 | CIE]
o [] [] A B CD X [] (100 O ) OIC0 | CIE]
gan

f. Lembaga Keuangan Milro (LKM): LEKM (konvensional
atau syariah), Bark Wakaf Mikm (BEWM), Batul Meal

waa Tamwil [BMT

pg-Pergadaian: Penusahaan gadai [konvensional
ataw syariah), unit usaha syarish panssahaan

pengadaian.
h.Fintach Landing: Fintech landing/pirjaman onfine
|}|mmsim:|i?1-au syariah).

Koade T06: StatusHedudukan dalam Pekerjaan
{Jika (T04=1], 706 tidak boleh berkode 5 atau f)
E'mﬁaé‘ﬁ‘“ buruh fidak tetap/paker
. a8 fu buruh Sdak tetap'pakera
keluargatidak dinayar
3. Berusaha dibanu buruh tetap dan dbayar
4. Euruhha'yanan- i
5. bebas
. Pekerja keluarga atau Sdak dibayar
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BLOKVII. KETERANGAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKAS]

Diesm 3 Dacsmd | Devswdsuiss tesardn, | Decawd suanTerRakian, | Dacawdeoean | Dacam 3 suLas TERAKHR, Dm:umgnumn. DiLam 3 BULAN TERAKHIR, LNTUE 474 00 (nama) | Davsa 3 euan

BULAN MM B SIICARD AF% BALN JENIE KDMPUTER TERAEHE, MEDIA AP BRI YRNG D KiBMA, 5814 (nama) MERGGURAKEN INTERMET ¢ TERAKHIR,

TERMAHIA, Té'ﬂlj':n_ am:mm" |,-_la,$|m YANG DIGUMuGN (nama)? | aPakss (nama) :n:.mw.wn:nam]LngcJ VENGEURAKAK KTERMET? {Pilihan jawaban harus dibacakan) SEEEALFA

TR T T | E—— rac HP TaereT aTAL ) B BEEn A VENGELMAAK NTERKET? Pilihan i 1 harus =EAmG [nama)

w {nama} PERANGKAT LARSVYA, fﬁm&mME n';i:ﬁurm K;ﬂf”’d,ﬁ,:“"’" 'I' dg:ﬁﬂ.l P T—— r.!a:E-c:.::qM

Ser(HP | ”.n'" MENLAT FROVOER Pl s dibacakan) (o e B. MevcimsENERmA E-aL :
‘h'. HFHASE. Eﬁm e R & PCA foumee, A PCloesamr B. Bukan AUMAH SENDIRI L. Meoos sosuLf e aAnG 505
P [ HEY il INETAGRAM, B. LarTorhGTE Boos [ Tewesr eessrusbanton | L DEMBELANSRAMNGASA
ART | e St L arwohone oo WissTeepe, o7 | C. Tamer 0. Geouns senclanhanpys | E- DERLLALANEARANGIASA

romea? | MO . E-R:f - " | DHPRoR E. TeweaT Luuu . DHSLIAR i [

E £ | 5 mpgw jﬁ#:‘]ﬂk-}ﬂfﬂ' E. Laswra F. DiaLans si0mDt5| BERIGERAK E: Eﬁmm”“

1.¥a 1.¥a g ® | =2 Boriky |.  PEMBUATAK RONTEM CHETAL

3.Tidak |5 Tidak 2| & i g Mmm J. Laaira {Kode)
401 B &2 803 | B0M4 | BOS | BOG b7 &08 09 810 Bl az
1l [] C1 (CNENENCD &~ 8 ¢ x ] |AaBcoE|laBcDEF|[ABCDEFGHIJ| []
2| [] C ICNENENCD & 8 € x '] |AaecoEelaBcoDEF|laBacDEFGHIJ| []
| [] C1 (CNENENCD & 8 ¢ x ] |ABcopEeE|(aBCcDEF|[ABCDEFGHIJ| []
+| [] C1 (CNENENCD & 8 € x ] |AecoEe|laBcDEF|lAaBCDEFGHIJ| []
s | [] C1 (CNENENCD & 8 ¢ x '] |ascoEelascoeEf|laBacDEFGHIJ| []
e [ ] C1 ICNENENCD & 8 € x ] |ABcoDE|(ABCDEF|(ABCDEFGHIJ| []
T[] C ICNENENCD & 8 € x '] |aecoEelaBcoEF|laBacDEFGHII| []
e [] C1 (CNENENCD & 8 ¢ x ] |ABcoE|laBCcDEF|[ABCDEFGHIJ| []
o | [] C1 ICNENENCD & 8 ¢ x '] |aecopEe|laBcoDEF|laBacDEFGHI I []
ol [] C1 ICNENENCD & 8 € x ] |ABcpopE|laBCDEF|[ABCDEFGHIJ| []

= Menggunakan HP yang dimaksud Sdak hanss
menggunakan HP yang dimilki sendin aiau
dibelidbayar sendii deh indwidu yang
menggunakan.

= Memiliki'menguasai HP apabiz anggois
rumah tangga lersebut memiili/menguasa
HP dengan minimal 1 karu yang akif dalam 3
budan terakhir.

Mengguniakan irternet apabila sesecrang
meluangkan wakiu untuk menggunakan internal,
sehingga ia dapal memanfaa®an atau menkmai
fasiitas  internel.  Termasuk  menggunakan
inleme? walaupun fdak memiik kemampuan
uniuzk memiuka -:lmrnenuu.i[lug.hdm log auf)
inleme?. Siapa saja dimasukkan menggunakan
meskipun hanya finggal melarjusien.

Mengakses internet untuk hiburan misalnya
downloadimain gim, menonton &, downibadmenarion
filmtideo, mendengarkan radio, download gambar dan
musik menggunakan intemet.

Pembuatan kenten digital misslnya mengunggah
konten, rr-enggunakar?luuu' mat_',:v'e |Googie ﬁ‘:’e
Dropbor, L], menggunakan saffware yang dialankan
melalui internet unfulk mengedit dokumen [ieks,
spreadsheal, presentasi), dl.

Kode 812- Frekuensi Menggunakan Intemet
1.BeTer Ham

2 Misas SATU KALI DALAK SEMINGEU, TETAF TIDAK SETIAF HARI

3. Tinés MENGAKSES LESH DAR] SEMNGE
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BLOK IX. KETERANGAN BEPERGIAN DAN KORBAN KEJAHATAN

T I e
?Lﬂmﬁmm&“: E'-EF\AF‘A_KALII:EE."HE:I . Pana kowoess Psnm.lx:m&m — — e I — Lamasch
BUNAN SEPERGIAN FUTH, | EEFERGIAN SELAMA PERIODE: | BEPERGIAN TANG | KEMHATAN PENCURIAN, HEMERAZAN
Jn':'_l'l ﬁ_m:::‘ 1 Januam 1 duu mf—}m E?@iﬂﬁﬁg}? “ JUNILEH JMLAH | AUMLAH | AUMLAH | JUmLAH | UsBAH | JUMLEH JUMLAH JUMLAH | AmLaH
] [espsny Lo iﬁ: ::;1;1 uéf:;:!w pELE:mr::::J;&L_J. A | KELADLAN ‘%:5:" KELADAN ﬁlﬂk KELADWAN ﬁlﬂn KEJADUAN !:%:I':I::ﬂ HKEJADUAH KE-,-‘:&:“
DENGAN DENGAN ——— 1.¥a DILAPORKAN PILAFORCAN DILAPCRIKAN DILAPORKAN DILAFORIAN
1¥a 30 Jwa |3 Desemeer 5 Tidak KE POUS! KE POLIS KEPOLIS KE POUS! KE POLIS
5 Tickak-» 905 s e ART berikutnys/ <)
[Hadi) (Kai) {Kode) Biok X (Kali) (Kal) (Kali) (Kaliy {Kaliy
40 Bl B2 003 au 005 a6 BT 208 ar a0 an 212 B3 a14 9
' [] (101 OO Ol [] |l o jagjojojojopo oo
2 [] HEjnnjgpen [] | OOy ojoy ooy ooy o
3 [] HEjnnjgen [] | O (Ojojojojopo oy o
¢ [] HEjnnjpen [] ) O (Ojojopojop ooy o
5 [] HEjnnjgen [] | O (Oojojojojopo oy o
; [] HEjunypen [] | O (gjojgoyojgap o)
7 [] HEjnnypen [] | O (gjojgoyojgap o|ja)
: [] HEjnnypen [] | O (gjojgoyojgap o|ja)
: [] 101 00| Ol [] 1| O (gajojoyojop ooy i
10 [] L0 Od | L] ) O (g|ojoyo|jgp o g d
Kode 004: Maksud Utama Bepergian « Bepengian rutin adalah bepergian ke tempatfujuan utama Suatu peristiwa kejahatan dianggap telah
1. Bediburirekreasi 07. Mengunjungi teman/keluanga dengan frekuensi paling sedikit 4 (empat) kali dalam 1 [satu) dilaporkan ke polisi apahia:
2. Profesi'bisnis 0&. Mudiu'pulang kampung hari raya bulan. a. Korban kejghatan telah melaparikannys ke polsi.
03. Mi 1 ko lzami 09. Dizhraga'k : . - . - b. Orang lai I3 istiwa koajah but ks
G ——— B p— » Plgorn ojhatan oo el ol aan © D18 19 S prs et s
[k?. Kzsehatan'berobal 11. Lainnya Sanira Pelayanan Kepolisian Terpadu [SPKT] Kepolisian. c. Polisi mengetahuinya sendin atau iertangkap tangan.
(6. Bernarah/kemgamaan

9
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BLOK X. KETERANGAMN GANGGUAN FUNGSIONAL (UNTUK ART UMUR 2 TAHUN KE ATAS)

Isiban Armeani (nama) | Arakad(nama) | APaeas (nama) ArsxaH (nama) ArFsHaH (nama) APaHAH (nama) Aresa (nama) vencaLa | AP (nams) wencesaw | DLAMSETAHM
kode 1 jika MEMGALAM MEMGALEM WENGALAM MEMGALAM MEMGALAMI WENGALEMI GENGGLAN KESULITAN GANGGLIEN HESULITAN/GANGEUAN TERARHIR,
tmer 2 RESULITAN/ KESULMAM|  MESULITAMIGANGGUAN | KESULITAM/GANGGUAN vEELLmaniGaNGEUAN | PERILAKU oanlaran |  BERBICARA naplatan wnkMENGURLIS DRl |araxe+ (nama)
tatun GANGGUAN GANGGLAN BERJALAN arau MENGGUNAKAN | oevamsa MENGINGAT EMOSIONALY MEMAHAML SEMDIRI? MEMERINA,
PENGLIHATAN? [PEMDEMGARAN?| NAIK TANGGA? | ME ATAL 5.Ya, selalu BERKOMUNEAS |SEFERTIMANDI, MAKAN,  |EANTUAN SOGIAL
atal 1.¥a, sama 5.¥a, sama sokel [1.Ya, sama sekali TaxaGAN 1R T BERKONSENTRASE? | mengalami DENGAN DRANG LANT EERFAKALAN, ELANG AR D4R
Mo. ; sekali tidak fickak bisa ticak bisa 5. Y&, same sekali bdak | 1.Ya, selalu mengalami | gangguan 1.¥a, sama cekali Gdak bisa| BESAR, BANGARKECL] | peyemwran
Urut | Kode0jika | pog gt mendengar beralanai bisa menggunakan/ kesulilan . Y&, seringial ami/ 5.Ya, sma sekdli fdak biss | pussr ssmRs
ART H.I::..IT”:J‘ 2.Ya,bemyak  [5.Va, banys ng“;—. menggerakkan 2.Ya, seringkali mengalami dipahamiberioamunikasi | mengurus diisendii A=ETENS
kesulitan kasulitan 2.Ya, banyak tangan/jari mengalami kesuftan | gangguan 2.e, banyak mengalami  |6.Ya, banyak mengalami REHsBLTAS
3.¥e, sedikit  (7.Ya, sedisit kesulitan fi. ¥, banyak kesufiten | 3.Ya, sedikit mengalami |7.¥a, sediit kersulitan ] k=sulitan Soam
1+ 1002 kesulitan lasulitan 3.Ya, sedkil 7 ¥a. sedkit kesulitan kesulilan mengalami 3.¥a, sadikit mengalami  |7.¥a, sedikit mengalzmi [ATENSI?
0> ART |4 Tyjak BTidsk | hesuiitan & Tidak mengalami | * Tidak mengalar gangguan kesultar kesulitan
mm' "%E k"-:;n nal:ml ﬂs.l ::'nl 4. kTs;}hﬂ;:rgalam kesulitzn kesulitan E';—;drﬂg‘gﬁ'gd“i 4 E;:illch:sngalaml a‘ﬂﬁfmd“i ; -T—;*
4 1001 1002 1003 1004 1005 1006 1007 008 1008 1010
1] [ [ [] [ [ [] L] [l [] []
2| [ ] [] L] ] [] L] L] [] []
1| [ ] [] L] ] [] L] L] [] []
«| [ ] [] L] ] L] L] L] [] []
5| [ ] [] L] ] [] L] L] [] []
o | [ [] [] [] [] [] [] [] [] []
| [ L] [] L] [ [] L] [] [] []
o] [] L] [] L] ] [] L] [] [] []
0| [ L] [] L] L] [] L] [] [] []
w| [] L] [] L] L] [] L] [] [] []

= Ganpguan/keterbatasan fungsi ditandai oleh kondisi

ketidakmampuan atau kehilangan staupun kelainan baik dari
psiuologis, fisiologis, mawpun siruktur stau fungsi anatomis.
» Petugas fidak dperkenankan memutusian babwa responden tidak

mengalami gangguan fungsional tertenhy berdasarkan apa yang
diihat sacara kassd mata.

= Gangguan/ketarbatazan fungsi antera lain: kesulitan medihat,
lesulbtan mendengar, berbicara tidak lancar, kesulilan
memahamifhilang ingatanigangguan jwa, lambat dalam
belajar/memahami pelajaran, keterbatzsan banjalan, keteratasan
bergersk, kesultan mengambil barang kecil menggunakan

fanganijari.

= Setiap orang bisa mengalami kebih dari satu jenis gangguan.

= Asistensi Rehabilitasi Sosial (ATENSI) yaitu layanan
rehabilitasi sosial yang menggunakan pendekatan barbasis
kelisanga, komunitas daniatau residensial melalui kegiatan
dukungan pemenuhan kehidupan layslk, dukungan keluarga,
perawalan sosial, lerapi fisik, terapi psitkososial, ferapi mantal,
pelatihan vokasional pembinaan kewirausahaan, bantuan sosial,

assbensi sosial seria

dukungan aksesibiitas.
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ELOK XI. KETERANGAN KELUHAN KESEHATAN DAN RAWAT JALAN
Juman iEsenaTan | DaLansEsuaN | Araan Dacss | Dacew | Aeasissa DlsLam SESULAN TERAKHIR, DaLsm JeamaN HESEHATAN Jika 1109 pilihan A, B, dan C tidak difingkari
AFAGAJAYANGOMLE | TERANHIR, KELLEAN | pesunam | GEBULAM | UTAMA(N3ME] (D MAKA SAATEMPAT (NBME] | SEBULAN | ARA BALA TANG DIGURMNCAN APA BALS ALAEAN (NEMGE) TIDAK MENGEURAKAN
{mama)? s [mama) "fEERZ‘E"BJ‘f TERARHA, | TERASHR, mu?'n RAWAT LN T TERAMHI, fm“ﬂ:-{;-“*“ JE JAKE ST, UNTUK RAWAT JALANT
MEVFUNEAI aFnos | AP LN AR5 Pemeriniah BERARA, o A Tudak tshu cara memaniastan jaminan kesehatan
ABPJS Kesehatan MENGAMIBATHAN| q r . jgmna
Porermarian| e (1w (500 | () i s | Persrmaontn |2 Tk Buya b frrspora,
urain | (FarAs P , i et ! - \ . Kariu 3
'.T:ﬁ B.BPEE P{E-sil'na'a'l IT::;::;‘ SE:T::'”""' "':'ET.,:;?,“ j:::., E'Eamgﬂﬁgﬁmagﬂ i':? B. 'E;'TSIEESI;EHH [ Menggunakan asuransi selain JKN Jamkesda
ART| Mon-PBUMandin  |Pusiie, PevaRT EmATAN - ! F UKBM (Poskesdes, Poiindes, Hon-PEIMandii E. Proseduripemsyaratan sulit dipenuhi
C.lamkesda WAOHE, D587 | i Posyandu, Balai Pengohatan| C. Jamkesda F. Tilak ads faskes yang mudsh diangiau dari numah responden
D.Asurarsi swesta | 1.Y8 {Kode] |G Pelayanan kesehatan e G. Tidak ada patugas pemberi pelayanan jaminan kesshatan
E.Pensahaan E-H%T 1.¥a L aniud ke ARTI iradisional E Perusshasmanior  |H 'Walkdu funggu pelayanan lamaiznie panjang
kanior - 1¥a 1¥a 110 ‘“",l toya | LMY X Tidsk menggunakan (I Lainmya, mliskan:
X Ticak memilii Bilok 5.Tidak 5.Tidak |5 Tidak Blok X (Kal) ¥ Tidak memiiki JKN/Jamkesda
40 111 1102 103 1104 1105 1106 107 1108 1109 1110
t|laecoex| [ ] (] L]Vl [] |recoeEFen |[J[JABCDEX|ABCDEFGHI X
zlascoex| [ (T 1T ] [ (aecoeren |[J[laecDeEx|aBCcDEFGHI X
alaecoex| [] (1 L]V L]l [] |rscoefFren |[][JnBCDEX|ABCDEFGHI X
slacoex| [] (1 LDVl [] (rscoeFreH |[|[JABCDEX|ABCDEFGHI X
slapcoex| [ (T LI ]L [ (aecoeren |[ ][ laecDEX|ABCDEFGHI X
slacoeEx| [] (1 VLIV L]1 [] (ascoerFren |[][JJABCDEX|ABCDEFGHI X
tlascoex| [ (T 1Tl [ (ascoerer |[ ][ laecDEx|aBCDEFGHI X
slacoex| [] (1 L]V L]l [] (rscoeEFen |[][JABCDEX|ABCDEFGHI X
slacoex| [] (1 (L1l [] |ascoereu |[][][rBCcCDEX|[ABCDEFGHI X
wascDEX | [ ] (1 VLIVl [] (ascoerFren |[][JABCDEX|ABCDEFGHI X
Kode 110&: Alasan Utama Tidak Rawat Jalan = Jaminan kesehatan yang dimiliki adalsh jaminan dalam bentuk kartu stau = Tergangguriya pekerjaan. sekolah, atau kegiatan sehari-hari adalah Sdak dapat
1.Tidak punya bisya berohat apapun yang dapat digunakan untuk pembiayaan kesehatan bila nama ya melakukan kegiatan secara nomal (bekena. sekolah, atau kegiatan sehari-hari|
2 Tidak purrya bisrys transporiasi fertera dalam kartu atau lsinnya melakukan perawatan kesehatan, seperti: ke sehagaimana biasanya.
3 Tidak ada yang mendampingi doliter, puskesmas, rumah sakit, dan sebagainya. » Rawal jalan adalsh upaya angacta rumah tanpgs yang mempunyai keluhan kesehatan
4 Mengobali sendri = Keluhan kesehatan adalah keadsan seseorang yang mengalami gar%guar' untui memeriksakan din dan mendapatkan pengobatan dengan mendatangi lampat-
J.Merasa fidak peru ) kesahatan st3u kejwaan, baik karena gangguanipanyaldt yang sermyg dislami tempat pelayanan kesehatan modern atsu fradisional enpa menginap, kermasuk
ili;".l'l"jaflaia wala““ml;ﬂ penduduk seperi: panas, pilek, diare, pusing, sakit kepala, maupun karena mendatangkan petugas kesshatan ke rumah.
Wakhu hinggu pelayanan lama peeryakit akut, penyakit kronis {meskipun selama sebulan terakhi fidak +Menggunakan jaminan kesefatan untuk rawat jalan adalah bila biaya bencbat jalan
& Lainnya mempunyai keluhan), karena kecelakaan, kriminalits, atau keluhan lsinnya. angyota rumah tangga selundnya atau sehagian diviayei oleh penjamin kesshatan.
11
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BLOK XIl. KETERANGAN RAWAT INAP DAN MEROKOK

Deen | Diavam DlsLam sETARUN J Jika 1204 pilihan AB, dan € fidak kari

Dus |Sumeoummnmn] bussn | Juooins o 30 SRR, o G it gt Untak AR Umr 15Tt b Al

TERAKHIR, RAINAT INKFT EERAPA AR | mErE) UNTILK RAWAT INAFT TR LaAE ST UNTLU AT MaET BeLARE SESULAN BELAMA SERULAR [r—

rr;awniaﬁ A RS Pemerintah m:"?:rnl-ﬂﬂ A.BPJS Kesehatan Penerima | A Tidak tahu cara memanfastan jaminan kesehatn TESLAKHIR, TERAKHEL SEBELUN SEBULAR

] ' Bantuan [uran (PBI) B. Tidak ada biaya [transportasi, dil APMAH (nama) APAHAH (nama) TERAKHIA (nams)
Mo |mapeer reced| CHlNE B.BFJS Kesehatan Mon-FBI | C. Kartu JKN tidsk akf VEROHOK MENGEUMAKAN | NERDWOK TEVEAKALT | - PERYA UERONCK
wrut Em&hyﬁr . Tiﬂdi'i [ Menggunakan asuransi selain KN Jamiesda el FT¥ salinp hasi b il
BRT[1¥E i - Jamkesda E. Proseduriparsyaratan sulit dipenubi ' iy ] .

5 Tidsk F-E:‘;‘-':";“ Kesehatan D. Asuransi swasts F. Tiiak ada fashes yang mudah djangkau drinmeh meporden. | E-ﬁgﬂﬂp £:1% (o suinp b e

. E.Lahn?a E. Perusahaan/kentor (3. Tidak ada petugas pemberi pelayanan jaminan kesshatan " hemi B Ticak ke el P

- ¥ Tidak menggunakan :—I.t‘.'e_:b.l un&g_lf-elayanar lama/antre parjang E 11]::};}: " MTMW ;l B. Tidak tahu
. Larmya, fuliskan: al 0
X_ Tidak memiiki JKM/Jamkesda ek

4| 1 1202 1203 1204 1205 1206 1207 1208
1| [] |ascopeFe|[][][]|la B cDEXABCDEFGHI X [] [] ]
2| [] |ascoeFrG|[J[][]ln B CcCDEX[ABCDEFGHI X [] [] (]
3| []J |ascoere|[J[][JlABCDEXABCDEFGHI X [] [] ]
4| [] |aecoere|[][][]laBCcDEX|ABCDEFGHI X [] [] (]
s| [ ] lascoere|[|[][]la B copEX|aABCDEFGHI X [] [] (]
6| [] |ascpeEFG|[][][]lnBCDEXABCDEFGHI X [] [] (]
7| []J]|ascoeFrGc|[J[][]|ln B CcCDEXABCDEFGHI X [] [] (]
| []J] |ascperc|[J[][JlABCDEXABCDEFGHI X [] [] ]
ol []J |ascpere|[][][]lnBCcDEXABCDEFGHI X [] [] (]
w| [ ] [ascoere|[ ][ ][]|la 8 cpopExjaBcDEFGHI X [] [] ]

= Rawat inap sdalah upaya penyembuhan keluhan kesehatan dengan menginap selama saw malam
atau lekih di unit pelayanan kesshatan modam atau tredisional, termasuk rawat inap untuk

persalinan.

= Responden yang pernah rawat inap adalah responden yang %elah selesai menjalari rawat inap, -

tidak fermasuk bila pada saat pendatasn sedang menjalani rawat inap.

= Menggunakan jaminan kesehatan untuk rawat inap adalah bils bisys rawst inap anggola umah «

tBng3a seluruhnya ateu sebagiam dibisyai okh penjamin kesehatan.
= Jumlah hari adalah jumish hari rawat inap dalam satu tafwun ferakhir.

Termasuk juga crang yang menghisap shishaiwalerpipe.

= Rokok elekirik'vape adalsh aat yang berfungsi untuk mengubah zat-zat kimia menjadi usp dan mengalirkannya ke pans-
peru, di mana zal lomia tersebet merupakan campuran zat,
ferdini alas komponen penguap, baberai is ulang, pengatur &
Merokok merupakan akinitas membakar fembakau kemudian menghisap asaprys haik menggunakan rokok maupun
pina pada sebulan ferakhir sampai saat pandatean.

Rokok tembakaw melpud rokok puth, rokok krelek, ceruty, lisong, pipa cangMonglintingkawung yang dis embakau.

i niloodin dan proyeydana glicol. Alal rokok elekirifvaps
nie, dan wadah caran yang akan duapkan.

248

12

Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Barat/Jawa Barat Province Welfare Statistics 2025




BLOK XIll. KETERANGAN IMUNISASI, AS], DAN MP-AS] (UNTUK ART UMUR 0-39 BULAN)
PERTANYAAN BaLTA1 BALITA 2 BALITA 3

MamadanMo. UntBalla @ == 0000000 | s e
(Salim dan' Blok IV $02 dan 401):
Mama & Mo UnfPemberiinformasi ™ =™ 00 | cceceesssesssscscssmsemsssssssessees EEARRRRARASSSSSEREEERRERRRE

o If‘z:lz':;m gﬁ?:::;j e DD builan DD bulan DD bulan

IMUNISASI (UNTUK ART UMUR 0-39 BULAN)

Sira AKAN MEMANY AKAN EEEERIAF, PERTANTAAM MENGENAI MUNIZAS|

1302, AruraH (nama balils) PERNAH DIBER IMUNIAS(T 1
S k1

1203, *’-‘Mﬂmglﬁf MEMPUNYAI CATATAN MUNIEASI SEFERT | g dapat ditunjukkan ... 131304, Ya, dapat ditunjukian ... 1 1304, Ya, dapat ditunjuidean .. 1 31304,

B AT RARTLI BEROEAT :':f“"fgp' LANYARS | vy fidak dapat diturjukkan... .2 Ya, tidak dapat ditunjultian ............ 2 Ya, tidak dapat ditunjukkan ......... 2 ._
TEATULIS TANGGAL IMUKIBASE (nams balia)? ]‘1301*! Tick s karfufbuk 5 ]‘ﬂﬂi.i.l' Ticak ad huila 5 ]- 130401
BOLEHHAH BAYA MELIHATHTAT Tidak ads karlwbuky ... 5 idak ada kartubuku ... idak ada karufbuky ..

1304 Jenis imunisasi Jika 1303=1 Jika 1303 = 2 atau 5 Jika 1303=1 Jika 1303 = 2 afau § Jika 1303 =1 Jika 1303 = 2 ataw §
Pada 1304 fsian tanggal, butan, dan tahun: ) i. Imunis=si berdasarkan | il munisasi berdasarkan| i Imurisasi berdasarken | i Imunisasi berdasarkan | i kmunisasi berdasarkan | i Imurisasi berdasarkan
Tiim# !-E;:"U -""E"‘:-W.D':_'f-'fa-" _W-"L;:‘ "'"L-*J;EF- catalan ingalan cateten ingatan calEan ngatan
4a aft, [angai, bulan. dain anun aas. [ T 1. ¥a, dibari imunisasi T . 1. Y&, dibeni imunisas
Tulls 66" jka ilak a0 ketarangan batwa imunisasi Tangge-Suan fetun | 1 Yo dber imursast | TermgaiBuan fan | iskbelumdiber | | o |5 Tidskbelum dber
dibarkan, latapd respandan mengingat bafwa imunisssi DOMMYY) : : (DOMIYY) imurisasi (DOVIMYY] muniisasi
pemah dibernkan. WTUNESE]

Tubs 00" pka imunisasi tifakhalum dibenkan.

A Herarms B (<24 Jan] 1 ] I ] S S []
B. BCG A L [] N [] A [
T Posomeresi o ] A ] B []
0. DPT-HB-He 1 N [] I A [] I []
E PouoTeres? I [] I [] A [ ]
F. Roma Vinus (RV) 1 A [] I ] A L]
G PCV1 N [] Y R [] A []

Lampiran/Appendix 249



PERTANYAAN BaLmai BALITA 2 BALITA 3
Mama dan MNo. Uind Balita
(Sakn dari Blok IV 402 dg0 407 (o
Jenis imunisas’ Jika 1303 =1 WJika 1303 = 2 atau 5 Jika 13 =1 Jika 1303 = 2 atau § Jika 1303=1 Jika 1303 =2 ataw §
Paol 1304 isian langgal bulan, dan tahun: i. Imunisasi berdasarkan | ii. Imunisasi berdasarkan| i Imurisasi berdasarkan | i Imunisasi berdasarkan | i imunizasi berdasarkan | i Imunisasi bandasarian
T_.is “ ,l;(: karty ."ﬂEI":J.E'JIVJl'a."I _tah;:l .mﬂias-'_ catalan ingatan catatan ingatan catatan ngatan
dibarkan, fatapr langgal, bulsn, dan tahun bdak ada. - 1. ¥a, diberi imunisasi - 1. ¥, diberi imunisssi
Tulls 156" fka tidak sl kelsmngan batws imunissst Targgal-lan-ﬁn-Ta'un 1;%5&;3-;:;5; TanggahBulan-Tafun 5. Tidak/belum diberi anggi;l‘ilﬁlr-Tahn 5. Tidaiubelum diberi
dibarikan, lelapi respandan menginga bafwa imunisesl (DOMMYY) T (DOMYY) imunisasi o Y] munisasi
pemah dibenkan.
Tuits 70" jika imunisas tidek'halum dibenian
H. DPT-HE-Hm 2 __.II_III__ |:| __J'__J'__ D _Jr__Jr_ I:‘
L PouoTeTesd __.||_|"__ |:| __f__lll__ |:| _J.'__J.'_ I:'
J. Rota Virus (RV) 2 i / |:| i ! D i ! I:‘
K. PCVZ __.||_|"__ D __.'I__."__ D __III__jII_ D
L. DPT-HE-H= 3 __.II_III__ |:| __J'__J'__ D _Jr__Jr_ I:‘
M. PouoTeres4 __.II_III__ D __j__f__ I:I __Jr__Jr__ I:‘
M. Pouo suwme (IPV) 1 | / |:| | | |:| i ! I:'
0. RoraVirus (RY) 2 | / I:' | ! D i ! I:'
P, Cawrax-RuseLis [MR) | / I:I | ! D i ! D
2. Pouo suwmk (IPV) 2 i / D i ! D i ! D
R Jarawess Encernaums (JE) [ / I:l i [ D i i D
S PCV3 __.II_III__ |:| __J'__J'__ |:| _Jr__Jr_ |:|
T. DPT-HE-HE Lasman i / |:| i ! D i i D
U. Cawras-Ruseris (MR] Lamsuras i / I:I i ! D i i D

Pastikan tidak ada pencatatan imunisasi yang terewat (Periksa kembali isian 1204
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PERTANYAAN BALITA1 BALITA 2 BALITA 3
Mama dan Mo. Urut Balita
{Saindan ok V 02 dan 401 | e S SRS S SN o
1305. Dimiama sas (nama bailita) MENDAFAT MUMIZASI? RS Pemerintah/RS Swasta......._. A RS Pemerintah/RS Swasta.._...._.A RS Pemerintah/RS Swasta ... A
Prakiik dokieribidan . Prakdik dokberibidan Praidic dokber/bidan ...
Puskesmas/PusiwPusling oD | Puskesmas/Pustu/Pusling Puskesmas/PusiuPusling .. .0
Paolindes/Poskesdes. E Polindes/Poskesdes Polindes/Poskesdes ..
Lainnya, fuliskan: Lainrya, tuliskan: G Lainnya, tuliskan:
1306. Siara SAJA YANG MEMEERIAN IMUNISAS PADS (nama Diokder spesialis anak .. . Dokber spesiaks anak ... A Dakber spesiaks anak ...
baiita)? Dibder umme.. .. B | Dokber umum Diakber umum _. .-B
Parawat ... .0 | Perawat ... Perawat ... .0
Tenaga kesehatan lannya ... . Tenaga kesehatan lairmya ...........E Tenaga kesehatan lainnya .
Lainnya, tuliskan: F | Lainnya, tufiskan: Lainrya, tuliskan: F
1307. Jika balita tidak pernah diberi imunisasi (1302 = 5,
APa ALAEAN (nama balits) Toas PERMAH DMLMISASI T ik
A Tiowe TAHU MANFART IMLINISAS] — 3
B. Tioax MEwe i ava ]
C. TIDAK TAHU PROGRAM IMUKISAS! 3
D. Kramamn DEMGAN EFEK BAMPING VAKEIN ]
E. KHAMATIR DENGAN KANDUNGAN DALAM VAKSIN 3
F. RAGU TERHADAF EFEXTIVITAS IMUNISAS! ]
G. Lamavs, tuliskan: G) -

tuliskan:

AS| DAN MP-AS] (UNTUK ART UMUR 0-23 BULAN)

Cak umur balita dan 1301, berikan fanda cenfang ()

Balita barumur 0-23 bulan 0 = 1308 0 = 1308 0 = 1308
Balita barsmur = 24 bulan O - Balita bevikutnyaBlok X1V O = Balita berikutnya/Biok XV [0 -» Ballita berikutnyaBlok XIV
1308. A. Araxad (nama badus) PERMAH DISUSLIDIBER | PO -
AR Susu leu (ASI)? Tidak. Tidak...
Tidak tahar_. ... Tidak ta

B.

Pana umur BERARA (nama badufa) PERTAMA KaL
DIBERIKAN MAKANANMIMUMEN SELAIN AST?

(lsikan 39, jka befum parnah dibankan
makanan/minuman ssiain A51)
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PERTANYAAN BALTA1 BaLmA2 BaLmA 3

MNama dan No. Urut Balita

1308, SELAMA SEHARIAN HEMARM, AF&AH [nama badufs)
oisusu'oEerR ASI?

1370, SELAMA SEHARIAN KEMARM. AFAHAH (Nama badiia)
MENMERIMA CAIRAN, TERMAEUK CAFAN YANG
DIKOMEINA SIKAM DERGAN MAHANAN LAN DAN CARAN YANG

DIKOMELUMSEI DI LR RUMAHT Ya Tidak Tidak tahu Ya Tidak Tidak tahu Ya Tidak Tidak tabu

A_Susw sE1am ASH [Susy FORMULA, SUSL BLELK, Al 5 B A S B F VS, [N . SO
susy sEGAR, UHT)?
Jika “¥g", istkan berapa kak susu selain AST I:' kel |:| Fali |:| ki
oonsumsi badlia.
B. Mewuman L TanPs GuLa (AR PUTH, SURTRALOY, (Bl 5 B B
TEH/KOF TAWAR, AIR TAJIM, CLLJ?

C. MinLMAN EERFEMANIS GULA [JUS BUAH, MIMUMAN Loy [, (RO SRPSRUNS - N [ i SRS, (RS . O - el v e B
DIEER] MAANAN, BAK BERLPA MASANAN PADAT, MAKANEN | Y3 1

FaMIGAM,, TEH/KOP] MANIS, BAUSL FENTAL MAMIS, DLL.) T
| - FESTOO | I:l kali WH e ee e cencerscennes | I:I hali
EETEWGAH FADAT, ATAL MAKANAN LUNAKT

padat, satengah padal. alaw lunak. Tidak tahu ... B | Blok X1V Tidak tahu............ B

1311, SELAMA SEHARIAN KEMARM, AFAH [nams baduts) I:I
ali

1312, Sava MGN MENANYAMAN TENTAMG SEMUA YANG
DEONEUMES| OLEH (nama badiia) SEHARIEN KEMARM,
TERMASLIK MARANAN YAMNG IHONSUMS! D LUAR RUMAH
ATAU JeiaM. SELAMA SEHARIAN KEMARIN, APAHAH
(mamsa baduta) masan? fa Tidak Tidak tahu Ya Tidak Tidak tahu Ya Tidak Tidak tahu

A Bur-SuU DAN UMEHIMELH [HASL BUBLR. JAGUNG, .V U I . S .| - VRS [ . T A1 5 .8
PhErﬂ,Hﬂn'FNEICLK.UBJ.hB-ﬁ.NE.S:ﬂELI.!.DLL.F

B Marsnan DARI KACANG-HACANGAM (HACANG TAMAH, =) (U, — 5 B Bl 8 e B Bl el 8

HEDELAL TAHL, TEWFE, ATAL KACANG me‘mﬁ‘?
C.PRODUK TURLIMAM SUBL [KEJU, WOSURT, DLL)? IS . S Ccl 5 B

.. 8 | I

D.DAGNG, AN [EAPL AYAM, KAMEING, AN, MAHANAN
LALIT, DAGINGIIHAMN DALAM KALENG, DLL )7

E.TeLuR (avas, mic, Puvum, Do 7 Bl el B B ol o 8 O IR S .

F. BuaH DAN SAYUR TRGG TAMIN A, TERMASUK SAYURAN | T T e B Fleceoel 8 8 Floeel 8 8
EERDALIN GELAP (WORTEL, LABL, BAYAM, DLL )7
GUBUAH ATAL EAYURAN LANNYA [LAEL SIAM, GAMEAS, Gl 5 B Gl 5 B Gy 5 B
ALPUKAT, JERUK, DL 7
H Masanan MANS, GUREL DAN MAKANAN MENGANDUNG Hfpoooel e B Hfeoel 5 .8 Heeoel 5 8
HARBOHIDRAT YANG IGORENG [BANAAN, HENTANG

GORENG, SINGKDNGIUE] GORENG, DOMAT, CAKE,
ERSHLNT, MAHAMAN RINGAN, PERMEN, CORLAT, DLL 7
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BLOK XIV. KETERANGAN PENOLONG PERSALINAN (UNTUK ART PEREMPUAN PERNAH KAWIN (PPK) UMUR 10-34 TAHUN)

PERTANYAAN

PEREMPUAN PERNAH KAWIN
(PPK) UMUR 10-54 TAHUN (1)

PEREMPUAN PERNAH KAWIN
(PPK) UMUR 10-54 TAHUN (2)

PEREMPUAN PERNAH KAWIN
(PPK) UMUR 10-54 TAHUN (3)

Wama dan Mo. Urut PPE Umar 10-34 Tahun:
Urrnar {Sain dari Blok [V 407):
Mama & Mo. Urut Pembsen Informasi (Salin dan Blok IV 402 & 401);

____tabwn

1401, A AFAKAH (nama) PERNAH HAMIL?

Ya, pernah hamd ..._. 1
Ya, sedang hamil.................2
[ - S————

Ya, pemah ham ... 1

Ya, sedang hamil.................2

Tidak.........ccoonne.e.... 3=3PPK berikuinya/
Bilok XV

Ya, pernah hamd .1
Ya, sedang hamil............... 2

Tidak..................... 3-»PPK berikutnya/
Biok XV

B. PADA UMURBERARA (nama) HAMIL PERTAMA KALI?

fahun

tahun

tahun

1402. A AFAKAH (nama) PERMAH MELAHIRKAN ANAK LAHIR HIDUF?

Ya._..1
Tidak...... 5= PPK berikitnyaBlok XV

Ya.._..1
Tidak..... 5=+ PPK berikutnya/Blok XV

Ya._.1
Tidak........ 5=»PPK berikutnyaBlok XV

B. PADA UMUR BERAPA (nsms) MELAHIRKAN ANAK LAHR
HIDUF PERTAMA KALI?

__ tahun

__ ftahun

tahun

1403, KAPAN MELAHIRKAN ANAK LAHIR HIDUP YANG TERAKHR?

2 tahun yang lalu atau kurang...1
Lebih dari 2 tahun yang kaly ... 2
PPK berikutnya/Blok XV

2 tahun yang laku atau kurang...1
Lebih dari 2 tahun yvang lah............2
PPEK berikutnyaBlok XV

2 tahun yang lalu atau kurang... 1
Lebih dan 2 tahun yang lalu....._......2
PPK berikutnya/Blok XV

1404, A DI MANA (nama) MELAHIRKAN (nama anak iahir hidup
yang terakhir} ?

RS Pemerintah/RS Swasta...... 1
Prakiik dokterbidan'perawat ... 3
PElEames.......oocemiee e
Pustu e B
Polindes/Poskesdes .................... 6
P —

RS Pemenintah/RS Swasta...... 1
Prakiik dokfer/bidan/perawat ... 3
Puskesmas..........coed
Polindes/Poskesdes ....................... B
RN i iississaisiisaiininisiia B

RS Pememniah/RS Swasta. ... 1
Prakiik dokierbidan/perawat ... 3
Pukeamas . ..o
Polindes/Poskesdes ......................B
o 1) Y |
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PERT PEREMPUAN PERMAH KAWIN PEREMPUAN PERNAH KAWIN PEREMPUAN PERNAH KAWIN
{PPK) UMUR 10-54 TAHUMN (1) (PPK) UMUR 10-54 TAHUM (2} {PPK) UMUR 10-54 TAHUN (3)
Mama dan Mo. Urut PPK Umewr 10-34 TOOORC. | o - o
Urrr {Saidin dari Blok [V 407): tahun __ tawm __ tabum
B. SIAPA YANG MENOLONG PROSES KELAHIRAN TERAKHIR? Dokier kandungan................... 1 Dokter kandungan ................... 1 Dokler kandungan .............._.... 1
Dokier umum..._ - Dokber umum . - Dokler wmem .o 2

Bidan ... 3 Bidan ... 3 BadaN. ...
Perawat 4 PemwaL...... i, 4 Perawat.......cimiciccicecn 4
Tenaga kesehatan lannya..... 5 Tenaga kesehatan kinnya.......5 Tenaga kesehatan lainnya....... 5
Dukun beranak/pargji.........ccocmicuee 6 Dukun beranakiparap............oco v B Dukun beranak/paraji............cococuve &
Laimmya ..o T LainnmyE e T Lainmya ..o T
Tidak ada B L O & L L s OO B
. BERAPABERAT (nama anak lahir hidup yang terakiir) € 25 Koo 1 T 1 T P
IEETHEIL L At 225 kg ? |e2skg 2 |e2swg 2
Tidak ditimbang ... § Tidak diimbang ..—........oocne § Tidak ditmbang ... 3
Tidak tahu B Tidah BN e B Ticlak k&l ... B
1405, BERAPA LAMA SETELAH KELAHIRAN (nama anak lshir hidup
yang terakfir) PERTAMA KAL| DILETARKAN DI ATAS DADA 1B <1 pmseeahlahr.. ... 1 <1 jam setefahlahir._......_....... 1 <1 jam sebelah kahir._..._...._ 1
PENGANBEFSENTLRAN KL SECARA LANGSING? 1-23 jam setelah lahir ... 2 1-23 jam setelah lahir ..... 2 1-23 jam seielah lahir ... 2
224 jam setelah lahir ... 3 224 jam setelah lahir ... 3 224 jam setelah kahir ... 3
Ticak PEMEN. .o oo 5 Tidlak PEMEN. oo 5 Tidak pemah........oooeooer
LA T — 8 Tidak tBhU_..ocemceece 3 Tidak fahu.....ocecen B
18
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BLOK XV. AKSES TERHADAP MAKANAN
(DITANYAKAN PADA KRT/PASANGAN/ART 13 TAHUN KE ATAS)

Mama dam No. Unut Pemberi Informesi: .. . |:| |:|

SEMARANG 5AYA ARAN MENGAJUFAN EESERAFS PEFTANTAAN MENGENAl AHEES TERHADAP MAHANAN,

1501. SELama SETAHUN TERAKHF, APANAH ADA SAAT DI MANA
AHDAART LANYA KHAWATIR TIDAK AKAM MEMILI CUKUF
MANAMAN UNTLK DISANTAR KARENA MURANMGHTA LANG ATAL
ELIMBER: OAYA LAMNYA?

1502. SsLama SETAHUN TERMKHIR, APBEEH ADA SAAT DI MANA
ANDAART Lamadva TIDAK DAPAT MEWYAMTAF WAMAMAN
BEHAT DAN BERGEZ KAREMA KURANGNYA LANG ATAL SLMBER
YA LAIKNYA T

1503. S=Lama SETAHUN TERMKHIR, APBNEH ADA EAAT DI MLANA
ANDAART LampivA HANTA MEMTANTAR SEDINT JENS
MANAMAN ARENA TIDUSH MEMILIKI LUANG ATAL SUMBER DAYA
LAMHYA?

1504. SsLama SETAHUN TERMKHIR, APBNEH ADA SAAT DI MANA
AnDaART LankyA MELEWATHAN SATU WAKTU MAKAM FADA
BUATU HARI TERTENTU HARENA TIDAK MENILII UANG ATAL
EUMBER DAYA LAM YANG CUKUF UNTLE MENDAPATHAN
WAHARANT

1505. S=Lame SETAHUN TERMKHIR, APBNBH ADA EAAT DN MLANA
ANDAART  Lumpva WAMAM LEBH GEDHT DWRIFADA
BEHARUSNYA HARENA KURANGNYA UANG ATAL BUNEER DAYA
LaMHTA?

1506. SELAMA SETAHUM TERACHIR, AFAKAH ALK SAAT [ MANA RUMAH
TANGEA HEMABESAN MANANAN HAREMA WURANGNYA UANG
ATAL ELIMBER DWYA LAIRNYAT

1507. SELama SETAHUN TERAKHF, APANAH ADA SAAT DI MANA
ANDa/ART Lamiva MERASA LAFAR TAPI TIDAK MAHAN
HARENA KURANGNYA LK ATAL SUMBER DAYA LAMNNYA LNTUK
WENDAFATHAN Marasey T

1508. SELaMA SETAHUN TERAKHF, AFAMAH ADA SAAT DI MANA
ANDAART  Laumkva TIDAK #WANAM SEHARIAN HARENA
HURANGHNYA LANG ATAL SLMBER DAYA LAIKNYAT

Menalak menjaw,

BLOK XVI. KETERANGAN PERUMAHAN

MNama dan Mo. Unut Pemben Informasic ... |:| |:|
1601. BERAPA JUMLAH KELIARGA YANG TINGGAL D |:| kedisanga
DL AN BANGLINAN TEMPAT TINGGAL M7 {fsikan 7, jika ferdapat 7 keluarga atsu kehih)

BLOK XVI1. KETERANGAN PERUMAHAN

1602. Ara sTaTUS KEFEML AN BANGUNAN TEWRAT | Milk sendiri .

TINGGAL FANG DITEMPATIT Kontrak'sewa . S
Bebas sewa ...
Dinas..........
Leinmya, tuifskan: 5

NE03. Ara JEMIS BUKT] KEPEMLIAN TANAH Sertifikat Hak Milk (SHM) atas nama ART ... 1
BAMGUNAN TEMPAT TIRGGAL a7 SHM bukan atas nama ART dengan
perjanjan pemanfaatan ferlis ... .. 2
5HM bukan atas nama ART tanpa
parjanjan pamanfaatan fertulis
Sertifikat selain SHM (SHGB, SHMSRS) ...
Surad buldi lsinnya (Girik, AJB, Letfer C, dl.}.. 5

Tidak PUNYE ..o B
[1604. BERAPA LLAS LAKTAI AUNSH BANGLINAN
TEMFAT TINGEALT |:| |:| |:| m* |Bulatkan daiam maler parsegi)
1605, APasaH KEFALA ALNAH TANGGA PAZANGAN- Ya

NAlSRARNYA MEMILIM FLUIMAH LAN, BELAM
RLIMAH YA DNTEMPATI BAAT INi7

160 AFAHAH BAHAN BENIGUMAN LITAMA ATAP
RLMAH TERLLIAST

Bambu/jeramifijukidaun-daunanirumbia ....
Lainnys...

1607, APAHAH EAHAN BEANGUNAN LT AN DINDING Tembok .. .
RLMAH TERLLAET Plesteran anyaman bambufawat. ... ... 2

Kayu/papanibatang kayu
Bambu/anyaman bambu. .

G0, Arama- BAHAN BANGUMAN LITAMA L ANTA MBI'ITIEFI'Q'MH ................................................... i

RLMAH TERLUMET Kzramikiubinfiegelieraso
Pariet viniiarpst
Kayu/papan
Samenbala merah
Bambutanah..

Lampiran/Appendix 255



BLOK XVI. KETERANGAN PERUMAHAN

BLOK XVI1. KETERANGAN PERUMAHAN

1500, A, AParaH MEMILE] FASLITAS TEMPAT

Ada, digunakan hanya ART sendiri.___.. 1

ELIANG AR BESAR DAN SIAPA BAIA Ada, digunakan bersama
TANG NENGEUNAANT ART rumah tangga tertenfs.__...._.__.2
Ada, di MCK komunal...._.. ... . 3
Ada, di MCK umum/
siapapun manggunakan.... .4
Ada, ART fidak menggunaksn . ] 1610.4
Tidak eda fasiitas ... i
B.[Jika 1609.4 = 1, 2, atay 3. Leher angsa........
APAHAH JENIS FLOSET YANG DIGUMACANT Plangnengan dengen tukup. i
Plengsengan tanpa fulup.
Cemplung/cubluik .4
C. Dirmapioias TEWPAT PENELIANEAN AMHIR | Tangki saptik... i
T IPAL . 2
Kidam/sawah/sungaidanaufaut..
....................... 4+ 1610A
LS8 oo
D SuDaH BERAFA LAMA TAMGK] SEFTIK M|
BT e T ::l ::ll-ih-""
Tdaktahu ... 8

E. DavLam 5 TaHUM TERAKHIR, EEFLAFA HAL
TENGH] SEFTH [N DIKOSONGHAN

[ e {Isikan 6, jika & kal atsu lsbih)

CHLAKLAAN PEMYEDOTAN? Tdak pemah ... T
[ i | (. B
16104 AFA BUMEER AIR UTAMA YANG DNGUMAKAN | Ajr kamasan bermersk.

ALIMAH TANGEA UNTUS MU’

Sumur tak ferindung.... S
Mala air terdindung .
Mata air tak terdindung ..o B
Air permukaan [sungail
danau‘wedulkolamingasi|
Air hujan
Lainnya ...

256
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B. [dika 1610.4= 3 {leding]].

AR MEDAS UTAMA 'YARG CHSUMAREN RLMSH

Perpipaan meberan ... ... ... 1
Perpipaan tanpa meteran .

TANGEA UNTUK MEMGAKSES SUMEER AR Hidran umum ...
LITAMA, LINTUN MR Keran umrum ... 4 r1611.A
Tarminal sir
Tidak ada... .
Tidiak t&hu .
C. [Jika 1610.A=4, 5 6 T, atau 8
(sumurpompa’mata airj]. 7
BiEriara Ak KE TEMPAT PERAMPUNIGAN
LIMEAH KO TORAKTINIA TERDEKAT?
1611, A Dimamarad Lowas: suueeriFasemas ar | D rumahdawasan
MINUM TERSEEUT? dalam pagar rumah L1812
D luar kewssan pagar namah. . N
B. BerRars LAMA WAKTU TANG DELTUHKAN .
UNTLI MENGAMBIL AIR KE SUMEERIFASILITAS| Ell:“:l menit
AR, EAMP A HEMEWAL| LA HE RUMAHT Tidak tahw ... OO
1612, DlALAM SETAHUN TERARHIR, A7ARAH RLMAH L O 1
TAMGEA FERNAH MENGALAMI KEHLURANGAN Tidsk 5
AR MINUM UNTLK KEBLITUHAN RUMAH TANGEA | Tidak tahu 8

SELAME MINMAL 24 1am?

1613, Bacamassa KONDIS FISK SLMBER AIR UTAMA
UNTILE MIMUM MEMURLT ANDAT

1614, A APa SUMBER AR LITAMA YANG
DHGLINAKAN ALIMAH TANGGA
UNTUK WanDdcucioly.?

Sumur tak terindung ..
Mals ar tedindung......

Malz ar tak feriindung ...

Air permukaan (sungai’
danawwaduk/kolam ingasi| ]

Air hugan .

Lainnya. .....

o

16154
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BLOK XVI. KETERANGAN PERUMAHAN

BLOK XVI1. KETERANGAN PERUMAHAN

B. [Jika 1614.4 = 3 {leding)].
AP M, LITAMA, VNG DHGLIMBIEN RLUMAH
TANGGA UNTUK MENGAKSES SUNBER MR
LITAkLA LINTLE WANDNCUCHLL. T

Perpipaan meteran ... 1

Perpipaan fanpa metaran ...
Hidran wmum ...

Keran umum _..

Terminal arr.
Tidak ada
Tidak tahu
1615. A BoLEHsAH SAYA MELHAT TEMPAT DI MaNA | Ya, di dalam rumah..
HNGOOTA FUMA TANGGA ANDA, BIARA Ya, di luar umiahi ... ..
MENCUCI TaNGANT Tidak eda fempat cud tangan......
Tidak diizinkan melihat ... ...
B. Amat ketersediaan air di fempal
mancud tangan! Tersedia ar
Verifikas dengan mamarisa .
kevanfpompa stau baskom, smber, Thloh torentin s
wadah air alav sajenisnys.
C. Cek ketersediaan sabun alsu deeren | Tersedia sabunidetergen._.. ... 1
ol tampal mancuci fangan? Tidak tarsedia sabunidatergan ... . 5
1618, A Arsscaq SUMEER UTAMA Listrik PLM dengan meleran ... 1
PEMERANGAN AUMAH TANGEA a7 Lisirik PLM tanpa meteran ...

Listrik non-PLN __
Budican fistrik ...

. Berers DAYA TERFASANG DI RUMEH 17
1. 450 Wad
2. SO0 Wat
3. 1.300 Walf atau lebih

Meaberan 1

Ll

1617. APasAH JENIS BAHAN BAKAR LITAMA YANG
DHGLMAKAN LN TUK MEMASE T

Elpiji 5,5 kg/bius gaz ...
Elpiji 12 kg.......
Elpiji 3 kg -
Gas hofa ...

1618, APasiaH RUMAH TANGGA MELAKLBAN
PEMILAHEN SAMFAH DAN EERAFS JENE
PEMILAHAN SAMPAH YANG DILAKLIKANT

&, 2 jenis pemishan sampah .1
Y&, 3 jenis alau lebih pemiahan sampah...... 2
Tidak dilakuwkan pamilahan sampah ... 5

1619, A, [MaLAM SEBULAM TERAHIR, APAKAH
RLIMAH TANIGEA MENEFRIMA LATANAN Ya.....
PEMGLIMPULAN SAMPEH D8R AUMaH kE | Tidak..
RLILAHT
B. APaxaH PETUGAS PENGUWPUL SAMPAH | &, 2 jenis pemiahan sampah ... .1
WELARLMAN FEMILLSSARAIFA 0N Y&, 3 jenis atau lehih pemilzhan zampah .2
BERAFA JENIS PEMILAHAN EAMFAH YANG §
— Tidak dilakuwkan pamilahan sampah ... 5
Tidak bahwr .o 2}
C. Berera HAL PETUGAS PENGUMPUL Setiap han ...
S - 0 L T — 2
BAMPAH LM SATU MINGGUT ) . )
Setiap seminggu sekal_... ... 3
Tidak rubin ... 3
1620. A, DaLAM SEEUILAN TERAHHIR, APAHAH
RLIBIAH TANIGEA MENGGUMARAN TEMPAT | VB e 1
PEMGLIMPLLAN SAMPAH BERSAMA Tidak. 5 =2 1621
(monanaes )7
B. HERAPs PERKIRARN LARAK D4R
£ 11 1
RLIMAH HE TEMPAT PENGLMPULAN . i
- 2 Lebih dar 200 m ... 2
C. APAKAH PETUGAS PENGUBPUL BAMPAH | Ya, 2 jenis pemilzhan sampah ... 1
""“'"‘T*"E""'-"T"" Eamre Ya, 3 jenis alau lebih pemiahan sampah...._... 2
BERBAMA | KOMUNAL) MELAxLwAN i
P g AR Dk BESGARNA JENE Tidak dilakuwkan pamilahan sampah ... 5
PEMILAHAN SANPAH Y ANG DILAIKANT Tidak bahv o 8
D. BeRaPa raL PETIMGAS PEMGUMIPUL Setiap han ...
SAMFAH DI TEMPAT PENGUMPULAN Setiap 2-3 hari sekali .. el
SAMPAH BERSAMA [KOMUKAL| Setiap seminggu sekali ..
MELAHLIAN PENGLIMPULAN SAMPAH Tidak rutin.._....
DIALAM EATLI MINGGUT Tidak bahw ...

21
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BLOK XVI. KETERANGAN PERUMAHAN

NG21. DaLAM SEBULAN TERARHIR, AFAAH RLIMAH Tidak
THNGEA MELARUKAN KEGIATAN PENGELOLARN 5
SANPAH BERIKLIT NI, 5

5

5

5
F. DBLenG SEMBARANGAN

5

5

1622, DaLAM SETAHUIN TERARKHIR, SESERAPA T HHBINATIR o 1
HHANATIR AMDAART LAy DENGAN (CENDERUNG TIDAK KHAWATIR . 2
KEAMANAN DHRI SAKT BER LALAM KAKI CENDERUNG KHEWATIR ...

SEMDARIAN PALA WAL AM HAR] D1 LINGHLIMGAN FHAWATR .ot 4
EEMITAR FUMAH (5L terkecil)? Tidak relevan ... T
BLOK XVIl. AKSES TERHADAP LAYANAN KEUANGAN

701, Davan SETAHM TERARHIR, APEAAH L
B4 ANGGOTA RUMAH TANGGA TANG e A R e (L) 5
[ e — B. Ko owrs Busa Uvasa seLan KUR 5

]

]

]

5

5

H.Banes Usass Miux Deza {BUMDes) . .1 &

| Prisesnss Ornemve S -

JPHM-MEAAR. e 1 5

B LAY A e 1 5

T02. DaLAM BETAHUN TERAKHIR, AFAHAH Yo Tidak

AL ANGEOTA RUMAH TANGEA YANG ALl ELEKTRONIK BERBASIS SERVER [DOMPET

e p— DVGITAL/E-WALLET] oo 1 §

B. LlanG ELEKTRONH BEREASIS KAATUICHIP
[EMONER] ..o oot emee s 1 5§

1H01. Arssar RUMAH TANGGA 1N MEMILIKI
EARANG-EARANG SERAGAI EEAKLTT

A TaemcGAS S SRGATAULEEH. ... 1
B. Lewam EsuKAs.
D PEMANAS AR (WA TER HEATER)

E. TeverosrumsH (PSTH]
F. KowmPuter/LaFror TABLET

G. BussiFERHasan mriuaL 10 GRAM ...
H

I

J

K

L

M

N

Lh Lh Lh Ch Ch Ch Uh Lh Lh Oh Lh Oh Oh R

1802, Jika T801.M=1.

JCA MEMIL B TANAHILAHAN, SMFA
PEMILIK TAMAH'LAHAN TERSERIIT?

KRT ...
Pasangan

Anak.. ...
ART lainmya ..

BLOK XIX. KETERANGAN SUMBER PENGHASILAN RUMAH TANGGA

1001.A.  APexaH SUMBER TERBEGAR
PEMERAYAAN DI AILIARH TANIGGA 1T

ART yang bekeda.
Kiriman wang'barang
Hasil investasi |deposito, saham,

sukuk, refsa dana, royalt, diL) ... 3 = Blok X0

23 1001.C

TAINGER ...t sreeeeae 43 Blok XX
Pemsiman ... 5 = Biok XX
B. Jika 1901.A=1. Hama BRT e e seessrreeeenes
SisraraH ART vaNG MENANGGLUNG |:| |:|
PEMERAY AN TERBEEART MNo.Unut ART :
C. Jika 19MH.A=2
AFASILA MENER NS HIRNEN
LU G ARG, AR MANAKAH
ELMBER LTAMANTAT
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BLOK XX. KETERANGAN PERLINDUNGAMN SOSIAL

2001. DaLas SETAHUN TERARHIR, APAHAH ADA ANGGOTA ALMAH BERARA JUMLAH ANGGOTA RUMAH AFaRAH TERDAPAT ANGGOTA RUMAH TANGGA
TANGGA YANG MEMILIKI ATAL MENERIMA JAMINAN S0SIAL BERUPA: TANGEA YANG MEMILII ATAL VAN SUDAH MELAKUEAN KLAIM MARFAST
MEMERIMA JAMINAN SOSIAL TERSEEUT? | JAMINAN SOSIAL TERSEBUTT
Ya Tidak ¥a Tidak
fi) (i) (i) fiv]
A JamPAN PENSIUMVETERAN . 1= 2001.iiA 52MEB (A orang A 5
B. Jammean HARI TUA ..o 1 = X001.ii.B L 5-2>200M.C B. arang B. 3
C. JampoanAsuURANSE HECELAKARN KERM...o..oooeooeeeceeeerees 2 ARG 52010 (C. orang C. .. -
D, Jamponh ASURANEE HEMATIAN _..o.oeeooeceeeeecsemeemermsmeecmes A = 00D . 532M1.E D. orang O .- 1 -
E. Jammian KEHILANGAN PERERIASH [JKF) oo 1 3 200 E _53MM.F |E arang E. . -1 _—
F. PEsasmcos FEMUTLISAN HUSUMGAN HERLA (PHK) ... 1 = 0 F _ 522002 F. arang F. .. -1 -
2002, Dhadam SETAHUN TERAHHIR. APAMAH FUMAH TANGGA ANDA FERNAH
MEN.IADPENERIMA ProcRam KELLeAGa Hararan (PEH]?
2003, A APAKAH SAAT INI RUMAH TANGGA ANDA MASH TERCATAT/ Ya. .1
MEMUADI FENERMA PKH? Tidak_... 5 } 2004
Tidak tahu...
B. Dimans RUMAH TANGGA ANDA MENERIMA BANTUAN PKHT Kamor pos ..o
Kandor bank .
Pendamging, katua kelomgok ...
DiFERGUNARANT ADa Lag? Biaya perumahan dan fasilitas rumah tangga (sewa rumahfontrak, listrik, air, telepon, bahan bakar, dl)..............B

Procras BFNT/IPROGRAM SEMBAKD YANG DISALURAN
MELALLI BAMNK ATAU PT Pos?

Bizya pengobatan ... ...

{Filihan jawaban baleh kb dari satu yang dipii) Biaya perawstan ib hamil -0
Bigya sekolah ... ...
Pembayaran hulang/kredit . - -.F
Lainnya, tuliskan:

2004, Jwoa TERDAPAT ART uvUR 524 TAHURM, BERSEROLAH YANG Ya Tidak
MENERM PrOGRAM Mararan Bercin Grams (Jika 618 E. Savur. - | ]
terdapat ART yang kode A dilingkart), SESUTHAN AFA 88 F. Susu.. A ]
MENL YANG DIPERICLEH SELAMA SEMNGGU TERAKHR G. Lampva, 1 ]

2005, APaHEH RLUMSH TANGGA ARDS FERNAH MENADI PENERIMA
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BLOK XX. KETERANGAN PERLINDUNGAN S0SIAL

2006. DiaLam 4 BULAM TERAKHIR, SESLITHAN INFORMAS| PEMBELLAN/
FENGGLMALN ProcRam BPNT/PRoGRAM SEMBAKD YANG
DISALURFAN WELALLI BAMK ATAU PT Pios:

A AParaH RUMAH TANGGA MENERMA Procram BPNT/
PROGRAM SEMEAKD YANG DISALURKAN MELALLI BANK ATAL
PT Pos PaDa 4 BuLAN TERARKHR 7

Bulan Desember 2024
Ya o1

Tidak_.._.._.._. 5= November "24

Bulan November 2024
Y& ...

Tidak ............ 5> Oktober 24

B. APaxaH ANDA MENGETAHLE BERAPA NILAl YANG DITERIMA
owiRl ProcRas BPNTIProcRam SemBanD TanGc

Ya, tuliskan .1

Rp. : = . =
DISALUREAN MELALLI BANK ATAL PT Pos? SR P Rp _ _
Tidak. 522060 | Tidak. ... ... 5320060 | Tidak. 5 2006.0
C. Lnmuk PENERIMALN EERAFS BLLANT ___ Bulan ___[Budan _ Bulan
0. Dhmans AUMSH TANGEA ANDa MENERIMA PRocrRad BPNT/ Kanior pos ... Hantor pos Eanior pos.. A
PROGRAM SEMEAKD YANG DISALURKAN MELALLE EANE ATAL ATM ... | ATM ... L2 ATM -2
PT Pos Terseawn? Karior bank Kantor bank Kanior bank.....
Agen bank.. S—— . .4 | Agen bank._ S |
Pendamping. ketua Pendamping, ketia F‘en:la'wlng, hab..ta.
kedompsak_.... SRS | kelompak. ... 5 kelompak..._. —
E. Unmuk ara sais Procras BPNT/Procrau Seusako Belanja pangan .. Balanja pangan... S | Belanja pangan... Balanja pangan ... A
VANG DEALURKAN MELALLN Bats aTal PT Fos Bigya perumahan dan Biaya perumahan dan Biaya perumahan dan Biaya perumahan dan
DFERGUMAKANT ADa LAGT fa=litas nemah langga - ..B | fasilias umah tangga..... ... fasilitas rumah fangga ... B | fasiilas umah tangga ..._.._.._B
Biaya pengobatan.......... Biaya pengobatan ... Bizya pengobatan .........._.C Baaya pengobatan...............C
Biaya perawatan ibu hamil _.._.._D | Biaya parawatan ibu han'ul......... Biaya perawatan ibu hamil ... D | Biaya perawatan ibu hamil _...._0
Biaya sekolah Biaya sekolah._.. Bizya sekolah ... Baaya selolah .. ...
Pembayaran hutang'kredii .._.._F | Pembayaran th.angn'hredt.......... Pembayaran hmmg.'kmth ..F | Pembayaran hutangkredit _.._.._F
Lainnya, tuliskan: G Lairmya, tuliskan: G Lainnya, tufiskan: G Lainnya, funkiskan: G
2007. DALAM SETAHUN TERAKHIR, AFAXAH TERDAFAT ANGGOTA Ya Tidak
ALIMAH n.r.cc:n wnemmnww;m‘mmm A BumRe) ReeDms TinouDeas [ELTDE:P.I 5
FEMERINTAH SEEAGA BEFwLT: B. Bawmuas Panar Karva Tuss (PKT) . 5
C. Bawmuar PanGan PEMERINTAH [EIEFU.: DR Bnu.n.N P‘ANEAN HAS}DML"BAPMA‘ 5
D. Procaad Basmuss Sermemas Tasss .. ]
2008. & Ary T
HIAKS AOA ANGSITA FMAR TENGER TANGMEM e A Tuliskan No. Unut ART 1:.|:||:| 200 500 4000
USAHA MIKFD ATAL KECILT? Todak 5

Ussha mikro atau keci bisa pada seklor apapun,
fidak ferbafas pada sektor indusin alau perdagangan

Fer]ls)aarr 1 Haaham.ftm marm'ﬂcl nnda'usahamkﬁmﬂLﬂaj_:mﬁardan fidsk fevmasuk tenah dan bangunan tempal wsaha atew hasl
penjualan lahunan maksimal 2 milar.

2. Usaha kecil memilki modsi usaha fehih dan Rp i miliar sampai RpS miliar dan tidak termasuk tanah dan bangunan fempat

ussha stau hasif penjualan tahunan lebih dan Rp2 miier sampai Rp 15 millar.
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BLOK XX. KETERANGAN PERLINDUNGAN S0SIAL

B. DwLAM SETAHUN TERAKHIR, APAHAH TERDAPAT ANGGOTA fa Tidak
RUIMAH TAMGEA YANG MENERMA FROGRAM (i) PELATHAM TERNES PRODUMS.........._. | ]
PEMBESLIATAAN LEASA DARI FEUERINTAH sEamcs fii) PERIZINAN KOMERSIL/EERTIFINASI . | 5
BERIKLT: {iiil) PEMASARAN/DIGITALISAS| USAHA. . 1 ]
(W) PELAPORAN KEUSMNGAN _.._._..._.._. -1 5
(W) FASLmAS PERMODALAM .. .o oo cemenne | 5
2009, A, DaLAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH RLBAH TANGEA Bantuen yeng Dtteries Satahen Tonshir
ANDA MENERPAA BANTUANEANTLAN EOSIAL/EUESI DAR (1] Bhanmuissi RUTI UNTUK PANGAN Rp. _ _ w__ o __ __u-
7 .
PEMERINTAH DAERAH SERLIFA BANTUAN RUTIN? Ya 1 SI000A isd v (YT T T p——— RB- -+ . _
Tidek ............ 5 < 2000.8 i) BIANTUAN AT UNTUK LANSLA Rpo o e __ 4
({Iv) BANTUAN RUTMUNTUK PENYANDANG DIRABLTAS  (Rp. o o 4
) BANTLAM RUTIM LAINKYA Rp. __ __ w __ e
. DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAHAH RUMAH TANGEA Yo 1 220008 i Bantuan yang Diterima Setahun Terakhir
ApDA MEMERIMA BANTUANIBANTLUIAN SOEIALISUBSIDI DAR:
PEMERSNTAH DAERAH ESRLUEA BANTUAR TIDAK RUTI? Tidak ... 5= Blok XOO  |{i} Banmuss TIOAK RUTIN | RBe a0 e_ ™
PERTANYAAN ANAK UMUR 2-4 TAHUM (1) ANAK UMUR 2-4 TAHUN (2) ANAK UMUR 2-4 TAHUN (3)
Mama dan No. Unut Anak Umur 2-4 Tahunc Yo il e B
Umur (Salin dar Blak IV 407): ____fahun ____ tahun ____tabun
Nama & No. Unit Pemberi Informasi {Saln dan Bick IV 402 & 401): AN\ et —
BLOK XXI. KETERANGAN PENGASUHAN ANAK UMUR 2-4 TAHUN
2101,  BERARA BLANY A ELUKL ANAK-ANAK ATAL LI BERGAMBEAR YANG
AL D RUMASH NI LMTU (iama aned)? DI:I hl‘"‘“ DD hl""'" I:":I hl‘_'_"'"
[sikan 10, jike ads 10 buky alsy lebi Isikan 10, jie ada 10 buky afsw lebi lmikan 10, jie ada 10 buky afsw lebi
2102, Sava MGMN MENGETAHUI BENDA-EENDA APA AL YANG (Nama
k] MAINHAN KETIHA Dot EERMAN D RLMAH. APSRAH (NEMa
anak| BERMAN DENGAN: fa Tidak  Tidak Tahu fa Tidak  Tidak Tahu Ya Tidak Tidak Tahu
A Maman BUATAN SENDIRI, SEFERTI BOKERA, MOBIL-MoBILAN, | A) 1 . F i Y I 1 s 5 B L | L T . |
ATAL MAPAN LANKYA YANG CHELAT DI RUMEHT
B. Maran vaNG DEEL DARI TOKD ATAL MANAN BLIATAN Byl B L] ] T | I 5 B By | I 5 .8
PAERIKT
C. Maman DAR PERALATAN RUMAH TANGGA (sEFERTI [ . [ | T 8 L) I 1 e 5 B CY ... | I 5 .8
MANGKLIE, PANCI] ATAL EEKDA YANG [HDAPAT DWAI LUMA
RUNAH | EEPERTI RAKTING POHON, BATL, KULIT KERANG,
ATAL DaLm)T
25
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BLOK XXIl. CATATAN
Kunjungani | o Tanggal Mulai- |:||:| . |:||:| Salezai: DD b DD
Kunjungan D TEngEAL Mmusi: [ ][] = 101 Selesai: HIEERRIN
Kaode T05: Lapangan Usaha [diisi oleh pemeriksa)
01 Pertanian tanaman padi dan palawija 11. Konsiuksi 2. Admiristrasi pemerintahan, periahanan, dan jaminan sosial wajb
02 Horfkulura 12. Pardagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil 21. Pendidikan
03 Perkebunan dan sepeda Mok 22, Altivites kesshalan marusia dan sedivitas sosiE
(4. Perianan 13. Pengangkuian dan pergudangan 23, Kesenian, hiburan, dan rekreasi
05 Pefernakan 14. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 24, Altivits jasa lainnya
(6. Kehutanan dan partarian lainnya 15. Informasi dan komurikasi 25, Aktivitas rumah tangga sehagai pamben kerja
07 Pertambangan dan penggalian 16. Muivitas keusngan dan asuransi 26. Altivites badan imernasional dan badan eksira memasional lainnya
08 Indus¥i pangolahan 17. Real estat
09.Pengadaan listrik, gas, uep'ar panas, dan udara dingin 18. Mivitas profiesional, ilmish, dan teknis
10 Pengelolaan ar, pengelolaan air limbah, pengelolaan dan 10, Akfvitas peryewaan dan sewa guna tenpa hak opsi,
daur ulsng sampah, dan akdivitas remediasi ketenagakerjaan, agen parjalanan, dan penunjang ussha lainnya
Waktu selesai wawancara: . . - . .
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